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KATA PENGANTAR

Dengan nama Allah yang Maha Pengaaih dan Penyayang.

Penelition ini diekukan dalam rangka memenuhi perayaratan pendidikan Pas-
casarana Progmm Gelar yang disslanggarakan oleh Program Studi limu Manajemen
Fakultas Peaca Sarjana Univarsitas Airlangga pada tahun akademis 1990-1991,

Panelitian dilakuikan dengen deser, pendokatan, dan pola pemidran para pakar
penelti iimu manajemen (Mmanagement science) separti Churchman, Ackoff, Arnolt,
Wagner, Taha, dan lain-ain. Penelitan imu manajemen merupakan pensiitan yang |
cenderung untuk manggunakan metoda kuantitatd sebagai alat anafisis, dan diarah-
kan pads suatu sasaran tertertu. Sasaran yang hendak dicapai adalah optimesi
dalam penyelesaian masalah pencapaian tujuan mansemen. Walaupun terdapat ke-
cendenungan untuk menggunakan metoda Juantitat!, penelitan #mu mamajemen
tidak mengabaikaen keberadaan unsur-unsur yang bersifal oaltatf  Unsur-ursor
yang bersifat kualitatf wiap diperhitunghkan, karena imu maneemen berhubungan

Sepert juga perwiitan-penslitan iimu sosial yang tain, penelitian imu manajs-
man bertuguan uruk mencar pengatahuan. Tetapi pola pemikiran yang mendasar
penelitian ilmu manaemen memilki barbagai perbedaan dibandingkan dangan pola
pemikiran para pakar penaliti imu-iimu sosia) lainnya. Suatu peneltian basanya dida-
hului dengen suatu pertanyaan “Saya ingin tahu, mengapa ..., ataw “Saya ingin tahu,
apa pengaruh ... [anu terhadap anu) . * ateu "Says ingin by, apa .. (suatu banda
tertentu]®, dan seterusnya. Untuk mendapatan pengetahuan yarng dapat menjavwab
pertanyaan ereebul, diakukan anaksis dengan suaiu matoda terieniu. Pengetahuan
yang Gdapatkan menupakan suatu jEwaban mengenai mangapa”, "apa” hubungan
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antara sduaty dengan sesuatu, atau "spa*-kah deskripsi deri sesusts. Jawaban per-
tanyasn "mengapa™ dan "apa hubungan™ merupakan jawsban yang menerangikan _
Mengena kausalitas.

Kaunilan peneliian Jimu manajemen teretak pada perthnyasn pendahuiuan,
yang berbunyi Saya ingin tahu, bagaimana .. {mencapal auatu tujuen tertantu)”.
Tupsan dalam hal ini adalah tujuan manajmen. Jawaban deri pertanyaan merupakan
pengetahuan tentang "bagamana™ mencaps sesuatu {dalam hal in juan manaje-
men). Metoda yang digunakan untuk mamperoleh jawaban bergantung dari perta-
nyaannya, dan buasarya, pendekatan yang digunaken adelah pendokatan sistem
Pendekatan sstem digunakan karena penelitian imu manajemen menyangkul keter-
libaten unsur-urmur yang banyak jumiahnya dengan berbagai ketarkaitan antar
unsur yang berbeda-beda jenis dan tngkatrya

Bagaimana mencapal sesuatu ini dapat juga dinyatakan sebagai “apa yang
harus dilskukan untuk mencapai sesuaty”. Anatol Aagoport dalam pangantar dan
Ackof? {1962: vi-vii) menyataken hahwa imu pangetabuan:

... chafinitely slantad to the declsion makers, the man of affsirs, the manipulator of men,

machines, and resources. ... The ‘decision makers' . cmintralon, even the

miftary man _ Jisaltew sl ahuman being, ... T re .., tha schentifc mathod s trestec
from acertain point of view, whare the point of dapartune & & *problem defined in “what to
do* tema.

{... condernung untuk diqunakan cleh para b waan. ‘the man of alfairy’

mm?!il. m&l dan mhﬂﬂdir:r:ll .-“"_?u.t Paia pungﬂ'nbi kq:q.ltug:l:

{'businessman’, “administrator, dmj-.g‘mm militer .. | mcialah manuss, .. Dengan de-

mmvikanry .., ostocks i ish cipeerbaio ke sustu sutut pandeng tertentu, yang dimulal de-

ngan sulltu pedm asslshan delam beriuk pertarysen *aps yang harus dilskoukan (i, )

Rapoport juga menyatakan (Ackoff, 1962: vii), bahwa ada perbedaan antara
pengetahuan yang diperckeh dari jawaban pertanyaan "saya ingin tahu, mengapa ._.°
dan "saya ingin fahu, apa ..*, dengan pengetahuan yang diperoleh dari jawaban per-
Ty Aan "saye ingin tehu, bagaimena .. dan * saya ingin tshy, apa yang harua dila-
kukan .. " Pevbedaan ini bukan seperti perbedaan antara 'ilmu mumi' dengan 'iimu
terapan’ sepetti yang sering diperdebatkan, tetap: mevupakan perbedaan yang lebih
bersdat tinghatan antar ession dalam suatu perusahaan yang sudah teratur. Menurut

Rapoport (Ackoff, 1962; vii):
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.., tha distinction 5 not 30 much betwesan "pure science’ and * apphed science’. Pure

science .. mino ba harnessed to problemn -oriented motivations ., thadistinction becomes

only ohe batwesn echeiGna it an organized enterprise

(.., sobenarnya artara imu mut i dan imu terapan idak banyak berbeda, (imu murm,

m darahkan ke tujuan-tujuan pemecahan pefmesalahan . perbedaan di antara

a mu ok ates ban sepedti perbeciaan antal sesion dalam sualu perusahann yang

sudah tecatur |

Judul peneliian yang telah disetujui dalam Usulan Penelitian adalah Penyu-
sunan Model Sistem untuk Malandasi Manajeman Stratejik Bank Umum di Indonesia.
Paradigma paneditian yang digunakan untuk penyusunan model tersebut adalah pa- L

radigma panetitian dari Ackoff dan Saser (1968; 17-19}

Sesual dengan panxiigma penelitan di atas, mode! sistem disusun berda- |
sarkan survei pandahuluan dan refarensi. Model sistem yang telah disusun akan
mangalami uji kesahihan (validasi) secara empirk. Ui kesahihan dilakukan dengan
cara memasukkan data yang diambil deri survey lapangan ke dalam model yang teiah '
tersuaun. Perlak.: mode! dalam pengujan dengan desar data empirk damat, dilaku-
kan suatu proses umpan bahk, dan cilakukan penyesuaian kembali untuk moded
yang telah terscsun,

Peneslitian ini disusun dengan bartuan pengaraban dan pars pembimbng Po-
nektian ini tidak aken selesai tanpa bantuan dan pengarhan dan para pembimcng.
Para permbimbing penelitan :n adalah Dra. Ek. A Choesni Abdulkarim, Mac., dan Drs.
Ek Budiman Chr, MA, Ph.D. Baliau-baliau telah banyak mengorbankan dan melu-
anghan waktu dalam kesibukennya masing-masing untuk membimbing perielitsn in
Banyak masukan, tformal maugun informed, tertulis maupun lisen, berupa pandangan
maupun referansi, welah diberiikan dalam rangka pembimbingan penslitan. Untuk
samud du disampakan dengan rasa bormat, tenmakasih bamyak serta penghargaan
yag setingg-tingginya Selain itu juga deampaikan tenmakasih sebesar-besarnya
pada para pihak yang memungkinkan pansitian ini disusun dan diselesaikan, yang
dalam hal ini adalah:

¢ Pemenintah Repubiik indonesia melalui Departemen Periahanan Keaman-
an dan Univeraitaa Pembangunan Nasicnal 'Veteran' Cabang Jawa Timur
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bessrta semua pajabatnys yang leribat, yang telabh membantu dalam
dana pendidikan

¢ Universinas Airlangga khusuanye Fakultas Pascasarjgpna beserla semua
pejabatnya yang teribat, yang telah membenkmn kesempatan untuk
mengikuti pendidikan Strata 2 dan menyelesakan peneliian.

& Lembaga-lembaga baik Pemerintah maupun Swasia beserta para
pejabatnya, yang mambarkan faslitas serta bantuan dalam penyusunan
dan penyelesaan penelitian

s Semua stal pengajar pada Fakultas Pascasarlana Universitas Airlangga
yang telah memberikan bimbingan dan pengarahan selama masa studi.

s Rekan-rekan darn Laboratorium Komputas: Fakultas Exonomi Universitas
Alrlangga, yang telab membantu dalam penyeleaman penyusunan pengh-
tian.

» Rokan-rekan mahasiswa Program Studi lime Ma'naiamen Fakuitas Pasca-
sarjana Univeraitas Aifangga yang banyak membantu dalam berdiskus:
dan bertukar pendapat selama penyusunan penelitian.

+ Semua yang berpartisipasi dalam penyusunan pangifian ini yang tidak
dapat disebutikan satu persatu.

Secara khusus disampaikan terimakasih dan penghargaan setnggi- tingginya
pada para panguiji Usuitan Penelitian dan Penelitisn ini

e Bapak Prol Miendrowo Prawirodjoemeno, SE., Drs. Ek. Jazid Baisa, MA_,
dan Drs Ek Warsono, ME | beaarta para pembimbing yang telah melaku-
kan peniinian terhadap Usulan Penelitian,

s Bapak Dta Ek Vente Janaen, Ak, Dra. Ek. Warscno, ME., dan DR Drh.
Sarmanu, beserta para pembimbing yang telah melakukan pengujian dan
penilian terhadap Penelitian.

Tarimgaih seda/am-delamnys disampaiken kepada Bapak ks Ek S
Supoyo, Ak dan Ibu tercinta, Bapak Drs. Amir Murad dan lbu lercinta, ates dukungan
moral maupun maenal daiam masa studi dan peryusunan penektian Jugae kepada
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Aida Zaakya, steri, Aulia Fajria dan Adi Ahmad Maulana, ansk-anak, yang meneman!
dan mangorbankan waktu dan memberikan dukungan sepenuhnya selama studi dan
peryusunan peneltian. Tanpa bantuan dan pengorbanan beliau-beliau penelitian
tidak akan erausun.

Alhamaulillaahir robbi! ‘aalamiin, jazahumuilashu khora, semoga penedtian i
bermanfaat dan dapat diterapkan cieh yang membutuhkannya.

Surabaya, 15 Agustus 1991

Panulis,
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RINGKASAN

PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK
MELANDASI MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM
DI INDONESIA

Sektor perbankan merupakan sekior yang krtis dalam strataji pambangunan
jangka panjang Indonesia tahap kedua (BP-7 Jatim, 1988: 37). Qleh sebab iu keber-
hasilan sektor perbankan dalam mendukung pembangunan bidang ekoncmi sangat
diperhatikan oleh Pemerintah {Sumariin, 1989) [iihat dan sudut bank, keberbasilan
dalam mendukung pembangunan fangka panjang merupakan produk dari kemampu-
an bank dalam mencapai tujuannya. Mentirut Porter (1880: 57) kebarhasilan suaty or-
ganisasi, datam hal ni adalah bank umum, merupakan suatu produk dar kemampu-
anrva untuk merancang suatu strateji untuk mencapai tujuennya. Selain i Porter
{1980: 11 vide 315) juga menyatakan bahwa yang merupakan tujuan organisasi,
dalam hal ini bank umum, adalah memperoleh keunggulan bersaing yang berke-
lwnjutan {sustainable compelitive advantage). Rancangan stratej di atas dipercleh
dan penerapan managman atratgjik untuk bank umum {Sridjana Moekaan, 1938).

Manajemen stratejik merupakan suatu himpunan keputusan yang digunakan
uniuk mengembangkan statefi yang efekti! dalam usaha mencapal tujuan bank
umum (Glueck, 1580 6). Keputusan imi diperoleh dengan melakukan analisis ter-
hadap keunggulan dan kelemahan ntemal bank, dalam menghadapi kesempatan
dan ancaman dart lingkungan eksternal bank i (Shamlin, 1985 54-55). Pengam-
bilan keputusan siratejik bukan merupakan hal yang mudah, karena dalam proses-
nya keribat banyak unsur yang menentukan, dan saling terkait satu dengan yang Jain
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/' LINGKUNGAN KERJA )
. BANKUMUM -
\

Gambar A.01.

Bank Umurm of dalam h‘:ghmgln kerjanye. Area bingsi keusngan dan

Manajemen merupakan leknclogi inti organisasi. sedangkan area lungsi
pemasaran merupakan ‘buffer’ untuk mmnggui'angi k.g‘dlkpasﬁan an
Hinghkungan keria.

{Ballarin, 1986 7-16). Untuik mempermudah pengambilan keputusan atratejik, harus
dilskukan suatu restrukturiaas dan penyederhanaan, ashingpa setiap unsur yang
terkait dengan pengambitan keputusan tersebut, sekaligus hubungan dan kesa-
lingtarkaitannya dapat digambarkan dengan jelas (Thierauf & Klekamp, 1975 15).
Struknsrsas ini juga hams mencakup tentang proses dan proasdur pengambitan ke-
putusan stratejik, dengan diberikan gambaran unaur beserta hubungan-hubung-
annya {Ackoff, 1962 110-112). Struktur temebut digambarkan datam suatu modet sis-
toem yang divmikan dalam peneltian ind.

Model sistern disusun berdasarkan eori organisasi Bank umum manurut teon
organaas adalah suatu organisast yang kompleks dan menerapkan teknologi peran-
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Gambar H.0Z. I
Dia h j I! i k bank i
Pasng 1ak eyt pergand e 1eaaar bark v Talakan
melalui Permakeai Danallasa dar Su Dana.

tarn (Thompeon, 1967, 19 vide Haslem, 1984 16). Thompaon juga menyatakan
babwa untuk melindungi organriasasi dari pengaruh kebhdakpastian yang betesal dari
lingkungan ekstemal, organisas akan memiuat suatu Huffer’ [Thompsaon, 1967 N
Vacchiot (1985) menyatakan bahwa untuk suatu Bank Umum, ‘butfer’ yang dmaksud
terdapat dalam fungs pemasaran bank, Hal ini juga didukung oleh Austin & Simolf
{(1990: 76) yang menyatakan tahwa fungsi pemasaran menghasikan suatu cadang-
an likuiditas dan cadangan penyaluran Dane/lasa Kondisi ini digambarkan dalam
gambar R01, yang menggambarkan siatesm nternal Sank umum Yang dipandang
sebaga sub-sisem dalam smtem bank umum adaklh eberapa area fungs:, yatu
area fungsi keuangan, manajemen, dan pemasaran {Austin & Simolf, 1990: 75)
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Bank umum juga mempunyai hubungan dengen sistem lain dafam lingkungan
karianya. Sawen lain yang berpenganuh pada keputusan stratejik Sank umum adalah
Pamarintah, Pemakai Dana/Jasa, Sumber Dana, dan Pesaing (Channon, 1986: 12-18,
vide Supoyo, 1989} Hubungan ini digambarkan pads gambar B 02. Dalam hubungan
antar sestem o dalam lingkungan usaha ini, Pemerimah barpengaruh langsung ter-
hadap semua sistemn yang lain Pesaing hanya berpengaruh Iangsung kepada Pema-
kai Dana/Jasa dan Sumber Dana Pengaruh Pesaing terhadap Bank Umum adalah
pengaruh tidak langsung, yatu melaid Pemakai Dana/Jasa dan Sumbear Dana.
sabagai akibat dan pengaruh langsung Pesaing terhadap mereka

MARYONO SUPOYO

Variabel keputusan merupakan variabel diskrit yang terdin dan bga varnas: ke-
putusan stratejik, yaitu Strateji Stabiltas, Pertumbuban, dan Penciutan. Katiga stratey
m._:._ merupakan sebagian dart stram|i itama yang dinyatakan cleh Glueck (1980: 200)
m_u!.._ survey pendahuluen dapat dissmpulan bahwa sirateji vtama yang relevan uniuk
Mni:x umun pada lingkst perusahaan hanya tiga dan empat altemaltd stratey yang di-
Wﬁlﬂ:xﬂ: olety Glueck. Stratsji kombinasi merupakan alarnalif yang tidak relevan
mc:Ex bank umum pada tingkat perusshaan ini.

KAAN U

Penysalasaian untuk model sisten yang terbentuk secare grafis ini akan dilaku-

Au_&nxh: dalam bantuk penyelesaian fungsi tujuan untuk tga macam keadsan, yaitu ke-

mﬁ.!_!.... ketidgkpastian, dan resiko. Panyelesaian dijakukan dengan komputed yang

M_ﬁn:nncqﬁrll_ parangkat lunak StratMod/Perscnal. StratMod/Personal yang dipakai
sxiah disgavaikan urtuk kebutubhan modal sstem mni.

PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI
MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA

Funpa daaar dari Ackeff (18962: 111) untuk model sistern dikembangkan lagi
sebagal model sistem penaliian inl. Untuk keadaan yang dapat dinyatakan pasti, di-
punakan penyelesaian model siatemn berikut:

max Vy = [(KS, KL,y dimanaj =1
di mana:

Vi ki invera diambil, yaitu nilai sel pada perpotongan antara
/ x.m__.n.!._n.ﬂ_._ nEE“__ E__ _._.__-_Erh__. v
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K5y variaboi endogen yang berisl aternatit kg?mman I menunjuk-
ke pitibary llhmnal' siratej dari pangamiil knpmmw iu
HSI merupahan Larle.
yung berupa skenaris dan tindakan Pemerintah, Pemakai
K Do,nn.l’dm. umb’lﬁ)‘u. dan Pesaing bank umum dalam lingkup peng-

ambiian keputusan strate| . Dalam tabel mathiks KL] metupakan kolom.

Selain keadaan yang dapat dinyatakan pasti, ada keadsan yang mengandung
resiko, yartu keadaan di mana pengambil keputusan mengetahu beberapa skanaro
yarg mungkin tenadi, dan mengeishui probabiiitas tefjadinya satiap skenaric. Untuk
keadaan yang dinyatmakan mengandung resike, digunakan penyeolesaian moded sis-
temn berilat:

MEW,; - I{KS;, KL;}

dl mana;

F(KSs. KLy = 3 (S (KS/). P (KLy).a (KSs, KLy))
P

Catatan:
EMVI Expected Monetary Vaiue urtuk pilihan keputusan strabejik yarg ke-i.
P{XL) Probabilitas terjadiny s skenario Kondlsl Lingkungan vang ke-|.

S{KSy Prioritas pemitihan dart Hap keputusan strate]tk dari pars pengambdi kepu-
tusan strate|ik bank umum.

af..,..} Ml chav sl pabepokongan dad baris ., terhadap kolem ..., dl dalam tabsl ma-
riks yang merupakan hesil dari suatu pilihan keputusan stratejli.

KSi varabel endogen yarg barisl atemati! keputusan state|tk, yang menunjuk-
khan pilhan aternatif strateji dari pengaméil kaputusan. Dalam tabel matriks
KS merupakan baris.

KLj variatwe nn%h:nrupi skonario dari tindakan Pemerintah, Pemakai
Dana/Jasa, Sumber a, dan Pesaing bank umum datam linghup peng-

ambilan kepitusan stratejik. Datam tabel matriks Ki | marupakan kolom.

Calam keadaan yang mengandung resko di atas, penghitungan manyeluruh
dilakukan deangan metoda atribut ganda (Edwards, 1977 119-129). Metoda atribut
ganda inlah yang akan menghasilikan usuan keputsan stratejik dalam psnerapan
mode! sistem ini.
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¥eadaan dapat dinyatakan tidek pasti jika pengambil keputusan mengetahui a-
danya berbagai skenanc dan hasil keputusan wrhadep setap skenario jka skenario
tersebyt torjadi, tetapi tidak mengetahui probabililes terfadinya skenaric tersebut.
Untuk keadaan yang dinyatakan tidak pesti, diqunakan penyelesaian model sistem
yang berdasarkan kriteria realisme (Churchman ot af., 1357: 197-199, vide Schiaifer,
1969: 15-18}. Dengan kritena realisme mi model dasar akan berbentuk:

max Vrw F(KSy, KLY

“ﬁﬁuﬁl — A_._._ﬂx Am Akm\v .a A_._nmm. 3..&:

+ ?l ﬁv ) T._.___.__ Am Tﬁ___v .a T.ﬂ}xf:

vi Expected Monetary Value untuk pilihan keputusan atratejik yang ke-i.

o koetisien atau indeks optimisme, dengan nilai di antara O dar ¥ 0 menun-
jukkan pegimisme akan keadaan, sedanghkan 1 menunjukkan optimisme.

S{K5y) Prioritas pemilihan darl tiap keputusan strate]lk darl para pengamgil kepu-
tusan stratejik bank umum,

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

af.,..) Nilat darisel per dasibara.., terthadap kolom ., yang mercpakan
hasil dariauatu pilthan keputusan siratejik.

KSi variabel sndogen yang bertsl atematif _.u_.x:ﬁb: statejik, yang menunjuk-
kan plihan alksrnatt stratefi dar pgngambill keptusan. _n_:.ﬂwun_ 32__,_. ke
M5 merupakan baris.

i :!Elﬂomoa Berupa skenatlo dasi indakan Pemearintah, Pemakai
Dena/Jass, :3?—.“-: Pesaing bank umum delam lingkup peng-

ambilan keputusan strate]ik, Dalam tabel matriks KLj merupakan kolom.

Karena variabel keputusan {variabel endogen) dengan variabel lingkungan {va-
riabel ekaogen) adalah variabel diskrit, panyslessiannya berupa penyelesaian dalam
bentuk matriks. lai ¢tari setiap sel dalam matrika adalah haail proass komputesr dengan
prosedur yang disesuaikan dengan diagram pengaruh (influence diagram), berda-

sarkan databese yang isinya dapat dimasukkan baik secara on-line maupun offdine.

Proses penyahinan dilakukan terhadap model sistem dengsn cara menja-
lankan dan menyeleaaikan model sistem tersebutt pada dua bank umum Pemerintah

s

MARYONO SUPOYO
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yang ads ade dalam Ekma besar, dan empat Bank Umum Swaata Nasional, yang ter-
masuk dalam sepuluh besar. Lima dan sepuluh beaar di atas berdesarkan catatan
Bank lndonesa yang meniai skala bank umum dar Total Hartanya. Dari proses pe-
nyahihan dapat diaimpulkan babwa model sistem audah sahih dan dapat digunakan
untuk bank umum. Model sistem ini juge ekan menghasikan keputusan stratajx yang
masuk akel (Ehat kriteria kesanihan model dan Bodily, 1985: 74-77). Secara internal,
mocel saxtern ind juga dinyatakan saht, agbagai hasi uji kesahiban internal Stat-
Mod/Parsonal.

Diharapken penelitian ini dapat bermaniaat, baik secara praktis, imiah, maupun
uniuk keperuan penermuan kebijpksanaan Pemerintah.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG.

Prioritas dalam pembangunan nagara secara kesefuruhan d Indonesis adamh
pembargunen bidang ekonomi, Ha! mi merupekan suaty Ketetapan Majelm Permu-
syawaratan Rakyat dan terlihat dalam kebijaksanaan operasional pembangunan In-
donesia, yaitu Garis-garis Besar Haluan Negara.

Garis-gans Besar Haluan Negara 1988 (BP-7 .Jatm. 1988: 33), menyatakan:

. CBNgan prioftas pada pam bangunan bidang ekonomi, maka pembangunan catam bi-
S T st g kg e e
Salah sat jalan yang ditermpuh uituk melaksanaekan pembangunan bidang e-

konomi adalah memacu pangambarggan duria usahba Pengembangan dunia usaha
dilakukan gengan mengembangkan badan-badan useha yang terdin dad badan
usaha negara, swasta nasional, swaata asing, dan koperasi (8P-7 Jatim, 1988: 5339
Urtuk pengembangan dunia usaha ini diperiukan investasi Dalam Pelita V dipro-
yekskan total investasi sebesar Rp. 231, 1 triliun, dan Ap. 131,6 triliun (55%) atau Rp.
26,3 trifiun tiap tebunnya, diherapkan datang dar sekior Swista (MeStas ind MM -
lukan dukungan pendanaan yang relatif cukup beaar jumiahrya.

Berkatan dengan dukungan pendanaan untuk investesi delam rangka pe-
ngembangan dunia usaha, dalam GBHN 1988 dinyatelan, bahwa pendanaan untuek
pengembangan dunia usaha hanms diakukan dengen berandaskan kemampuan
sendiri. Bantuan luar negert daiam dukungen pendanaan tersebut masih dimung-
kinkan, tetapi hanya sebagai unsur pelengkep saja Landasan kemampuan serdid ini
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diaksanakan dengan tata cara penghimpunan dana sebagas barikut (BP-7 Jabm,
1588 27}

I i byt - i it

Chir lcDOr Chiny - | i '

Salah gatu sarana yang penting untuk melasanakan pengerahan dana c atke
adatah bank. Hal ini disababkan karena pangelolaan dana yang berasal dan tabung-
an den devisa dalam suaty negara dikkukan oleh bank (Goldteld, 1981: 183-184),
dan had ini beriaku juge untuk indongsa (Bank INdonesa, 1882 1A 1). Sesum dengan
GBHN 1988 bank harus mampu menduicng pengembangan dunta usaha i In-
doneam dalam bidang pendanaan untuk keperluan pembangunan ekonomt Dilthat
dan tngginya kebutuhan dana pitak perbankan diharapkan mampu menyediakan
fasitas puriaman yang mencukup. Untuk phak bank tugas ini culiup berat kanzna
dunia perbankan di indonesia belum terbiesa untuk menghadap dunia usaha yang
dipacu untuk berkembang, dengan benar-benar harua mandin tanpa barmuan dari
Peamarimtah [Sumardin, 1969).

Pada periocde sekitar tahun 1970 sampai selotar tahun 1980, Indoneeia memuli
sumber pambiayaan yang dianggap marupakan panunjang pembangunan jangka
paniang dalam waidy yang cukup lama, yats minyak bumi. Sewakil minyak bumi
masih menjadl motor untuk parumbuhan ekonomi, pwaban erhadap semua tantan-
gan perekonomian Indonesia dihadapi dengan dukungan dana yang terasal ‘publc
saving' yaitu sumber Pemerintah. Hal ini menyebabkan usaha penperahan dana ma-
syarakat (privam saving) pada masa itu kurang barkembang.

Sebenarmya usaha penyaerapan dana dan masyarakat sudsh mulai diints
sgak tahun 1970 melaili Tabanas, tetapi bank wakiu tu lebih baryak mengandaikan
pendanaannys pada dana dari Bank indonesia dengan biaya reiat! murah, yang
dapat diperoleh karena baryaknya penerimaan regara dari sekior migas. Ketika
harga minyak turun dan USS 35 menjadi USS 25 per bayrel pada tahun 1983, mulai
terjadi kesulitan dalam pendanaan bank, karena dukungan pemaaokan dana dan Pa-
marintah berkurang. Menurut Sumarlin (1989):
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. padaiahun 19853, privale saning’ yang ada pada masa itu, dilihat darl kelem bagaan dan
polcy iyl bdak barvyak, kKarena Eﬁl:lﬁwn _ulﬁ:i: dan imnghkah-iang kah untuk medin-
dungl Neraca gy i A5 KR —) yu| ... skonomi kia kurang kom patkl, dan kukang
efision. O stulah mulal acs ‘spirit of reform’ [pemikiran untuk meiakukan deregulss)

Untuk malakukan mobidisasi dana dari masyarakat, pada tahun 1983 Pemarnn-
ish mengadakan dereguiasi yang partama. Int darn deregulasi yang pertama ini ada-
lah membebeokan Bank Pemerintah dan Bank Swasla untuk menentukan suku bu-
npanya sendiri. Penentuan auku bunga bank di Indonesia sebelumnya diatur oleh
Pemerintah melalui Bank dongsia {Mooy, 1988). Dereguias: 1983 berhasd memacu
pengerahan dana perbankan berupa tabungan dan dana gwo. Bulan Nopember 1988
pengeahan dana perbankan dafam bentuk tabungan dan giro dapat mencapar gua
puiuh empat tniyun rupiah, padahal pada tahun 1983 dana yang mampu dikum-
pulkan harwa kurang dar ima trivun rupiah (Sumarlin, 19853).

Keberhasidan bank menghimpun dana dari masyarakat sebaga akibat dan de-
reQuissi 1983, uga membawa dampak lain. Deregulasi 1983 tidak memperbarui peng-
Pemenniah dasm pembentukan suatu bank bard. Hal ini menyababkan jJum-
m_.: bank di ndonesia yang relatl hanya sedikit, tidak menjadi lebih banyak Bank
M._‘Eunrw: suatu badan \maha yang salah satu tuiuannys adalah mencan keun-
Sungan (profit motive). Dengan demikan sadikitnya jumiah bank dan adanya kessm-
%%nﬂ_._ untuk menentukan suku bunga sendin berdasarkan dereguizs 1983) dman-
m.!ﬁ! sebaik-baiknya oleh bank yang ada {Mooy. 1968; vide Kukuh Basuki, 1968).

ITAS AIRLANGGA

i

Situsai waktu itu menunjuikan bahwa permiritaan akan dana lebsh banyaik dan
pada kapasitas yang mampu dilayani ot semua bark (Sumalin, 1989). Dengan de-
mik:an hargs dana berupa suku bungas yany] dibebankan kepada para pemaka dena,
relanl maryach n:n_u... Kaadaan ni kurang menguniungkan begi indonesia yvang
sectang berusaha menggalakkan gkspor non-Migas untuk Menangguiangi turunmya
penarimaan negara akibat turunnya harga minyak Tingginya suku bunga mengaki-

"} Sesual dengan hukum penawarsn dan permintaan daism imu Ekonomi Mikeo. jike
permintaan dana bertamban sedangkan penawaran dana tetap, haiga dana akan naik

L
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batkan harga pokok Larang yang diekspor menadi tinggn Sebagal akbat dan
tnponya hanga pokok, barang produksi Indonesia hdak dapa! berawng dalam pasar
WThramc: il Saiah satu jalan yang dapat ditempub unfuk menurunkan harga pokok
barang i adaiab menurunkan biaya dana Dalam rangka penurunan bDiaya dana,
pada tahun 1688 dilakukan Kembak suat dereguias. inb can deregulam tahun 1988
adaiah mempemudah pembentukan bank dan lembaga keuangan bans Dengan de-
reguias: 1988 diharapkan efiseensi dalam perekonomian indonesia dapat dicapa:

(Mooy, 1988).

Adanya prospek usaha yang baik dan kemudahan dalam pembentukan bank

S6ta mbaga keuangan baru. menyebabkan fumlan bark bactambah dengan copal.

Bertambahrya jJumiah bank membuat jumiah pevyerapan dana yang berasal deari ma-

muwii__ﬁﬁ meniacdi aemakin baryak. Pertambahan jumiah bank dan usaha tisp bank

mczez memasarkan produk-produknya membuat bank menjadi lebi mudah dicapai
Soleh MBasyaraka!

RSITAS

Hai di ates skan mempermmudah mobiisasi dana masyarakat, karena selain
WLUE.._. sendin berusaha untuk menysrap dana masyarakat, masyarakat mendapatkan
WU!QE.. aternatf dan kemudahan untuk Mmelskukan kegutan menabung {(Kukuh
wacw__, 1968). Banyaknya dana yang tBrserap akan membiat semusa bank kelebhan

RPUS

_&_ 881: 8}. Dilihat dan sudut Pemerintah, pertambaban jumlah bank N manguniungkan

mrt!..i suku bunga akan cernderung rendah {Thompson of af, 1881: 36). Dan sudut
tank, dereguiasi menyebabkan persaingan menjadi makin ketat, Kanena jumiah bank
yang kut dalam kancah persaingan bartambad.

Persaingan tevjad bak dalam usaha mempercieh dana, maupun dalam usaha
maryaiurkan dana {Kukuh Basuki, 1988). Persaingan bank dalam memperoleh dan
manyalurkan dana dapat ditunjukkan dengan kenaikan jmliah biaya pemasasan
untuk beberapa produk bank, misalnya tabungan, Credit Card, Travelers Checia,
can lin-an. Dar data mengenai total belang ddan pada tabel 1.01 jeias terkhat ada-
nya peningkatan pada belanja iklan produk bank dan tahun 1987 sampai tahun 1989,

Toana, dan selanjutnya akan berdampak turunnya tingkat bunga (Thompaon ef ai, .,
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TABEL 1.01
DISTRIBUSI BELANJA IKLAN PRODUK BANK
dalam MEDIA CETAK
(dalam jutsan Rupiah)
*
RANK PRODUK BANK TOTAL 1887 1988 1889
01. |TAHAPAN aer2 0 Q 3872
oz |TEHIE AMLEX CARD B 104 ag a1
03 |VISA DANK DUTA 814 3 52 278
o4 |VISA CITIBANK am Q 0 801
08 | TABUNGAN KESRA Fi=4 1] Q ae
on  IVISA Al 05 0 215 arQ
a7, |CACARD 486 e & A
08, |M.C.B. DANAMON 307 0 0 07
o |¥ISA M. C. Bl 264 O 0 el
10 JVISA BANK DUTA- ] 157 0 ] 157
11 [NIAGA CASH 125 8 a0 i+
12 |DINNERCLUBINT )| 53 B )
13, |T. AMEXGOLD 87 21 &6 nn
14 |M.C. Bl B1 ) & 19
15 |[THOMAS COOK TC. | d x 15
18 |AMEX TC. vitd 5 21 o
17. JCITICORP T.C. 0 2 8 1
18, |BCCVISATC. 8 8 0 0
19, |THE AMEX 1.5, 8 a ] 4] |
| 20 |OTHERS 380 2 X5
TOTAL Spa ang 1.480 7805
PRAGENTAS! 200.0%]  547.3%
CATATAN!
Angia di ales ditiiung dengan ige digl belakang kona
AE: dari ik 20 n&upthn pug. dlﬂ?m solpin praalxd
d 1 sampal 19, dan rmasing-musing belanje /kianvva kumng der
4 jz rupiah
SUMBER: Surindo Liarma

yaitu clari Rpy 358 pte pacia mhun 1987, bartambah maniadi Rp. 1,480 mitiard pade
tmhun 1988, dan menjadi Ap. 7,985 millerd peda tabun 1989 Dan tabel yang sama
dapat diamati besamya pertumbuhan dana yang dikeluarkan uruk klan produk
bank tersebut dari tahun 1987 sampai 1989. Dapat diihat dan data tahun 1987 sam-
pai 1989, bahwa bank meningkatan pengalokasian dana pemasaan produk-
produlmiya untuk memenangkan persaingen. Secara mendasar, dalam mngka me-

+
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lersebut adelah manajemen stratejik (Pierce | & Robinson, 1888: 6). Menurut
Whaeelen & Hunger suatu keputusan dalam rangia manajeman atratejik seharusnya
diarnbd berdasarkar hasit analisis yang mapan. Analisia yang mapan adalah analisis
yang dilakukan dengan suaiu tata care, prosedur, atau perhitungan tertentu. Analisa
menggunakan perhitungan mempemyaratkan adanya suatu keelasan pengertan
bak kualitatif maupun kuantitat¥, tentang masslah yang mgif desissailaan Penggu-
naf model sistem dalam hal ni memungkinkan analisa kusnstasl. yatu menggam-
barkan kenyataan dunia empink datam bentuk angka (Sutherand, 1976 136-138:
wde Whaelen & Hunger, 1987 7), yang dengan suatu metoda erentu dapat dvu-
muskan perysiesaisnnye

Derngan pensitian v penulia Ngin menemukan sebuah model seem yang
dapat digunakan sebagm landasan untuk Mansemen stratejk bank umum di n-
donesia. Penute memusatiken perhatian pade benk dengan pertimbangan bahwa se-
karang ini sekior parbankan merupakan salah satu unsuwr pada s@ktor yang kJits
dalam strawji pembangunan jangka panjang Indonesia tahap kedua (BP-7 Jatim,
1988 37). Bank Umum diptih dengan pertimbangan bahwa bank umum merupakan
sarana stratejik datem pembangunan Kukuh Basuki, 1988). Walaupun di indonesia
tardapat berbagai macam bank, bank umum mencakup sekaligus kegiatan dari Hank-
bank temebut. Dongan daser di atas diuaulkan suatu penslitian yang befjudul PE-
NYUSUNAN MCDEL SISTEM UNTUK MELANDAS] MANAJEMEN STRATEJNK
BANK UMUM DI INDONESIA

1.2. PERUMUSAN PERMASAI.AHAN,

Dalam merumuskan permasalahan untuk penelitian-penedtian imu manajemen
terdapat beberapa unsur masalah yang harus salafu sde, yaitu (Ackol, 1962 31-32);

Ther lret com ponent of the problem s the declsion-maker.

... e must have some objectves which he has not obtained o the degras he desires. Ob-
joctives are the second component of the problem.

« the decision-maker has the problem n an enviccnment o setting that contang o Iacks
VAroUS resourced. .., this erwlronmant is an organtzad system. ...
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The system, or the environment, s the hird component of the problem .

A probiem abways involem the questions: How 10 reach the objectves? What i 307 How
to do? Thowe quastions becoma a problem only when alternative sourses of action are
avalable Allermalive courpes of action are the lourth componant of the problem.

{Unsur pertama dari suatu masaish adaleh pengambil keputusan.

.. ponpambl keputisan memiik beberaca tujuan vang belum dapal dcaped stsw yang
;ﬁﬂ'l diiangkau betlum sesus dengan yang dharaphannya Tujuan adalah unsur ke dua
rimeninh.

ibd Kputuzan menghacdep masalph dalam suatu Hngkuﬁgm lertentu yang me-
mmkﬁurmgm barbage sumber ceya ., gKLNGAEN M METUDahan mmm
yang r. ...

Sietem 1), atau lingkungan, adalash ursur ke tiga dar masalah, ..

G ks, Cars DGR M nOETaKBTYa? Perianyase peary s o s

ko, Baberapa anermlh idasan aSaian Komponen he empod das mash |
Sesuai dengan paradigma peanelitian untuk perencanaan (Ackoff & Sasieni. 1968:
4-8), dalam hal ini panelitian pada tahap perencanasn model sistem {bukan peneli-
tian terhadap perencanasn implementasinya), yang dimaksud unaur permasa-
lahan pokok dalam penselitian adaiah perumusan terhadap tujuan [objective},
usaha yang diperiukan untuk pencapaiannya, serta perangkat kerjarya (Ackolf &
Sasigni, 1968: 4-6. vide Churchman of af., 1957 6-13. vide Ackolf, 1953 107-104).
Pengaiompokan unaur masalah meniadi unsur pokok dan tidak pokok didasarkan
pada pangembangan definiai masaiah menurut Ackolf & Saswen (1968; 7-9), yatu

* apakah yang dituju; ({penetapan tujuan})
+ bagaimana mencapainya {{peryusunan model sebagai langkah pertama
dalam proaes manajemen siratejlk secara keseiwruhan))

Kedua unsur pokok dalam perumusan masalah ini akan dibahas setelah pemba-
hasan mengena paradigma penelitian ¢i bawah, setelah menjelaskan tentang ling-

1.2.1. Paradigma penelitian

Paradigma penelitian ini tergambar dalam gambar 1.01. dan deesuaikan
dangan keb:.rtuhm penaliian ini. Pamdigma penefitian ini juga digunakan

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
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sebaga dasar pembentukan paradigma peneliien perencanaan dan Acko
dan Saseni (1968: 17-19). Ackolf manyatakan babwa dalam melakukan peneli-
tan persncanaan, juan {missions’, 'goals’, wiau ‘chiectives’) harus diketahwi.
Daiam setiap hasil proses selalu dilakukan penilaian kembalk (feedback control)
yang mangacy pada pancapaian fujuan akhir, dan bentuk setiag hasi) proses
tersebut mdalah separt tergarmbar dalam gambar 1.0,

Dalam gamber 1.01., lercapainys TUJUAN tergamber pada glips terknggi,
yang menggambarken keluaran (output) dan kolak prosea i, yaitu IMPLE-
MENTASI RENCANA. Implamentasi rencaria mamiiki masukan (nput) benips
RENCANA PELAKSANAAN. Sudah terkandung di dalam rencana paiaksanaan
sustu rencena untuk pencapamn Wwjuan Rencana peisksanaan merupakan
lhead dart proses i, PERENCANAAN IMPLEMENTAS] Pemncanaan imple-
mentesi v memiliki masukan berupa MODEL SISTEM. Model sistemn
merupakan kaluaran dari proses |, PERENCANAAN MODEL SSTEM. Untuk
malakukan pevencanaan modal sistern gibutuhkan suatu mesukan borupa

matodologl penelitisn dan data empirik.

1.2.2, Lingkwp penelitian

Penatitian yang dilakukan ditujukan uniuk menghasdkan suatu mocel ws-
ten. Dalam gambar 1.01. inglap panelitien ini adaish sebatas ‘mput-proses-
output bagian | Hasd dari penefitian it sdalah suaty moce! s, yang dapat
digunekan sebaga masukan untuk proses i Sasaran yang akan diadikan
dasar uruk psnyusunan model sistem adalah dua Bank Umum Pemerintah
dan empat Bank Umum Swaata Nasional Bank-bank ni dipilih berdasarian
skala besarova harta. Bank yang tempilih edaleh dus dari peringkat ima besar
urtuk Bank Limum Pemearintah, dan dan empat dari sepuluh besar untuk Bank
Umum Swasta Nasional. Alasan psngambilan objek seperti ni akan diuraikan
dibawah dalam kegunaan penalitian.

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
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1.2.3. Apu yung diluju

Dalam pencapaian tUjuaNNya para pimpinan bank umum manginginkan
suatu kemenangan delam persaingan yang semakin ketat seperti dibahas ch
atns (Kukuh Basuhi, 1988). Poder (1985 515, wide 11) menyatakan bahwa yang
dituju atau dwnginkan oleh suatu badan usaha dalam alam persaingan adalah
keberhasian penerapan suatu strateji untuk mempamat kaunggulan bearsaing
yang berkelanjutan (sustainable competitive advantage). Penerapan atrabe)i w-
sebut didasarkan pada suatu mangemen stralepk, dalam hai ini diterapkan
untuk perbankan (Sridjana Moeksan, 1588}

Penjabaran dan keunggulan bersaing yang berkelanjutan diwaikan dan
dirinci dedem bab [V penelitan ini. Tujuan berupa keunggulan bersaing yang
barkelanjutan merupeakan suatu tujuan yang masih bersifal konsepsi. dan
mash harus dyabarkan lebih lanjut untuk cperasionalisasi dalam penelitian mr.
Prosadur penjabaran can penertuan opermsi dar keunggulan bersaing yang
berkadanjutan merupekan saih Mty UNSOT dalam DEMTYUBLOEN MO,

1.2.4. Bagaimana mencapainya.

Dalam mngka menyeiesaikan pencapaian tujuan di atas, diperlukan
suatu prasarana yang dapat mendukung pensrapan manajemen strateik pada
bank umum di Indonesa. Salah satu Drasarans LNtuk PENErRCAaN MANAEMen
stramjik tersebuy adalan modal sistem [Churchman, 1974}, Lintuk membertkan
landasan werhadap pengambilen keputusan stratefik, model sistam yang dibust

harus benar-benar dapat mendukung cif-ciri dan mManaemen ataterk secara
manysiurih dan utuh, dalam arti semua aspek manai@men stratik tecemin
daiam model sistem Wbyt

Bagammana model sistem sesu: dengan yang dimaksudkan d ams belum di-
ketahin, sshingga dengan demikian rumusean permasalahan adalsh sebagai benkut:
BAGAIMANA BENTUK MODEL SISTEM YANG DIQUNAKAN UNTUK MENDU-
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Gambar 1.04,
Taksorsomi Pradigma Peneiitian darl Ackoff dan Sasieni.

KUNG PENOGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM RANGKA MELANDAS!I MANAJE-
MEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA?

Untuk menysicsaikan pormasatahan di ates haros disslesaikan dehuiy bebors-
pa sub-permasalahan. Oalam penyusunan model sistemn masih terdapat sub-perma-
slahan ety

* Bagaimana proses dan prosedur penyusunan model sistem sehinggae

benar-benar mendukung pengambilan keputusan dalam rangka metan-
dasi manajemen stratejik bank umum di Indonasia?

+ Bapaimana kesahihan modsl yang disusun dengan proses dan prosedur

di mtas?

Prosas dan proseciur penyusunan modal sistem sarta panyahihan modsl akan

dikaji dan disesuaikan dangan maer bank umum dalam kajian pusiaka (bakb il dan

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
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meinda penaliian (bab lil). Proses penyusunen mode! dibahas dalam bab IV, dan pe-
nyahihan model dibahas dalam bab V panslitan ini

[.3. KEASLIAN PENELITIAN,

Ballarin (1986} menuis mengens manajemen strateyik yang diterapkan untuk
kapaeriuan perbankan di Amerka, tetapi secara mendasar tidak menggunakan perie-
katan sistern (system approach) malainkan dengan pendelatan skonomi industi
sapert yang dilakukan oleh Porter. Tulisan Balflarin merupakan pengembangan dan
{erapan dari buku Competitive Strategy dan Competitive Advantage yang dituks oleh
Porter.

Channon {1986} juga menulia temang manajemen stratejk untuk perbankan
dan memberian kesus yang weradi pada beberapa negara i Amerika dan di Eropah
(Channon, 1986 v-i). Tetapi dalam hal di atas Channon tidak menggunakan pende-
katan sistemn, melainkan berdssarken pendekutan Glueck (1980) dan Sharplin (1985)
yvang dilatarbelakangi oleh prosedur-prosedur delam penentuan kebijaksanasn bis-
niv {businesa paolicy) dan teori organisasi,

Hoffland (1978) menguaulkan sebuah model untuk manentukan kebijalmanaan
investas bank Pendekatan yang digunakannya sama dengan theais ini, yaftu meng-
gurakan pamdigma penaitian Ackoff dan Sasieni. Tetapi model yang diusulkanmya
tidak berkaitan dengan manajemen stratsjik bank secara umum melainkan spesifik

hamwa utuk manentukan kebijghesanaan investasi 35/ Holland hanya melakukan
opbmasi untuk mempercleh return makalmum dengan melakukan parhitungan op-

timasi tujuan ganda (multi objective optimizaton) yang diterapkan dalam ‘Asset &
Liability Management untuk perbankan.

Broadous (1972) membahas menpgenai pengounasn mods! dan programa linier
untuk manajemen porffolio suatu bank. Pendekatan yanyg digunakannya mirp da-
ngan Hotfland maupun thesa ini, wtapi Broaddus menyusun model untuk jangka

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI .MARYONO SUPOYO
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pendek dan mengabakan faktor lingkungan dalam menentukan keputusan
porfolionya Hal ini menunjulkdkan bahwa Broaddus hanya memperhatikan Linsr
operasional bank tanpa melibatkan unsur mansemen stratejik dalam penyusunan
modeinya, Kanenanya peryusunan modst Brosddius berboda dengan penelitian yang
diusulkan ini

Purnawati {1991) mengacakan penelitan tantang distribusi kredit dalam bark-
bank perkreditan rakyat di Bali. Pumawati mengpunakan programa liner untuk mala-
huiaun optimasi teoritis dalam distribus: kredit Hasil parhitungan optimasi teoritia ci-
bandingkan wrhadap keadaan yang sebenarnya terjad) pada bank yang bersang-
kutan. Dalam paneltiannya tidak disinggung tentang pembugtan modael sistern mau-
pun manajemen sirategii

Sepanjang pongetahuan penulis, penalitian-peneltian fan dalam bidang pes-
bankan yang menggunakan pendeimtan sistemn, tdak melakukan peviekatan dar
audut managmen strateyk, dan tidak menyangkut perbankan dr iIndonesia Beberapa
thess dan deertas dan beberapa parguruan tAgg mengana penyusunan model
clan mstem perbankan yang dapat dipercieh di Lembaga Pandidikan Parbankan In-
donesa, Jakarta, pada umumnya membicarakan mengenal opimas sisiem oparas
insermal datam suatu bank di Amenka. dan hdak berkatan sama sekali dengan peng-
ambilan keputusan stratenk. Beberapa skripsi. thesis. dan disertas) dan Urversitas In-
donesia dan LUniversitas Ainangga, juga memiliki iaraktenstik sama dengan di atas.
Daftar peneiitian yang pernah dilakukan berkaitan dengan model sistemn ssra mana-
jomen stratepk perbankan wrdapat deam Daftar Pustaka.

1.4, KEGUNAAN PENELITIAN.

Model aistemn uniuk mMana@men siraek bank umum di Indonome dapeat dgu-
nakan sebaga scuan dagar untuk medakakan analisis dalam rangks mempemilsh ka-
ungguien peraaingan di dunia usaha perbankan. Adanya suatu model sistem akan
merupakian sumbangan praktis yang barguna untuk kalangan perbankan. Dengan
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menggunakan model sistem tersebut, para pengambil keputusan akan lebih mudah
metakukan anaksia dangan tujuan untuk mamperolen keunpgulan bersaing. Dalam
malaicukcan analisis dipetiukan data dan lingkungan ekaternal maugun inmernel bank
Umum yang bersangkuian. Setelah model diselesaikan, keluarannya Serupa plihan
‘course of acton’ yang dharapkan menghasikan ‘outcome’ 1erbailk untuk kondms

bank wersebut {Bodily, 1985 12},

Jika dalam model sistem dimasukkan data yang berasal dari Ingkungan yang
berbeda, harga parameter dalam model ersebut akan berubah. Mode! memilki para-
meler yang menggambarkan keadaan yang ada pada auat bank untuk kasus terten-
tu. Jika harga pammeter berubah, artinya kasus yang dihadapi ticlak lagi sama kea-
daannya dengan kasus semuia {Ackolf. 1962° 68). Dengan demikian, satu model -
tem padta suate saat, dapat menghasikan xeputusen-keputusan sangat barbeda
untuk berbaga bank, bergantung dan kaadaan spestk yang drhadapinya Dengan
sptu moded dasar vang sama dapet dihasikan berbagai keputusan yang berbeda
untuk satu bank jika ada pangaruh dan unsur waktu dan keadaan tingkungan yang
mengalami perubahan.

Jika ditinpau dan khasanah ketmuan, penyusunan model sistem ini, bask mocked -
Nya maupun prosea pernyusunan model, merupakan sumbangan bagi bidang Imu
Manajemen (Management Scence) dalam pererapartys berkatan dengan sub-ty-
dang Teorn Pengambitan Mapuh san, serta pengembangan Teon Organieasi, Ekono-
mi Incustri, dan Ekornomi Mico.

Dengan adanya hasil penelitian berupa model ini, Pamernntah sebagal unsur
pengendali dan penantu kebjakaanaan defam bidang keuangan negara juga menda-
patan laadan. Model sistem ini menggambarkan struktur dan mekantame ke ma-
naj@aman atratejk bank secara menyaluruh dan utuh. Berlandaskan suat) asumm
bahwa pancapaian tujuan untuk pengembangan suatu bank relatf same antars saty
hank dengan bank yang lain, dengan mengacu pada model ini, peritaku pengamibiian
keputusar stratejik badan perbankan secara umum di Indonesia dapat segera dke-
tahui arahnya Oengan mengetahui perlaky pengambiten keputusen strete)jik dar
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Penyusunan model mni meryangkut berbaga: parametsr dan varabel ling-
kungan akstemal dan internal di dalam organsas perbackan. Jika dikaitkan dengan
slala besamya bark umum, akan terjad) beberapa perbedaan pararmeter untuk bank
umum berskala beaar, menengah, dan keci. Selain parametarnya. tdak semua jenis
vanabel yang aca dalam susunan modsl sistem ada pada setiap skala bank Variabel
yang baraku unfuk tiap skala bank tidak sama. Dimunghkinkan adanya suatu variabel
dalam modasl yang tidak relevan untuk pengambilan keputusan stratejk dalam suatu
bank. Jika suatu varabel tidak relevan untuk pengambilan kepuiusan strate)k daiam
astiuah bank, veriabel tersebut tidak mempunyai pengaruh apapun terhudap kepa-
tusan yang diambil,

< Dengar demikian, uniik mendapatkan suatu gambaran mengens bank umum
m.___!._n lengkap dan menyeluruh urtuk dibangun model sstemnya, bank urnum yang
mnw!.____im harus marupakan bank umum yang lengkap, besar, dan semua kegiatan per-
wia dalam bank wresbut Untuk mempemieh bank umum dengan kuslitas
sesuai dengan kriera di atas, dipiin bank vmum sasaran berdasarkan kriteria skala
besamya sustu bank umum dari Bank indoneaia. Asumai pemilihan dengan dasar

KAAN UNIVERSITAS A
=2

;
E
£
?
:
:
£
§
S
:
3

maﬁ&: kompieka organisaainya, dan makin lengkas kegiatan perbankan yang ada di

2

wn!!:in {Auatin & Simol, 1990 12). Asumsi dan knteria pemitihan yang diperokh

Muha referensi ini sudah diuj dengan suatu proses umpan bakk menggunaken metoas
Delphi.

1.6 KERANGKA PENULISAN.

Paneditian ini titulis dengan kemngka penulman sebagai benikut:

+» BAB |. PENDAHULUAN, berisi latar balakang sampai perumusan perma-
salahan, keaslisn panelitian, kegunaan penelitian, tujuan penelitian, dan
kerangke penulisan.
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+ BABD N TINJAUAN/KAJIAN PUSTAKA, Corsi uraian hasit stud: xepusta-
kaan mengenal model siatem, parbankan, manajemen atratejik, dan maten
tain yang barkanan dengan judul penefitian.

e BAB .. METODOLOGI PENELITIAN, berisi uraian tentang metoda mela-
Kukan paneltan termasok metoda penyusunan model dan kesahhannya,
prosedur pelaksanaan penelitian, pentahapan pelaksanasan penell an,
dar prosedur pancapaan tujuan penetitian,

» BAB V. PENYUSUNAN MODEL SISTEM. berisi uraian tentang penyu-
sunan mockel sistern seaual dengan tersebut dalam bab |, berdasarkan ka-
jran-kajian puataka sesuai dengan tersebut dalam bab I, dibangun berda-
sarkan data dan prosedur-prosadur sesuai dengan tersebut dalam bab i,
dan menghasilkan suatu model sistem unluk mandukung pengambilan
keputusan dalam rangka metandasi manajemen stratejik bank umum di in-
donasia, yang belum disahihkan.

» BAB V. PENYAHIHAN MODEL SISTEM. berisi uraian tentang pelaksa-
naan prosedur penyahihan model siatem berdasarkan dats empink,
sfsua dengan tersebut dalam bab I,

+« BAB V). KESIMPULAN DAN SARAN, bers. kesimpulan dan saran daiam
menerapkan model aistem tersabut dalam dunia nyate, dan haml v Kesa-
hihan yang dilakukan dengan data ampink.

Selain kerangka pokok di atas, penulisan penelitian ini dilengkap dengan berba-
gal lampiren yang berisi hasil survei pendahuluan yang telah dibuat ringkasan,
hasil survei akhir yang teiah dibuat ringkasan, hasil perhitungan-perhitungan, dan
berbagai lampiran lain yang berailat palengkap.
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BAB II. KAJIAN PUSTAKA

IL1. SISTEM.

Hutchinson (1987: 5) menyatakan bahwa, bermacam hal dan realitas dalam
durwa nyata gapat dipandang sebagai suatu sistem. Yang dimaksud dengan sistem
oweh Hutchinson adalab sebagai benkut

A sysiem can be defined as fofows,

ia) A system s a collection of interrelated components. %Mm affectec by
bwing in the system and ae changed f they keave £ . (c) colection of parts ot
something.

{Setern dapat ditarangkan sebagal Defikut,

{a} Sistemn actalah him punan Setumlsh bagian alau kom poasn yang selng beckaitan satu
sama lain. ... (b) Baglan-bagian atau komponen-komponan tersebot ierpengarith olgh ke-
baradaannys dalam sigtem cdan skan berbeda apabila tidak iagi berada oi dalam sistem
tersebut .. (c) Himpunan bagian atau komponen tersebut memili pekaks tevtentu dan

spesfin)

Dalam sincian karakteristik sistern di atas dapst dilihat bahwa himpunan bagian-
bagian yang terkait dan merupakan sistern, memilki perilaku tertenty. Menunut
Hutchinson {1987, 69), bagian-bagian dan sisiem dan hubungan antar bagian tar-
sebut merupakan karaktenstk dan suatu sisten, dan dapat digunakan untuk membe-
cakan suatu sistem dengan sistem yang lain. Adanya perubahan pada komponen
sistemn atau hubungan antar komponen, akan mengubah cii sistam selingga sistem
tersebut bukan lag merupakan sistem yang sama dengan sebelumnya, melainkan
aatemn yang lain.

Hutchimson (1987, 15-17) menyatakan babwa suatu Setem marupakan suaty
persepsi dalam pemikiran manusia, Sistermn hanya ada yka dipancang dan dibentuk
dengan suatu pola pildr tertentu.  Bodily menyatakan sama dengan Hutchinson.
Manurut Bodily (1985 3}

-18 -
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Dengan demilian yang disebutlan sebagai komponen sistem dalam behasan
Hutchinson, adalah sama dengan yang disebut sebagai disinlin oleh Sutherland.

Sutherand menyatekan bahwa pendekatan sistem digunakan untuk mencapa
suatu tujuan. Menurut Sutherland, pendekatan sistem digunakan dalmm saha me-
ningkatkan disiensi pemecahan permaselahan uniuk mencapai twiven, Suthertand
labihi mamnci pengelompokan komponen sistem menuwut disiphin masing-masing,
sadangkan Hutchinscn kurang menjelaskan tata pembagian dari komponen sisism
tarsebut. Bark Hutchinsen maupun Sutherdand memandang sstemn sebagai hubung-
an amar bagan yang saling berkaitan. Dalam hal ini Eigenbaum meninjau lebih datam
lagi. Eigenbaum melihat sistem sebaga kelompok dan bermacam aktivitas yang me-
mild pola keria Sepert yang dinyatakan oleh Hutchinson maupun Sutherland,
Egenbaum juga menyatakan sistemn diarahkan untuk mencapal tijuan tertentr

]
:
§
g
8
:
:

. agroug of work patterns of intaracting human ... ectivithes, chracted by informabion, which
operats on and/or direct maderial, information, energy, and/or humans to achieve a com-
mon apechic purpose or o!uﬂ__._ﬂ

{Sisten actalah sejumiah _ln__..,:.__-?.m ang terpola dan saling berkatan, yang diarah-

ﬂ!uhﬁ%i _._._m_..nnﬂl!i %%F%EEEE __.ao:._.__l_ BN

Jika dibandingkan dengan definisi Hutchinson, Eigenbaum meninau sistem
, dengan iebih tajam. Selain menyabutkan bahwa sstern memilik bagan-bagan,
Eigenbaum juga menyatakan batmwa manusia yang saling berinterakai termasuk
daiam bagan-bagan yang dimaksud. Interaksi antar manusia terjadi dalam kaitan de-
ngan aktivitesnyn Sebenarmya dupat dijpdasian bahwa yang dimakaud dengan akti-
vitas manusia dar Eigenbaum merupakan suatyu istilgh lain dari disiplin pada Suther-
land, dan dengan demikian juga merupakan sebutan lain dan komponen sskem
manurut Huchinson, Eigenbaum memang kebih rinci dan spesifiik dengan menyebut-
kan aktivitas manusia sebagai komponen sistem, tetapi jia diakukan genaraksasi
temyata babwa kKOmponan sstem ini merupakan suatu hal yang sama walaupun di-
gurakan tiga istiah yang berbeda Komponen sistem dapat saja menyebutkan bagi-
an sistem secara fisik (misalnya sistem mekanik), atau suatu kelompok disipkn dalam
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sistern {(misalmya pengelompokan disiplin pada metoda pengajaran perguruan ingol,
atau kelompok aktivitas dalam sistem (misalrya pengeiompokan fungsi dan suatu or-
ganisasi). Dengan demikian aifat interdisipiin dari sistern memang merupakan ot
karakierstk sistem yang dominan sfatnya, Salain itu Eiganbaum juga manegaskan
pantingnys nfommasi sebaga alat untuk Melakuian pengarahan aldivitas hingga
dapet mencapa tjuan . Pendekatan sistem membedakan sistorn dengan menga-
mat karmiieristik sifat-sifatnya (Sutherland, 1976: 3-4) yaitu [a] mamiliki sfat nterdi-
siplin den harus dikhat sebagai suat. keterpaduan {iMeddisciplnary and syncretic im-

peratives), dan [b] kesederhanaan dan komploksias suah sistem (simpliaty and

complexity of & system).

ILL 1. Interdisipliner dan kelerpaduan sistem
Smtem tidak dapat diamah sebagai satu komponen Etau astu disiphn
yang bercliri sendiri. Menunst Sutherand (1976 4):

One distinguishing peo of the 1 h is the scientist's
n..l!!ﬁn:n.oq l._n._.__u.,nmsn. ool _E in thosa _En!ﬂ!._._nﬂl where the
phanomanon sl hand = ona thal can be totally & by the constructs of &
single discipline. A system sciontist & phways g for opportunites 1o maks
links between heretolore isolated disciplines.

(Perbedann antara pendekatan sishem cengan pendekatan E::..._mmn!!._nnnﬂ
kecenderungan para ahl sistem wrtuk melihat sesuaty j meter yang bersi
inter cisiplines. Para ali sislem tidak maw dibatasi oleh badas- is/piinan. he-
cuak pana kesus-kasus fertentu. dan sangat jarang terjadi, di mana suaiu gejala

ang diamati dapat diterangkan secara m amﬂl._ﬁ._ suaty koneep desar
ﬂnc_._m::nﬁ berdis _.__...__ tunggal. Secrang nﬂﬂuﬂ mencan kpgempalan
urtuk memperoleh hubun antar Un«n.wm! iptin setahimnya Opancdang
sebaga nwﬂ:.&inm: _.____wwm: bwercdiri snaie].) Yo

Melcher barpendapat sama dengan Sutherland, tevutama pade imegras
dari berbagai komponen satem. Menurut Meicher (1876 3):

iuﬁoagwis. attve, ... | spele to tie t har the diverse
contribuhions of . [med number of tactors that nfluencs 1 [of the ays-

*}  Peferensi lain sebenarnya juge memasykkan unsur manusia sebagai salah satu unsur

dari sistem, tetapi tidak ferfdulis dengan jeias Dalam referensi- referensi mengenat ma-
N men (Hoduksi yAng menggun pandekatan sistem, hiasanya disabutkan ada
e ursur yang merupakan kimponen/unsar darn sistem, yvaltu manusia, dana mesin,
bahan baku, dan meioda (man, money, maching, material, and method)
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tem| and ko put In perspecive the respective contributions . u ciifferant cond-
E:Pa?ﬁaﬁaun-EEEEEEE.!nngﬁggv Rﬂniﬁ:_

(Pendekatan smtem u!l_ﬂ_n.uﬁmﬁﬂ

untuk memaduban i yang berbeda-beds jenisnya, darl bebagai
fakior yang mempengary hi _mM_.mFrt E«p_._ . s
yang respekid dari kondisi [komponen sistem] yang beda, dimens deri
strukiur formal, dan elemen yang berbecta-becia dan sistem,

Pendekatan lain selain pendekatan sistem. kebih condong untuk menga-

mati suatu gejala nyata dengan cara mamberkan pembeatasan-pembatasan
sehingga menjadi unit-unit yang semakin kecil dan sempit Kecenderungan ini
berasal dan kepercayaan (beliefs) bahwa sesuatu yang menyeluruh dapat
benar-benar diterangkan dengan cara melakukan analisis pada bagian-bagian-
nya yang terkecil secara tersendin. Kir manyatakan bahwa hal i harya dapeat
drerapkan pada keadaan-keadaan tedentu saa (Khir, 1972: 6-7, vide Melcher,
1976: 2, vide Rapoport, 1972 4-5).

Sesuai dengan pernyataan Klir, Rapoport menyatskan bahwa hal ter-

sshut dapat dibenarkan untuk sistem yang sangat sederhana, wtapi serngkali
tidak berar untuk sistem-sistem yang labih kompleka. Menunut Rapopert (1972:

4-5).
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_m-lw._::.._. secara individual Walaupun ini benar untulc sistem ﬁﬁ sivchor -
a, tetap! telah dibuklikan bahwa untuk sietem yang sedikit kompleks, ke-

Pandekatan di atas masih diterapkan dalam penodtinn-penglitan iimmah

dan wiap sahh sampai sekarang. Pendekatan ini menghasilkan pengetahuan
mengenai hubungan sebab akibat, tatapi dalam Ingkup yang sangat tarbatas
dan menemnghkan bagan sangat kecil dari keluasan pengertian dunia nyat Di
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lain prhal, pendekatan sistem memberkan sumbangan pada bagien yang lain
dari Jmu pengetahuan, yaitu memungkinkan adaenya aspek pemaduan dan in-
tagrasi, athu sering disebut sebagai 'synthas:s’

Pendekatan siswem tidak hanya mengacy pada satu desar atau amt ana-
lisia tartentu saja, baik kualitatit maupun kuantitatif. Yeng digunakan adalah akat
yang benar-tenar cocok urtuk digunakan pada suaty keadaan permasaiahan.
Sutherand (1973 37-38) menyatakan bahwa:

sm:ﬁdmththumn to reaiize, ..., v that for anything except
morw malynhcamnt us with & com-
mmprd'lmn sysham structure or r By the sama
r::ppurtum‘tbl for precsion and disciphne which quantiication represents,
shnuld nathel'oragune and that there sre opportunitiss ven with the most com-
phex gystems 10 mpct such discipiing at n points. ... Thus, the models that the
system scientist budcs will be syncratic, as fully as possibe exploiing o pportun o
for quartification, &nmmwunmmm k to such
techniques, he will be complementing the mathematical and statisticsl apprecia-
tione with qualitalive constructs. He Is thus not wed to any pertlcullr
mological bias {an aprion concepis of what constitutes a pro
mmﬁumunummmmmwmhmngmd

wmmmmmmmw

mlrlh kuantitatt ticiak momberikan ummm

e mﬁw ook hld:'iﬂ . bﬂrikln prulll dan disi pu:il
SAMA, mat MM P M n
sast dibutuhbkon, ticlek claget pu mhn?\“

Shjo

selalu ada kemun kinan, walaupun dalam sebem y mmmm
ruantitatif dibutuhhkan paua hal-hal tectenty. Jach, m yang dlmlm olnh :
ahli sistern sanpal bersifat 'syncretic’, dan lﬂpﬂl"-l..lhhjl'l m

kuartitatif jka dimungionkan untuk melakukan kuantiikas). T rﬁndﬂmn I-UI!LI
kbadaan o mana koncos: asalahan tickek memungknkan u IIYErErBDKAn
kuantifikas|, matematika siatistika yang nakan skan cilengichpi
konsep-konsep dasa {constructs) yang bersifal kualtalif. Jaci pare ahli sistem
tickak m“’m daizm sualy ‘epistemalogical bins' [gumiu angan a priori
z i meny tmﬂgmymgd&pﬂm jad. metodologi Amish dengan

cocozmduw hndun ggunakan berbagai metoda analisi yang
parmm yang dhadapmn

¥Yang dimaksudkan dengan 'epistemological bias’ di sint adalklh suetu
pandangan bahwa metoda imiah yang tepat dan harnss digunakan daiam
setiop kegiatan imiah, adalah metoda kuantitatf. Para ahli smtem justru tidak
mau dibatasi olgh ‘bias’ ini, dan mamka bebas untuk menggunakan metoda
yang wpat

Dalam lingkup yang lebih luas, ssbagai tambahan atas kebabasan untuk
menggumakan baik metoda kuainay! maupun kuanttatf, pendakaten sistem
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juoa bebas dalam menentukan proses penelitannva sesuai dengan permasa-
tahan yang dihadapi. Pendekatan astemn dapat menggunakan baik proses in-
duktf maupun deduktif dalam meneiti suati permasalaban.

Sepanjang sejarah ilmu pengetahuan, memang sulit untuk dapat mene-
reckan hanya salah satu proses saja, atau keduanya tanpa saling berhu-
bungan satu dengan yang lain, agar dapat menarangkan dengan tepat suaty
gejaia dalam dunia nyats. Dalam hal ini perclekatan siswm tdak alan menga-
lami hambatan karena sfat integratiinya (Kiir, 1972; 16-17}.

ILL2. Kesederhanaan dan kompleksilas sisiem

Smtem dapm dikelompokian menjadi dua kelompok, yaitu Sistem yang
secerhana dan sistem yang Kompleks, Kesederhanaan atau kompleksitas
suatu sistem dapat dibedakan menurut tiga kelompok loitsrim. Sutharland

{1876; 6-7) menyatakan:

.., the compilexity or ﬂnplh:llr of a system ... will beddmnlmdg certain p
tien that & exchibits on thiee dimensions, First ate the Sonditions of ks
{interfaces) with outsida world. ... . The sacond dimension of interest refera to |
tructural properties of the gyatam ... The final dimension of inberest s the dynamic

sapact of & syetem. ..
., kOM flas atau kesederhanaan sustu sistem ... dapat ditunjukdken cengan
{ muﬂl,r AROn CHGNOM pORan meniack bagian beser. Yang
& acalah kondii hubungan st tersabut duum%rum uarmya ...
kedua adalah sfat strukturel dan setem itu sendif.... Yang ketiga adsish
uﬁminmh darl aistem tersebut. ...}
mmm'ymmmmmmmmmm-
pleks acdalah kondsi hubungan sistem tersebut dengan lingkungan luamya Di
s diamat kemampuan asem dalam melakaikan usaha pedindungan dari pe-

ngaruh lingkungan di mana siatem tersebut berada. Makin terindung sistermn

*]  Msicher dalam memandang organisasi ubnqal suatu sistem [uul mngg:nlnn
kriteria yang sama untuk melakukan kategonsasi organisasi sede dan plaka,
Melcher manggunakan nama yang sama, yaftu kriteria hubungan dengan lingkungan, |
m.pi labib mennci dalam beberapa sub kriteria, uituk keperdyan opembonﬂiml vark
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tersabul terhadap pengaruh lingkungan, makin sederhana sistern menurut
kriteria pertama ini.

Kriteria yang kedua adalah sifat strukiural carl sistem itu sendiri, Jka sia-
tem tersebut homogen, baik struktur maupun morologinys, dan memiliki suaty
pola terentu {misainya adanya hirarkhi}, dapat dikatakan bahwa sastern ini ada-
lah sistern saderhana menunst kriteria sifat struktural’. Sebakknya jila sisiem
tersebut heterogen, asimetria, memiiki hubungan-hubungan multi dimenai, re-
kurei, dan reflektif, dapat dikatakan bahwa sistemn ni kompleks karena tidak di-
mungkinkan untuk dilakukan penggambaran secara sederhana

Yang ketga sdalah aspek diramis dari sstem tersebut Di sini dimmati
perubshan-perubahan yang teriadi terhadap sistem dalam kaitannya dengan
berjalannya waktu, dan kemampuan dari sistem wreebut untuk menjadi perye-
bab dan perubahan itu sendin. Sistemn yang tidak banyak barubah dengan ber-
jalanmya waktu, dan mungkin banyak berubah tetapi perubahan itu selalu di
dalam pengendakan merupakan sistern yang sederhans menunsdt kritera
aspak dinamia. Di pihak lain pka sisiem berubah terus menunat bedalannya
wakty, dan perubshan itu di luar pengendaliannya, ssiem ni MUPaKan sy
tem vll:bn Kompledan,

Dengan demikian, siatern yang saderhana adalah suatu sistem yang wr-
wtup sama sekali terhadap pengaruh-pangansh darn har, erstruktur secara ho-
mogen dan tersfat smetis, dan hanya berdungs! secara terbatas peds satu
keadaan tertentu saja . Sietem separti ini mifp dengan sistem mekanik yang
dirancang cleh para teknisi dan kritaria utamanya adalsh dapat dirama’kan
secara iepat penlakunye {predictiblity). Sebaliknya suaiu sstem yang kom-

-
“)  Mwelchor juga merinci kriteria inl dalam beberapa sub kriteria untuk melakukan
operasionalisas! variabel

&%) Dalam kriteria inl Melcher tidak mengikuti tata slatem dari Sutheriand. Melcher melihat
karakteristik kegemimplnan sebagal Kriteria kesaderhangan dan kekompdeksan of-

ganisasl.
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pleka sangat peka terhadap pengarubh dari ingkungannya, strukturnya sangat

‘differentiaiad’, dan satiap unsw dari sistemn memiliki untuk mengurus dinrya

sendin {autonomous} tetapi tetap saling-gantung dengan unsur yang lan
Sistern vang kompleka lebih banyak ditemukan dafam dunia nyat

Sacara alamiah sitem-sistem yary menyanghkut ingkungan sosial dan manu-

sia tormasuk dalam sistem yang kompleks. Para abli oganisasi menemukan

bahwa, siatem acaia yang akan mehbatkan manusia marupakan satem yang

paling kompleks (Gerioft, 1985 2527, vide Lorch, 1965 16-17, vide Thompaon,

1967, 23-30, vide Bobbins, 1983 18-19, wide Meicher, 1576. 4). Rapopon (1972

17-18) menyebut sistem yang ekstnm sederhana sebagar 'Mecharical |deal-

Type System’, dan mistem yang ekatim kompleks sebagai 'Organc ideal-Type

System'. Karakteristknya dapat dilihat datam tabel 2.01.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aistemn merupakan sesuatu yang

mampunyal barbagai ciri, yaitu;
» memiliki bagian-bagian (subsystems), yang dapat juge disebut sebagai di-
aiplin-disiplin,
e bagian-bagian tersebut merupakan kesatuan yang terietal dalam suaty
lingkungan lerienty;

¢ bagian-bagiannya saling berhubungan sacara terpola;

* bagan-bagiannya salinggantung satu dengan yang lain,

& mempunyai tujuan tertentu,

Salah satu materi yang diunjuk sebagai suatu siatem adalah organisasi,
Meanurut Lorch (1865: 6-7, vde Thompaaon, 1967, #5-100, woe Robbins, 1983 161-
168) organisasi seialu memiliki bagian-bagian yang merupakan suaty sub-systam
dan organiaasi sacers menyelurub. Setiap bagian bekerjasama secara utuh memben-

] Ketiga krtana inl akan digunaken dalam mensntuken derajed kekompHeksan sistem
yang akan diamati dalam panelitian.
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TABEL 2.01.
THE ANTONYMICAL SYSTEM IDEAL-TYPES.
ATT. MECHANICAL ORGANIC IDEAL-TYTE
IDEAL-TYPE
Interface | Usualy axist within wel-defined, | Highly open wrh respect Io
Conditions | 1angible boundarties which may be | envecoment  and  exogenous
adjusted andogenousty ftor | forces. Externa delerminants thal
grealer or lesser seechivity wilh | afact the system may, thedefors,
respect 1o entering of exiking | be too far removed {spatialy ar
krces temporally) to  be analytically
gbeervable at any point in ime.
Structural | Gansrally has it components | Parts ans not arrayed in a neal,
Charactes- rarrayed In a neat. obsarvabie | stable higrarchy but
tice hierar-chy, with  relationships | stochasticalty, with the magnitude
among the various levels being | and direct-lon of intarrelationshipe
sseenbally determinmstic. among parts siwing constant
and opp-ortunistically wit
respect to local changes.
Oynamic (Parls are  usual highly | Parts have potaential for inaugu
Prope constrained, having only a Em‘Tud rating opporiunishc or strategic
reparicie of respormes parmitted | behavior i responss 1o local
them, causal lrajecioties and amater  changes;,  causal
ha of interaction are ganerally | frajecior-ies may be altered locall
ixed, conirollabie, and exclusive, | and interactions may be equifinal;
driving lorces are  generally | dyn-amic [driving) forces may be
tnngible and measurable, tran-sparent rathar than tangibhe
mnd manlpulable.
Normative | -Obeereability -Empirical inaccessibility
Analytical | -Measurabili -Imperfect controtlat:lity
Froperties Harmbilm dmmeagurability
Amenabili |Given a st o siarting-state | Future stete conditions cannot be
ty o Ana |condRions or a wel of hstorical | sccurstely or com werred
11 via | properties, fulure states may be | from starting-stale condtons, or
mpirical- | inducad with & high probability of § from histoncal Slates.
Inductive | accuracy.
Mociality

Catatan:

Diambil dari Sutherland (1976 p. 7), dan dipilih bagian yang relevan dengnn penelitian.
Sutherland herbicara tentang sistem secara umum. 1 sini dipilih materi yang mengnrah pada
SisteIm Orgarusnsi,

tuk suatu kesatuan ([Galbrath, 1977 12-15), dan merupakan bagian dai auabi ing-
kungan tertertu (Thompson, 1987, chep. 3, vide Chandler, 1962: 97-98 wvide
Lewrance, 1967, 45-46), Wolford {1977, 45) menyatakan bahwa kerasama yang utuh
ci atas dhatur menurut prosedur tertentu sedemikan rupa sehingga orgamnsas dapat
mencapai hjuen yang telah ditetapkan sebelumnya Dengan demikian dapat disim-

PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO

MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA

[ ——————SSS,

TESIS




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

_zl_

pukar: bahwa suatu organisasi adalah suatu sistemn karena telah memenuhi berbagai
kriteria untuk menunjuk suatu sistem di atas.

iI.2. MODEL

Ackoff menyatakan behwa kata 'model’ dalam bahasa Inggris depat merupakan
kata benda, kata affat, atau kata kevja Menurut Ackolf (1962 108-109):

The word model ia used &9 8 noun, adiective, and verb, and in each instance it has slightly
different connotahon. As a noun *model is & nepresentabion In the sanse in which an ar-
chitect constructs a small-scale model of a bulkding or a physicist a large-scale moded of an
atom. A me ackecine "model® im plies a degree of perfection or idealization, as in reference
to m mociel home, a model student, or a model husband. As & verb "to mode™ means to
demaonsirate, to reveal, to show what & thing is like,

Scientific modets have all these connotetion. They sve representations of states, objects,
and events. ... Scientific modeds we utillzed o accumulate and relate the knowledge we
heve sbout different aspects of r . Theey aier usad %O reveal reality and - morne than this
- 10 serve a8 instrumeants kv axplal tha past and the present, and for predicting and
controling the future. What contr ol sCience gives us over reaiity we nomally obtain by ap-
mon: of reality. A scientific modai e, in offect, one or & set of statements about reallty.

slatemants Mmay bo factual lew-hke, or theoretical

{Kata mocel [dalam bahasa (nggris] dapat digunakan kata banda, keta efat, can
kata kecjn Umuk setiap pewm masing-masing memil ki konotasi yang sedikl berbe-
da Satagal kats benda "m ACnIAn sustu Mepresantasl BeDASAIMANES Sorang ankiiek
membuat modet bangunan dalam skaka kecl, atau secrang shil phisika membuat moded
atom dalam skala beasr. Sebaga) kata sifat ‘moce mengandung arti sesustu yang perfek
abay ichesl, seperti sebuah rumah yang ideal, mahasiswa , atau suami yang ideal.
Sebagal kata ketja "model” berarti mendemostrasikan, mem perihatkan, steu menunjuk-
kan tantang sesuphu

Moded dm i mem ki semua konctas di atas. Model limah maeregprecentasikan Srtang ke
acdaan, obisk, dan perlstiwa ... Model lImiah digunakan untuk men nghkan dan
menghubungkan berbagai pen an yang toleh cipou mengonal o
rasiitas. lim lah menun|u reaitas dan - isbih derlihi - Merupekan sebesh netro-
mem wuntuk meneranghan keadasn telah laky dan keacann yang sedang berlangeung,

Parnyataan Ackoll tentang modal ini masib dalam bentuk korsep dan menggu-
nakan bahasa yang sgek sulit untuk dicema. Dalam behasa yeng kebih sederhans
Thierauf & Klekamp (1975 15] menyatakan bahwa model adalah:

... apresantabion or abstraction of an achial object or shuation it shows the relationships
{cwact and indirect) and the inerretationship of action and reaction ...
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[ wnﬁl:;l-&:fﬁ .-;tahu g:atru.hll aarl sustu benca atsu perigtiwe nysia Mooe bersebut
MMt ethubungan, bef hubungan lwngsung Mmaupun tidal langs , SEta
kesalingter hakan antary aksh dan reaks) ) " e
Liien & Koter menyatakan bahwa model merupakan suatu mpresenteai deri
soiem atau proses yang ada dalam kenyataan, baik keselunshan maupun sebagian. I

Manurut Litien & Kotler (1983 10):

A model ks the spacificaion of a sat of variables wnd thew relationships. designed to repre-
ot 30ma real wysbem or procese in whole or part.

(Model adaleh nposificas dar vmpunan variabei dan hum-hmungm a yang di-
rancang unuk menggambarkan suatu sistem atau proses kenyeataan, baik kewnu-

ruhan maupun sebacian. )

Tiga referens: lain menyatakan hal yang relatip sama tentang mode!. Ramahn-
gan (1976: 4) menyatakan bahwa model adalah suatu representasi atau abstraks: ter-
hadap dunia nyate, sadangkan Claland & King (1985 134) juga menyatakan hal yang
sama, yaitu model sdalsh suatu abstreksi erhadap dunia nyate. Wilis & Chervany
{1974 5) menyatakan balwa mode! merupakan representasi dari dunia nyata dan di-
tambahkan, bahwa yang dimaksudkan adalah suaty representasi buatan {arhticial)
Represantasi buatan ini harus disusun sedemikian rupa sehingga memenuhi bebera-
pa pemyaraian dan memikki bheberapn karakteriatik khusus.

MenunA Thierau! & Klakamp (1975: 16):

Since a model is an abstraction of naslity, &t may appoass (o be less compex than reality &-
soff. The madel to be complete, must representative of those sspects of realty that are
beeng investiqated

{Walaupun model merupakan abatraksl darl reailas, tetapi boleh seja lebih sederhana oi-
bandingkan dangan reaitasrwa Model tu, agar kengiuap, harus benar-beanar mevupakan
representas! yang mencaku D Aspok-aaped fealitas yang sedang diamati |

Thiaraut & Klakamp {1975 16} pga menyatakan bahwa model disusun dengan
tuyjuan terlantu. Tujuan penyusunan model adalah mempemudah penganalisaan
dar suatu reaiitas yang kompleks. Menurut Thiermuf & Klekamp (1975: 16):

Onerol the basic reasons for developing models b 10 Gscovar which varisbhes e the m.
ant of partinent anes. The o of the pertinent varabies i closely aesociated with
he investigation of the relationship axmt among the vasiabhes

Alnsan pokok dar penyusunan moces acalah untuk menemulan varsbel meanayang pen-
ling atau yang berkatan Penemuan varlabsl varialbsl yang berkaitan inl dapst dissosi-
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mm suatu pengamatan techadap kesalinglerkcaitan yang aca antar variabel

Dengan dketemukannya variabel-vanabel yang pering atau sang derhu-
bungan, penganalizaan masalah akan menjadi lebdh mudah. Hal ni sesuai dengan
rolarensi lmin yang dituks oleh Jobnaon. Johnaon of al. (1975 452) menagaskan
baiwa model tidek sekadar representasi dan durva nyata, tetapi juga memiliki suatu
tufuan dalam penyusunannya, Menwrut Jobnson of af (1875 452):

& modyl s & representation of the real world in sorme ofher form that will makee § easier to
arusly 2 thie siltustion.

(Mcclel acialah cerminan dar dunia mysta dalam bentuk kin yang mempermudah penpa-

rB b as |

Dufinins terakhir ini menambahkan sugstu konsep yang berkartan dengan penca-
paian tujuan pembuatan model Tupsan dan kegiatan peryusunan madel (modeding)
menurut Johnson of al., adalah untuk mempermudah penganalisasn dari suatu ma-
sainh tertentu yang peru dianalisa untuk mancan penyelesaiannys.

Bodily (1985. 5) menyatakan bahwea suatu modsl diausun dengan tujuan ter-
tentu. Menuns Bodily:

You bubd &8 model to help mahe & RCIEon oF 10 help SOmEone site's deciion. The
halps Somen in bwo ways. the decision mukar can respo nd 1o much more com plexity
than one person can sesily grasp and reeohe. Second, the model, through computar sup-
post, can keep track of many chatede and perform rapicly sl of the computations. .

Mocel bangun untuk membantu kite, atau mem bantu oreng ain dalam pengamibdan ke-
putusan, Dengan adanya model depst diperoleh dus kem udehan delam bitan e
putusen. Pertama, pengambl keputusan dapat menangoap hal-hal yang RO pheks
dibap kan dengan kemam puan of ang untiek Menangan: Can many slesaluininy s Lanpa
mocel dengan mocke iersebut, dengan bantuan pay komputer, dapad
chiam 8t e Bagga hal yang Hinci dan menyshesalan perhllungennya cepat. )

Dari beberapa definisi di alas dapat diturunkan kriteria, bahwa model adalah:

¢ Suatu gambaran komprehensif darl dunia nyata yang disederhanakan;

e dibuat oleh manuaia (artificial);

s  menunjukkan hubungan antar komponen dalam gambaran tersebut;

e cukup lengkap dalam menggambarkan realitas yang disusun modelnya,

baik unsur-unsur maupun hubungan antar unsumya;
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Sieiner of al. (1982: 8) manyatakan bahwa manajemen atratejik meliputi baik pe-
fencanaan maupun penerapannya dalam organisasi Menurut Stennar manajeman
stratejik acalan:

... i the phr e currently in ues 1o Identfy top corporate policy/strategy lormulation and ks

implermentation in povale and public organizations.

{.. acdah sustu ungkapen yang wekarang dipakad untuk menunukkon formulasi ebiak-
SENRRVErELY | puncak perusahaan dan im phem ertainy e oo a orgnn ki Felsta i aupun
organisssi masa )

Menurut Pierce N & Robinson {1988: §) manajemen strawjik acdalah:

.. st of decisions and actions resulling in formulation and implementation of strategies
cesigned Lo acherve the chyectives of an organizahon,

{.. sejumniah keputusan dan tindakan yang menghasiikan suatu perumyusan dan pelaksa-

PN STratedl yang difancang untulk mencapad tupuan davi suatu organisas! )

Pierce Il & Hobinson menyatakan bahwa sebens nya manajemen straleji ada-
lah sekumpulan keputusan dan tindakean yang menghasiken rumusen dan nencana
SR orpanisan untuk mencapar tujuantya Pane & Naumes lebih menguraikan ke-
srangan Pwrce |t & Robinaon mengenai manajemen strateik ini. Pane & Naumes
{1882. 4-7) juga menyatakan bahwa manaemen strawejik adalah suatu proses peng-
ambilan keputusan dan rancangan Aktvitas ormuk pencapsign tujuan detam suatu or-
ganasel Marsia menambahkan bshwa proses pengambilan keputusan dan ran-
CaNgan aktivitas untuk pencapaian tujuan dalam suatu crgansas mempunya beba-
rapa dri tertentu. Clr-ciri Ini manyangkut babarapa karakterimtik aktiviths berkingiup
besar dari organisasi untuk mancapai tujuannys. Menuna Pamne & Naumes manaje-
men stramwjik meliputi,

... the dacision making and the acthities in an crganization which 1] have wice ramfica-

tion, (&} hawe a long-lime parspective, and (3] use critcal rescurces toward percetved ap-

portunities of threats In a chianging environmert. Stralegic Management 5 a dynam i 50-

cial procegy within which an intsilectual process is embedded. Strategies may be viewsad
a6 speciic major achons of pattens of action for sitaining ohieclives

(... pongambilan keputusan dan kegQistan orpanisas yang wfatnya (1) bevaabat luas, (2
barwawasan jangks paning, () menggun sumber daya nh untuk menghadap ke-
SeMpELAn MALDUN ANCAT AN YA dirssakan tmbul dari ingkungan yang lidak teta Ma-
Migamen strategk merupakan proses sosial yang dinamis, di mana ter dagpal proses intekek-
tuad yang terkandung di dalamnya. Stratei d dipandang sebags tind, Blew rang-
Inlhnmdllmyang%omﬂu pobkok dan di ﬁtumukpmcapdmtujmn.:

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA

R TS o




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pieros Il & Aobimscn maupun Paine & Naumes tidak mengeikan antare
sabutan manaemen atratgjik dengan kebijalsanaan bisnis. Dan Glueck (1580) dapat
dilihat bahwa sebenarmya ada kaiten antara manajemen stratejik dengan kebijak-
ssnaan banis Glueck (1980: 5) membahas mengenal metoda pengajaran tentang
manajemen stratejik dengan membedakan nama dan apa yang diajarkan pade masa
lampau sebelum ada istlak manajeman stratajik, yailu Busness Policy”, denpan
yang dajarkan sekarang, yaitu Manajemen Stratejk.

Menurut Glueck (1980: 5):

Busirmes policy s aterm .. what today m catied sir. MLARRON el ‘Stmogc Manage-
mant' b the Drm Cutnently used b Chiskc e the decBion Drocese on which the busineas

poficy focusas.
{Kebiaksanaan bisnis adaish sualu lurrnmi:ﬂ'.._. teniang apa yang sekarang dissbut ma-
100

najemen strabedik. Manajemen Stradejk ad lah yang aban untuk memyetut

proses pengam bean keputusan Lantang kebiaksanasn bisnie )

Glueck dan Higgins menyatakan bahwa sebenamya manaemen stratejik ada-
lgh sebuah nema dan suaty prosss, yaitu proses pengambilan kepsutusen tentang ke-
begakaanasan benis. Kebijaksanaan bisnis sandiri menyangkut kebxjakasanasn, yang
bemrt juga keputusan-kepitusan, yang menentukan bagi pencapaian tujuan
perusahaan (Glueck, 1980 8). Permyataan Glueck ini sejalan dengan Pierce Il &
Hobinmon maupun Paine & Naumes, tetaps Glueck hdak meninci tentang karaktanstk
das keputusan yang menentukan bagi pencapaian tujuan parusahaan tarsatut,

Daiam reforenai lain. Stoner & Freeman mekhat manajaman stratejik sebagai
susty rANCANgan untuk pencapaian tujuan organisasi. Stoner & Freeman {1989, 198)
menyatakan bahwa marajeman stratajik adalah:

A pattern based on principle that the oversll design of the organization can be descr|bed
only ¥ the aitamment of chjecthwm & added 1o pokcy and sirategy as one of the key lactor
in management's opevation of the organization’s activity.

{Suslu pola rencangan man ruh chisr sebuah ofanmasi, yang harya capel Sesusun oy
pencagaian tujuan termasuk dalam kebjaksansan dan sirateli, ssbagai sajah salu fakior
uvtama dialam pengelolaan akbivitas orpgansas )
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Suatu rancangan menyealuruh merupakan kumpulan Repuisan Mengenal pen-
capaian tujuan akhir organisasi. Hal ini disimpulken dan definisi mncangan yang di-
ambil dari referanal mengena mncangan alstermn. Menurut Handler {1973 6-7);

}&lwninq&cnlhna i::.:m !Qé..ﬂﬂ:_ﬂ_,!n_a_ﬂ&ﬂ:!ﬂlﬂaﬂguoﬂ
ing, thal s purposed to attan the cbjectives of the system, _

(Sebush recangan adalah kumpuian keputusan yang berbentuk gamber-gambar,

umus-umus, dan rencana ymplementan dan sesualu yang digunakan untuk mencapar

twuen dari mstem .

Dengan definisi rancangan di atas, maka pernyataan Stonar & Freeman sevalan
dengan pemystaan-pernyataan sebelumnya, yaitu bahwa manajgmen stratejik ada-
lah sekumpulan keputusan yang dibuat untuk mencaga: tujuan sebush onganisas
Rancangan ini hanya dapat dsusun i pancapaian tuuan tecmesuk dalam kebiak-
anaan ¢dan atratej, sebagai aalah saty lakior utama dalam pengelolaan akimtas o-
anisasi. Seklain du Stoner melihal manajemeon u:&n__mr sabagai rancangan

S ARLAMGG

fnenyeluruh dan terpola dari kebijaksanaan dan strategi organisasi untuk Mencapa
()

W..EE._..._.___P Dari aini dapat disimputkan bahwa manajemen stratejix tidak bersifat acak,
MHEE terpola sehingga penlakunya dapat dirmmalken.

Penggunaan manajeman stratajik sangat berpengaruh terhadap keberhasilan

STAKAA

suaty crpanisasi dalam pencapaian tujuannya di mesa yang akan datang. Penggu-
mwm: mangemen statsjik memungkinkan suatu organiaasi terus tumbuh dan makin
Dw!.r!._.&-:o. Tetapi jka ssah pada penerapannyg, akan mengakibatkan organisasl
mangalami banyek hambatan, bahkan sampai menuju kebanghkrutan (Whaelen &
Hunger, 1587 4). Wheelen & Hunger menyatakan bahwa penarmpen manajeman
stvawjlk dalam suatu organisast berfokus pada pengenasany masalsh dan kesem-
patan untuk pengembian keputusan. Keputusan-keputusan yang diambil pada bng-
kup manajamsn stratalik berkaitan dengan masa depan organisasi daiam jangka
paniang, dan berpengarub pada seluruh organisasi. Seiain #u manajemen atratejk
labnh sening berkatan dengan masalah-masalah organisasi yang bersumber deani luar
organsasi, tidak dapat dikendaikart secara langsung oleh para pengambil keputus-
an dalam organisas: {(Sanders, 1979: 235).
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Banyak konsep dan telnik perercansan jangka penjang dan manajsmen
sirawitk yang dikembangkan Pengembangan konsep mansjemen stratejik ini dapat
dilakukan secara sendiri oleh organisasi, atau bekerja sama dengan sebuah or-
gansasi konsultan {sepert yang terjadi antara General Elactric dan Boaton Consuit-
ing Group).

Dalam kenyataan tdak setiag perusahaan gtau organisasi mengembangkan
konsep dan teknik parencanaan jangka panjang dan mangemen stratajikaya. Ini di-
sebabkan karena banyak crganisasi yang merasa aukaes tanpa menggunakan kon-
sep dan teknik tersebut Organisast seperti ind berjalan tanpa mermilki suatu tujuan of-
garvsosi tertentu (unstated cbjective), dan harya menggunakan intuitve atrategy”
(Whaelen & Hunger, 1987 8). Tetapi dari bermacam-macam hasid surved dan riset di
Amerika, dapat disimpulkan bahwa penggunaan atrate;i intuitif ini idak akan dapat di-
terapkan untuk bebempa keadaan tertertu. Dalam hal di mana organisasi sudah
mencapal ukuran beaar, dan/atau memiliki kompleksitaa tinggi, dan berada dalam
ingkungan keria yang cepat berubab, pengembangan manajsmen stratejik
merupakan sarana yang sangat membantu dalam pencapaian tujuan.

Salah satu dont nset tersebut dilakukan cleh Henderson pada tahun 1978
Hendemson {1979: 32-13) dalam hasil risetnya mannmukgn bahwa penggunaarn
atrateji sgcara infuitf tidak dapat lagi digunakan jika (1) organisasi atau skala usaha
relatip makin menjadi semakin besar, {2) banyak tingkatan pengambil keputirsan
dalam organisasi, {3} lingkungan usaha berubah-ubah secam substansiil. Riset vang
lnin yang dilmkuian cieh Lamb (1983 x} menyimpukan, naiknya riako akan wradinya
kasalahan, nailnya harga yang harus dibeyer untuk suatu iesalahan, dan pengarub
ghonomi yang Sdak etap dar luer organisasl, skan menyebabloan stradmi intuttp ter-
paksa ditingQalkan. Para manajer profesional harus menerapkan managaman strateiik
agar organisasinya tetap kompetitif dalam lingkungan yang fidak menentu. Riset darni
Gluck of af. (1982: 9-21) menyimplilkan bahwa manajer suatu omanisasi bertindak
lebih baik dafam dunia usaha yang selalu berubah, dangan menemmpkan manajemen
stramjik
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Pada prakieloya, manajemen stratejik degat dikekxnpoldan dalem dus tahap
pelRkaRNaaN, yaitu perumusan streteji dan implementasi sirateji (Sharplin, 1985 9-10,
vide Wheelan & Hunger, 1887: 11-15). Wheelen & Hunger memulai dengan melaku-
kan analisis wrhadap lingkungan eksternal dan imemal organisasi. Selanjutnya dila-
kukan perumusan strateji yang mencakup (1) penentuan misi dan Ljuan onganisas,
{2 panyusunan strateji yang tepat uniuk pencapaian tujuan onganisas, dan (3} pe-
nertuan kebijaksanaan-kebijaksanaan pokok untuk pelaksanaan stratep (Wheelen &
Hunger, 1987 10-15). Sharpin melakukan pembalikan aktivitas dalam arua proses.
Maruna Sharplin misi organisssi ditertubkan kebih dahuby, baru kemudian dilskukan
anshsis ingkungan eksternal dan internal (Sharplin, 1985. 9-12).

Dari kagan terhadap berbagai refevensi lain, manajemen strawmejik dimulai de-
ngan penatapan mai dan tupian organisasi, baru kemudian dilakiukan anefiss secara
mendaiam mengenal karmampuan oganisasi dan lingkungan uar omganisasi. De-
ngan damikian pandekatan Sharpln dibandingkan dengan yang lain, Wheelan &
Hurnger msalnys, ebih bersifat umum. Sasaran analisis mengenai kemampuan or-
ganisasi adalah "Strengths’ dan 'Wealmesses' dalam organisasi yang bersanghutan,
serta 'Opportunitioa’ dan Threats' yang berasal dari linglaingan luar orgarsas.
Menungt Sharplin (1985 54-55):

Mmmﬂcmm posssbwed by the orginization in Covm partsoh wikh te
. Waakneasss arg Miributes of the organization which end o decreass its

::omm nmmpumnm M GO Plieary. |,

.. A thieet is & remsonably probabe event which, ¥ # ware to occur, would produce 2ig-
nifcast damage to the organization. An nitles, on the other hand, I s combnabion
af circumstances, time, and place which, ¥ accompanied by a certiin cowrse of action on
the part of organization, mﬁmﬁrbpmmcalml‘hml

(Mehuaian acaah kompetonsi inlenel  oIganSasi

pesaingnya ... Kelemashan adalah ketickelam am ouan orgmh-i kan tarhldnp

para pesaingnys. .

. Ancaman acelsh sualu keaclaan yang munghin tarjack, dan jlkus benar-Denar ter|adi akan
menim bulkan keaultan atau koo ugrian organisssi. Kesompatan acalah suatu kombina-
»i koacsan, waktu, dan tempad, yangw terjad dan bersamean dengan itu dilakukan
suatu tindakan terterty cieh bagian orjanisasi, akan menmbulhan fedah bagi or-

QANISA. _..)

Analista asperti ini mendapat bermacam nama Sharpiin {1985 34) manysbut-
nya dengan ‘WOTS-Up Analysis', sedanglan pengarang lain {Qlueck, 1980; vide Bal-
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larin, 1986, vide Channon, 1986; Handerson, 1979; vide Lamb, 1583} memberikan
nama yang masing-masing berbeda, misainys SWOT Analysis, SAP & ETOP
Anslysia, untuk ha! yang sama Analisia ini dilenfutan dengan berbagai tindakan
umuk menghasilkan suatu keputusan strawjik, dan rencana penerapen serta pe-
ngendaian Wheelen & Hunger, 1987: 5).

Dari bermacem definisi dan rincian & atas diturunkan kriteria Manajemen
Stratejik, yaitu sebaga berikut:

s Suatu istilah/nama untuk suatu prosea pengambilan keputusan stratejik
dalam suatu organisasi:

¢ keputusan tersebut berstan dengan adanya perubahan-perubahan
dalam lingkursgan luar maupun lingkungan dalam dari organisasi ter-
sabut; .

« kaputusan yang diambil adaiah keputusan tentang rencana implementasi
hagiatan-kegiaian yang menyangkut keberhasilan organisasi untuk men-
capai tujuan jangka panjangnya;

* memiliki suatu pola tertentu {tidak acak}.

Manajemen stamjik dirancang dengan beberapa metoda Semua maetoda yang
ada memperhatkan dan menganalisis unsur-unaur fingkungan internal dan extarna
bank umum melalui suatu proses tertantu. Proses ini akan menghasilkan berbagai
hkaputusen strawjik. Keputusan stratik terpilih merupakan splah setu den bebempa
keputusan stk yang munghun diamisl. Proses manajeman siratepk dan siternatf
Keputusan yang mungkin diambil akan dibahas di bawab ini,

IL3.1. Proses manajemen siratejik

Proses manajmen stratejik dibahas sampai pade pamifihan altematif ke-
putusan. Proses yang terjadi setelah pengambilan keputusan stratejik, yantu im-
plemaenitasi strateji, berada di luar lingkup dari penelitian ini (lhat gambar 1.01.
dan sub-bab 122).
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Qlueck {1980: 4-7) menyatnkan balwa proses manajerren stratefk men-
dagatkan masuken darf elemen strasmjik manapmen berupa tujuan parusahaan
dan para ahil straweii yang ada dalam penisahsan. Prosea stratejik manajemen
dimulsé dengan melakukan analisis dan disgnosis. Hasil dari analisis dan diag-
nosia ind merupakan masukan urtuk melakukan pengambdlan keputusan dalam
pomilhan strateji. Analisia dan diagnosia ini disabut SAP [Strategic Advanmge
Prolie) dan ETOP (Envionment Threat and Opportunity Profile). SAP
merupakan gambaman kemampuan imemal perusahaan dafam lingkungan
usaha, sedangkan ETOP menggambarkan kesempatan dan ancaman dari ling-
kungan luar erhadap perusahaan, Langkah berikutnya adalah menetapkan al-
tamati! atrateji apa yang mungkin dapat dilaksanakan, berdasarkan SAP dan
ETOP yang sudah disuaun. Setelab ity dilgluken pengambilan keputusar
strateik yang merupakan pemilihan dar ahernati strateji yang ada dan
mungkin dilaksanakan. Bagaifnma cara mengambi keputusan umuk melaksa-
nakan salah satu di antam beberapa alternatif stratejl, idak dibahas secara rinci
oleh Glueck Glueck hanya memasukkan sebuah analysis dar Saunders, yang
antasa lan hanya menyimpulban (Saundars, 1977 in Glueck, 1980 297-302).

... BOTBOne il to make & chokoe, . . this must be carsfully monkored. But in most
heathy lash-orlented crganizetions most of the time, one , OF B BMafl group,
must Make & decision. [t can be a decision which serves 1o madm 2e the long-fun
aficibansss of the organization, o es desirable one, but in the fnal analyes

SOmed i vl Chooae. ..
... sssotang harus menentukan pllhan. ... pilihan i harus seladu diterasi. Ham pir

seMUL Ofganisasi yang berociantasi pada fuges selama Inl seeorang, sbau
arang, hatus mengambil keputusan, Keputusan ini dapal saa
m keputusan yang akan mefuju maksimas shekdhiss mmai. 7T
Kurang darl tu, tetapi bagamanapun didim analisis akhic sesoang Fryarm sy
Saundera hanya menunjukikan bahwa keputusan stratejik penting dan
harua dilakukan. Pengambian keputusan ini ciakukan oleh seorang atau
sakelompok kacil pengambil keputusan untuk mencapa tujuen orpanisas. Ba-
geimana mangambil keputusan int tidax dibicarakan lebih lanut
Whaelen & Hunger menggambarkan tentang proses pengambilan kepu-
tusan stratepk (Wheelan & Hunger, 1987: 141, Fig. €.1). Yang digambarkan
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sacars umurm sajalan dengan konsep Glueck, tetapi melakukan suatu umpan
balik dahulu pada penetapan tujuan dan misi perusahaan, baru kemudian me-
lakukan pemilinan terhadap atermatif stramji yang terbaik untuk dilaksanakan.
Sepert juga Glueck, pemithan alernatil siratej berdasarkan pada analisis ing-
kungan inenal dan extemal perusahean. yang oleh Wheelen & Hunger diban
nama SWOT (Stength, Weakneas, Opportunity, Threaty Analysis. SWOQT
Analysis ini materinya sama saja dengan SAP & ETOP Analysis dari Glueck.
Juga sama dengan Glueck, Whealan & Hunger tidak merinci tantang bagaima-
na melmkukan pengambian keputusan,

Seiauh ttnjauan refarensi telah dilakukan, yaitu pada roferans) yang ditulis
oleh Ansoll & McDonald (1990), Pierce | & Robinson {1988), Cady & Buzzei
{1986), Fredericksor (1986), Pekar & Burack (1986), Gerloff (1985), Sharphn
{1985}, Higgins (1983), Lamb (1983), Christensen & Andrews (1982), Stewner
(1982), Paine & Naumes (1982), Hofer & Schende! (1978), Handamon (1977),
Hoffner (1976), Child (1972), Aguitar (1968), dan Anderson & Paine (1963), tidak
dinyatakesn dengan jelas bagaimana pengambian keputusan ini harus dilaku-
kan. Austin & Simolf (1990), Aspinwal & Eisenbeis (1586), Ballarin {1986),
Channon {1986). dan Asher (1980}, yang membahas mengenai manajemean
stramjk urtuk perbankan, juga tidak membahas secara rinci tentang bagama-
nk mangambil keputusan stratejik untuk parbankan.

Penalitian inl justru memiokus pada proses mengambil keputusan untuk
manajemen stTatejik socara spesifik, karena belum termasuk dalam relerensi
menajemen stratejik di atas,

IL3.2. Alternatil-alicrnatil strate]l dalam pemecahan masalah

Menurut Glueck {1980; 202-225) ada beberapa alternatf straleji yang di-
terapkan dalam manajemen sratgjk. Altematif stratey ini didapatkan Sari barba-
gai risat dengan melakukan beberape metoda tertentu. Menurut Glueck {1980;
199):
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Glueck juga menyatakan (p. 203} bahwa alemati-atematf stratey utama
(grmnd straegy) artara lain adalah:
s Kastabilan {stabla growth)
» Pertumbuban (growth)
* Penciutan (retrenchmentturnaround)
s Kombinasi (combination)
Setiap alternatil strateli masth dapat lagi dibagi menadi beberapa sub-
srawii Beberapa relerenai menggolongkan sub-strakji dar Glueck ke dalam
stramji utama Pierce & Bobinaon (1988: 248-272) manyaiakan:

. there are 12 aternatives avallabie, sach Indicate how long-range objectives will

be schisved

mﬂm:‘%i"m Id“uﬂ-h:lhbrlnﬁwhn
m GONCentimtion, -intd-ubp-
m pbrglnl mam, Wﬂhﬂ vertical ..
}c::"wntm. concentric oruin civersification,
gl-m'tunmnund divestiture, lndlqv.si:luion . saveral grand mnumi—

mm:_-mh.ﬁm tu|uu1 p-"l

e mmﬁs"mmm.' mmm "'i’

marat, %ﬂoﬁoﬁd “dr Mwidas. ... biasaanys diakukan kombinas)

Paine & Naumes juga menyatakan hal yang sama dengan Pierce Il &
Robineon dalam hal aternati strawjl Secara umum, baik Giueck, Plama &
Robinson, dan Paine & Naumes menyatakan bahwa stratsit-strxtej tersebut di-
lakukan cleh organisasi bisnis. Dengan memandang bank umum sebagai salah
aalu organisasi bisnia, dapat ditarik kesimpulan babwa dalam rangka manaje-
men stratejik bank umum juga aken menghadapi afemati-ahemat! strateji
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sepert tersebut ¢ alas. Cengan demkan atemati-altemnat! tndakan yang
harus dpilih nantinya dalam penyusunan model akan berlingkup pade allerna-
ti-alternatf stratej wrasout

I1.4. BANK UMUM.

Sasaran pokok yang dibahas dalam peneltan i adalah bank umum di in-
donesia. Dalam menunjuk suaty bank umum di iIndonesia digunakan kritgna berga-
sarkan definiai baku yang ada dan diatur dalam KPI {liditisar Ketentuan-ketentuan
Parbankan Indonesia), ditetapkan oleh Bank Indonesia pada tahun 1982, dan meng-
acu pada UL no, 1471967, Menurut IKP1 suatu bank umum dapat ditemnglkan
sebaga berikut (Aguaties 1982: Jilid 1, P. 1, A-1):

* Bank islah Iembx p-ﬂblyl u-nhn Dkl'l]l'l mem berlaan kredit dan jasa

jasa dalam lak % Lembaga keuangan o alah

wm..bndmy % an, manwik uang
dari dan monyal I'Ij"l. Iukﬂarn mu'fu*ar 1967).

= Bank umum, Hd"rbwﬂ dnh.rn mmuuuma menerkma sim -

l-"l dalam bentuk llcl g: calam usahanys terotama mem berkan

reecht | mNQ I Pk l...l n-::r 1

Dari definisi baky entang bank dan bank umum di atas, diturunkan kritena
bank umum yang akan digunakan dalam ssluruh peneitinn ini. Bank umum adalah.

+ Suatu badan usaha yang melalui kegiatan-kegiatannya di bidang keuang-
an, menarik uang dari dan menyalurkannya ke masyarakat;

¢ dalam pengumpulan deananys tenJiama mengrima simpanan dalam ber-
ik girc dan deposito;

» usaha pokoknya memberikan kredit jangka pendek dan jasa-jasa dalam
lalu-lintas pambayaran dan paredanin wang.

Dari kriteria di atas dapat disimpuikan bahwa kegiatan pokok bank umum ada-
lah menerik dana dan masyammkat dan mgnyalurkan kembah kepada masyarakat Pe-
nyalumn dana kemba) kepada masyamkat diskukan melakr pembenan kredn
opcanghan untuk Menarik dana dar masyarskat dilakukan melalui malanisme giro
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dan depoaito. Suatu bank umum membiayai usahanya dengan manjual @sa dalam
bidang lalu-lintas uang dan sekuritas, dar dan kepada masyarakat (Haslem, 1984

56).

Pada prakteknya bank umum menipakan suatu organisasi (Asber, 1980). De-
ngan demikjan bahesan terhadap bank umum akan dilakukan dengan pendekatan
yang berdassr pada teori organisasi. Dalam mngke tu berkut akan dibahes karsk-
torstik bank umum dalam katanrys Songan 1ecr organisas.

Suatu bank umum dapat disebut organisasi, karana memilki ciri-cin suatu or-
garsasi. Aobbina menyamkan bahwae cin-ciri organisasi adalah (1983: 5):

An seganization & the planned coordination of the collactive activitie: of two Of more
pecple who, lunctioning on a relathvely Continuous basis and through dwvision of labor and
a higrarchy of authority, sesk to achieve 8 common goal or pet of goaiks.

{Sustu organisas acdaieh Koo roinesi Gon aktvites yang dilakuuken oksh dus Ofang atau letwh
secara barsama dan ierencana, oi mana orang-orang dalam arganisaal tersebut mam iiki
supty fungsi yang redatf tolap, tersusun menurul pembagian kevja dan tngkat kevee
NRNQAN, Untuk MENCanas saty Siay Db apa T,

Kegiatan dalam bank umum ada'sh kegiatan yang dilakukan oleh asjumiah
orang secara bersarmna dan twrencana. Orang-omng yang terfibat dalam kegratan
bank umum tersebut memiliki fungsi yang relatl totap, tersusun baik atas pembagian
kerja maupun atas tingkat kewenangan, dan mempunya fujuan (Bank Indonesia,
1982: VI. A-2, VIIl. C-5). Dengan kesesuaian karakteristik bank umum gengan cin-cr
organmas di atas dapat disimpulkan bahwa bank umum adaiah sugtu onganisas,

dan dapat dikaji perlakunya berdasarkan tecn organisas,

Menurut Lawrence & Lomch {1986 5-6), sugtu organisasi adalah suaty sistam,
Lawrenca & Lomsch menyatakan bahwa organisasi merupakan suaty sistem terbuka
pada satu bagiannya, sekaligus juga menipakan sistem terutup pada bagian yang
lain. Bagian organisasi vang memiliki karakteristik sistem terbuka adalsh bagian or-
panisasi yang berhubungan dengan lingkungan usahanya Bagian omanisSas yang
mapmilik: kprktermtk sotem tertutup adalah bagan omganisas yang berhubungan de-
ngan teknokogi organisasinya (Lawrence & Lorach, 1986: 7-8, vide Thompson, 1967:
6-7, wde Robbins, 1583: 13-14),
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Sebush bank merupskan organisast yang kompleka kamena bank sangat cipe-

nganshi oleh unsur-unsur uer organEssi, Keterpengeruhan ini disebablkan cleh letak
dasri Sumber Dana dan Pemaikai Dana/.jansa yang beracda di lusr organisasi. Saiain itu
bank merspakan titlk perhatien Pemerintah dalam mengendalikan keuangan negarm.
Dengan demikian aken sering werjadi peryesuaian dalam bentuk regulasi/dereguiasi
yang menupakan pengaruh dan luar utuk bank, Kar akeristic strukdural memanyg me-
ngandung banyak kepastan dalam hubungan anter unswmya, tetap yang past ada-
lah bentuk hubungan dan bukan isl dari sebab-akibat adenya hubungan tersebust.

Bagaimana psrubahan isl dari suatu unsur akibat dar perubahan unsur yang lain,
tidak dapat diketahui dengan paati karena mafibatkan berbagai unsur yang tidak
otap, tetapi terus bargemk dalam mencapai kessimbangan {Sutherland, 1976 78-

0
<
m IL4. L Bank wmumn sebagal organisasi sistem lerbuka

Bank umum aebagai suatu organisasi dengan sistam terbuka memiliki ciri

Z

khusua, yeitu salinggantung (interdependent) dengan kingkungan uarrya. Dh-
<
_w pandang dari teon organisasi suatu bank umum selan memilik kesa-
w linggantungan dengan INngkungmn LURTYE, MenarapkAN BLATL PO Kecrga-
o nisasian yang disebut ‘'mediating technology' (Thompeon, 1967 16-17, vide

Robbina, 158): 132-134). Secara umum, 'madiating technology' ini merupakan
prosss keorganisasian yang bersifat perantara. Dalam hal bank umum, proses
keorgarieasian yang beriaky adsiah pemberian jasa penyampaian {defivery
services) dena dan sekuritas dar satu phak ke phak lain (Haslem, 1984: 12,
wde Supoyo, 1988: 2, wde Adrianus Mooy, 1986). Kamktaristik [ain deri or-
ganisasi yang menerapkan ‘mediating technology’ adalah tidak terjadirya
perubahan fungsi, karakteristik, dan sifel dar barang yang disampaikan
(Thompson, 1967: 19). Dalam hal bank umum, yang dimrma dari satu pihak a-
dalah dana dan yang diserahkan pada pihak lain tetap berbentuk dana walau-
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pun mungkin dikelompok-kekompokkan dan diber nama yang berbeds-beda
(Heamdarn, 1584 183,

Thompson {1967; 18} menyatakan Sahwa pada sebuah crganisasi yang
menerapkan ‘mediating tachnology', kegiatan yang berhubungan dengan ng-
kungan usahe di lusr organisasi akan lebih tinggi kensentrasinya dibandingkan
dengan kegiatan yang ada antar unaur di dalam organisas: itu sendin Salain tu
hagiatan yang berhubungan denpan lingkungan usaha di luar organisas: lebih
dominan pengaruhnya terhadag pencagaian tujuan organisast, dibandingkan
dengan kegatan intemal yang terjadi di dalam organisasi (Thompson, 1967:
|

Dinamika yang teradi dalam kegiatan usaha pada umumnya merupakan
bagian kegiaten yang berhubungan dengan ingkungan luar, yang sebenarnya
merupakan bagian dari lingkungan secara keseluruhan (ihat gambar 2.01) I
Dalam hal ini Thompson membarnkan istilah 'total envionment' untuk ling-
kungan secara kessluruhan, 'domain’ urtuk lingkup kera crganoasi, dan ek
envimnment’ urtuk lingkungan usaha orgarwaasi (Thompson, 1967: 25-29).
Seaual dengan perryataan James D. Thompaon o ates, Thomas W. Thompson )
of al. {1881; 20) menyatakan bahwa pada omumnya pengeambilan keputusan-
keputusan yary) penting dalam perbankan adalah bardesarkan pada perkiraan
kacenderungan kenaikan atay penurunan dalam aklivitas perekonomian
{trands in economic activity), regulsai, persaingan, dan wknologi. Teknolkgi
dalam perbanksn yang dimaksud oleh Thompscn et af (1981: 22} adalah
teknologl elektronika, misainya ‘Automatic Teller Machines', kemputer, dan ian-
lain. Dapat diihat bahwa semua ureur yang dinyatakan cieh Thompson of af.

di atas merupakan unsur-unswr lingkungan o luar bank. Unsur-unsur ling-
kungan luar ini, atau oleh Thompaon (1967 25) disebut hngkungan usaha, ber-
sifat penuh resiko dan ketidakpastan (Thompson, 1987 2827, vde Robbirs,
1883: 131-132}, dipandang dan usaha untuk mencapai tupAN organsas, yang
dalam hal ini adalah bank umum.
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Gambar 2.07,
Skamatik Posisi Organisasi Bank Umum dalam Lingkungannya.

IL4.2. Bank umum schagai organisasi sistem fertutwp.

Thompaon of al. (1981: 12) manystakan bahwa hubungan antar uneur di
defam organisasi bank umum merupakan kegiatan yang standar, ketat dan sa-
ngat bersifat rutin. Dengan adanya tata pengendalian yang ketat dalam kegiat-
an operasi intenal, dapat dicapai suatu kepastan yang tinggi dalam mencapai
tujuan

Clariclt (1985: 16-17) juga menystakan babhwa suaty OrQANISES yanNg me-
mifild sistern pengendalian yang atandar, dengan penarapan yang konsislen,
akan meamiliki ting kat iepastian yang tinggi dalam mencapal tupuan. Operasi in-
temal bank umum di Indonesa, di bawah pengendalian umum dari Bank in-
doneaa mamiliki prossdur pengendalian internal stander sesusi (IKP1. Dengan
demikian apabila penarapan prosedur berdisipdin ketat den tingkat pergen-
dalian yang tinggi saauai dengan atwndar dierapkan dengan Konsisten, sustu
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bank umum d Indonesia memiliig tingkat kepastian dnggi dalam pencapaian
tuuannya (Thompson et af., 1981: 38, wde Thompsaon, 1867; 3537, vide Rob-
bins, 1583 31).

Selain kriteria yang diturunkan dari peraturan Bank Indonesia di atas, dan kaji-
an puataka mangenai organisasi dapat ditarik beborepa kesimpulan tentang karak-
teristik bark umum dengan pandekatan tecr onganmas:, yaitu:

» Sistem bank umum adalah sistem terbuka (Robbins, 1983; 115), yang
saiinggantung dengan hingkungan usaha. Konsentrasi kegiatan usaha-
nym lebvh banyak berkaitan dengan hubungannya pada unsur-unaur ling-
kungan usaha dibandingkan dengan unaur-unsur internal bank ity sgn-
din.

¢ Dalam operasi internal, bank umum merupakan mistem tertutup yang me-
ngandung kepastian tnggi dalam pencapaian tujuan intarnainya
{Thompsaon of al., 1981: 12, vide Ballarin, 198&: 58, vide Thompson, 1967.
5-6).

Dengan mengetahu kritoria darl bagian-bagian permasalahan, yatu bank
umum, model sistem, dan manajaman strataik, daiam peneliian akan dican jawaban
dari parmasalahan seperti yang tercantum dalam baby | Karakioristk mocie! siatem
yang ingin diketahui dalam peneiitian ini akan dicar dengan memandang bank umum
sebagai auatu sistem yang terkait dengan proses keorganisasian, dan barperilaku
sebaga sustu organisasi yang menerapkan 'medialing lechnology’ dalam
Opraninya,

Dengan adanya Pakic 27 bank umum di Indonasia akan mangalam pema-
ingan ketat, bukan saja dan bank lainnya, etapi juga dari | KBB. Adanya persaingan
vang ketat menyebabkan periunya penerapan manapemen stratejik dalam perbankan
Untuk lebib meyaknkan para pirmpinan bank terhadap keputusan yang diambilnyg di-
tentukan suatu standar berupa kondisi yang sesua dengan koneep perolehan ke-
unggulan barsaing yang berkelanjutan (susteinable compeatitive advantape).
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Delam pencapaian tujuannys par pimpinan bank umum tentunya mengr-
nginkan suatu kemenangan dalam persaingan yang samakin ketat seperti cibahas di
atas (Kukuh Basuk, 1988) Porter (1985: 515, vide 11) menyatakan bahwa yang dituju
atau dinginkan cleh suatu badan usaha dalam alam persaingan adalah keberhasilan
penerapan stralajl untuk mendapatkan keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Pa-
nerapan stralg) tersebu! didasarkan pada suatu manajemen astratepk, datam ha! ini ch-
teraphan urtuk perbankan {Sndjana Mocksan, 1988). Sesua dengan pendapat
Porter yang telah dikutip di atas, hal yang sama juga dinyatakan clah beberapa ekse-
kutif dan ahli perbankan di indonesia (Deddy Anggadireja & Hendn Ma'ruf, 1988).

IL5. PENGAMBILAN KEPUTUSAN STRATFJIK DAILAM BANK
UMUM.

Sepert dibahas dalam | 02 dalam kaitannya dengan masalah pengambilan ke-
putusan, menurut Ackolf (1962) ada empat kondisl periu dan cukup {necessary and
sulficiart conditions) yang harus dipenuhi. Kondmi yang pertama harus ada yang
sedang menghadap masalah pengamkbilan keputissn {decsion maker). Dalam kea-
daan sebenamys, pangambil keputusan stratejik pada suatu bank umum tidak harya
satu, melainkan lebih dan satu. Hal ini menyababkan panyusunan modal akan men-
jadi lebih rumit Selein itu, yang harus dibadapi dalam penyusunan modet sistam
(Bodily, 1985: 6, Keeney and Railta, 1976, wde Radfa, 1968, vide Luce, 1959) adalah:

s FReakal yang barsifat kompsiltif sebagal akibat dari pengambilan
sustu keputusan, Dalam membangun model sisiem yang berkaitan de-
ngan reaksi separti ini membutuhkan suatu dasar konsap ‘gama-thaory’,
atau alat anafisia lain jika ‘game theory' tidak dapat dilakukan (misalnya
tidak ada pihak yang kaiah).

+ Tujuan barganda dan ads konflik antara satu dengan yang lain. Tuuan
yang ditentukan mungkin sgja bermacam-macam dan konflik satu cengan
yang iain dalam satu aistem. Sebagai contoh dapat aaja tujuan yang di-
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tantukan adalah maksimasi laba bank. maksimaal ‘market share’ dar
produk bank, dan minimasi biaya operasi bank Hal ini tidak memung-
kinkan terbertukrys satu ukuran standar yang dapat dljadiken kriteria.
Dalam keadaan seperti ini peru dilakukan penilaian kembali terhadap
fungsi tujuan.

Terlalu banysk aternailf tindakan. Jika aitematif tirciakan yang ada sa-
ngat banyak, pemecahan masalah tidak dapat lag dibitung karena akan
menjumpa suaty pemecahan berangka tak hingga atau sangat besar
sehingga berada di luar deerah yang mampu untuk a__rp“nuh__.

Umuk memecahkan masatah. harus dipi#ib pilihan terbaik (best choice) di anta-
Sra atematd tindakan yang mungkin dilskukan. Menurut Kean & Morton {1978: 123-
W_E. metodologi untuk memilih 'best outcome' bergantung dari kondisi yang diha-

mnﬁu cleh bank umum, yaitu antara lain

m » Kepastian (certainty), yaitu jika setiap tindakan diketahui dengan past
m per:bahannys untuk satiap ‘outcoma’.

m * Reslko {risk), yaitu jika sstiap tindakan mengandung satu atau lebin
<

m probabilitas dari haail tindakan, dan haail tersebut semuanya diketabu
>

o pleh pangambil keputusan

m s Kefidakpastian {uncartainty), ywiu jika ‘outcoms’ yang mungkin dapat

diketahui, tetapi dalam keadaan apa dan bagaimana ‘outcome’ tersobut
terjadi tidak diketebui atau tidak dapat benar-benar dipastikan prob-
abilitasnya

Suatu stratey pemecahan mase/ah sanpat bergantung pada jumlah informasi
yang didapat dan dikewmbiun mengenai massliah yang harus dipecahkan. Dajlam situasi
di mana terdapat kepastian {(cortainty} tentunya pengambil keputusan mengeatabui

samua nilai dari setiap 'outcome’. Dengan demikian pengambil keputusan dangan

mudah skan dapat memilih suaty tindakan yang akan menghasikan 'cutcome’ -

besar sasuai dengan wjuannya (Simon, 1852 12)
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Dalarm kenyataan, operasi suatu bank umum dalam kaitan dengan lingkungan
kerjanya akan berhadapan dengan suatu ‘ocutcoms’ yang melibatkan keadaan
spesifik, yaitu keadaan yang mengandung resiko dan ketidakpastian (Kukuh Basuld,
1968, vide Robbina, 1983: 132-134; vide Channon, 1986: 3-6). Denpan demikian
dalam pendlitian, modet sistam yanp akan dibangun merupakan sustu modsl yang
beraku untuk menghadapi baik resiko maupun ketidakpastian.

Lingkungan intarnal bank umum seperti juga crganisasi yang lain, menghadags
suatu ‘outcome’ yang mekbatkan resiko, tetaps deraind ketidakpastiannya kecil [Bai-
tartn, 1986: 2-6). Menurut tecri organisasi hal ini disebabkan karena operasi internal
bank umum fergolong pada teknoloQi inti {core of technology! dari suatu urﬁanisasi
{Thompson, 1867 6-7, vide Robbina, 1983: 130-131). Jika model sistem barus men-
cakup juga operasi internal bank umum, maeka dalam modet sistam harus sudab ter-
cakup keadasn bank umum dalam menghadapi resiko dan kepastian pada operasi
intarnalnya

Model siatem yang disusun untuk mendasari manajernan stratejik bank umum
ini harus dapat mencakup kondisi-kondisi di atas. Mungkin saja ada suatu bank
umum yang hanya menerapkan prosedur pengambilan keputusan dengan satu
pengambil keputusan, dan bank umum lain dalam masalah keputusan yang sams di-
lakuhan dengan beberapa pengambil keputusan. Dalam modal aiatem akan dibentuk
suatu varinbel yang menunjukkan jumlah pengambil keputusan yang terdibat dalam
pangambilan keputusan stratejik, dan jika ada astu pengambid keputussn ini berarti
bafwa pada modsl tersebut harus dilmiken n=1 dalam proses perhitungannya
(Kaplan of ai., 1958; 5-9).

Untuk dapat membangun model sistem bank umum dibutubkan auatu peneli-
fian yang mendasar dalam pota manajemen bank yang diteliti. Pola manajemen akan
meryimpulkan keadaan yang dihadepi oleh bank umum dan hal ini gekan menentu-
kan jenis model sistern yang mana yang harus diterapkan untuk melandasi mangje-
men stratejik bank umum tarsebot (Trueman, 1981; 5-13). i bawah akan dijgiaskan
meangenai langkah awal dari pangamatan pola manajemsn secam umum untuk suatu
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perusahsaan, yang dalam penelitian nanti akan dipertejam secara khusus untuk bank
umum,

IL6 TUJUAN-TUJUAN DALAM PEMECAHAN PERMASALAHAN.

Arematt-atemat! tndakan ditentukan berdesarkan tujuan {objectives) yang
disveun sebelumnya Bentuk alernati tindakan ini sangat peka terhadap struktur
pengambilan keputusan dan situasi usaha pada bank umum. Bantuk tndakan sa-
npat bergantung dan twjuan bank umum itu sandir yang elah ditetapkan sebelum-
nya. Dengan demikian penentuan tLjuan pevusahasn untuk bank umum merupakan
uatu hal yang penting {Channon, 1986; 15-16),

N@GA

Kita salalu beranggapan bahwa tujuan sabuah perusahaan adaiah memaksi-
umkan laba {ih maximize profit). Sobenamya tidak ada ketentian maupun kesopa-
Ckatan yang menyatakan bahwa hal tersebut selalu benar (Lilien & Kotler, 1983; 43).
perusahaan terdapat boberapa pangambil keputusan, yang masing-masing

N§NIV SIQ&S AIRLA

g

ungkin memiliki tujuan sendin dan tdak sama antara satu dengan yang lein. Setep

wu:p_._n dalam perusahaan tarsebut juga mamiliki sistim penilaian yang berbeda dalam

waa_-!.}-: penilaian terhadap pencapaian tujuan (ODyckman, 1867). Lebih lanjut lagi,

mungkin saja sebuah parusahaan memiiki lebih dan satu twpuan (Bede & Means,
1832 12-15).

Laba maksimum mamang merdpakan suatu tujuan formal yang paling sering di-
tatapkan untuk auah: perusahaan. Hal ini disebabkan karena delam proses penetap-
an tujuan unggal tersabut ade beberapa keuntungan, yaitu mudah delem malakukan
kuaniidikasi, mudah dalam penyusunan fungsi tujuan (Cbiective function), dan mudah
urtuk dicperasikan dalam memberikan arah lerhadep kebyaksanaan yang akan die-
tapkan perusahaan Tetapi penatapan laba maksimum sebagai tujuan tunggal ba-
ryak dikgitk para paker manseman karens Soak sesun dangan kenyataan yang ada
(Simon, 1952: 19-21),
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Secara umum kritik yang timbul berkaitan dengan adanya pertimbangan me-
ngenai dampak ({angka panjang yang tidak tercakup secara panuh dalam suatu kebi-
jaksanaan, dv mana Xebiaksanaan tersebut berkiblat hanya pada meksimasi laba
{Bacle & Maeana, 1932). Selain itu penentuan tujuan tungoal berakibat terabaikannya
beberapa siternati! tujuan, yang mungkin lebih cocok untuk diterapkan pada suatu
parusahaan wrentu Drucker, 1976 17-19). Kritik lain mengenal wjuan tunggal ter-
sabut antera lain adalah adanya fakior-fakior yang secara nyata ada, tetap diabakan
karena diangpap tidak redevan dengan penetapan tupian, misainya adanya beberapa
pengambil keputusan yang berbeda kehendak, dan adanya resiko (Simon, 1852 22).

Sepanmng dapat diakukan pengkajian pustaka untuk suatu bank umom, di
baweah akan dibahas mengenai beberapa kemungkinan yang dihadapi dalam penen-
hsan tyuan dalam rangka mendapatkan suatu gambaran yang jelas dalam mamba-
PgUn madel sistern.

1L.6.1. Tujuan tunggnl dengan pengambil kepwinsan lunggal

Di sini kita mamberikan asumsi bahwa mungkin saja suatu bank umum
manetapkan tujuan tunggal, dan juga hanya memiliki satu pangambil keputus-
an. Walaupun maumsi ini menurut referensi mengenai perbankan di negara
maju jaub dengan kenystann yang nda, dalam kajian pustaka ini pertu dibahas
karana pengambsilan keputuesn dengan satu tujuan dan aatu pengambil kepu-
tusan merupakan hal yang mendasar untuk bahasan selanputrya. Dalam kesus
ini bank umum bertujuan tunggal, yatu secara umum adalah pencapaian laba
maksimum. Tetap aglelah diamati isbhih jguh 'laba’ yang dimaksimumbian tidmk
tardalinisi secara jelas. Dalam kanyataan bank umum dapat mamaksimaskan
taba yang memiliki empat macam ars yang berbada-beda.

Laba munghkin absciol stau relstil, juga mungkin jangka pendek atau
jangka panjang yang maalng-masing harua ditangani sacara barbeda Hal ini
dapat digambarkan sepert dalam tabel 2.02 di atas (Ldien & Kotler, 1983. 45).

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA .

1 ——————




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

- BB

LABA ABSOLUT JANGKA PENDEK SEBAGAI TUJUAN.

Secara umum laba (2] adalah selish antara pendapatan
perusahpan [A=Aevenus] dengan biaya [{C=Cosi] Dengan demikian
fungsi tujuan adaiah:

maadmizeZ = A - C.. e [2201])

dimana:
Z = Profit

(H; Mrme

Dalam kesus bank umum fungs! tujuan di atas harus dirinci lebih
jauh, Untuk barnk umum, pendapatan didapatkan dari penjumlahan pen-
dapatan dan semua produk bank, miseinya kredit-kredit, kartu kredit,
‘safe~deposit, dan jasa lain-lain, di mana astiap produk menupakan hasi!
perkalian antars harga [P=Price] dengan kuantitas !_.rlang terjual
[Q=CQuantity]. Biaya dapat diklasifikasikan dengan biaya tetap [F=Fixed
costs] dan biaya variabel [V{QY) =Variable Costs sesuai dengan Q), dan
biaya diskresioner [X]. Maka lungsi twjuan ini dapat difnci sebagei beri-
kut (Walker, 1970: 3-7):

X
maximize Z = [E PaQa
: -1

- F- Lﬁ G[Q},,]— X oo [2.02)

dimana:

Z Frn'l'lt
rgln Cann

Dn - Jum

F = Fixed Cn-at

CiChm = Variable Cest Dana sejumiah m

X = Discretionary Cost

Pumawati (1991) manggunakan dasar fungs tujuan di ates untuk
melakukan avaluasi tarhadap distribusi kredit pade BPR di Bali. Sebagai
dasar evaluasi fungsi tujuan di ates dapat digunakan, tetapi jika akan di-
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gunahan uniuk mengambil keputushn operasicnal akan mangalam: ma-
salah. Fungsi objektlf yang telah terbentuk tersebut hanya dapat dihitung
dt atas kertas saja wetapi sulit untuk diterapkan dalam kesdaan sebenar-

nya. Hal ini disebabkan kerena

Partama Harga {P) tidak dapatl dinyatakan gengan wepat karena
ada hubungannya dengan keadaan yang sangat berfluktuas di luar
bank. Harga ini terbentuk karena ade kemampuan pembeli dan keadaan
skonomi secara urmum yang sama sekali o fuar pengendalian bank.
Sealain itu masih ada unsur lain misalnya negosiasi dalam hal bunga pin-
jaman yang berlaku untuk nasabah wriantu, beberapa pengacuakan be-
rupa fasihtas yang mempengaruhi harga wrhadep nasabah-nasabah
besas, dan unsur persangan yang akan langsuryg moempengaruhi harga
Ini mengakibatkan walsupun dapat dilakukan perhitungan terhacdap
harga (P) o atas kertas tetapi untuk diterapkan tidek ada gunanya
(Webstar, 1979, chap. 7 membahas keadaan yang sama yang terjadi
dalam pasar oligopal). Jika harga (P) ini tidak riil tentunya hasil oroses
memaksimumkan labe. (2) juga tidak riil.

Kadug Untuk jumlah jasa yang terjual {Q) ada fekior wakiu yang
mempengaruhi. Apakah realita penjuslan dihitung pacs saat tevjac Tans-
aka! atau pada saat teriach pembeyaren [pembayaran bunga msainya)?
Ada unsur ketidakpastian dalam hal ini, karena untuk kredit investasi ada
jangka bebas tbunga, yang hitungan wakturya lebih dan satu tahun
Dalam satu tahun ini banyak perubahan keadaan yang mungkin teradi
uéhhgga pacia saat teadi pembayaran untuk suatu transaxsl kredit,
unsur keadaan ekonomi dan regulasi secara umum aken langsung meam-
pengaruhi parhitungan laba yang harus dimaksimumkan. Jika perhi-
tungan dilakukan pada saat transakai dicatat maka laba yang diperoleh
tidak riill karena mungkin tafadi adanya kredit yang idak digunaken dan
ada kebijaksanaan tentang beban bunga (Walker, 1970; 51-52).
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Katiga, Knalfikasi biaya tetep (F} akan menimbulkan masanh aloka-
si. Biaya tetap (F) merupakan suatu angka yang seialu menimbullan per-
debatan anter para akuntan dan seak teadinys pendekatan tiay s 1etap
dan varabel. Dalam bank umum yang memilikd berbagai produk jasa.
biaya tetap untuk satu produk jasa dibtung proporsional dan sefuruh
sumber daya yang tardibat pada beberapa produk jasa. Jika suatu sumber
deya memanyg disckasikan secara penuh untuk menangani aatu produk,
biaya tetap {F}) mudah ditentukan. Tetap bagaimana misalnya dengan
beaya tetap (F) yang berasal deri gaji dirgkdur utama? Estmaai biaya tetap
(F} akan mempangaruhi angka absolut dan laba, tetapi tidak selalu ber-
pangaruh terhadap tndakan-tindakan memakeimumian laba Jska bank
umum menentukan suatu tngkat bungs ntuk Knedit tertentu, yang ipe-
ngaruhi oleh pereniuan itu adalah penjualan, peandapatan, biaya varia-
b, clan laba {Walker, 1970: 63). Menurut definisi dasi biaya tatap (Lilen &
Kotler, 1983' 45) suatu biaya tetap adalah benar-benar harus dibayar
sscara tetap sehingga perubahan yang teriach paca vaiabel kepstusan
{decision variables) tidak berdampak spa-apa terhadapnya, atay dalam
bshasa matematika dapat dirvatakan bahwa.

£

T

T OO OO T RTOTOPPROPOPR X -~ 1

-

Dengan demikian biaya ttap ini tdak akan berpenganih terhadap
suatu pormiliban dari tindakan-tindakan memakaimumkan laba. Jika bieya
tetap ini besar, laba absolut dapat saja negatif yang akan menyebabkan
tarjadinya suatu keputysan di atas kertas urtuk menghapushkan saja
produk ersebut, atau tioak memasuki pasar. Sebagai contoh dalam Eko-
nomi Industn ada masalah 'bamer 1o entry’ yang menyebabkan teradiny s
kondis ersetut
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Keampat Estimasi biaya variabe! juga akan menimbukan masalah
dalam perhitungan faba barnk umum, Dalam bank umum biasanya diken-
huban sumtu biaya standar untuk berbagal produk bank, Biaya inilah yang
dicatat dalam pembukuan. Tetapi apa yang dicatat ini belum tentu sasuai
dengan apa yang dikeluarkan sebagai biaya dalam kanyataan, Biaya va-
riabal dalam keryataan tidak hanya dipengaruhi oleh akala operasi pada
sant sokarang, tetapi juga cleh keluaran produk jasa pecara kumulatf,
yang berart harus dihitung dalam jangka paniang. Dalam jangka pan-
jang, kurva pengalaman dan kurva proses belajar menjadi suatu pertim-
bangan yang kritis terhadap stramii umum bank, tevutama jka bank ter-
sebut banyak melakukan novasi dalam produk beru ateu pergem-
Dangary proxduk

Kalima Untik mengestmasi biaya diskresioner memang tidak di-
jumpai keaulitan yang berart, tetapi hal ini bukan berarli tidak ada maaa-
lah. Suatu atematé Sndakan pemasaran akan selalu secara langsung
berpengaruh terhadap biaya disiresionsr. Tindakan pemasaran selai d-
hadapkan pada ketdakpastian, di mana Diaya dapat naik tha-tHa tanpa
paringatan, misainya kebutuban untuk memperbaik pelayanan, melaku-
Kar sty tndakan tertent terhadap peasing, atau melakukan suab du-
kungan terhadap produk bank yang dalam matriks BCG mast dalam ke-
adaan ‘question mark’ (Cady & Burzell, 19686 422-423)

Pam manaer bank lkebih baryak melalkukan perhiungan laba de-
ngan pendekatan mvlal e (cash value approach) dibandingkan ter-
hadap perhrtungan laba absalut jangka pendek, di mana 'net cash value’
didehnusikan sebagai laba setalah pajak. ditambah dengan depresias:
menurut parhitungan akuntanai. Net Cash Vaiue inipun suht diukur
gsebagai ukuran datam lngsi ujuan, kamna sifatnya yang relatif terhadap
besaran lain dalam Lapomn Keuangan.
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Dengan demkian dapat ditank kesimpulan bahwa untuk panelitian
inl, penetagan tujuan berupa eba absclut mngka pendek Maupun Net
Cmah Yalug tidak dapat dipertanggungjawabkan.

CURRENT RATE OF RETURN ON INVESTMENT SEBAGAI
TUJDAN.

Secara umum, para manajer bank umum menyadar pentngnya
untuk menginvastasikan dana hesil ‘current absolute profits’. Investas:
tersebut dilakukan untuk mengejar efissians penggunaan dana Dalam
keadann sebenarrya para manag@er puncak bank umum bdak akan dapat
mengetahui tetlalu banyak dar informasi tentang laba atsolut yang di-
percleh dan berbagai divisi pada bank tersebut. Hal ini disebabkan kare-
na sotiap divisi memiliki sirukiur sumbardaya yang barbeda-beda sesua
dengan cperasi masing-masing drasi. Untuk mendapatian gambaran
tentang itu para manajer puncak bank umum lebih senng menggunakan
perhitungan ‘Aeturmn On Investment [(RON". RO dapat dilinat sebagai hasil

deri iga rasio, yaitu:

el sales xmtpmﬁtsxmfnm_mm.! 2.04]
icial assets © et sales net worth nel worth o :

Ketiga rasio dr atas menunjukkan tga jalan uruk mempercieh laba
bagi bank umum, Jika bank umum berusaha untuk meningkatkan return
on networth', hat ini dapat diakukannya dengan menaikkan tingkat 'sales
turnover’, ‘prafit margin', atau fnancied leverage’. dentitma di atas menun-
jukkan pentingnya suatws bank umum untuk sakng menghubringkan
‘capital plans’, ‘margin plans’, dan Yinancia! plans’ secara efektif

Seperti juga anaimis laba absoiut di ates, pechitungan ROI juga
harya dapat diteraphan dalam angka pendek dan Biap wrkat dangan
laba abaolut karena anghka yang dimasukkan dalam perbitungaen borda-
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sarkan perhitungan laba absoiul. Dengan penggunaan angke dari perhi-
tungan laba absolt, status dari kalima masalsh di atas masih sama dan
belum diuntasikan. Dengan demikian dapat ditark keaimpulan behwa
untuk panalitan ini, penetapan tujuan berupa Heturn on Investmant tidak
dapat dipantanggungjawatkan,

PRESENT VAl UE SEBAGAL TUJUAN.

Secara umum jika attemat! tindakan pemasarar produk bank
umum cibanding-bandingkan, akan berakibat adanya perhitungan keu-
angan yang ditakukan mencapas jangha waktu tak-hingga Dalam kasus
seperti ini para manajer melakukan suatu estimasi pandapatan dengan
desar whuran untuk dapat melakukan suatu pemilihan 'course of actan’
terbaik. Pada kenyataannya para manajer hanya malakukan ostimasi
dalam jangka ima sampai sepuluh tabun, yang biasanya disabut
‘planning horizon'. Pam manajer selal menghlndan estmasi paca tabun-
tahun di luar batas ‘planning horizon' karena ketidakpastian darn rendah-
nya satimast pendapatan pada masa depan.

Karena dalam estmasi ini diperhitungikan fakior waktu, esbmans,
pendapatan saa tidak cukup untul menunpuikkan altornatl tindakan tas-
baik. Suatu jalan pendek untuk depat melakukan penilaian terhadap al-
tematf tndakan, yang dalam hal ini harus dapat menunjukkan tngkat
perbedaan jumlah investasi yang berkaian dengan "time vaiue of money’,
adalah ‘mtemal rate of retum on irveatment (1BA)'

‘nternal Pate of Return on Investment’ dapat diketemukan dengan
manyalesakan suatu rumus ertentu, yaitu:

AR = f} S [2.05]
F=1 { 1 +r ';."r
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atau dapat juge dituliskan sebaged:

AR = N.. + N.u + ...+ _N__q

A._t«v. A._.:Qu | ?.I.va
Secara sederhana dapat diterangkan bahwa pendapatan Z1 akan
diterima pada akhir iahun pertaems Present Vaive (Vo) selalu akan lebih
kecil dari pendapatan Z1. Jika bank mendapatkan panghasilan sebesar r
parsen dari investasinya, maka akan tanadi indeferensi antara menarnma

(2.06]

Vo sakarang atau 21 satu tahun lagi dan sekarang, dan ini dapat diluka-
kan sebagai;

Vo ﬁ .:v e PSR PORUPP -1 ¢ ¥ |
atay dapat juga dituliskan sebagai:

Zy

o

Jika kita melakukan substitusi 1/{1 + r] dengan x pada rumusan
IAR, maka akan dihasilkan auatu persamaan afjabar sebagal berikut:

Yo =

(2.08]

Zax® 4 . 422X 4+ D X 1m0 e [2208]

Jika semua nilai Z positf maka x, dan entunya fuga r, adatah terten-
tu. Jika beberapa dan 2 ini negatif, misalnya jika ada investasi tambahan
pacia tahun kedua, dapat dican beberapa nilai darl x yang semuanya me-
menubi. Hal-hal seperti ini harus dituntaskan dahulu sebelum dapat me-
lanjutkan dengan pemiihan alternatif tindakan yang terbaik

Penggunaan Kriteria IRR juga memiliki beberapa kelemahan dan ke-
sulitan. Karena yang dipercleh dari hasil perhitungan ini mdaiah rasio,
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ada sumber dana yang termedia dengan ‘cost of money' tidak lebib dari d
persert. Sslain itu terdapat banyak interpretasi tentang o. Ada yang me-
nyatakan babwa o harus menunjukken ‘cost of capital’ yang sudeah -
tentu dari bank, tetapi perndapat lain menyatakan bahwa justru ‘cost of
capital' ini harus dikendalikan sebaga hasl anakse pemihhan tndakan
terbaic

Pangembanganr disipin imu manajemen keuangan menghaailkan
prosedur perhitungen ‘Net Presant Valus (NPY)'. Dalam menyehasaikan
masalah Lote-Savage, Wikes {1986. 58) meryamnkan untuk melakukan
optimaai NPV sebagai barilat:

MKz N m S Ny X [2.10]
subject to; st

TRr'2 O 008 f m 1.2, e oo soeessssssseesoenne (232
Xps 1 for f e 1,2 8 e (2213]

Simboi-aimbol di atas menunjukkan keadean, c mana terdapat
saumiah n investasi yang dimungkinkan, dan jmish unrt yang dihasilkan
umuk setiap investasi adaleh variabel 1g untuk j = 4, 2, . n. N} menun-
juldcan MPY per unit dari Investasi ke-j dan K] menunjukkan ‘inttial outtey’
par unit dar investas yang ke-j. L acalah jumiab uang yang disediakan
untuk nvestasi. Dengan maksimasi ini dapat dipercieh keadaan optimum
cari pilihan mvestasi, dan mempercleh ‘best course of action’. Baik 1AA,
PV, maupun NPV tidak memparhilungkan kemungkinan adanya resiko
yang dapat terjadi sebagai skibat dari perhitungan yang diberlakukan
untuk jangka panjang. Tetapi untuk matoca ini juge Bcek dapat diserta-
han perhitungan-perhitungan yang menyangkut remko dan ketiak-
paatan. Penelitan ini justny dithikberatkan pada pengambilan keputusan
atrawiik yang rmangandung resiko dan katidakpastian. Dangan demikian
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kecuali sal yang berisi tandatarrys, seiuruh mewn delem tabe 2.02. di
atas tidak memenuht perayaratan untuk digunakan sebagai tujuan dalam
panaiitian ini. Bahasan mengenai panetapan tujuan nantinya akan dikem-
bangkan dalam bab V. Dalam keadaan di mana dukungan referensi saja
txdak cukup, akan digunakan metoda Delphi untuk menetapkan tujuan di
atas. i bawah akan dibahas mengenai konsep-konsep berkenaan de-
noan resiko (risk) dan fungs) utilitas (utifity function].

MEMPERHITUNGKAN RESIKO: MEMPERXIRAKAN FUNGSI
UTILITAS.

Semua bahasan di atas mulai dengan asumsi bahwa kondis ada-
lah dalam kepastan {certainty), di mana arus pemasukan berupa laba
dapat diketahui dengan pasti. Kepastan seperti ini sangat jarang teradi
dalwn kenystsan. Suat bank umum lebih sering menghadap suatu
pdihan untuk melakukan suat proyel dengan konde: erentu, dan tidak
saluruhnya mengandung kepastian. Sebagel contoh, jika bank umurm
mamiiih untuk malakuksn suatu invesial dalam proyek A, aken menga-
lamni kerugian sebanyak 50 jta rupiah pka gagal, dan untung 70 juta ru-
plah jika barhasil. Pilihan lain adalah melskukan irvestas pada proyek B
yang dapat dipastikan selalu menghasikan keuntungan 10 juta rupiah.
Dari angka di atas dapat dilihat babwa proyek A letsh barryak mengan-
dung reaiko dibandingkan terbadap proyek B . Perkembangan
metodologi urtuk memperkirakan fungs: utiltas dengan memasukkan al-
temati! keputusan, di mana alternat? keputusan almn sahng diban-
dingkan tingkat reskonya, merupakan salah satu perkembangan yang
penting dalam metcda pengambilan keputusan pada masa-masa terakhi

.

*}  Projek A memiliki ‘variance lebih besar darl proyek B, karena itu prayek A dikatakan
mangandung resiko kebih tinggi dan proyek B.
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Matoda ini membedakan fungs: nilai (ordinal) dengan fungsi utilitas
(kardinal). Suatu fungsi nilai adalah suatu fungsi nilei-nyata V()
sedemiian sehingga, ka outcomes’ dari dus alernatf indakan X1 dan
Xz diketahui, Y(X1} > V{2 sebagai akibat atau konsakuens dari keada-
an X1 kebih disukai di barxiingkan terhadap X2. Manambahkan kcnstanta
atau mangalikan dengan konstants positf terhadap fungai nilai di atas
tidak mempengaruti hubungan ruas ki dengan ruas kanan fungsi. De-
ngan demiian hal im dapat digambarkan sebagal berikut {Luce, 1955

67-69):
Jika ¥ {Jﬁ) >V (x;; e 214
maka a + b'u"(x,) > & 4+ bV(Ig‘; e 218

Sekarang X1 dan X2 tdak diketahui dengan past, tethoi meamiliki
suatu distribusi probabiltas fx10X1) dan fx2{X2). Kamudian X1 lebih disu-
iai dari X2 jika dan harya jika E1{fu{X1)) = E2{u{X2)). di mana E1 dan E2
adalah 'expected valus' dan fungsi utititas uX1) dan u(Xz). Sebagai con-
toh jka fx1 berkarakteristik ‘diacrete posaible outcomen’ X114, ..., X1n de-
ngan probabiitas P14, ., Pin, dan fx2 berkarakwnistik ‘'discrete poasible
ouicomes’ X21. ... Xon dengan probabilitas P21, ... Pzn, maka fx1 labih dl-
sukai darn fx2:

Seperti juga dangan penjelasan di atas tentang fungsi niai (yang
sebenarnya merupakan saleh aatu fungs: utitas), penambahan dengan
konstanta atau mengalikan dengan konstanta positd, tetap akan mang-
hasitkan fungsi utiitas yang sama Selanjutnya akan dilakukan pengarm-
bian keputusan aesuai dengan yang diperkirakan delem malakukan par-
kiraan uiilias pengambil keputusan. Perhitungan ubltas ini nantinya akan
ditakukan dengan menggunakan komputer, kerena tingkat kerumitan
dan kesaknggantungan data akan bedurnlah besar.
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TABEL 2.02.
EMPAT TIPE LABA SEBAGAI TUJUAN
CURRENT LONG RUN
internal Rate of Hetuin
RELATIVE Curmrent Aate of Return ) c} ]
on Invastment I
Catatan:

Diambil dari Lilien & Xotler [ 1083: 15)

I1.6.2. Tujuan ganda dengan pengambil kepulusan tunggal

Laba maksimum memang merupakarn suatu tujuan yang paling sering di-
tetapkan untuk suatu perusahaan. Hal inl disebabkan karena dalam proses pe-
netapan tujuan tunggal tersebut ada beberapa keuntungan, yaitu mudah
dalam melakukan kuantifikasi, mudah dalam penyusunan fungsi tujuan (objec-
tive funetion), dan mudah dioperaakan dalam membarikan amh terhadap kebi-
jekanaan yang akan ditetapkan perusshaan Tetapi penetapan laba maksi-
mum sebagal tujuan tunggal banyak dikritk para pakar manajemen karena
tidak sesuai dengan kenyatasn yang ada (Simon, 1952: 19-24).

Secara umum kritk yang timbul terkait dengan adanya per timbangan
mengenai dampak jangka panjang. Susatu kebjaksanaan yang berkiblat hanya
pacda meksimasi laba tidak dapat memperhitungkanrya dengan baik (Berle &
Means, 1832). Selain itu pada penermtuan tujuan tunggal berakibat terabaikan-
nya bebempa alternatf tujuan lain yang mungkin lebih cocok untuk diterapkan
pada sustu perusahaan terentu. Drucker {1973: 86) uga mengatakan batwa
sacara umum, suatu perusahaan selalu memiiki tujuan ganda

Dalam suatu situssi tujuan ganda sederbana d mana tap tujuan saling
berhubungan satu dengan yang lain, dapat drumuskan saty rumusan fungsi
tujuan yang mencakup semua tujuan dengan cara melakukan substitusi mate-
matis. Tetapi dalam situasi tujuan ganda, di mana antar tujuan tidak berbu-
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bungan satu dengan yang lain, harus dilakukan suaty cara tertentu untuk
dapat melakukan aptimasi.

Jika kita memiliki satu himpunan tujuen yang beranggotakan n tujuan, Z1,
Z2, ..., Zn, di mana seluruhnya tidak dapat di selesaikan dangan satu maksimasi
fungsi tujuan, ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk merye-
lesakannya.

Satu pendekatan menyelesaikannya dengan meiakukan pemaksimuman
saty fungsi tujuan aaja dan mamindahkan fungsi tujuan yang lain sebagei ken-
dala dengan melakukan konversi dari bentuk maksmasi menjadi 'satsficing’.
Pendekatan lain adalah dengan menggunakan metoda ‘poal programming’, di
mana terget dari setiap tujuan ditetapkan dahulu, dan suatu loss function’ di-
minimumkan. Selanjutnya di bawsh dibahas mengena sustu pangembangan
yang konsisten terbadap masalah tujuan gande, ddasari dengan teori
'multiattributa utility”.

Seperti juga pendekatan dengan ‘single-atirbute’ di atas, pendakatan Ini
jupa mengikutseriakan resdo sebagal ursur yarng penting delam pergambilan
keputusan (Fishburn, 1877: 115-118, vide Kesnay and Ralffa, 1576: 28).

MEMPERKIRAKAN UTILITAS UNTUK LEBIH DARI 5ATU TWJUAN.

Langkah lojik untuk menyslesaikan suatu funga ‘muli-cbjective’
dengan pendekatan dasar ufilitas adalah dengan cara memperkirakan
tungsi utiitas untuk setiap tjuan. Jika tujuan ada dug, Keerey and Raiffa
{1976: 226) memulai penyelesaiannya dengan manetapkan definisi tan-
1ang indepandensi utilitas sebagai berkut;

Y |9 utillty-indepandant of Z when condltional praferences for Iotterles on
Y. given any vaiue of Z, do not depend on the particular level of 2.
It impllas that:

uiy.z] = g{z + hizju(z
{Y adniah ‘utility-independent’ dari Z jika preferansi daiam melakukan lote-
fe terhadap Y, dengan diberikan sustu nitai sembarang ke pada 2, tidak
bergantung atingkat Z yang sedang berlaky.
ini berarti b A

uly.n) = gl + hiZuid) )
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Liten & Kotler (1383 58) malanjutkan dengan menyederhanakan
kondisi independensi ini menjadi dua bagian, yaitu "utility independence’
dan ‘additive independence’. Langkah-langkah penyelesaiannya
menurut Lilien & Koter [1983: 57) adalah:

« Siep 1: Checking for additive independance.
= Step 2: Checking for utility independence.
= Step 3. investigate atemnative procedures.

« Glep 4. Assess the utikty function.
= Step 5 Check results.

Pada kenyataannya, operasi guaty bank umum dalam kaitan de-
rngan lingkungan kerjanya aken berhadapan dengan suaty 'outcome'
yang melicatkan keadsan teftentu yaitu keadasn yang mengandung re-
siko dan ketdekpastian (Kukuh Basuki, 1988; wde Robbina, 1983 132-
134, vide Channon, 1986: 38). Dengan demikian dalam thesis, tujuan-
tujuan (objectives) yang ditatapkan pada umumnya merupakan tujuan-
tujuan yang melibatkan resiko dan ketidakpastian.

Lingkungan internal bank umum sepertt juga ompanisasi yang lain,
meanghadapi suate 'ocuicomsa’ yang mefibatkan resiko, tetapi derajad keti-
dakpastiannya kecil (Ballarin, 1986; 2-6). Menurut tecr organisasi hal ini
disebabkan karena operasi internal bank umum tergoiong pada teknolkogi
inti (core of technology} dari suatu orgeanisasi (Thompaon, 1967: 8-7, vide
Fabblns, 1983 130-131). Jika model sistem hamns mencakup pga
operas imamal bank umum, meka perantuan sub-tujuan untuk operasi
imemal bank umum datam model sistem harus juga mencakup keadaan
menghadapi resikc dan kepastian,

Urtuk melakukan panyusunan model ada beberapa alat yang digu-
nakan, yang nantinya disesuaikan dengan terapan alat ersebut pada ke-
adaan manajemen stratejik bank umom yang apesifik Analimis dengan
pendekatan manajemen stratejk lengkap dengan perangkat analisisnya,
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merupakan suatu proses untuk mendapatkan spesifikasi aternatif tin-
dakan dalam suatu bark umum (Ballarin, 1986; 67). Alternatif tindakan
dasar adalah seperti tercarmum dalam 11.03.02, dan penggunaan tin-
dakan tersebut sebagai ‘aliernative course of action’ dalam thesis dapat
diparianggungiaweabkan karena sudah didukung dengan metoda Delphi
yang diterapkan pada survey pendahuluan. Jika atematf tndakan
sudah dapat ditetapkan, harus dicar 'the best choice’ dengan suaty
‘outcomea’ tartingg:.

Dwduga bahwa model yang hanus disusun nanti marupakan suatu
modet untuk keadaan tujuan jamak, pengambil keputusan jamak,
sehingga fungsi utilitas juga jamak. Untuk keadaan di mana fungsi utilitas
jamak, digunakan 'multi-attibute analysia’ (Edwards, 1977: 119-129; wde
Edwards ef al., 1975; 19-28). Menurut Edwards, metoda pemecahan ma-
salah dengan ‘multi-attribute’ adalah sebagai berikiut:

MULTI-ATTRIBUTE UTILITY METHOD.
Aporoach: disaggregate n declslon:
L+ 7 1.
= criberia to measure
+ ovaluate program by critena
= cofnbing avaluations into decision

eps:

01, identity organization whose utility is to be maximized

idenily issues affecting utility (U=1{x})

dentfy options avail ablefeasit:|e

idertify criteria of ubility (how to measure X's utility)

rank ctlteria in order of importance {can have 2 at one rank)

rate {weight) criterla, presarving ratios ican have squat weight),
iowest value critaria is 10 (p. 101}

narmalized weight

measure each option on sach criteria {0-100C scale), fmbmiliw of
achieving/maximizing that criterion by that alternative/opticn

EEEBR

g 2

05 calculate tota! utifity of sach option
Ui = Wij Uij
10.  maximize Ul : one option - mex U, combination - subset which max-
imizes U
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(METODA "MULT-ATTRIBUTE UTILITY
Pandekatan: membagi-bag! proses keputusan

= tujusn-tuuan

»  hTiteria pengukuran

» penlaian program terhadap kriesia

»  penyusunan hesl evakiasi men|ad| xeputusan

Langhkah-langkah Panyelasalan:

B 8 E8R2

g <

10,

ditentuban pamilik dari utiltas vang akan dimaksimumkan
penganaian faktor-faktor yang mempe-ngaruhi utilitas (U =1{x))
penQensdan kemungkinan:kemungkinan yang tersedia

peneriuan kriteria yang berkatan dengan ublitas (bagamana
mangukur utilitas das X}

menentukan peringhat keteria menuns derajad kepentingannya (di-
munghinkan adanya kehik dan satu kitena dalam satu peringkat)

ﬂ!._._vag: __.E;ﬂinﬁ:n!._:..n_._..ﬁ!_.i:r!.:nn..un!..:uu
:__!.ﬁ Ei:%:r‘_ -n!enuauo:nzn.ﬁaz_uouo::ﬁi
tetendat adalah 10 {p. 101)

rofmalias Lag bobok

ukur setiap kemungkinan berdasarkan Kriteria telah ditetapkan de-

ngan skala 0-1000, probabilitas untuk mamaksimumkan satiap ke-
mungkinan untuk mencapai kriterin yang telah ditentukan

hitung totad wilitas dari setiap kemungkinan
Ui = W LY

makaimumkan Uj: satu kemunghinan - max LJ
sudunan - subeet yang memaksimumban L)

Panalitian ini akan menggunakan komputsr dalam menyelesaikan berbagai

Em}.n._:nﬂ: yang ada dalam model. Panyusunan data dan perhitungan-perbtungan
mﬂﬁ memeriukan kertas kerm akan menggunakan suaty program ‘spreadsheet’
yaitu Lotrs 123 version 3 10 dari Lotus Development Corporation, 1950

Perryoistsinn model skan menggunaken program Dacision Support System,

yartu StatMod/Peracnal Kedua program di atas dibuat di atas SCO Xenm Qperating
System untuk komputer jenim AT386/33 - IBM Compatible, dan kemudian dikem-
bangkan sesuai dengan kebutuhan.

00000000
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BAB III. METODOLOGI
PENELITIAN

Iil.1, PROSES PENELITIAN,

Paradigma penelitian yang digunakan merupakan pengembangan dan para-
digma penelitian evaluasi Hyman, digabungkan dengan paradigma panelitian peren-
canaan dan penyusunan model Acko!f & Sasieni . Penggabungan dilakukan karena
dibutuhkan peryesuaian dengan keadaan penelitian. Keadaan penelitan yang akan
disusun menuntut adenya paradigma penelitian evaluatif dan sekalgus perencanaan
penyusunan model Gambar 3 01, manunjukkan lingkup penalitian yang menipakan
sebagian dari paradigma penelitian secara meryeluruh (ihat juga gambar 1.01.). Tak-
sonomi penyusunan model digambarkan pada gambar 3.02 dan gambar 3.03. Dalam
gambar 3.02, kajian pustaka yang membaheas peraturan akan mengsji tentang per-
syaratan dar Bank !Indonesia tertang bank umum oi indonesia, mulai dari persya-
ratan untuk pendnan, sampal peda persyaratan operadinya.

Bahasan tecrn akan dilakukan dalam bidang teori Exonomi Mikra dan Teori Or-
ganisasi, sedangkan referansi lain akan mendasan andlisis sistem, Manajeman
Stratejik, penyusunan modal, dan penggunaan perangkat analisis yang diperlukan

unfuk senyuaunan usulan penelitan ini.

*]  Pendekatan Hyman diqgjbun kan dengan pandakatan Russell L. Ackoff and Maurice
W Sasignl, Fundamenials of Operation Research (2nd ed.: New Yark: John Wiley &
Sons, Inc.; 1968), di mana pendekatan Ackoff dan ieni inl meru rincian Jari
penurunan modal dan pengukuran varlabel yang harus dilakukan dalam penyusunan
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Gambar 3.07.
Bagian dari paradigma peneiitian yang mevupakan lingkup penelitian ini.

STAKAAN UNIVERSITA

Berdasarkan semua kajien pustake dafam bab I, survei pendahuluan, serta
n_unwﬁ:_.::un: mesalah yang tertera dalam bab |, dirumuskan standar atau tujuan
HI.\HE._. 1962 5-7) dari manajeman bank umum di Indonesia Penjabaran tujuan ini,
didasarkan kajlan referensi, akan menghasilkan kriteria yang mewakil tupan tor-
sabut, Dari kritetia-kritenia di atas diturunkan fungsi-fungsi dan variabel-variabel yang
nantirya harus diukur dalam rangka mencapai tujuan {Ackoff & Sasieni, 1968: 683).
Maoanurut Wagner {1975 33-35) baeberapa fingkat penjabaran ini akan menghaailkan
suatu Mmoo sistem, daiem kasus inl adalah untuk melandasi manaemen stratejik

pada bank umum di indcnesia.

Variabel-variabel dalam model hares diukur dangan suatu slat wkur tertentu.
Penentuan ukuran inipun diperoleh dan semua paraturan, kajian pustaka, survei pen-
dahuluan, serta perumusan masalah yang tertera dalam bab . Setelah vkuman dite-
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Gambar 3.02.
Taksonomi Pernusunan Model Sistern yang Disederhanakan.

tapkan, dilakukan surved uniok mendapatkan data empink yang diolah dengan dasar
model yang telah disuaun.

Jika moded ek bekena dengan baik dilakukan suatu proses umpan balk, dan
gilakukan perbaikan model. Proses ini berjalan rekursd sampm dpercleh model vang
paling tepat {lhat gambar 3 03). Proses umpan balik dalam penulisan penslitian i
tidak ditunjuiian langhkah demi langkeh sepert dalam gambar 3 03, tetapi dilakukan
samiyl beralan. Hasilnya dinsiiskan dalam penelitian ir sebagai hasd jadi dan sap
untuk dimplementasikan.
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~ Gambar 3.03.

Taksonomi Peryusunan Mode! Sistern yang Disederhanakan (lanjitan).

I11.1.1. Variabel dalam model dan daia yang dibutuhlan

Panalitian ini bertujuan untuk menyusun model, Dengan demikian dalam
penalitian ini variabel dalam modsl merupakan salah satu komponen model
yang harus dican dengan mengikuti prosedur dan metoda penaliian (Gerloff,
1885: 20-29). Untuk menatapkan variabel-variabel dalam model dibutuhkan
auatu analisis menggunakan algoritma terienu yang akan dibahas nanti.

Data yang dibutuhkan untuk penelitian terdin dar dua jenis data, yaits (1]
data yang merupakan input untuk pembﬁatan moded, dan [2] deta yang
merupakan input untuk proses vakdesi model Dats yang mecupakan input
urtuk pembuatan model idak dapat diperoieh dangan cam pengumpulan data
menggunakan questionnaire, meiainkan harus melalui wawancara dan terjun
langsung dalam lingkungan operasi bank umum yang menjadi sesaran. Data
yang merupakan masukan untuk proses velidesi berupa suatu data dalam
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BURtU kasus yang menyangkut bank umum ‘erentu. Data tersebut kemudien
dimasukkan ka dalam model yang sudah rsusun urtuk mempelajar perilaku
moded ini jika teraplan ke duni empinke

I11.1.2 Prosedur pengempulan data

Data yang merupakan nput untuk penyusunan model dikumpulkan me-
lalui [1] wawancara dengan para pemimpin bank umum yang menjadi objek pe-
naelitian, dan [2) melakukan survey dengan terjun lrgsung untuk mengamst
oporas bank umum yang bemangkutan Data dari wawancara dan penga-
matan ini nantinya akan menpakan dassr bag penentuan standsr sebuah
bank umum, parumusan masalah dalam modeling, menentukan kritena dan
model, peryusunan model, dan fing tuning’ untuk model yang telah disusun
{Ackolf & Sasieni, 1968: 11-12).

Data yang merupakan masukan untik melakukan validas: model dikkum-
pulkan malalui [1) survey pada bank umum yang bersangkutan, dan [2] mala-
cak data bank umum yang menjadi sasaran darn laporan-iaporan pada Bank In-
donesia, dan [3] memasukkan data intermnal bank umum yang diamat ks dalam
m modai, yang permiapan masukannya disiapkan di dalam komputer. Data wu
©  merupakan suaty iNput bagi penarapan madel yang wlah disusun di atms
B dalam proses vakdasi.

1IL2. URUTAN KEGIATAN PENYUSUNAN MODEL.

Urutan pemikiran dalam meiakukan penelitan aesuai dengan parsdigma pene-
Itian dan tercemin dalam urutan kegintan penyusunan modet ink Daam melakukan
peryusunan model sistern bank umum, dilakukan urutan Kegiatan {akgorimal yang
merupakan gRbungan urutan kegutan yang divsulkan ceeh Ackoff & Samseni
{1968 10-16), dengan nncian dan Urban {1974 1-11). Algortma yang sama Jdistan-
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darkan owph Bodily {1985, 12-111). Bodily mengguriakan algoritma ini sebagai dasar
rencana operasional dalam pengembangan model untuk pengambilan keputusan.
Penyelesaian mode! akan menggunakan perangkat komputer dalam menjalankan
program Decsion Support System, Kegiatan akan diakukan dengan urutan sabagai
benkut:

{1) Perumusan Masalah {formulating the problem). terdir atas aub kegiatan:
* survey pendahuluan;
s analisis tentang sistem bank umum di Indonesia,
& analisis tentang manajemen strate;ik;
» survey untuk penentuan standar:
« peneniuan standar;
* pengmuan masalah;
+ DernyRtARN Masaiah,

Dalam penelitian ini semua terminologi dari sasaran sub kegiatan dalam (1) d
atas dibahas dalam bak I, Untuk dapat melakukan analisis techadap sistem
bank umum dan manajemen stratejik dibutuhkan suatu survey, baik dalam
bentuk survey ke lapangan maupun aurvey kepusiakaan Survey psndahu-
luan untuk membuat auaty pernyataan adanya permasalahan sudah dilaku-
kan, dityatakan dalam bab i, dan merupakan dasar penulisan peneltian.
~ Berikuinya dalam penelitan, semua kajian tersebut akan dinnc den ditetap-
kan secars spasifik dengan menambah kajian pustaka dan menggal penda-
pat para ahli perbankan dengan CAMm WEWIICSA

(2) Penyusunan Mode! (constructing the modef), terdin atas sub kegiatan:

s manentukan krteria dar model yang terdiri dari penentuan spesifikasi
model, penentuan variabel-variabel, atrukturisasi tujuan-tujuan (obiec-
tives) dan atribut-atribut (attributes), pengevaluasian kembali fungsi-fung-
si tujuan {feedback control);
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* penyusunan modst lengkap yang terdiri dari psnentuan hubungan antar
variabel, penyusunan diagram keterkaltan, dan pelengkapan kriteria
model sesuai dengan speaifikasi model yang ditertukan;

& penyusunan prosedur pevyelesaian dan model yang tevdini dar evaluani
kKembali knteria modef, penyusunan sigormma penvelesaian model, dan
proasdur panyeiesalanr modsi;

¢ pengetesan model dan manila perryelesmiannys.

Sub-kegiatan dilakukan berdasarkan kajian referensi dan beberapa wawan-

cara di lapangan. Dalam thesis semua kajian akan diakukan dan sangat di-

pertajam lagi dengan menambah referensi dan beberapa pendapat para ahli

perbankan yang diperoleh dan wawancara
(3] Estmas: dan Penyesuaian (derving a solution, teeting the model, and evalua-

ting the solution) dengan keadaan sebenamya, terdiri atas sub-kegiatan:
+ pengumpulan angka-angka dart survey lapangan
s panyalesaian modet dengan angka-angka dari survey lapangan;
* penyesuaian model dalam rangka generalisasi (bila diperiukan);
+ penaeralisasi,
Sub kegiatan ini dimulai dengan mengacakan survey ke lapangan. Dalam
thesis, model yang teiab disusun sebelumnya diselesaikan dengan menggu-
nakan angka-angka survey lapangan. Jika diperiukan, selanjutnya dilakuken
penyesuaian modal (leedback control) dengan dasar analisis pada sub-kegi-
atan perysiesaian model dengan date lapangan. Penyesuaian ini akan dia-
rahkan urrhik generalisasi model sistemn untuk melandasi manajemen siratejik
pada bank umum di Indonesia,

Oty peneiitian ini adalah Bank Umum di iIndonesia. Berdasarikan aiasan-alas-
an yang diuraikan di atas dalam 8ab |, 1, dan Il menganai modsl, diambil dua Bank
Umum Pemerintah dan empat Bank Umum Swasta Nasional, yang masitk kriwria kma
besar untuk Bank Pemarintah, dan sepuluh besar untuk Bank Umum Swesta Nasio-
nal, difihat dari jumlah hartanya pada akhir tahun 1989,
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II1.3. ALGORITMA PENYUSUNAN MODEL.

Dalam algoriima peryusunan moded Inl akan dientukan langikah-iangkah pe-
nyusunan modal yaryg terdiri dari:

strukturisasi tujuan-tujuan (objectives) dan atribut-atribut (atiributes),
pengevaeluasian kembali fungsi-flungsi tujuan (fead-back control),
penyusunan strukttur model yang terdin dari penentuan hubungan antar

- variabel,
_peryusunan diagram ketorkaitan,

petengkapan kriteria modael sesuai dengan apeaifikasi model yang ditentu-
kan,

svaluasi kembalt kriteria moded,

prosedur penyelesaian model,

pengetesan modsl dan evaluasi hasil penysiesaiannyn

Sacara umum suatu model untuk pengambilan keputusan berisl varisbel-vana-
bel sistemn yang menielaskan tentang lingkungan siatem dan efek terhadap hubung-
an atruktural-dari keputusan atau kesalngbergantungan antar variabel, dan preferen-
si yang terkait dengan hasi dar keputusan (ouicomes of decisions). Sebelum mulai
dengan menyusun suatu sisiem, varabel-vanabel sistem, tujuan-wjuan (objectives),
harus ditetapkan lebih dahulu ukuran-ukuran yang akan digunakan untuk evalues:
hasil kKeputusan. Untuk itu akan diinci prosedur-prosedur dalam penyusunan model,

1.1 Penenivan varabel-variabel

Model yeng disusun merupakan model yang berkaitan dengan pengam-

bian keputusan Suatu model yang disusun untuk pengambilan keputusan
sebenamya mernupakan pemyaiaan-pemyataan matematis terhadap hubung-
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ddak

MODEL

Gambar 3.04.

Diagram Arus Peryusunan Mode! Sistem unfisk Aplikass Pongambihn Kepulusan
menggunakan komputer dan 'Decision Support System’,
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tuhkan pemyataan 'ya' dan ‘tidak’, atau suaty keadsan di mena hanya dimung-
kinkan dua kandisi yang terjadi, satu barlewanan dengan lainnya Variabe! dis-
kit dapat bersi nilai yang dicerminkan dengan bilangan yang erhingga {finite
number of vaives). Angka-angka terhingga ini boleh berupa angka tingkat
{ranking) dan beberapa aitematif, atau suatu label agderhana dan altematf-al-
ternani yang ticdak bertingkat sfatnya. Vanabel diskrit ini boieh berupa susatu
himpunan blangan agapun dan tidak harus merupakan bilangan bulat, bilang-
an pecahan, atau berurutan. Sebagai contoh, pilihan atmtey yang mungkin di-
terapkan dalam suatu bank umum ada tiga macam dan diben niai berupa -
langan bulat 1 sampai 3, atau label A, B, dan C. Jka tenadi pemiliban alternatf
urtuk kendaraan keluarge yang didasarkan paga variabel berupa himpunan bi-
langan 4, 5, 8, dan 9, untuk mencerminkan jumiah penumpang yang dapat di-
angkut cleh kendaraan tersebut, vanabel ini juga merupakan variabe! diakrit,
tetapi tidak berurut Di lain pihak, suaty varnabel kontinu mempunyai kemung-
kinan nilai yang banyaknya tak terhingga, tetapi selalu berada dalam suatu ren-
tang batas (range) tententu. Sebagai contoh, suatu variabel keputusan yang
menunjukkan auatu luas lantal bangunan, di mana setap angke s dalam
rentang batas luas minimum dan maksmum fertentu dapat dipdih.

Variable-variabal dapat juga digolongkan menurut sifat-sfatnya, yaitu va-
riabel acak dan eksogen. Suatu model yang memiliki variabel acak berafat ticak
pasti (uncertrinty) dan karenanys harus diperakukan dengan dail-dall prob-
abilitas. Variabel eksogen adalah varabel yang tidak dapat dipengaruhi oleh
pemilihan variabel keputusan. Variabel ekscgen ini terdiri dari dua jenis, yartu
vanabel eksogen yang mempenganihi vanabel perantara, dan vanabel ekso-
gen yang mempangarub vanabel keputusan. Variabel sksogen yang mempe-
noeruhi variabel parantamm pada umumnye beragal dari keadaan sekonomi
secar umum atau dari persaingan, tetapi selain itu dapat saja muncul dalam
berbaga: keadaan lain. Suatu vanabel eksogen dapat jga sekaligus bevupa
variabel acak.
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Penermuan suatu variabel adaiah variabel acak atau eksogen dilakukan
okeh pembuat model Pada kenyataannya setiap variabel perantara, dilihat dari
suatu sudut pandang tertentu, adalah variabel acak karena mereka biasarya
tdek dapat diukur secam presisi. Di pihak lain, untuk beberapa tujuan dalam
pengambilan keputusan, tidak selalu diperlukan untuk menyatakan keacakan
suatu variabel. Justru salsh satu tugas dari penyusun modal adalab menyata-
kan pada vartabel yang mana katidakpastian ini signifikan, relatf terhadap
tujuan pembuatan model. Demikian juga, pembuat moagsel juga harus menyata-
kan variabel mana yang masuk dalam variabel yang terkendali, sehingga dapat
dipengaruhi sepenuhnya oleh variabel keputusan, dan mana yang tidak terken-

dali, sehingga dapat digolongkan pada variabel eksogen.

HI.3.2, Strukiurisasi tujuan-tujean dan atribul-atribut.

Menunt Keeney & Raiffa (1976; 5-8), suatu tujuan (cbjective) menuniuk-
kan arah bergerak dalam rangka mengerjakan sesuatu dengan lebih baik. Kata-
kata ‘'minimumkan’, 'meksimumkan’, dan ‘parbaiki’ terlibat sebagai suatu per-
nyataan dari tujuan tersebut Dafam hal ind ‘objective’ berbeda dengan 'goal’
atau 'nila_stune'. Goal atau milestone memilki hanya dua karakteristik kondisi,
yaitu tarcapai atay tidak tercapai. Suatu tujuan (objective} mungkin tdak per-
rnah tercapai sepenuhnys, tetepi tingkat ketercapaian tujuan adalah menupakan
haf yang sangat penting dan harus diperhitungkan. Secara umum tidak semua
tujuan dapat dicapai dengan simultan, misalnya tidak mungkin dapat memaksi-
mumkan produktivitas sambil meminimumkan investasi. Karenanya, pembagian
kepentingan aniara berbagai tujuan harus benar-benar ditetapkan lebik dahu-
l. Juga dimungkinkan keberadaan sub-tujuan yang terkalt dernQan setiap
tujuarn. Meainys, Peningketan Produkivites Buruh' dan ‘Pengembangan
Produktivitas dari Modal !nvestasi’ merupakan dua sub-tujuan darl tujuan
‘Memaksimumkan Produktivitas'
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Setap tupuan atau sub-tujuan harus merupalan suatu atribut yang dapet
diviur (measurable atirbute}, agar tingkat ketercapaian darl tiap tjuvan depat
terindikasi. Sebagai contoh, suatu atribut 'Nilai Rupiah Hasil Produksi per
Orang’ dapatl diasosiasikan dengan suatu sub-tujuan 'Peningkatan Produk-
tivitas Buruh',

Kata ‘atibut’ memiliki beberapa sinonim yang juga serng digunakan,
yaitu Ukuran dan Prestasi’ (measure of performance’, dan "‘Ukuran Efelktivitas’
{measure of effectiveneas’). Penuniukan satuan-satuan penguiwuran dan bagsi-
mana suatu etribut diukur, adalah sebagian dan definisi setiap atribut yang ber-
ada pade sustu keadaan tertentu. Dalam hal ini penentuen nitai dalam berntuk
'scom’ dapat digunakan untuk melakulan pengukurar.

Penemtuan tyjuan adalah target pertama umuk penyusunan model.
Perumusan suatu standar atau tujuan dan suatu manajgmen bank umum di In-
donesa diiasarkan pada kajian referensi dan survei pendahuluan {Hyman,
1962: 5-7). Studi referena dan survei pendahuluan ini akan menghasilkan
kriteria yang mewskili atandar/tujuan tersebut. Dari kriteria-kriteria ¢ atas ditu-
runkan fungsi-fungsi dan variabel-varabel yang nantinya harus diukur dalam
rangka mercapa: standar/wjuan (Ackoff & Sasieni, 1968 63). Menurut Wagner
(1975: 33-35) prosedur menggunakan beberapa tingkat penjabaran int akan
menghasilkan suatu model sistem, yang dalam peneditian ini digunakan untuk
malandasi manaemen stratepk pada bank umum di Indonesa.

Penantuan ukuran dan tujuan dilekukan dengan dua care. Cara partama
adalah melalui suatu casar kajian referensi yang relevan. Cara jwdus adalah
dengan menggunakan metoda Delphi. Metoda Dedphi dilakukan dengan meam-
berikan pertarwaan pada pam ahli perbankan secara acak Jawabannya
diputarkan pada ahli lain. yang juga secara acak memberikan tanggapan. A-
khirnya dari semua tanggapan dan saran dapat disimpulkan suaty basil, delam

hal 1 penentuan tuan,
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Peneltian ini manggunakan kedua cara di atas. Metoda Delphi hanya di-
lakukan jika dari kajian referensi tdak dapat diperoleh mater yang dibutuhlan,
atau ada tetapr kurang kuat dan diragukan, Hasil dari metoda Delphi dirujuk
kembabh pada referensi jika dimungkmkan, sebaga umpan balik Prosedur
sapart ini telah digunakan dengan sukses oleh Jolson & Rossow pada tahun
1971, dan Larreche & Montgomery tahun 1977 (Lilien & Kotler, 1983: 139-140).

T1L3. Pengevaluasian kembali fangsi twjuan dan atribut-atribut
yang ditetapkan (feedback gntml}.

Jka tujuan-tujuan beserta atribut-atribut yang terkait sudah ditetapkan,
magih harus dilakukan beberapa uy terhadapnya Prosedur uji harus ditarapkan
agar diparcleh suatu keyakinan babwa tupan-tupan sarta arbut-atribul yang
terkait terasbut sudah benar-benar laysk untuk ditetapkan sebaga dasar
model.

Manurut Bodily (1985: 17-18) uji yang difekukan berupa himpunan perta-
nyaan-partanyaan yang berkatan dangan penyusunan model Pertaryasn-
pertanyaan ersabut adalah:

Are ol important factors included?
Are there recundant attributes? ...
Compretensive. (s sach attribute unambigous? if the level of attribute is known, is
it choar t> what degres the objective has boen achievect? ...
Maasurmbia Can the effecty of dacision variables on the sifribute be messured and
can the preferences of the decision maker for levels of the attributes be assessecd?

ﬁanghpu Apakph semua fakior yang pmﬁm suckah farmasuk cinkem model?
inimal Apakah ada atribut-atnbut '{Ing an? )

Komprahanad. Apakah setipp siribut sudah benar-benar jedas? Jike tingkatan darl
tsa..pdumdm ui, Apakah dapal benar-benas diketehul sampal berapa jauh
LjuAn : ]
Tadar. Dapatkan pengaruh cdayi variabel terhaclap stritut dapat diukur,
can dapatkah dilakuken psnakeiren atas ai-preferens pengambsl keputus-
an terhadag level dari atribut-atribut?

¥ Metocds Deiphi dapat dilakukan secara formal, yaitu dengan sursd, seminar, atau dis-
kusi tertulis. d juga secara letih informal. yaitu dengan wewancara. Perujukan
pendapal dan ahh lin dilakukan seiama wawancara tersebut tanpa menyebutikan asai
dan pribadi dart pamilik pendanat
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Dua ui yang pertama adalah dua uji yang terpenting. Elis (1979, 8) dalam
kaitan dengan dua uwi di atas mempeartanyakan, dapatkah pilhan tindakan tar-
baik {the best course of action) menjadi berbeda fika ade hjuan yang dibi-
langkan (atau ditambahkan) dan {pada) daftar twjuan? Jika tidak ada perbeda-
an maka tuuan yang bersanghkutan sebaknya dibilangkan saja dar daftar.
Pengujan sepery ini titerapkan dalam panelitian dan dirinci dalam bab V.

IIL.3.4. Penyusunan strukiur model yang terdirl dari penenfuan
hubungan antar vartabel
Lengkah ini menjembatan permasalahan dengan penyusunan model
yang akan disusun urtuk pengambian keputusan. Suatu model yang biasanya
menipakan persamaan-persamasn atau flungsi-fungsl matematik sulit dibentuk
sacara langsung dari masaiah-masalah pengambidan keputusan.

Alat bantu dalam menyusun model ada beberapa buah, msafya meng-
gunakan diagram 'decision free’, diagram hubungan unsur secara parsil, dan
diagram pengaruh {influence diagram’ Panelitan ini menggunakan alat bamtu
diagram pengaruh, karena dagram pengaruh ini marupakan aiat bantu yang
paling lﬂr‘akaﬂ

Diagmm pengaruh dapat menunjukkan hubungan-hubungan antar kom-
ponen sistem dan sekaligus juga menunjukkan bentuk hubungannya Cara
yang lan harya akan menunukkan salah setunya {Bodily, 1985 23-24}) Peng-
gunaan diagram pengarub untuk penyusunan modal yang akan diselesaikan
dengan komputer, juga merupakan jalan wermudah. Komputer dengan cepat
dapat melakukan prosesnya seger setelah hubungan antar komponen sistemn
dan bentuk hubungannya didefinigikan (Sandera, 1990; 14-15).
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DIAGRAM PENGARUH.

Kemudahan dalam penggunaan dan kejelasan merupakan hal
yang penting untuk setiap mode! yang disusun. Uintuk menyusun suatu
model yang benar-benar jelas dan mudah digunakan, dibutuhkan atat
bantu yang merupakan media dalam melakukan struktursasi model.
Diagram E_,..ﬁw:&. yanrg dipunakan dalam penelitian ini adalah penun-
jukan dan vanabel-vanabel keputusan, variabel-vanabel perantara, dan
variabel-vanabel hasd, sekaligus dengan hubungan-hubungan antar va-
nabel tersebut Pengaruh yang dimaksudkan daiam nama, 'diagram pe-
noaruh' adalah kebergantungan dar sebuah variabel dengan variabel-
varmabel yang ain. Temminclogi ini lebth umum sifatnya (general} diban-
dingkan dengan konsep-konsep keterpengaruhan yang telab digunakan
oleh beberapa ahk dalam penyusunan moded.

Dalam diagram pengaruh ini digunakan konvensi-konvensi tartenty:
yang menunjukkan variabel kaputusan, variabel parantara, variabel haail,
dan jenis-jens pengaruh antara satu variabel dan variabset lainnya Suatu
contoh sederhana dalam gambar 3.05 menunjuidan konvena-konvens
ini. Empat persegi panjang menunjukkan vanabel keputusan, hngkeran
menunjukkan variabel parantara, dan eips menunjukkkan vanabel hasl.

Gambar 3.05 ini secare sederhana menunjukkan diagram penpa-
ruh wntuk pengambilen keputusan kredit yang mana yang aekan diambil.
Pemilihan kredit mempengaruhi kebutuhan uang muka, dan selanjutrya

n:n_uis engaruh sebagai alat lormal untuk penyusunan model telah dikembangkan
paling sadiki daiam dua bentuk. Yang pertama kaii menggunakan diagram pengaruh
adalgh J. Forrester [1988), yang dalam diagram pangaruhnya memparlihatkan hy-
bu sabab: akibat berbantuk " dalam aistem umpan ballk. Yang isblk bary di-
kembangkan oleh D Owen (1979) dan Howard & Matheson {1880) dan Decislon
Analysis Group at SR! International. Diagram yang dikembangkan menunjukkan
S&Mus EhuL dalam masalah pengambilan keputugan. Diagram pangaruh yang di-
gunakan dalam penehtian ini melibatkan atribut hasil dan be ) NS PENQATUN,
serta membedakan antara pengaruh ketidakpastian funcertainty) dan preferens:, dan
karenanya akan bersifat lebih umum dibandingkan dengan diagram pengaruh dar
S8l Clagram pergaruh inl juga menunjukkan feecback loops' dalam dinamika sistem.
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Gambar 3.09.
Diagram Pengaruh sederhana unluk pengambilan keputusan dalam hal
pengambilan kredit dari bank.

juga skan mempangaruhi uang dan psminta kredit akibat dibayarkan
sabagian untuk uang muka. Pemilihan kredit ini juga mempenganshi
tnpkat bunga yang ditanggung cleh pemnta kredit

VARJABEL-VARIABEL DAN PANAH PENGARUH

Variabel dalam disgram pengaruh merupakan salah satu ens varn-
abel yang wlah dibahas d depan, yaitu veriabel biner, diskrit, atau kon-
tinu. Variabal ini bolet saja merupakan varigbei acak atau eksogen. Veri-
abel yang mempengaryhi variabel yang lain digambarkan dengan h.u-
bungan panah yang menunjuikan arah dar pengaruh. Sepert dijelaskan
di depan variabel eksogen tidak berhubungan dengan vanabel keputus-
an, baik langsung maupun tidak langsung dengan vanabsl pencahu-
lunya dalam disgram pengaruh. Sstiap variabel yang dipengaruhi okeh
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Gambar 3.06.
Simbol-simbol standar digunakan dalam vagram P , digunakarn

untuk afat bantu dalam pembangunan model pengambilan keputusan
menggunakan ‘Decision Support System’.

variabel acak, selalu juga merupakan variabel acak. Variabel acek ditan-
da dengan tanda (**) di atas indikakor variabel dalam diagram pengarush
{ihat gambar 3.06).

Panah pengarubh menunjukkan bahwa nilai variabel yang mempe-
ngaruhi [pangkal anek panah} ditentukan febih dahulu, dan selanjutya
digunakan untuk menunjukkan tingkat varabal yang dipenganthinya

* {uiung anak panah). Digunakan tiga macam anak panah dalam diagram
pengaruh, di mans anak panah yang tergambar dengan gars tanga
putus menunjukkan pengaruh yang barsfat pasti, anak panah terputus-

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA




putus menunjukkean pengarub yang tidakpasti, dan anak panah beear
berwama putih menunjubkican kebergantungan preferanai {prefarence de-
pendency).

Dafamm gamber 3.06 basis A ditnjukkan, jumiah harta tetap akan
mempengaruhi nilai deprosiasi sebagai pengaruh tetap (certain in-
fluence). Jka harta tetap meningkat, depresiasi pasti alan meningkat
juga. Keadaan seperti ini ditunjuldan dengan tanda anak panah tidak
putus. Gambar 3.06 baris B, Harga, sebuah variabel keputusan, akan
mampanganhi penjualan, dalam kasus ini adalah variabel hasil. Penga-
rshnya tidak past, yatu jika harga nak, dapat dihampkan bahwa penju-
aiar akan kebh rendah, tetapl tidak pasti berapa banyak. Ksadaan seperti
ini diturjukkan dengan tenda anak panah yang putus-putus.

Panah yang ticak putus juga digunakan walaupun varsbel yang
mempengaruhi variabel lain merupakan varebet scak Delam gamber
3.06 bans C, biaya vanabel merupakan variabel acak, dan sebagei alcbat-
nya akan mambuat laba manjadi acak dan karananya bersifat dak pasi.
Panah tdsk putus yang menghubunglmn keduanya menunjukkan
bahwa, jika vanabel acak biaya variabel (yang sekarang dalam keadaan
acak) Brientu niginya, laba akan memiiki Nilai yang past. Hal ini menun-
jukkan situasi di mana ketidakpastian dari suaty variabel adaiah akibat
dari ketidakpastian dan variabel sebeiumnya (panah tidak putus), dibeda-
kan dengan suatu varabel yang diketahui kepastiannya, tetapi memiid
pengaruh yang tidak pasti terhadap vanabel yang dipengaruhinya {di-
gambarkan dengan pansh putus-putua).

Situssi lain adalah di mana satu vanabel acak menyebabkan kea-
cakan terhadap variabet yang dipengarubinya sekaligus memiik keticak-
paatian pengaruh werhadapnya. Dalam gambar 3.06 bars D ditunjukian
bahwa permintaan adalah suetu variabe! scak dan mempengearuhi varia-
bel pengapatan. Tetapi walaupun nilai dari variabel permirmaan diketahui
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dengan pasti, jumiah pengapalan tetap tidak depat diketahui dengan
past, karena misalnya, jumiah barang yang diprodukai juga merupakan
variabel Panah putus-putus di aini manyatakarn bahwa vanabel-varibet
tersebut saing dihubungkan dengan pengaruh yang sdak pasti

Dari gambar 3.06 dapat diihat bahwa variabel-variabel penjualan
{baris B), variabel laba (baris C}, dan variabel pangapalan {(baris D) ade-
lah tidak pasti karena varaba! yang mempengaruhinya adalah variabel
acak atatl pangansh merupakan pengarub tidak paat. Dalam penggam-
barannya tidak diberikan tanda ** Tands ** hanya diberikan pada varia-
bel o mana keacakan dimulai. Dalam penyusunan model harus disadari
tentang adanya variabei-variabel acak dalam modsl, dan harus diketahui
di mana keacakan dimulai. Sah vanabel acak yang mempenganshi vana-
bel lain, akan dapat menyebabkan banyak vanabel yang dipenganhi
sesudahnya menjach acak juga.

Pada pembahasan di atas hubungan kasterpengaruhan harnya
menghubungkan eantara variabel keputusan daengan varabal peramtara
atau varabel hasil. Sebenamya hubungan ini dapat juga terjadi antara
varabel yang sama atau antar variabel lain sebarang. Janis hubungan
ketiga ditunjuikan dengan anak panah besar barwama putih. Joris hu-
bungan ini hanya dapat terjadi antar vanabel hasil. Angk panah beaer
putih manunjukkan behwa prefarensl dan pergambi kepurtusan terhadap
satu variabal hasl! dipanganihi oleh tingkatan variabel hasd sebelumnya
Hubungan praferena: ini tdak boleh dicampurkan dengan jenis hubung-
an mnnya, d mana pengaruh praferensi manunjubkdan pengaruh keingin-
an terhadap variabed yang dipengaruhi, dan bukan nilai dari vanabelmya

Struktur model secara umum dapat dilihet setelah tEmusUNTYa diagram
pengaruh secam lengkap. Gambaran diagram pengarub ini akan diakh-
bahasakan dalam simbolsimbol matematika untuk didefniaiken  ssbegai
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akan kembali melakukan umpan balik, dan melakukan suaty proses rekursit
uMuk Mmencapa keaeimbangan modal,

ITL3.6. Penyusunan algoritma penyelesalan model

Algoritma penyelesaian model dalam penelitian ini tidak dirinci lebih lan-
jut, karena seluruh proses dilakukan dalam program StratMod/Personal. Algo-
ritma penyelasaiannya tercantum dalam Opevation Manual, Advarce Topic,
StratMod/Pemonal version 1.20 Decision Support System Program. Dalam bab
V nanti, algortma penyelesaan model dibahas sebaias persiapan masuban
wTuk kompuier dan menggunakan aiat masukan, yang dikandalikan olah pro-
gram Lotus 123 version 3.10 dari Lotua Development Corporation.

11L3.7. Prosedur penyelesalan model

Prosedur panyelesaian model adalah pernyataan langkah-angkah yang
harus dilakukan untuk menyelesaikan model yang disusun, Dalam penelitian
int, prosedur penyelesaian model akan mencerminkan dasar logika penyu-
sunan model, sekaligus merupakan arus dasar proses pengolahan data

P;c:uadur-prmedu yang akan dicarmumkan adfatah prosedur operasi de-
ngan komputer. Seperti juga penyehiban dan panyelesaian algoritma, hampir
samug prosas benalan di dalam komputer. Yang periu dibahas adalab bentuk
masukan dan membaca hasil prosesnya saja.

Langkah terakhir adalah menggunakan model yeng sudah dimasukkan ke
dalam komputer dengan data empinik. Hasit dari pengotahan nartinya akan dianalisis,
dan hasil anafisis merupakan kesimeulan darn implementasi model ke alam ampink,

000000
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BAB IV. PENYUSUNAN MODEL
SISTEM

IV1. PENENTUAN YARIABEL-VARIABEL POKOK.

Sepeti yang telah dibahas dalam bab I, model yang dikembangkan
merupakan model yang berkaitan dengan pengambian keputusan. Suatu moded
yang disusun umuk pengambiign keputusan merupakan susunan pernyataan-par-
nyataan matematis tentang hubungan antar vanabel-vanabel kaputusan dengan va-
riabel-variabal lain. Model untuk pangambilan keputusan harus dapat manunjukkan
suaty situasi permasalahan tertentu. Manunut Ackeff, model sepert ni memiliki dua
karakteriatik dasar. Ackolf {1962: 111) manyatekan:

A model of a problemn situation has two essantial characteristics, First, at lsast one of the
finput® vanables i subject 1o control by the person|s) confrontad by the problem {ff must
mocel has possible choices of action). Second, the ‘output® varabke must be & Measure or
index ofthe value of the aternative choices to the decision maker,

{Sebuah model mengenai situasi perm asalahan memdiki dua karakieristik dasar, Pertama,
paiing sedikit satu di antara beberapa variabel meaukan, merupakan variabel yang dacal
dikendalikan oleh orang yang menghadapi perm asalahan tersebut (hane menunjukkan
beberapa pilihan tindakan yang mungkin dan dapad dilakukan!. Kedua, variabel keluaran
harus merupakan ukuran atan nilai tevindex terhadap alternatit pilihan dari pengem il ke-
putusan.)

Bodily (1985: 14-16) menyabut variabel yang tidak dapat dikendalkan dalam
proses pengambilan keputusan sebagai variabel eksogen. Variabel eksogen adaiah
variebel yang keputusan mengenal isinya teretak di luar lingkungan kekuasaan
pengambil keputusan. Variahel ekaogen ini bersifat acak dan tidakpasti. Di pihak lain
variabel yang keputuisan mengenai isinya terletak < dalam lingkungan kekuasaan

pengambil keputusan aclalah variabel endogen. Variabel endogen dapat diramalkan

-80 -
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dan bersifat pasti. Untuk selanjutrya istiah variabel ekeogen dan endogen akan
dipergunakan daiam penelitian ini.

Model situasi permasalahan ini mamiliki bentuk umum {Ackoff, 1962 111, wde
Churchman, 1961: 23-25), yaitu:

Vom P X Yo (8.0
di mana:
14 ukuran kinerja sebagai hasll dasi keputusan yang diambil.
Xi adalah variabel-vanabel yang terkendali oleh keputusan (varisbel endo-

gen); varabe| keputusan yang menunjukkan aternatd piliban indakan dad
pangambl keputusan,

Y, adalah faktor-faktor {vanabel eksogen atau konstanta) y mempe-
! ngaruh hasi! tetam bdak dapat dikendalikan cleh pnngmmopumsnn
daiam lingkup permasatahan yang dihadap.

f adalah hubungan fungsional antara ¥, X/, dan ¥/,

Dengan demilian jika cikembalikan pada bentuk umum di atas, vanabel-vana-
bel yang harus dican dalam membangun model siatemn untuk bank umum adalah va-
riabel-variabel X; {variabal andogen) dan Y (vanabel eksogen), Selain itu juga harus
diketemukan ukurart dari V. Seperti dibahas dalam tab 1, variabel X, vanabel ¥}, dan
ukuran V ditentukan berdasarkan hasil kajian pustaka, dan survel pendahuluan yang
menggunakan metoda Dadphi,

TV.1.1. Sistem bank smum, lingkangan wsaha, dan komponen-kom-
ponen sistemnya,

Dari kajian pustaka mengenai oganisas dalam Bab fl butir 1.1, ditark be-
berapa keaimpulan tentang karaktefistik barik urmum dan sudut pandang teon
organsas, yai:

¢ bank umum adalah organisaai, sedangkan organisasi adalah sebuah
sistem, sesusi dengan kriteria sistem dalam butir 11.1;

¢ dalam operasinya bank umum merupakan sistem terbuka, dan kon-
sentras kegiatannya lebih banyak berkaitan dengan hubungannya
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Gambar 4.01
Kompaonen Sistem Bank Umum datam Lingkungan Kerjanya

pada unaur-unaur luar {dari lingkungan wsaha) dibandingkan dengan
unsur-unaur di dalam bank sendiri;

+ ‘selgin merupaken sistem terbuka dalam operasi internal bank umum
merupakan sistam tertutup, yang mengandung kepastian yang tinggi

dalam pencapaian tujuan internainya.

Unsur-unsur lingkungan usaha, dilihat dar sudut pandang bank umum,
adalah Pemerintah, Bank lan (lermasuk Lembaga Keuangan Bukan Bark],
sumber dana, dan pemakai dana {Supoyo, 1989, wide Channon, 1986. 12-18).
Temuan unsur lingkungan usaha ini juga diperkuat dengan metoda Daiphi
{ihat Lampiran C-2). Dalam hal ini Pemerintah dipandang sebagai regulator
yang manentukan dan mengendalikan aturan bermain dalam dunia usaha per-

bankan, dan bukan merupekan sumber dana Mmaupun pemakai dana. Jika Pe-
merntah barleku sebagal sumber dana atay pemakai dana bagi auats bank
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umum, Pamerintah dengan lungsi ini akan dimasukkan dalan kelompok sum-
ber cdane dan pevnakal dana, karena perilakunya akan sema dengan sumber
dan pemakai dana lan. Bank-bank lain juga Scak dianggap memupakan sumber
dana atau pemakai dana, melainkan sebagai pesaing. Jka bank lain
merupakan sumber dana atau pemakai dena, mereka akan dikelompokkan
dalam sumbear dana dan pemakai dana, kerena perilakunys akan sama. Sistem
Ingkungan dipandang dar bank umum tergambar dalam gambar 4.01.

Dalam gambar 401 ditunjukkan bahwa bank umum merupaken suatu
aistem yang berada di dalam supra-sigtem lingkungan usaha Komponen pada

MARYONO SUPOYO

PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI
MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA

TESIS




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

| LINGKUNGAN
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FEE BASED INCOME

Gambar 4.03,
Mekanisme penciptaan pendapatan bank umum dalam sistem

supra-sistem ingkungan usaha adalah Pemerintah, LKBB dan bank lair, sum-
ber dana, pemaka dana. dan bank umum sandir. interaksi antar komponen di-
gambarkan dengan garm yang menghubungian setap komponen dalam
supra-sistem. Gambar 4.01 tidak menunjukiian pengaruh kompongn lain ter-
hadap bank umum secangkan pengaruh tersebut digambarkan delem gambar
402,

Dalam gambar 4.02 ditunjukkan bahwa dan supm-sistemn ingkungan
usaha ada dua komponsan yang merupakan pusat perhatian bank umum kars-
na usaha pokoknya secara langsung berkaitan dengan mereka (digambarikan
sebaga dua tanda panah besar kin kanan dengan arus bolak balik). Kadua
komponen lersebut adalah sumber dana dan pemakai dans. Hubungan antara
bank umum dengan sumber dana dan pemakai dana merupakan hubungan
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dua arah. Sebagai contoh, untuk sumber dana transale: ke arah bank adalah
transaksi penyerahan dana dengan status dithipkan, dengan suatu imbalan be-
rupa bunga (contoh, Tabanas). Dalam hubungan yang digambarkan dengan .
panah berwarna hitam, komponen Pemerintzh memberikan regulasi pada bank
umum, sedangkan bank lain beserta dengan LKBB merupakan pesaing bagi
suatu bank umum. Dalam gambar 4.02 ini pengaruh pesaing digembarkan de-
ngan parneh yang terputus-puius umuk menunjukkan pengaruh yang tidak
langsung. Pengaruh yang tidak langsung akan dirinei kemudian di dalam ana-
lisla hubungan den diagram pengaruh, dalam bab ini.

Gambar 4.03 menunjukkan mekanisme penciptaan pendapatan suatu
bank umum, dalam hubunganmnya dengan unsur-unsur sistem. (ambaran kea-
daan ini sesuai dengan yang digambarkan oleh beberapa pimpinan bank ck In-
donesia, yang menyatakan bahwa dengan adanya Pakie 27, bank umum i In-
donesia akan mengalami persaingan ketat, bukan saja dan bark lainnya, tetapi
juga dan LKBB. Adanya persaingan yang ketat menyebabkan perlunya pene-
rapan manajemen siratejk daiam perbankan. Untuk lebsih meyakinkan para
pimpinan bank terhadap keputusan yang diambilnya ditentukan suatu standar
berupa kondisi yang sesuai dengan konsep perolehan keungguian bersaing
yang berkelanjutan (SCA).

Gambaran yang diperoleh darn gambar 4.01 dan gambar 4.02 hanya
merupakan gambaran dasar dan belum menunjukkan hubungan serta keterka-
iterr secara rinci. Gambaran ini masih harua dinnci lagi gka hendak dikem-
bangkan mengadi model. Kesalinggantungan tiap komponen sistern secara rinc/
akan dibahas dalam penyusunan diagram pengaruh.

T¥.1.2. Penentuan lgjwan dan ekurannya .

Seperti dibahas dalam bab I, dalam pemecahan permasalahan harus ada
unaur pengambil keputusan, dan tujuan yang hendak dicapel. Berdasarkan
survay pendahuluan, pengambil keputusan stratenk dalam bank umum lebih
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dari satu orang (hat Lampiran C-1). Selain ftu dalam bank umum, keputusan
stratejik yang diambil oleh beberapa pengambil keputusan itu hasus diopera-
sikan oleh crang-orang jain dan bukan cleh para pengambil keputusan ity sen-
din. Dalam mengambil keputusan ditentukan dahulu tujuan dar keputusan ter-
sebut Tujuan keputusan stratejk merupekan tjuan bank umum itu sendii
dalam jangka panjang, yang dapat berbentuk fujuan kualitaté dan/atau tujuan
kuarttitatf.

Menunst Ackoff (1962 32-23) suatu tujuan kuslitatif adalah suatyu tujuan
yang hanya dapat diukur dalam dua ukuran, yaitu tercapai atau tidek, can tidak
ada ‘di anteranya”. Jadi suatu has# dari usaha untuk mencapai tujuan kuastatif
henya ada dua macam, yartu sukses atau tidak sukses. Menurut Ackolf {1962

2.

A qualitatively deflned cbjective is ane which, following the choice of acourse of ac-
tion, is sither obtained or not. There are na "in betweens®, That is the autcome of an
effort to obtain such an objective can be only one of two types: successful or un-
auccessiul

Suatu fujuan kuelitatif adalah sumiu tujuan yang dicapal melalul sustu pilihan tin-
dalmntnrterrtu,gang hanya diukur dengan dua ukuran, yaitu tercapal stau ticak,
dan tidak ada "di antaranye’. Jadi suatu hasl daiu-s-aﬁaumﬂ:m-mapﬁh#um
kualtatl hanya ada dua macam, yaltu sukses atau tidak sukses.

Suatu tujuan kuantitatif depat diukur ketercapaiannya dalam berbagai
tingkatan. Dalam ha! ini harus dapat dissrtukan ukuran atau satuan dan keter-
capaian tuivan ini. Menurut Ackolf (1962 34):

A quariitatively defined objective ls one which la (or is not) obtalnad In various
M.Mu,themmcamhsmhmmmhnuahﬂhm

measurable.
Sustu tujuan kuartitatif adaleh suatu tjuan yang dicapal melalut sustu pliihan tin-
dﬂnﬂﬁmtu.yan &mdﬁnmmmmmmm
jan tujuan ku inl merupakan ketercapalan yang benar-benar bersifat
ur,

Ackoft juga menyatakan bahwa tujuan dapat hanya merupakan satu atau
beberapa tujuan kualitatit saja (Ackoff, 1962: 36-38), satu atau baberapa tujuan
kuantitatif saja (Ackoff, 1962: 40-42), atau campuran antara satu atau beberapa
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tujuan kualitatf dan satu atmy beberapa tujuan kuantitatif {Ackolf, 1962 44-45).
Tujuar yang sahib untuk bank umum akan diperoleh dengan metoda Delphi.

Delam pencapaian tujuannya para pimpinan bank umum manginginkan
suaty kemerangan dalam kancah persaingan {(Kukuh Basuld, 1988). Porter
{1985: 515, vide 11) menyatakan bahwa yang dituju atau diinginkan cleh suatu
badan usaha dalam alam persaingan adalah keberhasilan penerapan strateyi
untuk mendapatian keunggulan bersaing yang berkslanjutan (SCA). Pemiliban
strateji yang diterapkan marupakan bagian dar manajemen stratejik, dalam hal
i diterapkan untuk perbankan {Sndjana Moekaan, 1988). Sesuai dengan pen-
dapat Porter yang telah diutip di atas, hal yang sama juga dinyatakan oleh be-
berapa eksekutif dan ahk perbankan di iIndonesaia (Deddy Anggadireja & Hendri
Ma'ruf, 1988),

Porter menyatakan batwa dasar dari kinerja yang berada di ates rate-rata
dalam jangka panjang adalab keunggulan bersaing yang berkelanjutan,
Menurut Porter (1985:11):

Tha fundamental basis of above-average performance in the leng-run is sustainable
competitive acvantage. Though a firm can have B myniad of strengths and weak-
nesses vis-a-vis ks com petitors, there are two basic types of competitive acvantage
afirm can possess: low cost or differentiation,

Landasan yang mendasar untuk mamperoleh kinerja yang berada di atas rate-rata
uptuk jang i mgmelanhtan Walaupun

jang adalah keunggulan bersaing yang 4
”buk.:anL pemm mampunz'g:agunyak aﬁm krlu.lateguatau memarm dlbﬂwl_'l-
dn dengan pesaingrya, saja enis ulan yang mungkin
dh'ngrﬁki clett perusahaungyang bersangkutan, yatu biaya ata dl‘gremml.
Untuk tevapan delam perbankan, peryabaran Portar dalam biaya randab
dan diferensiasi tdak relevan. Bahasan dan beberapa referenai lain mengenai
keunggulan bersaing yang berkelanjutan untuk perbankan memifki definisi

yang berbeda.

Channon (1986; 27-34) membahas mengenai biaya rendah dalam per-
bankan yang merupakan keunggulan dalam persaingan. Ukuran rendahnya
biaya untuk perbankan sangat relatf terhadap pendapatan. Jka biaya bunga
tinggi dibandingkan terhadep bank lain tetapi biaya bunga yang tinggi ini dapat
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/
LINGKUNGAN KERJA
BANK UMUM e

Gambar 4.04,

Sub-gistern dalam sistern bank umum sesuai dengan visi dari teori organisasi. irti
leknologi adalah area kingss kwang:n dan manajomnen, sedangkan
‘bulfer'adalah pemasaran pada sumber dana dan pemakai danafiasa,

menghasilkan spread yang lebih tinggi, biaya ini dikatakan rendsh dipandang
oleh bank yang bersangkutian. Diaya tetap dikatakan randah walaupun bank
lain memiliki biaya bunga yang labh rendah. Menurut Channon, untuk per-
bankan ukurar kerendahan biaya sebagai ukuran pencapaian tujuan hanya
akan membantu daiam meiakukan analisia saja. Yang lebih tepat sebagai ukur-
an adalah 'return’ yang diperoleh dari operasi benk. Pendapat Channon ini di-
jabarkan lagi okt Austin & Simoft

Penjabaran keunggulan bersaing yang berkelenjutan dari Porter untuk
digunakan dalam pertankan dilakukan oleh Austin & Simoff {1990: 63-77). Aus-
tin & Simoff menyatakan bahwa dalam bisnia perbankan tujuan berupa keung-
guian barmsaing yang berkelanjutan. Kaunggulan bersaing yang berkelaniutan
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merupakan suatu tujuan dasar yang Juas dan bersifat kualitatif. Dengan demiki-
an, merujuk pada pernyataan Ackoff mengenai tujuan kualitatif di atas, ukuran
dari ketercaprian seharusnya hanya terdiri dan dua ukuran, yaitu tercapai de-
ngan sukaes atau tidak sukses,

Jka dlihat dari bahasan Austin & Simoff berkutnye, temyata istilah
kualitatf dert Austin & Simoff berbeda dengan yeng dimalsud oleh Ackoff.
Datam bahasan Austin & Simoff, ketercapaian tujuan temyata memiliki bebera-
pa tingkatan pencapaian. Penektian ini mambakukan definisi dan Ackoff, untuk
istilah kuantitatf dan kuslitatf. Dengan demikian pernyataan kualitatit dan Aus-
tin & Simoff akan dieriemahkan sebagai kuanttatf selama dapat diperoleh
kebih dan dua tingkaten ketercapaian

Pencapaian tujuan dasar diakukan dengan mengimplementasikan bebe-
rapa rancangan strateji tertentu. Tetapi volume dan rentang dari tupean dasar di
atas untuk bisnis perbankan dapat dikatakan tidak terbatas, Untuk i perlu di-
adakan suatu persyaratan sedemikian rupa sehingga ketercapaian tujuan
dapat diukur. Pengukuran ketercapaian tujuan tersebut dapat dilakukan de-
ngan cara mengukur ketercapaian iujuan dari sub-sistem. Secara umum sub-
sigtern untuk benk umurmn dapat digambarkan seperti tertera dalam gambar
4 .05. Jika dipambarkan kembali, sub-sistern menurut visi deri tecri organisasi
tergambar pada gambar 4.04. Austin & Simoff juga membagi sistem bank men-
jadi iga sub-sistem, dan dalam strateji untuk mencapai tujuan daser, Austn &
Simaff membaginya menjadi beberapa pencapaian sub-tujuan. Menurut Austin
& Simolf (1990: 75): |

... the volume and range of the basic potential and objectives for a commen-
citd banking enterprige at ttmee seem unlimitad. In order to make the strategic plan-
ning more mmaﬁ.ﬂe and coq_fnt. it = nacessma;tn confine strategic
planning goals and ¢ to those which are generally the broadest In scope
and which have a pricrity most readily accepted over other and obtectives. In
addition 1o limiting the goals and objectives o those which are acce as the
most significant, itis h I to divide goals and objectives irto basic nes. ...
A commonly acc structure divides such goals and objectives threw
categories: (1} financial; (2 managerial; and {3) marketing.

.. yvolume dan rentang dari sasaran dan tujuan untuk suatu bank umum pada suatu
annt kelihaten tidak terbatas. Agar proses mansemen strabedilc imbih capat déends.
ilkan dan meyakinkan, perlu untuk diacakan beberape pembetasan terhadap
sasaran dan tujuan calam perencanman siratejik Pembatasan ini cilakukan ter-
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BANK UMUM

Gambar 4.05,

Sistern bank umum baserta sub-sisternnya, digambarkan dengan hanys
menunjuikan bafwa salu unsur berkaitab o&ngan unsur yang lfain.

haciep ian SECHA UMUM Merupakan ian y paling huse hngku

Mmmhmmm > %ua:'lurm ntuk

membatasi sacaran dan tujusn dari bagan yang dwmltebagm tanyan
qmmﬁkmal-msmgﬂmmbmtu;hsasam\dm uan ﬁ

kategof. .. Suatu struktur bagian yang un:ua
rima adalah nﬁgﬁmbugl SaSArAn oan tum menjad bga kategon, yatu [1)
an_ (2} mangjerial; dan (3) pemasatan,

Pembagian tersebut di atas sesual dengan pembagian fungsi manaje-
men umum, Pembagian fungsi managmen umum terdin dari lima lungsi, yatu
pemasaran, keuangan, produks: adminstrasi & akuntng, dan personale
(Stoner & Freaman, 1989 236). Untuk penggunaan stratejik dan khusus per-
bankan {lihat metoda Delphi, Lampiran C-3), fungal produksi terbaur dalam
fungai kguangan, secdangkan fungsi admirwstrasi & meurtting ticak terkat de-
ngan sirateji. Metoda Delphi yang dilakukan dalam hat ini menyangkut bebera-
pa ahli parbankan yang sadang menjabat sebaga eksekutif puncak pada be-
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SUSTAINABLE
COMPETITIVE
ADVANTAGE

! FINANCIAL . [MANAGEMENT
[

[meANCIAL

[ MARKETING
MARKETING

! PERPORMANCE

- Gambar 4.06.

Hisarkiv dalam pencapaian lujuan utama, yailu keungguian persaingan yang
berkesinambungan (SCA).

berapa bank di Indonesia. Dengar demikian acuan dar Austin & Simoff di atas
sebenamya merupakan pembagian fungsi yang secam umum digunakan dan
diterapkan untuk perbankan di Indonesia.

Pencapaian tupian atau sub-ujuan di atas merupa kan tjuan yang harus
diproses dengan bentuk pemaksimuman lungsi. Dengan demikian sub-tujuan
untuk aub-sistem keuangan adalah maksimasi keunggulan kinerja keuangan
(hnancial perormance), untuk sub-siatem manajerial adalah maksimaal keung-
gulan kinerja manajemen {managerial performance), dan umuk pemasaran a-
dalah maks:masi keunggulan kinerja pemasaran {marketing performance). Hal
ird digamberkan dalam gambar 4.06.

Tuiuan yang tdek termasuk dalam manajemen stratejik sering tercakup
dalam rancana operaaional dari setiap bagien duwri bank. Berilat dibahas ma-
sing-masing sub-tujuan menurut beberapa referens), dan dirujuk kembali de-
ngan wiisan dan wawancara beberapa okoh perbankan Indonesia yang diper-

oieh dari survei pendabuluan.
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SUB-TWUAN DALAM SUB-SISTEM KEUANGAN.

Alworth (1989, 18) menyatakan bahwa tujuan dalam rercana keu-
angan sfratejik untuk bank berkatan dengan kekuatan dan keiemahan
sub-sistern keuangannya {financial strangths and deficienciea). Austin &
Simoft menjabarkan dengan lebih teiiti. Menurut Austin & Simoff {1990:
75-76):

The nature of {strategic| financial planning goals 15 contingsnt upon the
financial strengths and deliciencies of the commerciai bank, and s plan-
ning direction. Most strateglc plans include financial goals encompassing
total assets, equity capital, equity capital ratios, nel inCome, return on as-
saty, raturn on eQuity, earnINgs L $hare, investment! valug per shars,
market share, and key expense targets. Targets for specific loan
calegories and deposit preducts, and other financlal objectives are best
laft 10 be incorporated INO RATTOWET deFAnmental plans. They can be
reconciled with and incorporated into the final planning documant later in
the impéementation process,

Sasaran daiam rencana ke stratejik untuk bank umum berkakan
dengan kekuatan dan knlm , dan arah dan rencana
stratejikoya. Hampir semus rencana stratejik memasukkan sasaan key-
anﬁar- yang meliputi tolal assets’, ‘aquity capital’, ‘equity capdal ratios’,
‘met income’ “return on assets’, return on equity , ‘sarnmings per share’,
‘investment value per share’, 'market share’, dan ey expense targets’
Gasaran dalam suatu pinjaman rmg spesifik, produk-produb berbentuk
abungan, dan tujuan keuangan lainnya, paling balk dilkutsertakan dalam
rencana keuangan departemental yang lebih sempit lingkupnya. Produk-
produh fu nantinya dapat direkonsillasi dan diikutsertakan dalam doku-
men perencanaan akhir dalam proses implementas:.
ALatin & Smolf idak melakukan pengeloMmpPokan MaupUn mernin.
tujuan keuangan lebih lanjut. Penetapan dari tujuan sub-aistemn keuang-

an bank umum inj aken diakukan dengan motoda Delphi.

Dari beberapa wawancara dan majaish pertankan dapat diketahui
bahwa menurut beberapa tokoh perbankan Indonesia (nfo Bank,
January 199112, nyjuan bank cenderung urtuk mengikuti dan mencapai
kondmi sesuai persyaratan ‘bank sehat yang ditentukan oleh bank
sentral, dalam hal ini Bank indonesia (Bl). Secara umum penilaian Bl
sabagai bank aentral dan otoritas moneter terhadap suatu bank dapat di-
kelompokkan dalam tiga bagian, yaitu (1) keadaan keuangan, {2) kualitas
aktrva produktif, dan (3) tatakerja dan kapatuhan terhadap peratwan per-
bankan. Bl daiam melakukan pemerksaan dan penilaian terhadap keada-
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COMPETITIVE

| SUSTAINABLE
ADVANTAGE

Gambar 4.07.

Mirarkhi dalam pencapaian lujuarn utama, yaitu keungguian persaingan yang
berkesinambungan {‘SCAJ",' dijabarkan sampai .wg:'mpm keuangan

ah keuangan bank, melihat pada fkuiditas, solvabilitas, dan rentabditas.
Selain dari rasic-rasic di atas, 'Capital Adeguacy Ratio {CAR)' dan ‘Loan
to Depaosit Ratio (LDR)' juga marupakan adat ukur.

Rasio-rasio di atas ada yang merupakan suatu kendala dan ada
yang merupakan tujuan. Penggunaan rasic-rasio sebagai tujuan dalam
thesis ini, idak dapat dikaitkan dengan persyaratan kesehatan bank dari
BL Pergyaratan Bl bukan merupakan tujuan, tetapi menentukan untuk pe-

natapan kendala dalam melakukan pamaksimuman, peminimuman, atau

penetapan konstanta dalam penyelesaian mode! nanti,

Mengenai likuiditas, Bl telah menggariskan batas minimum sebesar
2 [dua} persen. Kriteria bank 'sehat’ salah satunya adalah bila dalam 12
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{dua belas) bulan terakhir rasio likuiditasrya tidak berada di bawah 2
{dua) persen Persyaratan lain adalah, boleh saja rasio lkuiditas di bawah
2 (dua} persen, tetapi tidak lebih dari enam kali delam 12 (dua belas}
bulan yang bersangkutan, dan dalam tiga bulan terakhir tidak melanggar
tiga kak besorut-turut (Bl, 1989: 34-35), Dari survei pendahuluan dapet di-
simpulkan bahwa menurut persepsi para pimpinan bank umum, batas
minimum rasio fikuiditas merupakan suatu kendala minimum dalam
operasi bank mereka, dan bukan tujuan. Para pimpinan bank datam
mengoperasikan banknya tidak bertujuan untuk melakukan maksimasi fi-
kuiditas, tetapi justru tetap menjaga agar likuiditas berada tidak jauh di
atas persyaratan minimum Bi. Hal ini dapat dipahami karena jika bank ter-
lampau tinggi likuiditasnya, menunjukkan bahwa bank yang bersang-
kutan kesulitan untuk memasarkan kredit. Tinggirrya likuiditas juga berarti
produktivitas dari dana yang dihimpun adalah kecil.

Solvabilitas juga dipandang dar sudut yang sama dengan likuidi-
tas. Jika bkuiditas manunjulkkan kemampuan bank untuk membayar kem-
bali kewajiban jangka pendek, solvabikitas menunjukkan kemampuan
bank membayar kembah kewsjiban jangka pendek maupun jangka pan-
jarg. Persyaratan minimum sclvabilita; adalah 100 (seratus) persen. ni
berarti pada keadaan di mana bank dilikuidas, ssluruh kekayaan yang di-
miliki bank cukup untuk menutup semua kewsjiban, baik jangka pendek
maupun panjang. Aasio ini bagi pimpinan bank juga dipandang sebagai
kendala, dan tidak dilakukan maksimasi terhadap rasio ini.

Dalem lingkup strateji bidang keuengan, parg pimpinan bank febih
memperhatikan msio rentabilites dibardingkan dengan rasio lainnya.
Salain rasic rentabiliaa mereka juga mefibat pertumbuban harta total
(TAG) sebagai tujuan. Dari rasio rentabilias, yang paling sering diguna-
kan adalah penghitungan dua macam rasio, yaitu ‘Return on Assets
(ROA)' dan 'Return on Equity {ROE). AOA menunjukkan kemampuan
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TABE! 4.01,
TUJUAN, ATRIBUT, DAN UKURANNYAUNTUK HIRARKHI SCA
BIDANG KEUANGAN
TUJUAN ATRIBUT PENGUKURAN?
KEUANGAN:
e P D08 ety e (TAG)
MR 8T o a0 eI S atum on Aseet
harta yarsg ada dibmJnghnn terhaciag {ROA)
‘return’ tiga pesaing tercekat
dar harta mereka masing-
MaSING.
Makalmas| ke ! lam |‘PReturn’ d eh derl
s RS P, 100 SRS etu on Equity
moda yang dimiliki oleh bank ﬂm? tes hinclag { )
duii modal merekl masing-
masing,

1unan tabel ini serua) denf

nakan dalam penyusunan mode

an yang direkomendasikan oleh Bodily (1985: 19) untuk digu.
menggunakan Decision Support System.

TESIS

bank untuk menciptakan laba melalui pemanfaatan seluruh kekayaan
yang dimiikinya, sedangkan ROE menunjukkan kemampuan bank untuk
mencipialan laba dengan menggunakan modal sendin. Ketiga tupan di
atas masih dirumuskan sebaga bagian-bagian yang safing terpesah.
Dalam proses penyusunan modal akan ditunjuidkaan hubungan satu de-
ngan yang lain menggunakan diagram pengaruh (influence diagram).

Fenetapen tujuan dar sub-sistem keuargan bank umum akan dia-
kukan dengan ketiga kriteria di atas, yaitu keunggulan dalam pertum-
buhan harta total, keunggulan dalam ROE, dan keunggulan dalam ROA.
Ketiga kritetia ini disahibkan lagi dengan metoda Delphi (ihat Lampiran
C-4} Dalam hal ini keunggulan masing-masing bidang digambarkan
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dalam bentuk index terhadeg reta-rata ukuran yang sama dari tiga pesa-
ing terdekat dengan bank umum sasaman {Channon, 1986: 31). Lkuran-
ukuran ini diringi dan digambarkan dalam gamber 4.07.

SUB-TUJUAN DALAM SUB-SISTEM MANAJEMEN.

Alworth {1989: 19) manyatakan bahwa tujuan dalem sub-sistem
manajemen untuk bank berkaitan dengan kekuaten dan kelemahan para
persanil bank termasuk manger dan steff (manager & staff performance
strengths and deficiancies). Austin & Simoff (1990: 76) juga menyatakan
bahwa tujuan sub-sistern manajemen adalah:

... often address personnel isues, communication imsues, and other
operational targets associatad with day-to-day declsion making within the
onganization,

... saring ditujukan pada hal-ha! yang menyangkut kepsgawaian, komuni-

Hu%r:lﬂ:ﬁ: ﬁ&nﬁhﬂ_ﬁﬂﬁﬁﬂ_cgnug angan pengambilan

Sub-sistem ini penting karena untuk bank umum, personil
merupakan mesin produksi dalam menghasikan jasa, dan nantinya akan
mengbasilkan keuntungan. Konsep teknoiogi perantara (madiating tech-
nology} dalam teori orgamisasi sangat dominan dalam menentuken kiner-
ja mana@men ini {Thompson, 1967: 16-17, vide Robbins, 1983: 132-134}.
Austin & Simoff (1990) hanya menyatskan bahwa lineria manajemen
harus divkur berdesarkan hasil atau pendapatan yang muncul dari kegi-
atan pengeloiaan, tetapi tidak merinci alat ukurnya

Channon (1986: 99-100) menyataken bahwa kinerja manajemen
dapat digambarkan dalam bebarapa rasio tertentu, yang memperiihatkan
kinerja manajemen dalam pengelolaan modal dan sta. Rasic partama a-
dalsh LCR (Labor-Expenses 1o Capital Ratio) yang menunjukkan fakdor
imensitas berkaitan dengan permodalan. Makin kecil LCR menunjukkan
makin kecil intensitas penggunaan modal untuk pembiayaan pegawsi
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Gambar 4.08.

Hirarkhi dalam jan tujuan utama, yaiu ke, n porsaingan yang
berkesina ngan (SCA) ”_.H.?wnin: ﬁaﬂ& nﬂﬂg AN GO,
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kan dengan manggunakan matoda Delphi,

Rasio kadua adalah UR (Labor-Expenses 1o Income Ratic} yang
menunjukkan efisiensi dari biaya pegawai, Makin keci LIR berarti makin
kecil biaya personil dibarddingkan dengan pendapatan Hal ini berarti ma-
najemen bank umum makin beik melakukan pengelolaan terhadap sum-
ber daya manusia sehingga dengan suatu usaha yang sama dapat diper-
oleh pendapatan letih besar. Dapat juga berarli pendgapatan yang sama
diparoieh dengan usaha yang lebih kecil. Atau dapat juga bemrti penda-
patan yang lebih besar diperoleh dengan usaha yang lebih besar, tetapi
pertumbuhan pandapatannys lebih besar dari pertumbuban usaba.

dan makin besar penggunaan madal yang produktip. Umpan balik dilaku-
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SUSTAINABLE
. COMPETITIVE
ADVANTAGE

Gambar 4.09,

Hirarkhi dalam ian djuan utama, yaity keunggulan persaingan yang
berkesinarmbungan (SCA) |, dijabarkan sampal sub-lujuan pemasaran.

SUB-TUJUAN DALAM SUB-SISTEM PEMASARAN.

Channcn (1986) menyatakan bahwa sub-sstem pemasaran ni
pentng dalam mendukung seluruh ektivitas bank yang manghasilkan
pondapatan. Ausatin & Simolf menyatakan bahwa tujuan den sub-sistem
pemasaran umuk bank umum adalah segala hal yang menyangkut ma-
salah pelayanan dalam merjual psa dan masalah pelayanan dalam pe-
narikan dana (Ausbn & Simoff, 1990. 76},

Dalam bab-bab tardahulu sudeh dibahas bahwa pemasaran
merupakan suaty ‘buffer’ organisasi terhadap ketidekstabilan lingkungan
war sedemikian rupa sehingga pengaruh dalam teknoclogi organisasi
tidak terialu teraas (lihat gambar 4.04.), Ukuran-ukuran yang berkaitan
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TABEL 4.03.
TUJUAN, ATRIBUT, DAN UKURANNYA UNTUK HIRARKHI SCA
BIDANG PEMASARAN

TUJUAN ATRIBUT PENGUKURAN?
PEMASARAN;
gﬂksimuihﬂungguland;:? f;egmgsa pasar fﬂ*gﬂ dari| Reiative Market Share
bﬁmthJngm: Iain%ﬁﬂ'abil': bésar . Glban: (RMS)
kredit maupun jasa lainnya.  jdingkan terhmdap  tiga

pesaing terdekat

Makcsimasi keunggulan dalam [Jumiah nasabah lebih besar Customer
bad lah nasabah po-|dibandingkan terh -
tan:iril’rgb]atj?sabmai nasaban iah nurgah dari umwg Concentration Ratio
tabungan, maupun nasabah (terdekat. {CCR)
kredit danjasa lalnnya.

diber!

Meksimasi keunggulan dalam |Kualitas servis yang diberikan| Relalive Servi ualit
bidang uaitasservis yang|lebih besar dlbandingian tor- clalive R ce Quality
pada para nasabah’ [hadap kualitas servis dart tiga (RSQ)

pesaing terdekat.

\atatan:

Penyusunan tabel ini sesuai den?an yang direkomesndasikan oleh Bodily (1985; 19) untak digu-

nakan dalam penyusunan mode

menggunakan Decision Suppon Systen.

dengan kinerja sub-sistem pemasaran {Channon, 1986: 31-36) adalah
RMS (Relative Market Share), CCR (Customer Concentration Ratic), dan
RSO (Relative Service Quality).

RMS merupakan pengukuran kinerja pemasaran dilihat dar sudut
penguasaan pasar. AMS dibitung berdasarkan pangsa pasar bank dalam
hal kredit, jasa lan, dan tabungan, terhadsp besaran pasar dalam satu
wilayah kerja (wilker} Bl Makin besar BMS berarti kinerja pemasaman

.makin baik, karena ini berarti bahwa usaha pemasaran berhasil memper-

luas pangsa pasarnye

CCR merupakan pengukuran kinetja pemasaran dilihat dari sudut
konsumen. CCR diukur dengan jumlah nasabah dan penabung terhadap
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pendapatan. CCR menunjukkan kemampuan das nasabeh dan pena-
bung. Makin besar CCR makin terbagi mta nasabah dan penabung, yang
berarti makin kecil resike kredit. Hal ini jupa berarti makin baryak usaha
untuk melakukan pemasaran urtuk mendapatkan nasabah, dan menun-
jukkan kinefa dan bidang pemasaran,

ASQ merupakan pengukuran kinerja pemasaran dari sudut kualitas
servis yang dibenkan pada nasabah dan penabung, wrhadap penda-
p&tRn. Perhitungan ASQ menggunakan biaya pelayanan sebaga proxi
dari kualitas servis. Makin besar RS(), berarti makin besar biaya pelayan-
an dibandingkan pendapatan. Jika dianggap bahwa eknolog yang dite-
reoxan oleh pesang sama, makin besar bisya pedayanan berart bahwa
kualitas petayanan makin baik. Makin besar RS0, makin baik kinena pe-
masaran bank. Hujukan pada pendapat pam ahli perbankan dengan
metoda Delchi terdapat dalam lampiran C-8,

Meunggulan digambarkan dalam bentuk index Wrhadap rata-rata
dari iga pesang wrdekat dengan bank umum sasaran (Channon, 1586
31). Hal ini digambarkan dalam gambar 4.09,

Tabel 407, 4.02, dan 4.03 menunjuidan susunan tupan, atribut, dan u-
Kurannys, Hirarke sacara keseluruhan dari tupsan depat dipercieh dengan
menggabungkan gambar 4,07, gambar 4.08, dan gambar 4.09.

IV.L.}, Penentuan varigbel.variabel endogen

Variabet-vanabel endogen adalah vanabel-variabef yang keputusan me-
ngenai nilainya terjadi & dafam bank umum Dalam kasus pengambilan kepu-
tusan atratejik, varabel endogaen adalah variabel keputusan yang berupa vari-
gbei diskrit dan dapa) bevisi sat dari beberapa rilai Dalam penekban int vana-
bel andogen adalah variabel keputusan stratgjik Variabel keputusan Stratesk
nilairya merupakan alternati! stratesi yang dapat dilaksanakan dalam bank
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umum, berdasarkan referensi, wawancara, gan metoda Delphi dalam survei
pendahulvan. Menurut refarensi, stratep yarng dapat diterapkan dalam tingkat
perusahaan {corporale loval)l adalah beberapa strateji utama {grand stralegy).
Aematf stratey Viama di atas untuk perbankan belum entu dapat diterapkan
dalam parbankan, karana bank adalah perusahasn yang memiiki karaktenstik
khusus Karakienstk khisus ini sudah dibahas dalam bab Il penelitian ini.

Ghieck (1980 202-235) menyatakan bahwa ada beberapa aitemat!
straieji yang dierapkan dalam manajemen stratejik. Alternatif strateji ini didapat-
kan dan berbaga reel dengan melakukan beberapa metoda Brienty. Menurut
Glueck (1880: 199):

Eafier, we iniroduced you 10 & dec ision-making scheme Seaiorned by Mntzbedg of
al. Generabion a__ﬂiﬂ_n__n Aflernadives w&.giﬁngﬂf phass a3
described by Mintzberg of 4. and involves the search and design routiog.

{Sebsium ini wiah dipevkenalkan m aij E.mn: pengambsan kepuiusan yan
dirancang oweh  Mintzherg of Eﬁduﬂ. uxan alternatif-akemalf strat
Euﬁﬁr! bagian dari ap pengembangan seperti y chterangkan

r

Min g of al., dan malibatkan berbagai kegiaian peneltun [ErAnC angan |
. Glueck jugr menyatakan (1980: 203} bahwa aiternatif-alternatif strateli
utama (grand strategy) anara lain adalah:

e Kaatabilan (stable growth)
s Pertumbuhan (growth)
+ Peanciutan (retrenchment/ftumaround)
* Kombinass (combination)
Setiap atematé sirawj masih dapat lagi dicagt menjadi beberapa sub-
stratejl. Beberapa referensi menggoiongkan sub-strami dan Glueck ke dalam
stramji pokek. Pierce & Robinson (1988: 248-272) menyatakan:

n.n_.._.iﬂ_-!i 12 akernalives avalable, eech indicate how iong-range chiectives will
achieved, .

Any ane of the 12 principal grand eirategies could serve a8 the basis lor achievng
magot Kang-teem obyeci of & single business. concentration, mariet develop-
ment, product ment, inngvabicn, horzontal imegration, verticel integration,
joint ventwe, concentric diversification, conglomerite chversfication, retrench-
ﬂua.__, .Eﬁacz d, divestiture, and liquidation. ... seversl grand strategies &re usual-

Cofm b,

(... acta 12 macam alkernatif stratefi yang ada, setiap stratej| menunjukkan bagalma-
na Mmancaps tujuan Janghn panjiang.
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TABEL 4.04.

TABEL YARIABEL KEPUTUSAN, BIDANG TUJUAN
KEUNGGULAN, DAN UKURAN TIAP BIDANG KEUNGGULAN

VARIABEL BIDANCG PENGUKURAN KEUNGGULAN
KEPUTUSAN TIAP BIDANG
(K1)

KESTABILAN KEUANGAN  {Tota! Assets Growth (TAG]
Return on Equity [ROE)
Return on Asssts (ROA}
MANAJEMEN  |Labor-Expenses to Capital Ratio [LCH)

I- i o Ing
Total Salaries & Benefits to Incoms Ratlo {SIA)
PEMASARAN  |Relative Market Share (AMS)
Customar Concentration Ratio {CCH]
Apiative Service Quality (RS
PERTUMBUHAN KEUANGAN  |Total Assets Growth {TAG)
Retymn on Eguity (AOE)
Aeturn on Assels [FOA)
MANAJEMEN  |Laboi-Expensesto Caphal Bato (LOR;
Labor-Expenses to lncome Ratio (LIF)
Total Salaries & Banetits to Income Ratie {SIR}
PEMASARAN |Relative Masist Share (AMS)
Customer Concenimation Ratis {CCH}
Felative Service Quality {(RSQ}
PENCILITAN KEUANGAN  |Total Assets Growth (TAG)
[Return on Equity {ROE)
Return on Assets [ROA)
MANAJEMEN |(abor-Expenses to Capita) Ratle (LCR]
Labor-Expenses 1o ingome Hatio [LIF)
Total Salanes & Banefits to Ingome Ratio SIAY)
PEMASARAN |Relative Market Share [AMS]
Custpmer Concontraion Rabo (CCH)

Catatan;

Penyusunan tabel ini sesuaj dmfan yang direkomendasikan oleh Bodily (1985; 19) untuk digu-
nakan datam penyusunan model menggunakan Decisian Support System.
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Sellap stratejl pokok merupakan sualu dasar untuk m tu j
Clar sutt, foe Bisnis tumaoel Kecmelas ahetmary srate) poriipeis

risontal, ﬂfgﬁs _unﬁﬂoﬂﬂc sﬁﬂvﬁi_ _,_N

E uq.ﬂ.wn:ﬁu_d h_nmﬂ»wilrra__! likuidasl. ... blasamya dilakukan kombinasl dari

Paine & Naumes juga menyaiakan hal yang sama dengan Pierce 1| &
Robinacn dalarn hal alternatil strakeji. Secara umum, baik Glueck, Pierce &
Robinacn, dan Paine & Naumesa maryatakmn bahwa strate)-struley mebut di-
lakukan oleh organisasi bisnm. Dangan memandang bank umum sebags satah
saiu organisasi bignie, dapai ditarik kesimpulan bahwa dalam rangka manaje-
men strateiik bank umum juge akan menghadapi atternatif-alternatf strateji
sepert lraebut di atas.

Menurut Channon {1986 1944, vide Balarin, 1986, 12-13) stramji yang
dapat diterapkan oleh bank umum pada tingkat perusahaan hanya stratey
utama saja Sub-straleji diekukan pada tngkat SBU atsy cabang bank, atau
pada tingkat produk Baik Channon mauwpun Ballarin  tdek  merningi
operasionalisasi dari setiap strateji yang bersangkutan. Untuk operasionabsas:
varnabel keputusan di atas dilakukan kajian terhadap pendapat para ahli per-
bankan Indonesia yang dipercleh dan survet pendahuluan. Hasid survei penda-
huluan dengan metoda Delpit dapat dilihat pada lampimn C-7.

Kesimpulan dari survei pendahuluan adalgh, jenis strates tinghat
perusahasn yang dapat diterapkan untuk perbanken adaigh sama dengan
grand strategy yang dibahas dalam Glueck (1980), tetaps isinya mengandung
beberapa parbedaan. Perbedaannya adalah:

» Strateji Kastabilan dalam perbankan digrtikan sebagai suatu strateji
untuk maencapai tujusn dar bank umum, tanpa melakukan sustu
usaha untuk menambah atau mengwang: kedua sisi neraca, kecuali
penambahan atayu pangurangan akibat perubahan labalrugi.

s Sirateji Pertumbuhan dalam perbankan diartikan sebagai suatu atrate;i
untuk mencapat tujuan dari bank umum, dengan melakukan suaty
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usaha untuk menambah kedua sisi neraca, tanpa menghitung penam-
bahan atau pengurangan akibat perubahan dalam labalrugi.

¢ Strateji Penciutan dalam perbankan diartikan sebagai suatu strateq
urtuk mancapai tujuan dari bank umum, dengan malakukan suatd
usaha uniuk mengurangi kadua sisi neraca, tanpa manghitung pe-

nambahan atau pengurangan akibat perubahan dalam laba/rugi.

Oalam hal straten utama untuk perbankan, strem]i kombinas tidak rele-
van, karena akan sakng berentangan satu dengan yang lain. Tidak dimung-
kinkan untuk melskukan stratey kestabilan sekaligus pertumbuhan Melakukan

< simateji kestabian berarti berusaha untuk tidak menambah atau mengurangi
V]
m kadua sisi neraca, kecuali penambahan atau pengurangan akibat pen.bahan
E  Jabarugi. Sedangkan meiakukan straleji pertumbuhan berart benusaha wntuk
0
= menambah jumiah dari kedua sisi neraca, anpa menghitung penambahan atau

2]

o . .

W pengurangan akibat pevubahan dalam laba/rugi. Tentunya barusaha menam-
P4

2 beh sekelgus berusaha untuk menjaga ager tetap tidak dapat diterima.

Strateji lain seperti pengelompokan strateji dari Paine & Naumes tidak

T

M dapat digunakan larena harya terkat dengan atrateji pada tingkat SBU atau
w tingkat produk (Maryanto Supoyo, 1889: 12), Ketiga strateji utama ini juga dipu-
- bikasikan dalam beberapa edsi majaah perbankan (nfobank Juni 1989, Maret

1900, Pengembangan Perbankan Dasember 1888, Bank dan Manajermen
MaretApdl 1991} Dalam wawancare yang dilakukan can ditulls dalam majaiah
perbankan tersebut memang tdak teriulis secama nyata tentang pembagian
dan pengalompokan tiga strateli utama, tetapi dapat dmsampoulkan bahwa para
pimpinan bank yang diwawancara mempunyai persepsi yang dapat dikelom-
pokkan saperti pengelompokan di atas, Dengan demikian delam penektian i,
variabel endogen yang digunakan barupa vasiabel diskrit barnama variabel ke~
putusan strateiik (X5), yang dapat berisi salah satu can tiga art, yaitu stratey ke-
stabian, straweji pertumbuban, dan strale) penciutan.
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Meninjau kembak modal situasi dasar (Ackol, 1962; 111, wde
Churchman, 1961; 23-25) karena vanabel keputusan adalah variabel diskrit, ru-
musan model akan berbentuk sebagai benkut

di mana:

Vi uhusan dari nilal kine tusan diambyl, berkaitan dengan
F hl;tusanmm y;}nlgd pliih {kl-T)m

K5 ndalah variabel-variabal endogen, yallu vardabel keputusan slatejik

yang menunjukkan gillhan alte strateji dad pangambll keputus-
an.

¥ acalah takior-taktor l'._‘n:"'.::ri.t:l:ml T;mog-n m :gnfan‘m ¥ n Mampe-
ngaruhihasil dan tidak dapat dikendal pangambil keputus-
andalam ingkup permasalahan yang dihadag.

f aciajah hubungan fungsional antara Vi, K57, dan ¥

Fungsi ini dalam bentuk kata-kata adalah *kinerja (Vi) bank umum bergar-
tung dari pengambilan keputusan atratejin yang diplih oleh para pangambil ke-
putusan (KS), pada situasi tertentu (Y)". Dalam hal int K55 berisi salah satu dari
tiga nilal, yaitv stratej kestabilan, stmtej pertumbuhan, atau stretej penciutan.

IV.1.4. Penentunn variabel-variabel cksogen.

Varabel-varnabel elmogen adalah variabei-variabel yang keputuaan ma-
ngenai nilanya terjach o luar bank umum Dalam kasus pengambian keputus-
an stratjik, varabel eksogen adalah vanabel tindakan dan kondisi dan sistem
imin di luar bank umum berupa variabel diskrit yang terdin deri beberapa si. Va-
rabel tinclakan dan kondisi dar sistem di Juar bank umum adalah tindakan darn
kondisi dari Pemenntah, Sumber Dana, Pemakai Dana/Jasa, dan Pesatng (iket
gambar 4,01}, Tindakan dan kondisi dari ke empat smtern di juar bank umum ini
dalam manapemen stratejk merupakan skenarico (Glueck, 1980: 6-10).

Jka gabungan tindakan dan kondisi dan ke empat ssswen di uar bank
umum ini merupakan vanabel eksogen yang diben nama Korxisi Lingkungan
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(KL, maka model situesi dasar (Ackoff, 1962: 111, vide Churchman, 1961: 23-

25} akan barbentuk sebagai berikut:
Vg s FURS 7 KLp)oiiiiccecereresssestsssne st ass ettt [4.03]
di mana:
V ukuran cdasi nilai kinedga ke san yang diambil, berkaitan dengan
1 keputusan stratejik yang d.’;m 'ﬁ "
K8i adalah variabel-vanabelendogen, shadmjik

Aty variabel keputugan
ya.ng menunjukkan pllihan altomatlfyntmte]i dari pengambil keputus-

KL adalahfﬂidﬂr-faktur (variabel eksogen atau kanstnm.n,l ¥ rnu-mpe-
/ ngaruhi hasll dan tidak dapat dikendallkan cleh peng
ar, dan meru n skenario dari tindakan Pemerintab, F%
makai Dana/.Jasa, dan Sumber Dana, datam lingkup perm
yang dihadagi.

f adaiah hubungan fungsional antara ¥, KS/, dan KL}

Fungsi ini delarn bentuk lata-kata adalsh “kinerja (Vi) bank umum bar-
gantung dari pengambilan keputusan strateji yang dipiib cleh para pengambi
keputusan (XS, pada situasi lingkungan tertermu (7", Dalemn hal ini K57 berisi
salah satu daeri tiga nilai, yaitu strateji keetabilan, stratefi pertumbuhan, atau
strateji perciutan. KL bevisi beberapa skenario, yang diperidrai@n oleh para
pengambil keputusan mempunyai kesempatan untuk terjadi,

Dengan audah ditertukannya variabel-vanabel kinerja, endogen, dan ekeogen,
pansntuan vanabel pokok sudah dipenuhi. Variabet pokok inl masih memiliki bebera-
pa sub-variabel yang merupakan nilai dan pengukumn, Sub-sub variabel iri wkan di-
ureiken dalam sub-bab di bawah.

IN2.STRUKTURISAS]I TUJUAN-TUJUAN (OBJECTIVES).

Meanrurut Keenay & Raitta (1976; 5-8), suatu tujuan (objective} menunjukican
arah dajam rangka mengerjakan sesugtu dengan lebih baik Kata-kata ‘'minimasi,
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‘maksimasi’, dan ‘perbaiki’ terihat sebagai suatu pemyataan dari tujuan tarsebut
Suatu tujuan {ohjective) mungkin tidak pernah tercapai sepenuhnya, tetapi tingkat
ketercapaian tupan merupakan hal yang sangat penting dan harus diperbitunglan.
Secara umum tidak semua tujuan dapat dicapai simultan, misainya tidak mungkin
dapat memaksimumkan produktivitas sambil meminimumkan irvestasi. Karenanya,
pembagian kepertingan artara berbagai tujuan harus benar-benar ditetapkan lebih
dahulu. Juga dimungkinkan keberadean sub-tujuan yang terkant dengan setiap
tujuan.
Oalam kasus bank umum, sudah ditetapkan beberapa tjuan yang terkal de-

ngan varabel kaputusan stratejik, yeitu pencapaian kondisl optimum sub-sistem ke-
Langan, manajemen, dan pemasaran bank umum. Masing-masing kendiei optimum
dexE dengan beberapa lriteria yang mengpambarkan keunggulan dibandingkan
Forhadap tiga pesaing terdekat Jika dilakukan strukturisasi dan dibentuk datam ben-
uk tabel, aken diperoleh suatu susunan tabel yang digambarkan dalam tabel 4.04.
Hﬂ.mul 4,04 inl menunjulkkan varabel keputusan, bidang tjuan keungguian, dan
Ppenguiaran keungguian tiap bidang,
m Adanya pengeruh variabel eksogen dan sifat dari variebel keputusan sirataik
w:n.ﬂc varabel eksogen yang merupakan variabel diskrit depat digambarkan
ﬁwF.dFUl+E Dalam setiap sel pada tabel 4.05 ditunjukkan pasliangan antars
ug?_ ukuran keunggulan variabel keputusan strawmijik AS/ dengan satu unsur sub-va- .
riabel ingkungan Ki; dalam satu skenario. Setiap sel menunjukkan suatu hasil dari
‘what-f condition’, yang manurjukkan suatu hubungan sebab akibat dan hasdriya.

Suatu sel pacia tabel 4.05, msainya ssl A1 (aatu sel pada sudiut kiri atas), delam
bahasa kata-kata adalah "jika Pemerintah mengambil tindakan A dan bank umum me-
lakuker strateji kestabilan, meka angika keunggulan daiam bidang keuangan adalah *
sebeser nilai yang tercantum pada sed A1*. Dengan suatu prosedur pengambilan ke-
putusan tertentu nantinya dapat dipilih sustu keputusan yang diharapkan (karena a-
danya unsur ketidakpastian) dapat menghasikan suatu haail optimum. Pengambxlan
keputusan ini nanti akan diuraikan delam prosedur penyelessian modsl di bawah.
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V3. PENGEVALUASIAN KEMBALI FUNGSI-FUNGSI TUJUAN
(FEEDBACK CONTROL).

Jika tujuan-tuyuan baserta atribut-atnbut yang terkait sudah ditetapkan, masih
harus dilakukan bebarapa uji \erhadapnya. Prosedur uji harus diterapkan agar diper-
cleh suaty keyakinan babwa tjuan-tujuan sera atrbut-atribut yang terkait tersabut
sucah benar-benar layak untuk ditetaplan sebagai dasar model.

Menurut Bodily (1985: 17-18) uji yang dilakukan berupa himpunan peranyasn-
pertanyaan yang berkaitan dangan penyusunan modal. Pertanyaan-partanyaan ter-
sebut adalah:;

¢ Lengkap. Apakah memua faktor yang penting sudab termasuk dalam

model?
o Minimsl. Apakah ada atribut-atribut yang berketebihan?
s Komprehensif. Apakah setlap atribut sudah benar-benar jelas? Jka
tingkatan dari auatu atribut diketahui, apakah dapat benar-benar diketa-
e aampai berapa jauvh tujuan sudah dicapai?

¢ Terukwr. Dapatkan pengarub dari variabel kaputusan tethadap atribut
dapat ciukur, dan dapatkah dilakukan penalmiran atas preferensi-
prefargnai p-anuambi! keputusan terhadap dvel dari atribut-atnbut?

Oua uji yang pertama adalah dua uji yang terpenting. Bllis {1979: 8) dalam kait-
an dengan dua (i di atas mampertanyakan, dapatkah pilihan tindakan terbak (the
baat course of action) menjadi berbeda jika ada tujuan yang dihiangkan (ataw ditam-
bahkan) dan (pade} daftar tujuan? Jika dak ada perbecaan maka tujuan yang ber-
sangkutan sebaiknya dinilangkan saja dan daftar. Evaluasi lk:nn diakuian secara
bertingkat, mulai dari tingkatan pertama, yaitu variabsel keputusan, sampai pada atr-
but yang hanus diukur dengan suatu ukumn tertentu. Demidan juga dengan variabel
siaogen, hanya saja variabe! eksogen ini hanya terdin dari satu tingkatan aaja, yartu
tindakan Pemarintah, Pesaing, Pemakai Danafjasa, dan Sumber Dana
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IV.3.1. Evaluasi tingkatan pertama

Variabal endogen tingkat pertama adaish keputusan stratejik. Keputusan
stratajik merupakan variabe! diskrit yang dapat benai tiga altematf keputusan,
yaitu [1] kestabilan, [2] pertumbuhan, dan [3] pencidan. Vanabel eksogen
tingkat pertama adalah tingakan dari sislemn di luar sistem bank umum. Tin-
dakan dani sistem di fuar bank umum adalah variabel diskoit yang terdin dan tin-
dakar-tindakart [1] Pemerintah, [2] Pesaing, [3] Pemakai Dana/Jasa, dan [4]
Sumber Dana.

Evaluaai akan dilakukan dengan kriteria evaluasi dari Bodily di ains, yaitu
kalengkapan, minimal, komprehensif, dan terukur.

KELENGKAPAN,

Evaluasi mengenai kelengiapan dilakukart dangan menanyakan,
apakah semua faktor yang penting audah termasitk dalam model?

Kelengkapan dari faktor yang diperhitungkan yaitu variabal kepu-
tusan atratejik dan tindakan sistem di luar sistern bank umum cukup me-
menuhi. Dan kapan referensi dan surved pendahuluan sudah dapat diniai
bahwa semua fakior yang relevan dengan mateq pokok penelitan audah
termasuk datam model. Selain itu fakior yang diperhitungkan dalam
model beraifat kelompok dan sudah merupekan semua kemungkinan
yang ada, sshingga tidak mungkin ditambah lagi.

" IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

MINIMAL

Evaluas: mangenai minimal diakukan dengan menamyakan, apa-
kah ada atribut-atribut yang barkaelebihan? Untuk menjawab pertanyaan
ini harus dijawab dahulu pertanyaan, dapatkah pifihan tindakan terbaik
{the best course of action) menjadi berbeda jika ada tujuan yang dihi-
Imngkan {atau ditambahkan} dari (pada) daftar tjuan?
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Jika salah satu dari variabel tindakan sistem di luar bank umum di-
hilangkan, pasti akan barpengaruh terhadap variabel kaputusan stratejix
Hal ini dapat ditunjulkan dengan menunjuk suatu keadaan dar eistem
bank umum, di mans setiap unaur yang berupa variabel saling mampe-
ngarub), baik langsung maupun tidak Engasung. Jika salah saty unswr
tidak diperhitungkan atau dihilangkan maka aistem ini akan menjadi ber-
beda {lihat bab (). Dalam hat ini dapat dinilai bahwa variabel tingkatan
pertama cukup memenuhi persyaratan minimal. Vadabel keputusan uga
tidak dapat lagi dikurangi karena variabel keputusan yang marupakan va-
riabel disknt dengan tiga nilai, menpakan sahu-saturya vanabel endogen
pada model i

KOMPREHENSIF

Evaluasi mengenai komprahensif ditakukan dengan menanyalan,
apakah setap atribut sudah banar-benar jelaa? Jika tingkatan dari suatu
atrbut diketahui, apakah dapat benar-benar diketahu sampai berapa
jauh tujuan sudah dicapai? Pertanyaan ini tidak relevan uruk evealuesi
trgkatan pertama, karena kelasan dan pencapaian tujuan bary ter-
dapat pada qevaluasi tingkatan terakhr.

TERUKUR

Evaluasi menganai terukur dilakukan dengan menanyakan, Dapat-
kan pengaruh dari variabel keputusan terhadap atribut dapat divkur, dan
dapatkah dilakukan penaksiran atas preferensi-prelerensi pengambid ke-
putman terbadap level dan atribut-atribut? Pertanyaan ini tidak nelevan
untuk evaluasi tingkatan pertama, karena keterukuran dan pencapaian
tujuan ini bart dapat dievaluasi pada tingkatan {erakhir.
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IV.1.2. Evaluasti tingkatan kedua,

Evaluasi tnglatan kedus hanya digkukan untuk vanabal keputusan
stratajk saja, di mana satiap altemat! keputusan stratedk mempunya 1A sub-
variabel, yaitu [1] keuangan, 2] manajemen, [3] pemasarman. Ketiga atribut ini
alan diavaluasi dengan empat pertanyaan seperti juga evaluas lerdahuliu,

KELENGKAPAN.

Evaluasi mengenal kelengkapan dilakukan dengan menarnyaken,
apakah semus lakior vang penting sudah ermasuk dalam sub-vaniabel di
atas? Jika dilhat dar metoda Moler dalam melakukan anaksis strateji,
Hofer [Glueck, 1380: 165-176) menyatakan bahwa aca lima area fungso-
nal dalam suatu perusahaan, yaitu [1] Penelitan dan Pengembangan, (2]
Produksi, [3] Keuangan, [4] Manajemen, dan [3] Pemasaran.

Untuk perusahaan jasa yang mefupakan organses bareinologi
perantara seperti bank umum, area fungsional produkei tidak dapat dide-
finisikan karena produksinys adalah jasa peramtam Untuk bark umum
area fungsional produksi sudah termasuk dalam area fungsional keuang-
an. Den-n;n demikian srea fungsiona! produksi dapat dihlangkan. Amea
fungsional penelifan dan pengembangan berkaftan dengan area fungsi-
onal produkesi.

Untuk bank umum penelitan dean pengembangan beriafan de-
noan penelitian dan pangembangan pamasaran, penselitian dan pehgem-
bangan keuangan (sokaligus produk jass), dan peneltian dan pengem-
bangan manajemen. Dengan memasukkan unsur peneltan dan pe-
ngembangan dalarn masing-masing area fungsional keuangan, Mangje-
men, dan pemasaran, semug ursur sudah lengkays. Dengan demikian
sudeh dapat diniai bahwa semua fektor tingkatan kedua yang reievan
dengan materi pokok penelitian sudah ermasuk dalam model.
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MINIMAL

Evaluasi mengenai minimal dilakukan dangan menanyakan, epa-
kah ada atribut-atribut yang berkelebinan? Untuk menjawab pertanyaan
ini harus dijawab dahulu pertanyaan, dapatkah pilihan tindakan terbaik
{the best course of action) menjadi berbeda jika ada tujuan yang dihbi-
langkan dari daftar tuppan? Dilihat dar area fungsional di atas dapat di-
simpulkan bahwa jika salah satu tujuan dari keuangan, manajemen, atau
pemasaran dihilangkan, past terjadi perubahan dalam nilai kinafja sistem
bank umum. Pengelocmpokan menjadi tiga fungsi ini sudah minimal, kare-
na jika dikurangi iagi akan terjadi suatu tujuan yang tidek diperhitungkan
dalam model, Sebagat akibainya, juga terjadi perubaban dalam pemilhan
tindakan terbaik dalam memiih keputusan strateiik. Dengan demikian

-sudah dapat dinitei bahwa semua faktor tingkatan kedua yang relevan
dengan materi pokok panclitian sudah termasuk dalsm model, dan tidak

dapat dikurangi lagl.

KOMPREHENSIF

Evaluasi mengenai komprehenaif dilaxukan dengan menanyakan,
apakah setiap attbut audah benar-benar jelas? Jika tingkatan dan suatu
atribut diketahui, apakah dapat benar-benar diketahui sampal berapa
jauh tujuan sudah dicapai? Pertanyaan ini tidak relevan uruk evaluasi
tingkatan kedua, karena kejelasan dan pencapaian tujuan baru terdapat
pada evaiuasi tingkatan terakhir.

TERUKUR

Evaluasi mengenai terukur diakukan dengan mananyakan, Dapat-
kan pengaruh dari variabel keputusan terhadap atribut dapat diukur, dan
dapatkah dilakukan penaksiran atas preferensi-preferensi pengambil ke-
putusan terhadap level dari atriut-atribut? Pertanyaan ni tidak relevan
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untuk evaluas: tingkatan kedus, karena keterukuran dan pencapaian
tufuan baru dapat disvaluasl pads svaluasi ingkatan terakhir.

IV.3.3. Evaluas] lingkatan ketiga

Evaluasi tingkatan ketiga dilakukan terhadap ukuran dari atribut sstiap
sub-variabel di atas. Evaluasi tingkatan kefiga ini juga hanya dilakukan untuk
sub-variabel keputusan stratejik saja, di mana setap altematf keputusan
stratejik mempunyal tige sub-variabel, dan setiap sub-variabel mempurtyai -
kuran yang dapat diiihat dalam tabe! 4.04.

KELENGKAPAN.

Evaluasi mangena kelenglapan dilakukan dengan rmenamnyakarn,
apakah semua faktor yang panting sudah termasuk daiam sub-variabet di
ataa? Ditinjau dan referenst dan hasil survei pendahuluan, ukuran-Likuran
di ates cukup lengkap dan memanuhi persyaratan kelengkapan. Yang
justru harua benar-benar diteliti kembadi adalah apakah tidak terlalu ba-
nyak :_EE__ yang digunakan, yang dievaluasi di bawah.

MINIMAL

Evaluasi mengenai minimal dilakukan dengan menanyakan, apa-
kah ada atribut-atribut yang berkelebihan? Untuk menjewab pertanyaan
inf harus dijawab dahulu perlanyaan, dapatkah pilihan tindakan tertzaik
fthe best course of action) menjedi berbeda jika ada tujuan yang dihi-
langkan dan daftar tujuan? Dalam hal i, tujuan merupakan suaty keury-
gulan terhadap tiga pesaing terdekat.

Sub-varishet keuangen digambarkan dengan Total Assets Growth
{TAG), Returr on Equity (ROE}, dan Retum on Assets (ROA)}. Jika dieva-
luasi dergan dasar keunggulan terhadap tiga pesaing terdelat, ketigs u-
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kuran di atas sudah tidak dapat dikurangi lagi. Pengurangan vnaur TAG,
ACE, atau ROA, akan menyebabkan keputusan berubah karena tidak di-
ketahuinys wunaur pokok yang digunakan sebagai perbandingan.

Sub-variabel manajemen digambarkan dengan LCR {Labor-Expen-
seq o Capital Ratio), LIR {Labor-Expenses to Income Ratic), dan SIA
(Total Salaries & Benefits Expenses to Income Ratio}. Jika dievakiasi de-
ngan dasar keunggulan terhadep tiga pesaing terdekat, ketiga ukuran di
atas sudah tidak dapat dikurangi legi. Pengurangan unsur LCR, LIR, atau
SIR, akan menyebabkan keputusan berubab karena tidek diketahuinya
unsur pokok yang digunskan sebagai perbandingan. Sub-variabe! pema-
saran digambarkan dengan RMS {Relative Market Share), CCR {Cux-
tomer Concentration Ratio), dan RSC (Helative Service Quality). Jika die-
valuasi dengan dasar keunggulan terhadap tiga pesaing erdekat, ketiga
ukuran di atas sudah tidak dapat dikurangi lagl. Pengurangan unsur
AMS, CCR, atau RSQ, aken menyebabkan keputusan berubah karena
tidak diketahuirya unsur pokok yang digunakan sebagal perbandingan.

Dalam pengukuran keurggulan diperukan auatu ukuran um;.lk di-
bandingkan. Dalam hal sub-variabel pemasaran diperiukan ulwuran pam-
banding yang tarkait dengan kinerja pemaseran. Kinerja pemasaran dii-
hat dar keberhasilan sub-sistem pemasaran dalam bank. Untuk melihat
keberhasilan harus ditetapkan dahulu tujuan yang hendek dicapai da-
ngan pemasaran secarm operssional. Secara umum, kinerja pemasaran
bank dilihat dari biaya yang dikeluarkan untuk mencapal tujuan pemaser-
an, dibandingkan terhadap hasi, Hasil dari sub>-sstem pemasaran dapat
diihat darni jumiah nasabah kredit, umlah penabung, jumiah pendapatan
bank, dan jumiah permnakai jasa bank. Hasil ini akan dibandingkan ter-
hadap pendapatan dari bank Dengan ketiga ukuran di alas (RMS, CCR,
dan RS0 semua kinerja yang dibutuhkan dapat kefihatan.
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Dengan demivan sudah dapet dindai bahwa keisngiapan semun
fakior tingkatan kebga yang relevan dengan materi pakok penelitisn
sudah tarmasuk dalam mocel,

KOMPREHENSIF

Evaluasi mengenai komprehensif dilakukan dengan menarwakan,
apakah setap atribut sudeh bener-benar jelas? Jika tingkatan dan susty
atribut diketahui, apelkah dapat bener-benar diketahui sampai berapa
jauth ayjuan sudah dicapai?

Jia ukuran di atas diperakukan dalam tindakan operasional,
safiap atribut sudah benar-benar jelas arena ramio-rasio berasael dar
sugtu sistem informasi yang sudah harus tartata dengan bajk. Penggu-
naan rasio di atas sebagai indikator keunggulan wrhadap tiga pesaing
terdekat juga dapat dengan jelas diketahui, walaupun hanya dengan pe-
naksiran, Tingkat ketercapaian tujusn juga dapat dirumuakan dengan
'sconng’ sehingga dengan demikian tingkat ketercapaian juga jelas. Oan
kajian referensi dan aurvei pendahuiuan sudah dapat dinilaei babwa
SemLa _mrmuq ketarukuran yang relevan dengan materi pokok penelitian
sudah termmasuk dalam model.

TERUKUR
Evaluasi mengenai terukur dilakukan dengan menartyakan, Dapat-
* kan pengaruh dari variabe) keputusan terhadap atribut dapat diukur, dan
dapatkah dilakukan penaksian atas proterensi-preferens pengambil ke-
putusan terhadap level dan atribut-atribut?
Pengukuran semua varabel di atea diakuken dengan Metoda
Holer, yang membandingkan ksungguian bank umum ierhadap tiga
pessing terdekat Menurut hasil survei pendahuluan, kinera dan tiga
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pesaing Brdekat selalu dapat ditaksir karens adanya laporan-laporan er-
twis dan formal yang wajib diserahkan pada |, dan ada laporan-laperan
formal yang dimuat dalam media masa, terutame untuk bank umum yang
‘go publik’. Dengan demikian taksimn keunggulan bank umum salaiu
dapat diukur dengan cara malakukan 'scofing’ sesusi dengan metoda
Hofer.

Dari kajian referensi dan survei pendahuluan sudahl dapat dinilai
bahwa semua fakior keterukuran vang relevan dengan maten pokok pe-
nalitian sudah termasuk dalam model.

Dengan pengujian di ataa sudah dapat dinilai babwa tjuan-tjuan sarta atri-
but-atribut yang teviait ersebut sudah benar-benar layak untuk citetapikan sebagai
dasar modal.

V4. PENYUSUNAN STRUKTUR MODEL YANG TERDIRI DARI
PENENTUAN HUBUNGAN ANTAR VARIABEL.

Langkah ini menjpmbatani permasalahan dengan penyusunan modal yang
akan disusun urrtul.c pengambilan keputusan. Suatu model yang ibsasanya
merupakan persamaan-persamaan atau fungsifungsi matematik sulit dibentuk
sacara langsung dart masalah-masalah pengambilan keputusan. Alat bantu dalam
meryusun model ada beberapa buah, misalnya menggunakan diagram 'decision
tree’, diagram hubungan unsur secara parsil, dan diagram pengarub. Peneditian ini
menggunakan alat bantu diagram pengarsh, karena diagram pengerun ini
marupakan alat bantu yeng paling lengkap dapat menunjuklkan hubungan-hubung-
an antar komponen sistern dan sekaligus juga manunjukkan bentuk hubungannya
{Bodily, 1885. 23-24).

Oafam sub-bab ini akan disusun model dasar yang berkaitan dengan variabel-

variabel pokok, sedangkan rincian dan operssi model akan dicar dan dijabarkan
dalam sub-bab berkutnya dengan menggunakan bartuan diagram pengaruh.
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Seperti sudah dibahas di atas, model dasar adalah model situssi, yaitu:

T T {17 WP - 1 < |

Dalarn bahasa kata-kata, fungsi ini berbunyi sebagai: "kinerja (Vij bank umum
bergantung [atau merupakan hasil] dari pengambilan keputusan stratejik yang dipilb
olsh para pengambil keputusan KS;), pada situasi lingkungan tertentu {KLi)". Dalam
kasus di mana varigbe! KS; merupakan variabel diskgit, lungsi di atas dapat digam-
barkan sebagai deretan fungsi sebagai berikut:

VU' = F{ K5 ,KL;}
Vos = 1 (KSz KLy

Vy = F(KS/ KLp)

dl mana;

KEr....
V1j.-

KLj

variabel disksit, yaitu keputusan stratejik ke-1, 2, . |, vang
mungkin dmmb‘[ oleh pargu pengeicia bank um um

menunjukkan kinerja bark umum se aj akibat darni pe

lan keputusan siratejik yang ke-1, 2, ..., I. dan untuk kondisi ing
kungan yang ka-},
variabel sksogen merupakan skenarloduri tindakan Peme-
rintah, Pemakal l'ﬂms Sumbev Dana, can Pasaing, dalam

lh'h?lmppermasajahnn yang dlhadu.pi Dalam tabel KL{ lmberupa
kolom

Jika niai dar KL; dapat ditaksir dan macam keputusan KL/ dapat ditertubkan,
nilai Vi dapat dicar. Jika semua XS/ disntukan dan setiap Viy untuk KSj yang terkalt
dicari, akan diperleh sederet Vjj yang nlainya masing-masing berbeda Jika diingin-
kan suatu kinera terbaik, dapat dipilih salah satu dari K$; yang menghasilkan nilai Vi
tertinggi (Ackoff, 1962: 111-112).

_ Dalam hat K5/ adaiah keputusan stratejik, mode! di atas memifiki Karakteristik
sebagai mode! keputusan yang unik. Untuk menyelesaikan model, harus dipilin kepu-
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tusan statejik terbaik di antara alternatf strateji yang munghkin dilakukan. Menurut
Keen & Moron (1978: 123-125), metodologi untuk memilin ‘best outcoma’ bergan-
tung dan kongdisi yanyg dihadapi cleh bank umum, yaitu antara lain:

+ Kepastilan {certainty), yaitu jika untuk satiap pilihan Keputusan dapat d-
ketahui dangan past pengaruhnya terbadap nilal kinerja bank umum.
Menurut Levin et al. (1986: 148), keadaan dalam kepastan in hanya me-
miliki saty kemungkinan keadaan {state of nature), dan keadaan ini dike-
tahui dengan pasti.

* Rasiko (risk), yaitu jika setiap pilihan keputusan mengandung dua atau
lebih probabilitas terjadinya kemungkinan keadaan yang diharapkan, dan
hasil 1ersmebut semuanya diketahu benar-benar oleh pengambil keputus-
an. Menurut Lewvin et al. {1586: 148), dalam pangambitan keputusan yang
baresiko pengambil keputusan mempunyal cukup informasi untuk dapat
mengetahui dan menetapkan probabilitas terjadinya kemungkinan keada-
an ini.

o Ketidakpastian (uncerlainty), yeitu jika kinerja bank umum yang
mungkin diparoleh dapat diketahui, tetapi dalam keadaan apa dan bagai-
mana kinafjtn‘ tersgtbut tercapai bdak diketahui atau tdak dapat benar-
benar dipaatikan. Menurut Levin ef al. (1986: 148), dalam pengambilan ke-
putusan urituk keadaan hdakpast pengambid keputusan Bdak Mempunya
informasi untuk dapat mengetahui dan menetapkan probabilitas ter-
pdinya kemungkinan keadaan ini.

Delam kenyataan, operas suatu bank umum dalam kaitan dengan lingkungan
kerjanya akan mengharapkan suatu kinerja yang mefibatkan keadaan spesifik, yaitu
keadaan yang mengandung resiko dan ketidakpastian (Kukuh Basuki, 1988, vide
Aobbins, 1983: 132-134; vide Channcn, 1986: 3-6).

Lingkungan internal bank umum seperti juga organisasi yang lain, dapat meng-
harapkan pencapaian Kinerja yang melibatkan resiko, tetapi derajad hetidak-
pastiannya kecil (Ballarin, 1986. 2-6) Menurut tecn organisasi hal in disebablan ke
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TABEL 4 06

CROSS MATRIX BETWEEN BELIEFS ABOUT CAUSE &
EFFECTRELATIONSHIP AND PREFERENCE REGARDING

OUTCOMES
BELIEF ABOUT PREFERENCE
CAUSE AND REGARDING
EFFECT OUTCOMES
RELATIONSHIP
CERTAIN UNCERTAIN
CERTAIN Computational Choice Compromise Choice
UNCERTAIN Judgmental Choice Inspirational Choice
Sumber;

Diambil d.m Thompson (1967: 134), dalam pembahasan mengenai sika ngambil ke-
ratefik dalam organisasi. Referensi selanju vide Elbing IB%EL e Robbins
9873, 'nde Gerloff (1985), vide Lawrence & Lorch {983(“

rena oparasi irernal bank umum tergolong pada teknologi intl (care of technology)
dari suatu omganisasi (Thompson, 1967 -7, vide Robbins, 1983: 130-131). Dalam
prases pangambilan keputusan, strukturiaasi model yang terdin dari penentuan hu-
bungan antar variabe! sangat bergantung dari struktur dasar dan proses pemilihan
kaputusan.

Dalam lingkup penelitian, model sistem hanya mencakup keputusan stratefk
saja. Modsel sistem tidak dirancang untuk mencakup sampar keputusan operasional
interral bank umum. Walaupun demikian dalam mencari masulan untuk menda-
petkan keputusan stratejik, jika peru dibahas mengena bagian imemal bank umum,
misalrmya suatu keadaan keuangan, masukan tetap harus dilakukan walaupun bukan
berupa suatu pemilihan keputusan operasional. Dalam penelitian ini tidak dibahas
mengenai terapan model unmntuk kepulusan operasional bank umum.
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Di bawah ini akan diuraikan kemungkinan penggunaan alat analisis untuk

setiap kondis yang dihadapi oleh bank umum. Alat-alat analisis akan digunakan
sasuai dengan kebutuhan, Seperti dibahas dalam bab 1l dan bab 11 penelitian ini,
unsur-unsws intemal bank umum menghadaps kondisi kepastian dan resiko,
sedangkan unaur-unsur eksternal bank umum menghadapi kondisi ketidakpastian

dan resiko.

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

IV.4.1. Penyelesalan mode) dasar dnlam kondisi kepastian

Kondisi kepasfian ini harya dapat terjadi di dalam operasi intemal bank
umum, di mana semua tata operasi sudah diatur sempurna. Setiesp manajer
dalam bank umum dapat menyatakan dengan pasti semua keadaan yang tim-
bul dari kondiai hubungan sebab akibat Demikian juga para manajer memiliki
preferens! tentang kepastian untuk mencapai suatu hasil dengan suatu metoda
tertentu yang akan mereka terapkan. Dalam tabal 4.08 letak dan pemiihan ke-
putusan merupakan bagian dari el perpctongan antara kolom 'certain’ dan
baris ‘certain’.

Dari tabe! 4.06. dapat dilihat bahwa jenis pilhan adalah pilihan yang
dapat dihitung. dikaitkan dangan model dasar di atas, dapat dikatakan bahwa
falktor yang merupakan vanabel eksogen hanys ada saty, atau tertentu [past
stfatnya).

Dengan demikian model dasar akan berbentuk:

Vgm [(KS: KLs) .o Adimana] = 1 ..o [4.04]

Model ini berguna pada saat para manajer bank umum memutuskan
untuk melakukan salah satu keputusan stratejk. Korsekuensi dari pengam-
bilan keputusan stratejik ini adalah melakukan optimesi terhadap distribusi
kredit, atau distrisusi dana yang dijadikan sumber kredit Setelah suatu tin-
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dakan optimasi dilakukan, depat diperkirakan keunggulan bank umum diban-
dingkan terhadap pam pesaingnya.

Rumusar dari pengambilan keputusan dengan kondisi kepastan ni
akan dimasukkan sebagai sebagian operasi dalam proseduwr menjslankan
StratMod/Perscnal, dan dilakukan dengan memberikan perintah CERCOND, di-
auauf dengan OFTIMIZE.

1V.4.2. Penyelesnian model dasor dalam keadaan beresiko.

Kondisi yang mengandung resiko ini dapat tarjadi baik di lingkungan in-
ternal bank umurn maupan df ingkungan ekstarnai bank umum. Hai ini terjadi
jika setiap pilihan keputusan stratejik mengandung probabiitas terjadinya ki-
nerja yang diharapkan, atau setiap slkenario yang dibarngun menurit perrya-
taan darl para manajer mamiliki probabilitas terjadi. Dilinat dari teor onganisasi,
keadaan ini merupakan keadaan sel parpotongan antara baris ‘cerian’ dan
kolom ‘uncertain’, dan baris ‘uncertain’ dan kolom ‘certain’ pada tabel 4,05,

Dalam kasus o mana K57 adalah vanabel diskrit, maka setiap hasi akan
terjadi dalam safu »el dalam ‘payc table'. Setiap se! dalam bahaza kata-kata
alan berbunyi “jka tefadi KL; dan diambil keputusan KS;, maka aken didapat-
kan hasil sebesar ist sel perpotongan antara K5/ dan KL/~

Hal ini berarti bahwea isi darl satiap sel parpotongan KSf dan KLf adaiah
suatu hasil dan adanya kondisi linglkungan dan suatu keputusan stratefik e
tentu. Jika diinginkan suatu pilihan keputusan stratejik yang mengakibatkan
hasil terbesar maka harus dipifih suatu keputusan yang menghasiikan isi sel
terbesar, atau Vi maksimum.

Jika digambarkan dalam bentuk simbol, maka KSi yang dipilin adalah K5y

yang menghasikan:
max Vg = F{KS/, KLY oo e [4.05)
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di mana:
Vi nilai kinerja keputusan yang diamisl, vaitu nilwi dari sel pada pespo-
tongan K/ dan Kijdalam tabel.
KS; variabel endogen yang benst alernatif keputusan statejik, yang
menu nman illhan afternatlf siratejl devi pengambil keputusan,
Dalam 15 marupakan baris,
K varinbel eksogen meru skenanic dari tindakan Pemerin-
b bah, Pesal ,Pemamanw' asa, dan Sumber Dana, dalam lingkup
permasalahan yang dihadapi. Datam tabel KLf merupakan kolom.
! adalah hubungan fungsional antara ¥i;, KS¢, dan KL{

MEMASUKKAN UNSUR PROBABILITAS .

Delam keadaan ada probablites (PKLJ) kejacian darl setep
skanano (K}, maka model dasar akan berkembang dengan memasuk-
kan unsur probabilitas. Penggunaan probabilitas dalam pengambitan ke-
putusan ini sering juga disebut kriteria Bayea {(Lavin ef a/., 1886; 151-167).
Pemillhan keputusan stratelik sakarang harus dipfih berdasarian Ex-
pacted Monetary Value (EMV) dari setiap alternatf keputusan stratejik
yang dipilih. Dengan kriteria EMV akan dipilih suatu keputusan strateqik
vang menghasikan EMV terbesar. Dengan demikian rumusan model
dasar akan menjadi sebaga: berikut; '

Max EMV; = FORSF KLt [4.08)

di mana:

FCKSH KLY = 3 (S (KS7).a (KS1. KLj))
f=1
Caintan:
EMVi E;r_;i:n:taduonmvuue untuk piihan keputusan strabejic yang

PKL]  Probabiliias terjadinya skenario Kondlsl Lingkungan yang ke-|

af..,..) Nilaldar selpe gan dart barts .., terhadap kolom ..., yang
merupakan hasil darl suatyu pllihan keputusan stratejik.

K5y variabel endopen yang berisi alternatil keputusan statejik, yang
menunjukkan pilihan altematif strateji dan pengambit kepuhssan.
Dralam tabel K57 merupakan barnis.

KL ariabet eksogen yang merupakan skenaric dar tindakan Peme-
{ intah Pesainy, Fomakai Dana/.esa, dan Sumber Oana, dalam
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Kngkup o . Datam @bel M
mnfm mrmw J

! adalah hubungan tungsional antara EMVI, XS/, dan XL;

Jilka dinginkan suatu pilihan keputusan stratelik yang mengakd-
batkan haal terbesar maka harus dipilib suatu keputusan yang mengha-
ailkan iumlah tiap baris terbesar, atau FMY; maksamum.

Probabiitas P(RL) merupakan angka yang bersifat pernyataan.
Dalam tabel 406 merupakan perpotongan dar baris 'uncertain’ dan
kolom ‘certain’, yang berart 'judgmental choice'.

MEMASUKKAN UNSUR PRIORITAS PENGAMBIL KEPUTUSAN
TERHADAP BIDANG TUJUAN.

Oalam menermukan prontas pengambil keputusan digunakan
matoda analisis hirarki dan Saaty (1877), khusus untuk penentuan
priofitas dalam bidang tujuan. Bidang tujuan dalam model adaish keu-
angan, manajemen, dan pemasaran. Panggunaan tabed prioritas berda-
sarkan hirark separt dalam gambar 4.07.

lsi setiap 56l bargantung dari priontas dan pengambil kegutusan,
yanp nantinya didapatkan dari surwei akhir. Tabel inipun akan dimasuk-
kan delam data dasar dari StatMod/Peracnal sebagal bahan pokok
untuk pengolahan data dalam pengambilan keputusan stratefik nant.
Statvod/Personal akan medakukan pemeriksaan konsistans: delam pe-
nentuan priortas, dan jika inkonaistens: melebihi batas Wwleransi yang di-
tetapkan sebelumnya, akan diberilan peringatan. Perintah yang diguna-
kan dalam StratMod/Personal urtuk malakukan pangecekan konsisters;
adalah KEYMNCH=## uniuk membuat batas tomeransi dan konsistensi,
VALIDATE_ON_CH untuk melakukan pengecelan konsswensi, dan
untuk memberikan peringeatan jka teradi Nkonsistenai dibenin parintah
ON ERROA=ALARM.
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TABEL 4.07.

TABEL PENENTUAN PRIORITAS UNTUK ANALISIS
KEPUTUSAN HIRARKI DARI SAATY

SUSTAINABLE | yryannan MANAJEMEN PEMASARAN
COMPETITIVE (1) (2) )|
ADVANTAGE
KEUANGAN L C2 C1a
{1)
MANAJEMEN Cat 1 Can
(2
PEMASARAN Cu Ca 1
{3)
Cutm :

dS:JI‘ycagnimrupahn hasil perpotongan materi yang sama nilainya selalu 1, yaituselC11, C22,

Dalam keadasn ada prioritas (S{KSp) yang ditetapkan oleh pam
pengambil keputusan stratejik bank umum, maka model dasar akan ber-

kembang dengan memasukkan unsur pricdtas. Dengan demikian rumus-
an model dasar akan manjsdi sebaga berikut:

mex EMV, = FORS, KLpy. i [4.07]

ol mauna;
F(KS KLy = i (5 (KS;) . P (KL;) . a (KS;.KL;))
F=1
Clatan:
EMVi E_:?ocbd Monetary Value untuk pilihan keputusan straie|ik yang

P(KL) Probabilitas terjadinys skenaric KondisiLingkungan yang ke-).
S(KSy) Priortas pemillhan dari bap keputusan sirate|ik dari para peng-
ambll keputusan stratefik bank umum,

(...} Nllai darl sa! parpotongan darl barls .., terhagap kolom ..., yang
merupakan hasil darsuatu pilihan keputusan stratedll
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KS¢ variahal andogen barigi altarnatif keputusan statejlk,
menunjukian Ilhznﬁmtﬂ strateji darl pengambll knémﬁﬁ
Datam tabel KSi menipakan barig.

Model ini dimasukkan sebagai model dasar dalam komputer dengan pro-
gram StratMod/Personal. Jika visi dart pengambil keputusan bank umum
menunjuk pada ksadaan mengandung resko, model ini yang akan digunakan
untuk rmelakukan pengambilan keputusan stratgiik Proses dalam Strat-
Mod/Personal akan dilakukan dengan memberikan perintah SOLVE(##),
satelah memberian masukan ke dalam komputer,

IV.4.3. Penyclesalan model dasar dalam kondisi ketidakpastian.

Kondisi yang rmengandung ketidakpastian int hanya dapet teriadi di ling-
kungan eksternal bank umum saja. Hal ini terjadi jika setiep pilihan keputusan
stawjk mengandung probablitaa teradinya kinerja yang dibarapkan, atau
setiap skenaric yang dibangun menurut pernyataan dari para manajer memiliki
probabiites terjadi. Perbedaannya dengan keadaan yang mengandung resiko
adalah bahwa berapa besar probabilitas ini tidak diketahui. Diihat dari teori or-
ganisesi, keadaan ini merupakan keadaan dalam sel yang memupakan perpo-
tongan antara bars ‘uncertain’ dan kolom 'uncertair’ pada tabel 4.06
Thompacn {1967, 134) menamakan pithan ini sebagai ‘inspirational choice'.

Inapiratione! choice’ ini sebenamya adalah suatu tata pemifihan keputus-
an yang sama aekali tidak dapat diperhitungkan dengan alat hitung apapun.
Saundera (Glueck, 1980. 297-302) menyatakan bahwa tata pemilihan sapert ini
hanya dapat dikatakan benar jika memang sudeh terjadi dan banar. Tetapx tidak
ada suatu matoda iimiah yang eda, yanp dapat menjamin ketepatan dan perg-
ambilen keputusan (Shogan, 1988: 546-547) di daerah ini dengan sekali benar.
Yang dapat dinyatakan adalah dar sekian banyak pengambilan keputusan,
penggunaan suatu metoda tevtertu dalam teori keputusan, akan lebih barnyak
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mandapatkan hasi yang baik dibandingkan jka tidak menggunakan motoda ini
sama sekali {Ackoll, 1962 34-35).

Neuman & Morgenstern [Ackolf, 1962 134-137), pekar delem annlisis ke-
putusan dengan menggunakan 'game theory', menyatakan balwa dalam ba-
nyak keadaan ‘garme theory' tidak dapat memecahkan masalah ketidakpestian.
Pemecahan dengan 'game theory' ini harya depat diterapkan jika dalam masa-
lah kaputusan tarsebut ada pihak yang kalah dan ada pihak yang menang. Ke-
tidekpastian dan persaingan dalam dunia usaha perbankan idak menumtut a-
danya yang kalah dan yang menany. Dengan demikian penggunaan ‘game
theory’ dalam had im tidak dapat dilakukan sepenubnya, hanya jika dipeduken.

Kmadan txiakpast yang memany; menyangkut kaish dan menang adalah
persancan dalam meraih pangsa pasas, nipun karena dangoap besaran
pasar relatf wtap. Tetapi persaingan dalam mersbut pangsa pasas hanya
ssbagian dari pangambian keputusan stratejik yang dibahas delam penelitan
ini dan bulken Merupakan sub-keputusan yang dominan siatnya

Dalam menyelesaikan masalah dalam keadaan tdak paat, dan bukan
manggunakan ‘game theory' akan dilakukan suatu analisis dengan asumsi
yang diperkenalkan cleh Jacob Bamoulli. Pengambilan keputaen dalam kea-
daan tidakpasti, manggunakan kriteria rasional {crienon of rationalty). Kritevia
ini dikembangkan jupa oleh Laplace (Ackoff, 1967 12-13) dan digunakan
ssbagai dasar untuk pengambilan keputusaen dalam keadaan tidalpasti. Ber-
nouli (Levin of &, 1986: 167-169) marmyatakan balwa:

. th criterion of retionalty, that in the absance of any strong Inkwmation to the
comray, mmmﬂmcmumum“mm

Kriterla rsionalitas atakan bahwa dalam ieacdasn di mans bdak ace irfor-
muiymg mam rya, anda berasumsi balvwa Somus kbada-

an yang m Taarjmc mampmyai ke yang sama urituk terjadl

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalem keadaan yang tidakpan-
ti, rumuaan dari model tidak lagi menggunakan kriteria EMY, melainkan dengan
kriteria maameax, maximin, alew mirimax regrel. Pongambil kewtusan dalam
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bank umum dalam hal ini tidak dapat diasumsiken sebagai penghindar resiko

{risk avarsa).

Dengan demikian dalarm keadaan tidakpasti ini digunakan pendekatan
dengan kriteria realisme (the criterion of realsm), yang merupakan kriteria pe-
nengah antara pengambil keputusan yang optimis dan sanang mencari resko
(nsk lover), dengan pengambil keputusan yang pesmis dan penghmdar resko
{Churchman &f af., 1957: 197-189, vide Schialfer, 1969: 15-18). Dengan kriteda
realisme ini modal dasar akan barbentuk:

max Vs m FUKS, KLs) o e [4.08]
ol mana:
t(KS: KLy} = a. Aa._mﬂ Am. A_Em_& L& A..nm.....ﬂﬁh:
+ ﬁ._ - nv _ Aa_.._ Am A.._.._..m___,v . & Aﬁ\.ﬁhuv
Catatan:
Vi %!ﬂ:ﬂﬂi_ﬁ_i untuk pillhan keputusan stratefik yang

a koefisien atau indeks optimisme, dengan nliai diantaraldan 1. 0
menunjuikkan pasimisms akan kendaan, sedangkan 1 menunjuk-
kan optimisme.

S Prioritas ilihan derd kepuiusan strateflk dan para -
e ambil xnw_..ﬂh._ur._ mﬂy_n_.mﬂw.:x WM. para perd

af..,..) Nilai darisel pe mn dari baris .., barhadag kolom |, yang
marupakan hasil darisustu pitihen keputusan strabejik,

K5, variabel endogen barial atternatif kepuiusan statejlk, yang

' EE*&E:M__:ME matd strate|i darl pangambill xnnurupw:.

EENEEEE

Maodel ini dimasukkan sebagei model dasar dalam jomputer dengan pro-
gmam StratMod/Personal. Jika visi dari pengambil keputusan bank umum
menunjuk pada keadaan mengandung ketidakpastian, model ini yang akan di-
gunaken untuk _.:mﬁ.xc_ﬂ: pengambilan kaputusan atratejik. Proses dalam

StratMod/Personal akan dilakukan dengan memberikan perintah SOLVE(##),
setelah memberikan masukan ke dalam komputer.
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FABmpak. Diagram penganh h‘m"“"”" “:",i‘.n“:mwam

V5. PENYUSUNAN IHAGRAM PENGARUH.

Dalarmn tabel 4.05. dapat dilinat bahwa untuk satiap / dalam KS; terdiri dari tiga
afribut, yatu keuangan, manajemen, den permnasaran. Demiidan juga untuk setep f
dakam KL/, memiliki empat sub-variabel yartu Pemanintah (PM), Pesaing (PS), Pemalkai
Dane/Jasa (PD), dan Sumber Dana (S0). Dalam tabel 4.04 juga dapet dilhat balwa
setiap atribut dari XS5/ mampunyal tga alat ukur, yany semuanya bardasarkan pada
rasic yang dipercieh darl fapomn keuangan dan Iaparan Manajemen lain daam bank
LT,

Sacam umum atandar [aporan keuangan bank umum dapat dibagl menjad de-
lapan kelompok, yaitu kelompok aktiva tancar, aktiva tetap, aktiva lain-lain, pesiva tan-
cor, pasiva tidiak lancar, modei, pendepatan, dan hiaya Pengelompolan inl dapat di-
lihat dalam gambar 4.10,
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Dwri gambar 4,10 juga dapat dilihat bahwa satiap pengambilan pilihan keputis-
an strawjik (K59, mempunya dampak terhadap laporan keuangan bank umum. Des
sudut pemasaran setiap keputusan akan berpengaruh pada aktive [sncer, pasiva lan-
car, pasiva tidek lancar, dan modal. Jka yang dipasarkaen adalah jgas, pemasarsn ini
juga akmn mempenganuhi pendepatan. Darl sudut keuangan, perubahan atrukiur
dalam pasiva dan aktiva memunghkinkan teradrye pengolahan ‘gap’ yang lebih baik
(dengan ALMA), sehingga akan berpengaruh langsung pada pendapatan. Kebijak-
sanaan keuangan den manajgemen akan mempengaruhi akiiva tatap, misainya dalam
keputusan mengalokaskan investasi dalam bentuk aktiva tetap. Keputusan-keputus-
an manajemen eriait dangan biaya. Jika diberikan kesempatan untuk efisien, suatu
manajemen yang baik akan cenderung untuk melakukan efisiensi sehingga mendu-
kung pencapaian produltivitas bank umum dengan lebih baik (Gevioff, 1985: 12-14},

Jike darn pihak KL; menimbulkan keadaan yang juga mempengansy ssfah satu
bagian dari laporan keuangan bark umum di atas, entunya tiap tindakan KS; yang
akan memilikl suaty nilai wrientu dalam afkS,KL), Untuk tu setiap hubungan K5/ dan
Ki; wrhadup laporan keuangan bank umum harue dimesukian ke dalam kompiter.
Jika hubungan sudah dimasuldan, setiap pensbahan pada K5 dan Ki; akan diper-
hitungkan dengan mnai hubungannya secara otomate. Hubungan ini akan digam-
barkan dalam diagram pengarch. Dagram pengaruh partama menggambearkan ja-
ringan pengeruh suaty keputusan stratejik lerhadap keompok lBporan keuangan
bank umum (linat gambar 4.41). Gambar 4.11 ini balum menunjulkdaan pengaruh dan
lingkungan di luar bank umum terhadap lapomn keuangan

Di luar bank umum sendir Yenad: uga keadaan salinggantung dan saling mam-
pengaruhi (fhat gamber 4.12). Tindakan Pemarintah akan berpangarsh terhadap
sexnua sistam dalam lingkungan usaha, yaitu Pemakai Dana/Jasa (PD), Sumber Dana
(SD), Pesaing {(PS), dan bank umum sendin Selain Pemerintah, tindakan Pemakal
Darw/lasa dan Sumber Dana akan berpengaruh langsung pada bank umum. Tin-
dakan dan Pesaing hanys akan berpengaruh langsung terhadap Pemake Dena/Jasa
dan Sumber Cana sal. Tkiak ada pengaruh langeung dari tindakan Pasaing kepada
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LINGKUNGAN
—, USAHA

Gambar 4.12.
Diagram pengaruh antar sistem oi dalam linghungan usaha Bank Umum.

bank umum. Pengansh tindaken Pemerinteh terhedap Leporan Keuangan digam-
barkan dalam diagram gambar 4,13, sedangkan pengaruh dari Pemakal Dans/ Jass
dan Sumber Dana digambarkan dalam gambar 4.14 dan 4.15.

Suatu tndakan yang diakukan oleh Pemarirtah, mungkin mempengaruhi
semua bagisn darn laporan keuangan bank umum. Contoh skanaric tindaken Peme-
fintsh yang aksn mempengaruhi bank umum secara langeung antare lain adalab
sabagal barikut:

» Pemerintah metalul Bank Indonesala menarik kradit likuiditas yang permah
dikeluarkan. Penarikan ini berarti mengurangi bagian pasiva tidak lancar
bank umum, yang berarti mengubah posisi laporan keuangan di misi pasi-
v Pengurangan pada bagian pasiva ini akan mengurangi sumber dana
yang seharvanya mendanai sisi aktiva. Pengarubnys adalah terjadinya
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Gambar 4.13.
Pengaruh tindakan Pemerirtah terhadap bagian [ aporan Keuangan.

pengurangan aktiva produktif sehingga ada kacenden.ngan pendapatan
akan berkurang. Jika pendapatan tidak berkurang karena diusahakennya
penggantian pembayaan dan pihak lam, laba yang akan berkasang kara-
na dana pihak [ain umumnya adalah dana yang biayanya kebih mahal di-
bandingkan kredit likuiditas dan Bl Ini akan mengurangi baik APA mau-
purn ROl Pangaruh secara rinci diperhitungkan dalam komputer setelah
diagram pengarub dimasukkan (gambar 4. 11, 412, 4.13).

s Pemerintah dapat juga mempengaruhi aisi aktive, misalnya dengan mem-

bayar kembali semua sertifikat Bank indonesia {SBI} yang pernah dikelu-
arkan. Pencairan SBl ini akan mengubah keseimbengan artar bagian
pada aktiva lancar. Posisi kevangan bank umum akan lebih likuid cfiban-
dingkan sebelumnya, dan kemampuan untuk memberikan kradit menjadi
lebih besar Pemanfaatan kemampuan ini akan marupakan kesempatan
untuk menaikkan pandapatan. Perubahan pendapatan ini diskuti juga dé-
ngan perubahan ADA dan ROE (gambar 4.11, 4.12, 4.13}.
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Gambar 4.14.
Pengaruh tindakan Pemakai Dana//asa terhadap bagian Laporan Keuangan

* Pemerintah dapat juga mempengarubi bagian biaya dalam laporan keu-
angan bank umum. Misainya Pemerintah menetapkan pajak khusus
dalam suatu transaksi antar bank. Ini akan berpengarub pada biaya pajak,
dan tentunya akan berpengaruh terhadap laba bersih setelab pajak {lihat
gambar 4.11, 412, 4.13).

Pemakai Dans/Jasa dapat melakukan tindakan yang berpengaruh terhadap
bark umum, baik ku'lm kemauannya sendin, maLpun sebagai akibat dar tndakan
Pemerintah stau Pesaing. Contoh skanaric tindakan Pemakai Dana/Jasa yang akan
memgengarub barnk umum arara lain adalab sebagal berikut: !

¢+ Poamerintah melakukan kebijaksanaan uang ketat, sehingga jumiah uang
yang beredar menjadi lebih kecil. Akibatnya tingkat bunga naik dan Pema-
kei Dana menunda permintaan kreditnys karena pertimbangan tingginya
tingkat bunga. Pernundaan permintaan kredit ini akan berpengaruh pada
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SUMBER DANA

Gambar 4.15.
Pengaruh tindakan Sumber Dania terhadap bagian Laporan Keuangan,

sisi aktiva bank umum. Jika sumber dana jumlabnya tetap tingkat likudi-
tas bank akan naik karana tidak dapat melemparkan danarya. Posisi keu-
angan bank umum akan lebih likuid dibandingkan dengan keadaan
sabelumnya. Sebenarnya kemampuan untuk memberikan kredit juga ber-
tambah, tetapi turunnya permintaan menyebabkan turunnya bunga,
sekaligus naiknya blaya pemasaran bank umum kepada Permakai
Dana/Jasa. Pendapatan akan berkurang dan hal ini mempengaruhi ROA
maupun ROE (lihat gambar 4.11, 4.12, dan 4.13).

¢ Pasaing melakukan tindakan dengan mamberikan potongan bunga atau
bonus yang besar bagi pemohon kredit sampai jumiah tertentu, dengan
syarat, kredlt tersebut diberikan secara wajar, lengkap administrasinya,
lengkap evalyasinya, dan lengkap pula jaminannya. Jika tindakan ini tdak
dibari reaksi yang benar oleh bank umum akan terjadi perpindahan nasa-
bah kredit ke bank lainnya. Banyak kredit yang dibayar kembali karena na-
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aakah kredit tersebut diambil alih oleh bank lain (Pesaing). Hal ini akan
berpengaruh pada sisi aktiva bank umum. Jika dianggap sumber dara
jumiahnya tetap, tingkat likuiditas bank akan naik karena tidak dapat
melemparkan dananya. Posisi keuangan bank umum akan lebih likuid di-
bandingkan dengan kesadaan sebelumnya. Sebenarnya kemampuan
untuk memberikan kredit juga bertambah, tetapi tindakan pesaing di atas
akan menaikkan biaya pemasarsn bank umum kepada Pemakai
Dana/!asa. Pendapatan akan berkurang dan hal ini mempengaruhi ROA
maupun ROE (lihat gambar 4,11, 4.12, dan 4.13).

Sumber Dana dapat melakukan tindakan yang berpengarub terhadap bank

u:.__.!_. baik karena kemauannya sendin, maupun sebagai akibat dan tindakan Pame-
Bntah atau Pesaing. Contoh skenario tindakan Sumber Dana yang akan mempe-

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRL

garuhi bank umum antara lain adalah sebagai berikut:

» Pemarintah metakukan penarikan deposito BUMN yang ada pada bank-

bank umum, sehingga hal ini akan mengurangi s pasiva bank umum.
Penarikan ini akan menyebabkan bank umum kekurangan sumber dana
dari sisi pasiva untuk membiayei 8 aktivanya Akibatnya bank umum
akan berusaha keras untuk menark dena yang ada pada Sumber Dana.
Permintaan dana pada Sumber Dana naik dan sebagai akibeinya tingkat
burga tabungan juga naik. Keadaan ini akan mengurangi !aba bank
umum karena naiknya biaya dana, sedangkan pendapatan dari kredit
yang sedang beralan tidak dapat begitu saja dinaikkan. Hal ini akan me-
naikkan juga biaya pemasaran kepada Sumber Dana Pandapatan akan
berkurang dan hal ini mempengaruhi ROA maupun ROE {lihat gambar
4.11, 4.12, dan 4.13).

Pesaing melakukan tindakan dengan memberikan potongan bunga atau
bonus yang besar bagi penabung sampai jumlah tertentu. Jika tindakan
ini tidek diberi reaksi yang benar oleh bank umum akan terad: perpin-
dahan sumber dana bank umum ke Pesaing. Hai ini akan berpengarub
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TABEL 4.10

TABELKETERPENGARUHAN BAGIAN-BAGIAN LAPORAN
KEUANGAN OLEH AKTIVITAS INTERNAL DAN INTERNAL

BANK UMUM
AKTIVITAS AKTIVITAS

INTERNAL EKSTERNAL
KEU |Man [PEM | M | PD | sD | Ps
AKTIVA LANCAR 32133 }{alolo
AKTNVA TETAP o {2 (o | a|lo |1 ]| o
AKTIVA LAIN-LAIN o |o|e | 3lol| 1 |o
PASIVA L ANCAR o ol 3lailo]|alo
pasvaTIDAKIANCAR | o | o [ 3 | 3| o | 2| o
MODAL o lo|a3a)a|lol 1| o
PENDAPATAN 3 {0 {o0o|aij2|o|o
BIAYA 3 | 3|lo|alol|2]oe

catatan:

Tabel ini merupakan salah satu sarana persiapan masukan komputer dalam melakukan kon.-

figurasi. Pernbuatan tabel ini sesuai dengan yvang direkomendasikan coleh Bodily {1985: 21)

da]agt penyusunan penyelesaian pengaméilan keputusan dengan menggunakan Decision Sup-
rt EIm.

ﬂ?]ai '.ﬁlalam tabel menunjukkan pengaruh langsung yang sangat kuat., angka 2 menpunjukkan

pengaruh langsung rang uat, angka 1 menunjukkan pengaruh langsung yang kurang kuat,

sedangkan angka nol menunjukkan tidak ada pengaruh langsung.

pada sisi pasiva bank umum. Jika dianggap pemakaian dana jumiahnya
tetap, tingkat likuiditas bank akan turun. Posisi keuangan bank umum
akan kurang likuid dibandingkan dengan keadasn se_belumnya. Kemarn-
puan untuk memberikan kredit juga berkurang, dan tindakan pesaing di
atas akan menaikkan biaya pemasaran bank umum kepada Sumber
Dana. Pendapatan akan berkurang dan hal ini mempengaruhi ROA mau-
pun ROE {lihat gambar 4.11, 4.12, dan 4.13}.
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Yang barus dimasukkan dalam komputer bukan skenaric, tetapi dagram pe-
ngaruh sepertt dibahas di atas. Oengan selesainya penyusunan diagram pengarub,
konfigurasi komputer dan instalasi program dapat segera chsolesmkan. Setelah
presds konfigurasi dan instalasi selesai proses yang lerjadi dalam komputer akan
benar-benar mengikuti diagram pengaruh, di mana setiap pengaruts akan diring satu
persEtu operasirya. Operesi nilai dalam komputer berupa tiga kelompok angka yang
berart nak, tetap, atau twrun. Kenakan dbag menjadi naik tinggi sekah (+3), naik
(+2), dan naik sacikit (+ 1}. Penurunan dibagi menjadi turun banyak sekali (-3), turun
{-2), dan turun sedikit (-1). Nilai netral, berarti tdek turun dan tcak naik, adalah nol.
Tata nil dan prosedur yang sama diberakukan juga untuk keunggulan dan kele-
mahan, kesempatan dan ancaman, datam prosedur kerna program.

Tabel 410 menunjukkan derajad keterpengaruban suat unsur oieh unsur
yang lain. Arah keterpengaruhan merupakan masukan bagi kemputer untuk diproses
labih lanjut. Demikaan juga besarnmya kenaikan atau penuninan yang merupakan ba-
gian dari aktivitas, merupakan masukan bagi program.

V6. PELENGKAPAN KRITERIA MODEIL SESUAI DENGAN
SPESIFIKASI MODEL YANG DITENTUKAN,

Dalam V.1 sampai V.4 dibahas mengenai pengukuran davi setiap atribut dan
model dalam Hentuk fungsi. V.5 membahas mengena pelenglapan iriterla, dan roa-
heasi panghitungan satiap atribut

TV.6.1. PENGISIAN TIAP KRITERIA.

Atriburt yang ada adaleh keungguian datam bidang keuangan, manaje-
men, dan pemasaran terhadap tiga pesaing terdekat Pengmsian tep ukuran
dan tiag &tribut merupakan pengisian angka keunggulan aesual dengan yang
telmh ditetapkan prosedurnya dalam disgram pengarvh dan pemrograman
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Angka tersebut adalah jaubh lebit unggul (+3), lebih unggu! (+ 23, unagul (+1),
ngtral {0, iemah {-1}, lebih lemah {-2), jaub lebih lemah {-3). Pembandingan tar-
hadan tiga pesaing terdekat merupakan suatu kritena yang reakstis, kaena de-
ngan membandingkan terhadap pesaing terdexat, kelompok keunggulan akan
barada di sekiter skala sumber daya dan kemampuan yang relatf sama.

Dengan memasukkan semua angka keunggulan, akan didapatkan tebel
keunggulan Tabe! ini diproses dalam komputer sesuai dangan keadaan bank
umum dan karakteristik para pengambil keputusan. Karakterstk pam pengam-
ki keputusan secara taat-asas digolongkan sesuai dengan tabel 4 05, dengan
prosedur pergambsiign keputusan yang terkait {lihat V. 4},

IV.6.2. KRITERIA UTILITAS

Pengguraan kriteria utilites untuk pengambilan kepuitusan berdasarkan
pada preferensi pengambit keputusan terhadap resiko. Oalam hal tujuan agalah
keungguian terhadap tiga pesaing lain, ketidak-ung-gulan bukan merupakan
sesuatu di luar batas yang dipemolehkan. Dengan demikian para pengambil
keputusan dapat saja mengambil keputusan yang akibatnya kalah unggu!
tanpe mengorbankan utilitas bank secara keselutuhan, atau utilitas dari para
pengambil keputusan yang lain. Perhitungan utilitas yang akan digunaksan clah
komputer delam melakukan prosedur prosesnya adalah:

« Jika pengambi! keputusan mendapatkan keunggulan tertinggi, yaitu
+3, dan skenario terkait yang ditetapkan Eanar-banar teriadi, maka
pengamkbil kepulusan akan merkiapatkan ullitas tertinggi {1000).

s Jika pengamtil keputusan mendapatkan kelemahan tarparah, yaitu -3,
dan skenario terkait yang ditetapkan benar-benar terjadi, maka peng-
ambil keputusan akan mendapatkan utilitas terandah {0).

s Dalam survei terakhir para pengambil keputusan dalam Sank umum di-

wawancara mangenai tingkat utilitasnya untuk mendapatkan tiga titik
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TABEL 4.11.
MASTERFILE - INPUT1
# FIELD NAME: FIELD SET: NOTE:
LENGTH:
1 RECORD #: 12 Char kay 01
2 BANK NAME: 28 Char key 02
3 BANK ADDRESS: as Char key 03
' BANK CITY: 15 Char key 04
5 BANK POST CODE: 5 Char
H BANK AREA CODE 5 Char
7 BANK TELEPHONE 10 Char
8 BANK COCE 1: 15 Char key 05
B 8ANK CODE 2 15 Char kay 08
10 BANK CODE 3; 15 Char
11 BANK, CODE 4. 15 Char
Catatan;

Dmabase ini merupakan database yang saling terkait dengan sub-database lainnys. Rancangan
database ﬂ%r‘fi ini didagarkan pada perhitungan efisiensi dan dibangun berdasarkan analisis
Chanpnon (1986). Database seperti ini sudah digunakan pada BPOO3, salah satu bank umum Pe-
merintah yang sudah disurvei.

lain dari ungsi Ltilitas. Jika tidak dimungkinkan untuk mendapatkan ja-
waban, fungsi utilitas akan dibentuk dengan menggunakan keleng-
kapan dari program dan memanfaatkan fungs: utilitas standar dalam
Stratmod/Personal.

» Fungsi utilitas yang diperhitungkan terbadap setiap preferensi peng-
ambil keputusan aken menggunaka fungsi standar dar Stratmod/Per-
sonal, dan konverai datam angka dilakukan secara ctomatis.

Selanjutriya pengambilan keputusan aken dilekukan dengan prosedur
yaryg sama seperti dibahas dalam V.4, dan dalam hal ini perintah SOLVE(##)
aimn didasarkan pads data utitas. Oata utilitas berasal dan data keunggulan
yang telah dikonversikan sesua dengan fungsi utiitas stendar ke dalam tabel
yang berbada, yaitu tabel utilites.
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Jika suaty keputusan diambil dengan cara berkelompok, yaity pengambil
keputusan adelah lebih dari satu orang, yang akan membedakannya dengan
pengambil keputusan tunggal adalah adanya fungsi utilitas kelompok Dalam
hal ini tabe! utiitas akan disi dengan fungsi-fungsi utilites yang ditambahkan
satu dengan yang lainnya, dengan karskteristik resiko yang paling netral
sebags poroa stau sumbu 0 (Ackoff, 1962 87-89).

V7, PERSIAPAN MASUKAN DAN IMPLEMENTASI MODEL.

Maodet! dipersiapkan dalam program StratMod/Personal, siap untuk diberi ma-
sukan (ihet gamber 4.16). Persiapan untuk memberi masukan pada StratMod/Perso-
nal dapat dilakukan derngan dua macam cara Cara pertama hanya dilakukan jika

bank umum mamilild:

s Komputer lengkap, minimum !BM-PCAT386 atau kompatbelnya .Jika
bank umum memilikl kemputer induk, komputer ini harus dilengkap de-
ngan perangkat komunikasi sehingga dapat melakukan pengambilan
data dan komputer induk;

¢ [DataBase Pesaing, yaitu database yang digunakan untuk mencatat
semua identitas dan perilaky dan pesaing (beberapa program yang digu-
nakan dalam perbankan di Indonesia sudah dilengikap dengan sarana i,
dan telah memiliki dala lengkep mangenai pesaing dalam komputemyaj),

s DataBase Bank Umum, yaitu database yang mencatat semua aktivitas
sehari-han dari bank umum yang bersangkutan.

Langkah pertama adalah melakukan pemasukan data untuk melakukan pem-
bahargan (updatng) cdua datsbase di atas Dembass yang daianya Erbaru
menJpakan masukan urtuk proses kedus, yang hasilnya adalah Database baru yang
diberi nama Database Persaingan. Isi dan database Persaingan ni desusun dalam
bentuk tabet Hofer (dilakukan oiebh komputer). Database Persaingan ini manpakan
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TABEL 412,
SUBFILE - FINANCIAL - INPUTI]
» FIELD NAME: FIELD SET: NOTE:
LENGTH:
1 INGOME: 20 Num key 01
2 GRCSS MARGIN: 20 Num kay 02
3 SALES GROWTH: 6 Num
4 NET MARGIN: 20 Nurn key 03
= TRENDS iN MARGIM: G MNum
B INCOME PERCENTAGE 6 Num
7 STOCKS: 20 Num :
8 DERTORS: 20 Num key 04
8 CREDITORS: 20 Num key 05
10 TRENDS OF WCAP: 6 Num
1 EQLIPMENTS 20 Mum key 08
12 PROPEARTIES: 20 Num
13 TRENDS IN FC INVESTM. 6 Num
14 SHORAT TEAM DEAT. 20 Num key 07
15 LONG TERM DEBT: 20 Num key 08
1B DEBT MATURITY SCHED: 20 Num
17 INTEREST PAID: 20 Num
18 TIMES INTERST COVERED: 20 Num
19 ECGUITY CAPITAL: 20 Num kay 09
20 MAJOR-SHARE HOLDER: 20 Num
21 NET CASH-FLOW. 6 Num
2 TOTAL CREDIT RATING: 6 Num
Latatan:
Datahau in: merupakan database vang saling terkait dengan sub-daiabace tainnya. Rancangan
databas %I’él ini didasarkan pada perhitungan efisiensi dan dibangun berdasarkan iz
C]mnmn {1286]. Database sepert! ini sudah digunakan pada BPOO1, salah saty bank umum Pe-

merintah yang sudah disurvei.

masukan bag proses ketiga, yaitu proses penghitungan dengan dasar model yang
telah diprogramkan dalam StratMod/Personal. Keluaran dari proses mdalah maten
untik pengambian keputusan, baik dalam kepastan, resko, maupun kebdak- pasti-
an. Yang mana yang akan dipergunakan bergantung devi keadaan, karaktenath, dan
permmiraan dari para pengambil keputusan.
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TABEL 4,13,
SUBFILE - GENERAL BUSINESS - INPUT1
# FIELD NAME: FIELD SET: NOTE:
LENGTH:
1 BUSINESS LINE: 3 Num
2 PRODUCTION: 6 Num
3 SUBSICAARIES: 4 Num
4 NUMBER OF EMPLOYEES: 5 Num key 01
5 MARKET POSITION: 1 Num key 02
6 MAIN BRAND IMAGE: 1 Num
7 FINANCIAL OFFICER: 25 Char kay 03
B MARKE TING OFFICIAL: 25 Chat key 04
9 PERSONNEL OFFICER: 25 Char key 05
Calatan:

Database ini merupakan database yang saling terkait dengan sub-database lainnya. Rancangan
database segem ini didasarkan pada perhitungan efisiensi dan dibangun berdasarkan analisis
Channon ( 1986). Database seperti ini sudah digunakan pada BPOO1, salah satu bank umum Pe-
merintah yang sudah disurvei.

Cara kedua gilakuken jika bank umum tidak memiiiki database Pesaing maupun
databzase Bank Umum. Dalem hal ini untuk menyiapkan masukan diperluken:

s Komputer lengkap, minimum IBM-PCAT-386 atau kompatibelnya. Kompu-
ter ini harus dilengkapi dengan perangkat komunikasi sehingga dapat
melakukan pengambilan data dari komputer yang lain;

¢ Data Eksternal, berisi data pessing yang digunakan untuk mencatat iden-
titas dan keadaan pesaing dari saat ke sast. Semua bank umum yang dia-
urvei dalam survei pendahuluan memiliki catatan ini walaupun dalam for-
mat yang tidak seragam. Walaupun tidak sama formatnya, setiap data
ekstarnal yang dikumpulkan oleh bank umum yang telah disurve!, dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan ini;

¢ Data Internal, yang mencatat semua operasi bank umum sehari-harinya.

Kadua macam cata di atas merupakan masukan untuk prosas kedua, yang ha-
sinya nanti adaliah database baru yeng diber nama database Persaingan. jsi dari
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TABEL 4.14.
SUB FILE - INDUSTRIAL PROFILE - INPUT1
» FIELD NAME: F1ELD SET: NOTE:
LENGTH:
1 ECONOMIC TRENC: 6 Num
z GROWTHRATE: 6 Num
k' CAPITAL INTENSITY: & Num key 01
4 RAD INTENSITY: 4] Num
5 MARKETING INTENSITY 6 Num key 02
8 BUSINESS PROFITABILTY: 2] Num
7 COMPETITIVE POSITION: 1 Num key 0J
Catatan:

Datahase ini merupakan datnbase yang saling terkait dengan sub-database lainnya Rancangan
seg%rél ini didasarkan pada perhitungan efisiensi dan dibangun berdasarkan analisis
Chammn {1 ). Database seperti ini sudah digunakan pada BPOC1, salah satu bank umum Pe-

merimtah yang sudah disurvei,

databese Persaingan ini disusun dalam bartuk tabsel Holer {dilakukan oleh kompu-
ter). Database Persaingan ini merupakan masukan bagl proses ketigh, yaitu proses
penghitungan dengan dasar model yang telah diprogramkan dalam StratMod/Perso-
nal Keluaran dan proses adalah mater untuk pengambilan keputusan, balk daiam
kepastian, reako, maupun ketdakpastian. Pikihan yang mana yayy akan diper-
gunakan bergantung dan keadaan, karakteristk, dan pemmintaan dan para pengambil
keputusan,

Dimungkinkan untuk meiakukan kombinasi dan kedua cam di atas, yatu misal-
tya, bank umum memilki database Bank Limum wtapl tidak memiiki datzbase Pasa-
ing. Dalam hal ini masukannya ad=lah database Bank Umum yang wiah diperbahani,

dan Data Eksternal terakhir. Tidak ada bank umum yang mamitixi database Pesaing
tetapi tidak mamiliki database Bank Umum. Bentuk dan file database dan masukan-

nya akan dirinci di bawah ni.
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TABEL 4.13.
SUB FILE - COMPETITORS’ CHARACTER - INPUT1
# FIELD NAME: FIELD SET: NOTE:
LENGTH:
1 LEADER'S CHARACTER: 1 Num key 01
2 LEADER'S POSITION: 1 Num key 02

Latatan:

Databace ini merupakan database yang saling terkait dengan sob-Jatabase lainnya. Rancangan
database seperti ini didasarkan pada perhitungan efisiensi dan dibangun berdasarkan analisis
Channon {1286). Database seperti ini sudah digunakan pada BPOO1, salah satu bank umurn Pe-
merintah yang sudah disurvei.

IV.7.1. BENTUK MASUKAN DAN DATABASE,

StatMod/Personal yang dibuat di mtas SCO Xerix Operating Systam,
manggunakan sistem Detabase Raslational yang didasarkan pada nformix
Database. Database Pesang dan database Bank Umum memiliki satu Data
Pokok yang bernama iNPUT1. Database INPUT1 ini memiiki lima database
vang saling berkaitan dengan hirarkhi kedua dari INPUT1. Pambagian kma
database ini didasarkan pada pambagian lima 'basic accounts’ dari Chamon
{1986 97-99). Kelima basic account ini adalah account keuangan, bisnis umum,
profi! industri, karakter peaaing, dan para pemberi jasa advisrkonauttensi.

TABEL 4.18.
SUB FILE - ADVISORS & CONSULTANTS - INPUTI1
# FIELD NAME: FIELD SET: NOTE:
LENGTH:
1 ACOOUNTANTS: 1 Num key 01
2 LAWYERS: 1 Num key 02
3 OTHERCONSULTANTS: 1 Num Koy 03

Latalan:

Database ini meyupakan database yang saling terkait dengnn sub-database lninnys. Rancangun
database seperti ini didasarkan p.u::riu gerhitu%gan efis'urngi dan dibangun berdasarkan nnﬂﬁm
Channon { 1986). Database seperti inisudah digunakan pada BPOO1, salah satu bank umum Pe-
merintah yang sudah disurvei.
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TABF! 4 17.
MASTER FILE - STA - PERSAINGAN
# FIELD NAME: FIELD SET; NOTE:
LENGTH:
1. BTA-KEU-TAG: 5 Num
2 STA-KEU-ROA: 5 Num
3 STA-KEU-ROE: 5 Num
4 STA-MAN-LCR: 5 Num
5 STA-MAN-LIA; 5 Num
& STA-MAN-SIR; 5 Num
7 STA-PEM-AMS: 5 Num
8 STA-PEM-CCR: 5 Nurm
9 STA-PEM-RSQ: 5 Num
Lafatan:

Database in{ merupakan database yang saling terkait dengan sub-database lainnys, Rancan
datahaca oeg%rél inj didasarkan pada perhitungan efisiensi dan dibangun berdasarkan analisia
Channon {1986). Database seperti ini sudah digunakan pada BP0O1, salah sam bank umum Pe-
merintah vang sudah disurvei,

Database INPUT1 memiliki fisld-fieki seperti tercanturmn dalam tabel 4.11,
dan setiap sub-database tercantum pada tabet 4.12, 4.13, 4.14, 4.15, dan 4.16.
Struktur database ini merupakan suahy clahan dari database Bank Umum Stan-
dar dengan database Pesaing. Tidak semua data dari database Bank Umum
dalam komputer rutin yang diperiukan untuk dasar penghitungan dalam
operas keputusan manajgemen stratejik. Masukan dalam bentuk dokumen Data
Ekaternal dan Data Internal juga disusun dengan pengelompolkan yang sama,
dan nantinya akan dimasukkan dalam databasa Persaingan.

V.7.2. BENTUK DATABASE PERSAINGAN.

Struktur database Parsaingan (lihat abal 4.17) disusun sedemikian rupa
sehingga sesuai dengan kebutuhan masukan pada tabel Hofer. Jika pada
struktur databass di atas masukannya adalah angka perkiraan untuk penentu-
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TABEL 4.18.
MASTER FILE - PRT - PERSAINGAN
# FIELD NAME: FIELD SET: NOTE:
{ENGTH:
1 PRT-KELU-TAG: 5 Num
2 PAT-KEU-AIOA 5 Num
3 PRT-KEL-ROE: 5 Num
4 PAT-MAN-LCR: 9 Num
5 PRT-MAN-LIR: 5 Num
8 PAT-MAN-SIR: 5 Num
7 PAT-PEM-RMB: 5 Num
B PAT-PEM-CCR: 5 Num
B PRT-PEM-RSG: 5 Num
Calatan:
Database ini merupakan database yang saling teckait dengan sub-database lainnya. Rancan
database i ini didasarkan pada perhitungan efisiensi dan dibangun berdasarkan analisis

Channon (1986). Database seperti ini sudah digunakan pada BPOO1, salah satu bank umum Pe-
merintah yang sudah disurvei.

an possi dalam persangan, dalam database Persaingan ini masyulanrya beru-
pa data keunggulan/kelamahan bank umum terhadap tiga pesaing terdekat.

Pembagian record peda database Persangan m adalah pembegian
dalam skenaric, sedangkan fielkd-fieldnya merupakan tabel Hofer sesuai de-
ngan tabal 4.05. Sub-tabel merupakan kemungkinan tindakan deri suatu sub-
skenaric, yaitu tindakan Pemaerintah, Pemakai Dana/Jasa, Sumber Dana, dan
Pesaing. Isian tabel ini ke dalam komputer dapat dilakiikan secara manual, dan
dapat juga diambd lengaung dan gatabase komputer induk (on-line).

Delam penelian ini tiga bank memberikan mesukan secara on-line
penuh pada komputer (BPOO1, BS001, dan BS002). Dua bank memberikan ma-
sukon secara manual untuk database Persaingan (BP0O0Z, BS003) dan dan
database Bank Umum dapat dilakukan dengan on-kne. Satu bank [BS5004) me-
masukkan data ke dalam kompiter dalam bantuk tabel den harus dikonvarsi
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TABE( 419
MASTER FILE - PNC - PERSAINGAN
# FIELD NAME: FIELD SET: NOTE:
LENGTH:
1 PNC-KEU-TAG: 5 Num
2 PNC-KEL-ROM: 5 Num
3 PNC-KEL-ROE: 5 Num
4 PNC-MAN-LCRH: 5 Num
5 PNC-MAN-LIR: 5 Num
.} PNC-MAN-SIR: 5 Num
7 PNC-PEM-RMS 5 Num
] PNC-PEM-OCR: 5 Num
] PNC-PEM-RSQ: 5 Num

Calalan:

Database ini mer database saling terkait sub-daiabase a.

database uﬁﬁm didasarkan mmgermﬂgu eﬂxm#n'?ﬁnn dibangun mhhﬂ? H‘m
Channon (1986). Database seperti ini sudah digunakan pada BPOO1, salah satu bank umurm Pe-

yang sudah disurvei

kembal dalam beniuk dats dengan format sesual untuk detabase yang diguna-
kan.

Dengan selesainya persiapan masukan dan pemasukan data e delem
komputer, komputer dapat langsung mengimplementasian penghliungan
model dengan data yarg telah dimasukkan. Keluaran barupa apomn hasid per-
hitunganr modet akan digunaken untuk manetapkan Keputusan sireteic mana
yang sehanssmya diambil cleh para pengambl kepuiasn bank wmium.
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BAB V. PENYAHIHAN MODEL
SISTEM

¥1. PENYAITHAN, KASUS BPo01

BPOO1 adalsh sebuah Bank Pemerintah. Diihat dan sudut jumish hartanya,
BPOO1 merupakan salah saty dari ima besar Bank Pemerirtah, 8P001 memilid kom-
puler lengkap untuk melakukan pamrosesan data, memikki data base bank umum,

dan juge memilki data base Pesaing. Proses komputas: model pada BPOO1 dapat
benaan on-ine, dengan memaniaatiun data yang sudah ada dalam komputer. Pa-
nambahan data ekaternal tidak diperiukan. Semua data yang dibutuhkan sudah wr-
sadia lengkap dalam data basa Bank Umum maupun data base Pesaing.

V.L.1. Keadaan sckarang - BPOOL

Kaadaan sekarang digambarkan dalam tabel Hofer (ihat Lampiran BFP1-1
vide tabel 5.01). Ketpat-asasannya telsh diyji olkeh koemputes. Uj ini merupaimn
haait dari perintah CROSS{# #) pada StratMod/Personal. Komputer melakukan
ujl ini berdasarkan angka acak dan proses rekursif, yang digunakan untuk me-
lakukan verifikan: masukan. Selurub angka baris pada Lampiran BP1-1 ini
menunjkkan ketaat-asasan penuh (CON).

FAKTOR INTERNAL.

Dibarndingkan terhadap Pesaing 1 BP0OO1 memilkl keunggulan
dalam semua bidang yang dickur, ywiius keuangan, managmen, oan pe-

- 182 -
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TABEL 5.01.
KKADAAN SEKARANG, INTERNAL, BP0OO1
‘ STATUS UJI KETAAT-ASASAN
KEUANGAN| _ ROA KEKUATAN TAAT-ASAS
ROE KEKUATAN TAAT-ASAS
TAG KEKUATAN TAAT-ASAS
KESEL URUHAN KEKUATAN
MANAJEMEN LCR KEKUATAN TAAT-ASAS
LIR KEKUATAN TAAT-ASAS
SIR KEKUATAN TAAT-ASAS
KESELURUHAN KEKUATAN
PEMASARAN|  FMS KEKUATAN TAAT-ASAS
CCR KEKUATAN TAAT-ASAS
RSQ KEKUATAN TAAT-ASAS
KESELURUHAN KEKUATAN

tatan:

TESIS

Disaderhanakan dari hasii proses mode| sistem, lampiran BP1. 1,

maasran. Demikian juga terhacap Pesaing 2. Dibandingkan Pesaing 1,
Pesaing 2 ini letih kuat Terhmdep Pesaing 3 BPDO1 mamiliki keunggulan
dalam bwlang keuangan dan pemasaran, Btapi kalah dalam bidang ma-
najamen. Cibandingkan terhadep Peaaing 1 dan Peaang 2, Pesang 3
yang terkuat Dalam perbandingan secara menyeluruh terhadap tiga
pesaing, BPOO! memilki keunggulan delam semuas bidang yang diukur,
Terfhat pada kolom ‘MEAN' semua angka lebih besar dari nol, yang
menunjukkan kekuatan, Kekuatan i juga ditunjukkan dajam kolom
COMPARE (COM), yang menunjukkan kode ST (Strength).

FAKTOR EKSTERNAL.

Dari sudut Peraturan Pemarnintah yang berpengaruh pada pereko-
nomian umum dan teknologi, BPOO1 memiliki kesempatan untuk unggul
dibandingkan terhadap Pesaing 1, dalam bidang informas dan kemudah-
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TABEL 5.02.
KEADAAN SEKARANG, EKSTERNAL., BP0O1
STATUS U]l KETAAT.-ASASAN
PEMERINTAH NETRAL TAAT-ASAS
PEMAKAI DANA/JASA KESEMPATAN TAAT-ASAS
SUMBER DANA KESEMPATAN TAAT-ASAS
PESAING KESEMPATAN TAAT-ASAS

Catatan:

Disederhanakan dari hasi| proses mode) sistem, lampiran BP1-1.

an. Dalam perekonomian umum BP00Y memitic informasi yang cukup
cepat dan tepat. Informasl ini didepat dart komputer yang terpasang on-
iine pada jarngan Kera informaal Iokal {misalnya INDOSAT) dan Interna-
sional {misa/nya FINANDA). Dengan ini hampis semua kebijaksanaan Pe-
merintah yang berpengaruh dalam bidang skonomi dapat dipardrakan
dengan bak. 8P001 kalah unggul dibandingkan Peasing 2 dan Pesaing
3. Hal ini disebabkan olah kemampuan Pesaing 2 dalam melakukan lobby
pada Bl, dan kemampuan Pesaing 3 delam maelakukan pemasaran ke
sektor BUMN. BFDO1 sendiri memilik kemampuan cukup tinggl dalam pe-
masaran, tetapi dalam seddor BUMN ketinggalan oleh Pesaing 3 kamna
sempat mengalami stagnasi akibe! diadalmnnya recmansas. BPOO1
luge meamilikd keunggulan dalam nesabah kredit maupun tabungan. De-
mikian juga BP001 unggul dalam nasabah jasa lain. Walaupun angka ke-
unggulan BPDOM ini agak tipia wrhadap Peaaing J3, tetapi secamns keselu-
ruban BP0O1 menunjukkan keunggulan.

Dalam perbandingan secara menyeluruh, B8RO0 memidik keung-
guan pada bidang Pemakai Dara/Jasa, Sumber Dana, dan Pesaing. Jika
dilihat pada kolom 'MEAN', semua angks menunjukkan keunggulan. Ke-
unggulan Ini jugs terlihat Zalam kolom COM, yang menunukkan kode OF
{Opportunity). Pada bidang Pemerintah, BPOOH tidak unggul dan tidak
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lemah terhadap tiga pesaing terdekatntya Hal ini ditunjukkan dalam

kolom COM, yang menunjukkan kode NT {(Neutral).

Anaimis Keadaan Sekarang menunjukkan bahwa BP0D1 memiliki Kekuat-
an maupun Kesempalan cukup besar untuk memiliki kelangsungan hidup di
dalam kngkungan usahenys, jika keadaan tetap sama sepert pada saat dilaku-
kan analisis.

V.1.2. Persepsi pengambil keputusan BPOOL.

Dalam melakukan pemasukan data untuk keperiuan analeis, pengambil
keputuaan BPOO1 diminta untuk melakukan pernyataan mengenai apa yang
mungkin akan tenadi dalam bentuk skenerio. Jumiah skenario yang dimirta a-
dalah empat skenario, masing-masing skenano Brdn atas tndakan dan empal
unsur, yaitu Pemerintah, Pemake) Dana/Jasa, Sumber Dana, dan Pesaing. Per-
nyataan berupa skenano ini harus dimasukkan ke dalam komputer. Komputer
sacara otomatis akan metakukan pemrosesan sesuai dengan diagram panga-
ruh yang telah diprogramian sebelumnya (lihat gambar 4.11. sampal 4.15.).

Para pengambd keputusan BPO0Y menyatakan, bahwa keempat skenarnio
yang maiska perhitungkan antara lain adalah:

o SKENARIO 1: Calam jangka panjang Pemerintah tetap membaedakukan
kebijaksanaan uang ketat Pemakal Dane/Jasa meninjau kembali
proyek-proyeknya yang membutuhkan kredit, karena pertimbangan
tingginya tingkat bunga. Sumber Dana melakukan penarikan sebagian
tabungan jika tabungannya terkcnoentresi pade satu bank saja, kare-
na naiknya tingkat bunga tabungan akanr dibarengi denpan kenaikan
reaiko yang harus ditanggung. Distribuai tabungan pada sekian barnk
dirasakan lebhh manguntungkan dan kurang resikonya dibandingkan
tabungan yang terkonaentrasl pada satu bank saja. Pesaing melaku-
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kan tindakan promosi terhadep Sumber Cane bessr-besaran untuk
menank dana masuk ke dalam bank mereka,

» SKENARIO 2: Pemerintah tetap memberlakukan kebijaksanaan uang
ketat, tatapi melepaakannya sadikit demi sedikit. Pelepasan ini
diperkirakan memaian waktu lima tabun. Pemakai Dana/Jasa menin-
jau kembali proyek-proysknya yang membutuhkan kredit karena per-
tmbangan tingginya tingkat bunga. Diperkirakan proyek-proyek ini
akan dijadwalkan kembalt dua tshun Iagi jika keadasn ekonomi dan
ksuangan membaik. Sumber Dans tetap melekukan penariken
sebagian tabungannya Dirssakan lebih menguntungkan dan kurang
bareaiko jlka dilakukan diversifikasi tabungan. Jika diperkirakan bunga
dalam rupiah turun, tabungan dengan mata uang asing menawarkan
‘return’ yang lebih menarik. Sedain dapat menikmati bunganya, pena-
bung dalam mata uang asing masih menikmati lagi apresiasi mata
uang asing terhadap rupiah. Pesaing melakukan tindakan promosi
besar-besaran untuk menarik dana masuk ke dalam bank mereka.

o SKENAFID 3: Pemenintah malepaskan kebijaimansaan uang ketat. Pe-
makai Dans/lasa sageras melakuan pelakeansan proyek-proyelnya
yang membutuhkan kredit, asshingga ada kenaikan dalam kapasitas
pasar dana. Uang yang baredar lebih banyak dan suku bunga turun.
Hal ini akan sangat mengunturgkan para pemakai dana yang membu-
tuhkan kredit, sepangang tidak ada resiko devalussi. Sumber Dana
akan melakukan penarikan tabungan karena investas enis lain akan
lebih menguntungkan. Tabungan dalam bentuk mata uang asing akan
labib menarik karere bunganya retatif labih tinggi, apalagi jika wia a-
premiasi terhadap mata ueng lokal Pesaing melakukaen tindakan
promosi besar-besaran untuk menjual dana dan jasa dari bank

mearaka.
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¢ SKENARIO 4: Merupakanr varian dari skenarc 3 Pemerintah ticak lagi
memberiakukan kebijaksanaan uvang ketat Pemakal DanafJasa
segera melakukan pelaksanaan proyek-proyeknya yang membu-
tuhkan kredit, sehingga ada kenaikan datam kapasitas pasar dana
Usng yang beredar menjach iebih banyak, dan suku bungs turun.
Dalam skenaric keempat Sumber Dana tidak medakukan penankan ta-
bungan, karena tercapai keseimbangan antara risk’ dan ‘return’ dalam
kagiatan tabungan. Investaai jertia lain tidak lebib menguntungkan dan
lebih beresiko. Tabungan dalam bentuk mata uang asing tidak menarik
karena walaupun bunganya retatif lebib tinggi dibandingkan pada
skenano 3, apresiasinya terhadap mata uang lokal kacil, karana keber-
hasitan efriensi produksi di dalam negeri. Pesaing tewap akan melaiw-
kan tindakan promosi besar-besaran untuk menjual dana dan jase dan
bank merska.

Keempat skenario ini merupakan dasar analisia keputusean stratejk.
Satalah keputisan stratejik dientukan, dilskukan penjabaran rencana atrategk
urtuk rencana implementasi. Hasil deri pemaaukan keempat skenario ni dapat
diihat dalam Lampiran BP1-2 sampai BP1-5.

Y.L.3. Annlisis keputusan stratejik BFOOL.

Dalam Lampiran BP1-2 sampai Lampiran BP1-5, wrlihat hasl dari pema-
asukan akenario 1-4 ka dalam progrem, dengan keadaan askarang sucah dike-
tahwi. Kolom PM (Pemerintah), PD (Permakai Dana/Jasa), SD (Sumber Dana,
dan PS (Pesainyg), menunjukkan hasi pengolahan komputar stas deta base
Bank Umum dan data base Pesaing. Karena BP0O1 memilik komputer yang
sudah mampu unituk melakukan anakses dan pemssukan data secara penuh,
Lampiran BP1-2 sampai Lampiran BP1-5 ini sekaligus merupakan isi dan Osta
Bans Parsaingan (lhat Bab IV, tabwel 4.18-4.20).
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Lampikan BF1-8 dan Lampiran BP1-7 menunjukkan heasil perhitungan
kompuisr atas analisis keputusan dengan dua fasilitas, yaitu piliban uruk kes-
dean tidakpaat, dan pilihan urtuk keadaan yang mengandung resiko. Keadaan
pasti di sini bukan merupakan pilihan yang tersedia, karena pengambil kepu-
uaan mampu menyatakan lebih dar satu skenario.

ANALISIS DATA BASE PERSAINGAN.,

Dalam ujl ketaat-asasan (konsiswnsi}, satiap bagian dan skenario 4
{lLampiran BP1-2) dinyatakan taat-asas (konsisten} dan dapat diteruskan
fkolom COMMENT = 0OK). Pada bebemapa data, misalnya keungguian bi-
dang LCR dan LIA dalam pilihan tilakan atabilitas, tidak menunjukkan
ketaat-asesan. Demikian juga pada bidang ROA untuk piihan tindakan
penciutan. Wataupun demikian secara keselunuhan pengisian data ka-
unggulan untuk tindakan atabiltas maupun penciutan dapat dinyatakan
teat-asas. Samua pemeriksaan ERAOR pada skenaric 1 menunjukkan
keaahihan. Demikian juga dengan pemeriksaan kataat-asasan secara
manyeluruh.

Daiam uji ketaat-asasan untuk setiap bagian dari skenario 2 (Lam-
pran BP1-3}, skenaric 2 dnyatakan tast-asas dan dapet dieruskan (lihat
kolom COMMENT =0K). Pada beberapa data, misalnya kaunggulan bi-
dang LCR dan RMS dalam pilihan tincakan stabifitas, idak menunjukkan
ketaat-asasan. Demkian juga pada bidang LIA wntuk pliihan tindakan
pertumbuban dan bidang RSQ untuk piliban tindakan penciutan. Walau-
pun damikian socgra keseluruhan pengisian data keunggulan dinyatakan
{mat-asas. Pameriimaan ERROR pada skenaric 2 manunjukkan kegagrl-
an. Kegagalan ini telah diperikea, dan ternyata penyimpangan yang ies-
jadli harwa sabesar 0,0000000004. Kesalahan ini terlihal pada cetakan jika
format cetakan diperlebar sampai 16 digit Pada perhitungan model, ke-
salahan sepuluh digh di belakang koma tidek skan mengakibatkan
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TABEL 5.03.

STRATE]JI DENGAN BERBAGAI KRITERIA PENILAIAN- BPOO1
KEADAAN | KONSEP KlilTERIA STRATEJI
TIDAKPASTI NILAI MAXIMAX PERTUMBUHAN

MAXIMIN STABILITAS
MNIMAXREGRET |  STABILITAS |
UTILITAS MAXIMAX PERTUMBUHAN
MAXIMIN STABILITAS
MINIMAX REGRET STABILITAS
SIMULAS) MAXIMAX PERTUMBUHAN
MAXIMIN STABILITAS
MINIMAX REGRET STABILITAS
RESIKO  [BAYES EMV MAXIMUM STABILITAS
HURWITZ STABILITAS
UTILITAS EMV MAXIMUM STABILITAS
HURWITZ PERTUMBUHAN
UTIL. GANDA EMV MAXIMUM STABILITAS
HURWITZ STABILITAS

Disederhanakan dari hasil pemrosesan model, lampiran BP-6 dan lampiran BP1.7.

perubahan strateji. Kesalahan baru slan diperhitungkan jilka teradi de-
ngar delapen digit di bolakang koma. Untuk skenario 2 inl pemerksaen
ketaat-asasan secara menyeiuruh jga manunjukkan kesahihan.

Dalam uj keteat-asasan untuk setap bagian dari skenario 3 (Lam-
pian BP1-4), skenario 3 dinyatakan taat-esas dan dapat diteruskan (lihat
kotomn COMMENT =0K}. Pada beberapa data, misalnya keunggulan bi-
dang RSQ dalam pilihan tindakan stabilitas, tidak menunjukkan ketaat-a-
sasan. Demikian juga pada bidang SIA untuk pilihan tindekan pertum-
buhan, dan pada bidang ROE dan TAG untuk pilihan tindakan penciutan.
Walaupun demikian sacara kesaluruhan perxgisian data keunggulan di-
rnyatakan tast-asas. Semua pemerikmaan ERROR pada skenario 3
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menunjukkan kesahihan. Demikian juga dengan pemeriksaan ketnat-a-
aasan secars menyeluruh.

Dalam uiji ketaat-gsasan untuk setiap bagian dan skenario 4 (Lam-
piran BP1-5), skenario 4 dinyatakan tast-asas dan dapat diteruskan (lihat
kolom COMMENT =0K), Pada beberapa data, misainya keunggulan bi-
dang RS0 dalam pilihan tindakan stabilites, tidak menunjukkan ketaat-a-
sasan, Walaupun demikian secara keseluruhan pengisian data keung-
gulan dapat dinyatakan tagt-asas. Semua pemerksaan ERROR pada
skerarks 4 manunjukkan kesahihan. Demikian juge dengan pemeriksaan

katast-asasan secara menyslusuh,

ANALISIS PILIHAN KEPUTUSAN STRATEIJIK.

Dalam koacean dan kordigi sepert yang telah dimasukken ke
dalam komputer, hasil dari analisia keputusan adalah sebagai berikut
(What Lampiran BP1-6 sampai Lampiran BP1-7, wide tabel 5.03.):

01, Jika probabilitas terjadinya setiap skenario tidak Giketahui, tidak
dapat diperkirakan, atau tidak dapat dinyatakan, maka analisis ke-
putusan akan dilakukan berdasarkan konsep dari Jacob Bermnoul-
li, konsep Utilitas, dan Simulasi dengan bilangan acak. Kriteria
MAXIMAX menghasilan keputusan stratejik PERTUMBUHAN.
Kriteria MAX!MIN menghasilian keputusan stratejik STABILITAS.
Jika yang dilakukan adalah meminimumian penyesalan jika keja-
dian {outcome) yang diharapkan tidek tarjadi dfi masa mendatang,
digunakan kriteria MINIMAX REGRET, yang menghasilkan kepu-
tusan stratejik STABILITAS, Oalam kasus ini panggunaan fungsi
utilitas untuk kriteria penilajan mendapatkan hasi! yang sama de-
ngan di atas. Jika diberakukan kondisl acak dengan bilangan
acak pada tingkat keunggulan, juga dipercleh hasil yang sama,
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yartu PERTUMBUHAN dengan knteria MAXIMAX, STABILITAS de-
ngan kritaria MAXIMIN maupun MINIMAX REGAET.

02 Jika probabilitas terjadinya setiap skenario dapat dinyatakan, a-
nalisis keputusan akan dilakukan dengan konaep Expected
Monetary Value (Bayes) konsep Uitlitas, dan konsep LHilitas
Ganga Dalam kasus ini pengambil keputusan menyatakan
bahwa skenaric 1, 2, dan 4. mempunyal kesempatan yang sama
untuk terjadi. Skenario 3 kecil kemungkinennys untuk terjadi. De-
ngen demikian untuk kasus ini dinyatakan bahwa probabiltas ter-
jadinya skenano 1, 2, 3, dan 4, berturutan adaiah 4.3, 0,3, 0.1, dan
0,3. Selmin itu diperhitungkan daerajad keoptimisan (kriteria realis-
me, alpha) sebesar 0.6. Dengan kriterin EMV MAKSIMUM dihasil-
kan keputusan stratejik STABILITAS. Dengan devajad keopti-
maaan atau knteria HURWITZ, dibasilkan juga keputusan stratejik
STABILITAS. Jika fungst utilitas digunakan sebagai dasar untuk
menilal, kriterim EMY MAKSIMUM tetap menghasitkan keputusan
stratejik STABILITAS. Tetapi jika derajad keoptimisan atau kritevia
HURWITZ yang dipergunakan, akan dibasitkan keputusan
stratejk PEATUMBUHAN. Jika utilitas beratribut ganda, kriteria
EMY MAKSIMUM menghasilkan keputusan stratejik STABILITAS
Derajad keoptimisan atau kriteria HURWITZ yang dipergunakan
dalam utilitas beratribut ganda juga menghasilken keputusan
strateyik STABILITAS.

V.1.4.Evaluasi hasil analisis BPOO1.

Setalah melakukan analisia keputusan stratefik, dilakukan evalussi untuk
mengtapkan keputusan siratejik mana yang harus dipiih oleh para pengambil
heputuman BPDD1. Modal yang telah disusun manyediakan fasilitas untuk
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menggunakan krieria dalam melakukan pengambilan keputusan. Pengambilan
keputusan bardasarkan keiteria MAXIMAX,  dianggap terdalu  optimistk
sedangkan kriteria MAXIMIN dianggap terlalu pesimistik {Shogan, 1988; 540
vide Ackoff, 1967: 76, vide Levin of al., 1986; 148, wide Epen ef al 1988 509).
Untuk keadean dalam keticdakpastian, lebibh umum digunakan kritenia MINIMAX
REGRET karena lebih menggambarkan kenyataan {&ckoff, 1967, BB, vide Levin
of 8f., 1986 156, vide Epen of af., 1986 511).

Penggurnaan fungsi utiitas sebagai kritena untuk melakukan pengam-
tilan kepuiusan lebih umum digunakan dibandingkan dengan penggunaan
rilai dari ukuran langsung {Ackoff, 1967 98). Jika para pengambil keputusan
pada BPOG1 tidak dapat memberikan pernyataan mengenai probabilitas ter-
jadinya setiap skenario, keputusan stratejik yang diambi adalah STABILITAS.
Keputitisan stratejik STABILITAS ini berart bahwa BPOCG1 harus berusaha me-
naikkan keungguiannya terhadap tiga pesaing terdekat, tanpa melakukan pe-
nambahan atai pengurangan pada kedua sisi neracanys, kacuali penam-
bahan atau pengurangan akibat dari terjadinya rugi atau laba. Keputusan
strawjk ini masih harus diuraikan ke dalam rencana operasional untuk keteng-
kapan kegiatan manajemen stratejik selanjutrya.

JKka informasi lebih banyak sahingga para pengambil keputusan BPOO1
dapat menyatakan probabilitas terjadinya suatu skenario, penggunaan krtera
HURWITZ labih direkomaendasikan, karena lebih menggambarkan keryataan
(Ackolf, 19687 B, vide Lavin et al., 1986: 159, vde Epen of al., 1988 5186}, Peng-
gunaan fungsi utifitas sebaga kriteria untuk melakukan pengambilan keputus-
an lebib umum digunakan dibandingkan dengan penggunaan nilai dan ukuran
tangsung (Ackoff, 1967: 98), yang dalam hal ini digunakan fungsi utilitas atribut
ganda. Dalam kasus BPO01 di mana probabilitas dinyatakan oleh pam pengam-
bil keputusannya [Lampiran BP1-6) dan digunakan analias utilitas beratribut
garxia, keputusan strawjik yang didapatkan dari analisis keputusan adalah
STABILITAS.
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Dapat disimpulken bahwa untuk BPOO1 keputusan atratejik yang sebaiknya di-
ambil adalah STABILITAS. Hal inl dapat dibenarkan jika dilhat darn keadaan BPOG 1
sakarang (libat tabed 5.01, vide Lampian BP1-1), yang menunjukkan bahwa keung-
gulan BPOO1 tarbesar dibandingkan dengan tiga pesaing terdekat adalah pada bi-
dang manajemen. Kessmpatan terbesar yang dihadapi adalah keunggulan dalam pe-
ngedolaan Sumber Dana, sehingga yang diperlukan adaiah efisiensi internal dan pe-
masaran. Konsantrasi terhadap peningkatan etisiensi dan pemasaran ini paling efektl
jika strateii yang ditarapken adalah strateji STABILITAS.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa untuk penggunaan pada BP0O1,
model yang disusun dapat bekena dan dapat menghasilkan suatu usulan keputusan
sraiejik yang masuk akai. Keputusan stratejik ini dapat digunakan untuk melandas:
manajemen stratejik BPOO1.

¥2. PENYAHIHAN, KASUS BP002

BP002 adalah sebuah Bank Pemerintah. Dilihat dan sudut wumlah hartanya,
BPOO2 merupakan salah saiu dar Llma besar Bank Pemerintah. BPOGZ beium memiliki
komputer selengkap 8P0CG1 uniuk metakukan pemrosesan data, dan tkdak memiliki
data base Pesang Walaupun demikian sudeh ada data base intern yang dapat
diparguneakan untuk keperuan pemrosasan model. Dengan demikian prosaa kompuy-
tasi model ini tidak on-iine secara penub. Pemasukan data eksternal masih harus cfi-
lakukan pada proses kedua [lihat gambar 4.17). Penambahan data eksternal sangat
diperiukan karena data base Pesaing belum ada. Kebutuhan data yang belum leng-
kap skan dipenuhi dengan pemasukan data secara manual. Penambahan feid juga
dilakukan secera manual, dengan struktur file yang dibantuk sesuai diuraikan dalam
bab V.
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TABEL 5.04.
KEADAAN SEKARANG, INTERNAL, BI*002
STATUS UJI KETAAT-ASASAN

KEUANGAN| _ ROA KEKUATAN TAAT-ASAS
ROE KEKUATAN TAAT-ASAS
TAG KEKUATAN TAAT-ASAS

KESELURUHAN KEKUATAN
MANAJEMEN LCR KEKUATAN TAAT-ASAS
LIR KEKUATAN TAAT-ASAS
SR KEKUATAN TAAT-ASAS

KESEL URUHAN KEKUATAN
PEMASARAN| VS KEKUATAN TAAT-ASAS
CCR KEKUATAN TAAT-ASAS
RSO KEKUATAN TAAT-ASAS

KESELURUHAN KEKUATAN

Catatan;
Disederhanakan dari hasil preses model sistem, lampiran BP2-1.

V.2.1, Keadaan sckarang BPOO2.

Keadaan sekarang digambarkan dalam tabet Hoter {ihat Lampiran BP2-1,
vide tabel 5.04). Katant-asasannya elah diui oleh komputer, Ul ini menspakan
hasil darni perintah CROSS(##) pada StratMed/Personal. Komputer melakukan
uj berdasarkan angks acak dan proses mkumsil, yang digunakan untuk mela-
kukan' verifikasi masukan. Selurub angka beris pads Lampiran BP2-1 ini
menunjukhkan ketaat-asasan penuh (CON).

FAKTOR INTERNAL.

Dibarcingkan Fesaing 1 BPOO2 mamiliki keungguian dalam semua
bidang yang diukur, yaitu keuangan, manajemen, dan pemasaran. Demi-
kian juga terhadap Pesaing 2. Dibendingkan Pesaing 3, Pesaing 2 ini
lebih lemah, Terhadap Pesaing 3 BPO02 juga memiliki keunggulan dalam
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TABEL 5.05.
KEADAAN SEKARANG, EKSTERNAL, BP002
STATUS L] KETAAT-ASASAN
PEMERINTAH|  KESEMPATAN TAAT-ASAS
PEMAKAI DANA/JASA KESEMPATAN TAAT-ASAS
SUMBERDANA|  KESEMPATAN TAAT-ASAS
PESAING KESEMPATAN TAAT-ASAS

{atatan:

Dinederhianakan dari hazil proses model sistem, lampiran BP2-1.

semus bidang yang diukur. Peasing 3 ini lebih kuat dibendingkan -
hadap Pesaing 2, tetapi lebih lemah dibandingkan Pesaing 1. Dalam par-
bandingan sacara menyeluruh tarhadap tga pesaing, BPC02 memiliki ke-
unggulan dalam semua bidang yang diukur, yaitu keuangan, manaje-
men, dan pemasaran. Terihat paca kolom ‘MEAN', samua angka lebih
besar dad nol, yang menunjukkan kekuatan, Kekuatan ini juga ditun-
jukken dalam kolom COM, yang menunjukkan kode ST (Strength}.

FAKTOR EKSTERNAL.

Dari sucut Pemturan Pemerintah yang berpengarub pada pereko-
Ramian umum dan eknologi, BPOO2 memiiki keungguian dibandinghan
terhadap semua pesaing. Keunggulan ini diperoleh karons BPO02 memi-
tiki pangambil keputusan yang berpengalaman serta dekat dengan pera
pangambil keputusan Bank Indonesia serta Departemen Kauangan. De-
rngan kelengkapan in hampir semua kebijaksanaan Pemerintmh yang
berpangaruh dalam bkdang ekonomi dapat diramalkan dengan baik

BPOO2 juga memitiki keunggulan daiam nasabah kradit maupun La-
bungan. Demikian juga BPOO2 unggul dalam nasabah jasa lain. Walau-
purt keunggulan BPOOZ inl agak tipia terhadap Pesang 3, winpi secara
kesaluruhan BPOO2 menunjukken keunggulan.
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Calarm perbandingan secara menyeluruh, BPO0OZ memiliki keung-
gulan semua bidarg. Jika dilhat pada kolom 'MEAN', assmua angka

merunjukian keunggulan, Keungguian ni uge ditunjukkan dalam kolom
COM, yang menunjukkan koda OP (Opportunity).

Analisis Keadaan sekerang menunjukkan bahwa BPOO2 memiiki Kekuat-
an maupun Kesempatan cukup besar untuk memiliki kelangsungaen hidup di
delam lngkungan usahanya, jika keadaan tetap sama seperti padea san dilaku-
ko anmisia,

V.2.2. Persepst pengambll keputusan BPOO2,

Para pengambil keputusan untuk BPOO2 menyatakar smpat skenario,
tiga d antaranya barisi sama dengan yang dinyatakan oleh para pengambil ke-
putusan BPO01. Perbedaannya adalah pada skenario 4 yang merupakan varian
darl skanario 3. Keampat skenaric ini antara lain adatah:

s SKENARIQ 1: Sama dengan skenano dari BP0O1, yaiu Pemernntah
tetap memberlakukan kebijaksanaan uang ketat. Pemakei ane/Jasa
meninjau kembali proyek-proyeknya yang membutuhkan kredit karena
partimbangan tingginya tingket bunga. Sumber Dana melakukan pe-
narikan sabagian tabungan jike tabungannya terkonsentraai pada
satu bank saja, karena nailkowya tngkat bunga tabungan bararil juga
kenaikan resiko yang harus ditanggung. Distribusi tabungan pada
sekian bank diresakan lebih menguntungkan dan kurang resikonya di-
bandingkan tabungan yang terkonsantrasi pada satu bank aaja. Pesa-
ing metakukan tindaken promosi terhedap Sumber Dana secara
besar-besaran, untuk menarik dana masuk ke dalam barik mereka.

» SKENAAID 2: Sama dengan skenario dari BPOO?, yaitu Pemerintah
totap memberiakukan kebijaksanaan uang ketat, tetapi melepas-
kannya msadikit demi sedikit Pelepasan int diperkirakan memakan
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wakty {ima tahun. Pemakai Dana/Jasa meninjau kembali proyek-
proyeknya yang membutuhkan kredit karena pertimbangan tingginya
tingkat bunga. Diperkirakan proyek-proyek ini akan dijadwalkan kem-
bali dua tahun lagl jika keadasn ekonomi dan keuangan mambaik
Sumber Dana tetap meiakukan penarikan sebagian tabungannya, ka-
rana lebih menguntunghan dan kurarng berasike jika dilakukan dwversi-
fikasi dalam tabungan. Apa lagi jika diperkirakan bunga dalam rupiah
twrun, tabungan dengan mata uang asing menawarkan ‘return’ yang
lobih menarik. Selain dapat menikmati bunganya, penabung dalam
mats uang asing masth menikmal lagi apresiasi mata uang asing ter-
hadap rupiah. Pesaing melakukan tindakan promosi besar-besaran
untuk menarnk dana masyk ke dalam bank mereks

SKENARIO 3: Sama dengan skenano dan BPOO1, yatu Pemenntah
tidak lagi memberlgiukan kebijaksanaan uang ketal Pemakai
Dans/Jasa segera melakukan pelaksanaan proyek-proyeknya yang
membutuhkan kredit, sehingga ada kenaikan dalam kapasitas pasar
dana Ulang yang beredar lebih banyak dan suku bunga turun. Hal ini
akan sangat menguntungkan para pemakai dana yang membutuhkan
kradit, aspanjang tidak ada resiko davaluasi. Sumber Danae akan mela-
kukan penarikan tabungan karena investasi jenie lain akan lebih
mengurungkan. Tabungan dalam bentuk mata uang asing lebih me-
narik kmrena bunganya relatd Jebih tinggi. apslagi jilka memper-
hitungkan apresiasinya taerhadap mata uang lokal. Pesaing melakukan
tindakan promosi besar-besaran uniuk menjual dana dan jasa dar
bank mareka.

SKENARIO 4: Merupakan varan darl akenario 3. Skenario dari BPO02
barbeda dengan yang dinyatakan oish BPOQ1. Dalam skenaric 8P002,
Pemerintah tidak mamberiakukan kebijaksaraan uang ketat, eiapi in-
Amni tidak terkendali dan membumbung tinggl. Pemakal Dana/Jasa
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sagera meiakukan penjadwalan kembali pelaksanaan proyek-
proyeknya karena kenaikan harga bahan baku. Uang yang beredar
memang menjad: lebih banyek, dan suku bunga juga turun, tetapi in-
flasi cendarung tinggt. Dalam skenario keempat ini Sumbar Dana ma-
lakukan penariken tabungan, dan memindahkan tabungannya dalam
mata uang asing. Dalam keadaan inflasi tinggi dan bunga rendah ka-
rena vang banyak beredar, tabungan dalam mata uang asing lebih
manguntungkan karena menghasilkan ‘return’ yang ebih tingg, diper-
hitungkan dengan apresinsinya terhadap mata uang rupiab. Pesaing
tetap akan melakukan tindakar promoesi besar-besaran untuk menarik
dana masuk ke dalam bank mereka Seiain itu promosi juga diting-

katkan untuk menjua!l dana dan jasa pada Pemakai Dana/ Jasa,

Keempat skenaria ini merupakan dasar analisis keputusan stratejic De-
ngan diplihnya suatu keputusan strategk, selanjutnya diakukan penjabaran
rencana atmtejik untuk dimpementamkan. Hasl dari pemasukan keempat
adenanc ini dapat dilihat dalam Lampiran BP2-2 sampai Lampiran BP2-5.

Y.2.3. Analisis keputusan siralejik BPOD2.

Dwlam Lampiran BP2-2 sampai Lamgxran BP2-5, wriihat hasil dan pema-
aukan skenaro 1-4 ke dalam program, dengan keadaan sekarang yang sudah
diketahui. Kolom PM, PD, S0, dan PS, menunjukkan hasi pengolahan kompu-
ter ates date base Bank Umnmum. Keregna BPOD2 beium menmiiiki komputer yang
mampu untuk melakukan analisis dan pemasukan data secara penuh, Lampir-
an BP2-2 sampai Lampiran BP2-5 merupakan im dari Data Base Persaingan
{What Bab IV, tabel 4.18-4 20) yang masukannya dilakukan pada proses kedua
(khat gambar 4.17).

Lampiran BP2-6 sampai Lampiran BPZ-7 menunjukkan hasd perhgungan
komputer atas analisis keputusan dengan dua fasilitas, yaitu pilihan untuk kea-
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dinyatakan tmat-asas. Semua pemearksaann EAROR pada skenario 3
manunjukkan kesahihan. Demikian juga dengan pemarnksaan ketaat-u-
388N secara marnyelurah.

Dalam uji ketaat-asasan untuk setap bagisn dari skenario 4 (Lam-
piran BP2-5), skenaro 4 dnyataken tast-asas dan dapat dieruskan (linat
kodom COMMENT =Oi(. Pada beberapa data msainya keunggulan bi-
dang LCR dalam pilihan tindakan stabilitas tidak menunjukkan ketaat-a-
sasan. Walaupun demikian secara kesalurubhan pengisian data keung-
gulan uniuk indakan stahilias, pertumbyuhan, maupun penciutan dapat
diryatakan taat-asas. Pemeriksaan ERAOA pada akenano 4 menunpk-
kan kegagalan. Kegegalan ini telah dperiksa, dan temvata penyim-
pangan yang ¥erjadi hanya sebesar 0,0000000000005. Keaatahan terlihat
pada cetakan jika format cetakan diperlebar sampai 16 digit. Pada perhi-
tungan madel, kesalahan dua belas digit & belakang koma tidak akan
mengakibatkan perubahan strateji Kesalahan baru akan diperhitunglkan
jika tarjadi dengan delapan digit di belakang koma Untuk skenano 4 ini
pemeriksaan kataat-asasan secara menyeluruh menunjukkee kesahiban.

ANALISIS PILIHAN KEPUTUSAN STRATEIJIK.

Dalam keadaan dan kondmi sepert yang telsh dmasukkan ke
dalerm komputer, hasil dar aralisisy keputusan adalah sebagai berikut
(ihat Lampiran BP2-6 sampai Lampiran BP2-7, vide tabel 5.06.):

01, Jika probabilitas terjadinya setiep skenaric tidak diketahui, tcak
dapat diperkirakan, atau tidak dapat dinyatakan, maka analisis ke-
putuzan akan dilakukan berdesarkan kornsep dari Jacob Bernoul-
i, konsep Utllitas, dan Simulasi dengan bilangan acak. Kriteria
MAXIMAX menghasilkan keputusan stratejik PERTUMBUHAN.
Kritang MAXIMIN menghasiikan keputusan stratejik STABILITAS.

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA

L R —————



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
=181 -

TABEL 5.06.

STRATEJI DENGAN BERBAGAI KRITERIA PENILAIAN - BP0O2
KEADAAN | KONSEP KRITERIA STRATEJI
TIDAKPAST! |NiLA) MAXTMAX PERTUMBUHAN

MAXIMIN STABILITAS
MINIMAX REGRET STABILITAS
UTILITAS MAXIMAX PERTUMBUHAN
MAXIMIN STABILITAS |
MINIMAX REGRET PERTUMBUHAN
SIMULASI [MAXIMAX STABILITAS
MAXIMIN PERTUMBUHAN
MINIMAX REGRET PERTUMBUHAN
RESIKO  |BAYES EMY MAXIMUM STABILITAS
HURWITZ PERTUMBUHAN
UTILITAS EMY MAXIMUM STABILITAS
HURWITZ PERTUMBUHAN
UTIL. GANDA EMY MAXIMUM STABILITAS
HURWITZ PERTUMBUHAN
Catatan:

Disederhanakan dari hasil pemrosesan model, lampiran BP2-6 dan lampiran BP2 7.

TESIS

Jika yang dilakukan adalgh meminimumkan panyssalan jika keja-
dlan [cutcome) yang diharapkan tidak tarjadi di masa mendatang,
digunakan kriteria MINIMAX REGRET, yang menghasilkan kepu-
tusan stratejik STABILITAS Penggunaan fungs utitas untuk
kriteria penilaian rupanya dalam kasus ini mendapatkan hasil
yary tkiak seluorubrya sama. Kriteria MINIMAX REGRET dalam ha!
ini menghasikan keputusan stratsjik PERTUMBUHAN. Jika diber-
lakukan kondis acak dengan bilangan acak pada tingkat keung-
gulan, diperalah hasil keputusan untuk memilib atrateji PERTUM-
BUHAN dengan kriteria MAXIMAX STABILITAS dengan kritaria
MAXIMIN, dan PERTUMBUHAN dengan kriteria MINIMAX
REGRET.
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Jika probabilitas terjadinya setiap skenario dapat dinyatakan, a-
nahasms keputusan akan dilakukarn dengan konsep Expected
Monetary Value (Bayes), konsep lHilitas, dan konsep Utitas
Ganda. Seperti BP0J1, pengambil keputusan BPDG? menyatakan
tahwa probabilitas terjadinya skenario 1, 2, 3 dan 4, berturutan
adalah G.3, 0,3, 0.1, dan 0.3, Salain itu diperhitungkan juga dera-
ad keoptimisan sabesar 0.8 Dengan kriteria EMV MAKSIMUM di-
hasilkan keputusan stratajik STABILITAS. Dengan derajad keopti-
misan atau krilena HURWITZ, dihasilkan kepulusan stratenk PER-
TUMBUHAN. Jika fungai utilites digunakan sebagai dassr untuk
menilai, kriteria EMY MAKSIMUM manghasilkan keputusan
stratejik STABILITAS. Tetapi jika derajad keoptimisan atau kriteria
HURWITZ vyang dipergunakan, akan dihasilkan keputusan
stratejk PERTUMBUHAN. Jika ufilitas bergtribut ganda, kriteria
EMV MAKSIMUM mehghasilkan keputusan stratejik STABILITAS.
Derajad keoptimisan atau kriteria HURWITZ yang dipergunakan
dalam utilitas baratribut ganda menghasilkan keputusan stratajik
FPERTUMBLIHAN.

¥.2.4.Evaluasi hasl] analisls BP0OO2,

Jika para pengambi! keputusan pada BPDO2 tidak dagat memberikan par-
ryatean mengana probabilitas terjadinys setiap skenario, kepuiusan stratagk
yang diambil adalah PERTUMBUHAN. Keputusan strateyik PERTUMBUHAN ini
berarti bahwa BPO02 harua berusaha menaikkan keunggulannya tachadap bQa
pesaing terdekat. dengan cara menalkkan kedua sisi neracanya. Dalam hal ini
penambahan atau pengurangan akibat dan terjadinya rugi atau laba, tidak
diperhitungkan. Keputusan stratejik ini masih harus diuraikan ke dalam encang
operamonal LNtuk kelengkapan kegiatan mangemen strateik selanjutrya. Jika
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probabilitas dapat dinyatakan oleh para pangambil keputisannya (lihet Lampir-
an V1 BPOO2: 6) dan digunakan fungai utiltas atribut ganda, keputusan stratajik
yang didapatkan dari analisis keputusan juga PERTUMBLUHAN

Dapat desimpuikan tabwa untuk BPOD2 keputusan atratejik yang sebaikrya di-
ambil aclalah PEATUMBUHAN Hal ini dapat dibenarkan jika diihat dari keadaan
BPO02 ackarang (lihat tabel 5.04,, vile Larmpiran BP2-1). Keunggulan kekuatan dert
BPOG2 tarhadap figa pesaing terdekatiya ada pada semua bidang. Keunggulan
dalam kesempatan dibandngkan terbadap tga pesaing terdekat juga meliput semua
unasur. Kesempatan teringg adalah kesempatan untuk menambah dana dard Sumber
Dana, dan dimbangi pon oleh kesaempatan dalam mermih pangsa pasar kaena ke-
mampuan delem mempercieh kesampalan dari Pemaka Dana. Dalam kondisi-kondisi
int atrateii yang tepat untuk diterapkan adalah melaxukan stratep PERTUMBUHAN,
karena BPO0O2 mamiiki semua keunggulan dan sumber daya, dibandingkan terhadap
tiga pesaing tardekatnya

Dengan demikian dapat disimpulikan, bahwa untuk penggunean pads B8PO02,
model yang cescaaun dapat bekera dan dapat manghaailkan suatu usulan keputusan
atradefik yang masuk akal Keputusan strawk ini dapat digunakan untuk melandasi
manajeman stratajik BP002.

¥3. PENYAHIHAN, KASUS BS001

BSOO1 adelah sebuah Bank Umum Swasta Nasional. Dilihat dari sudut jumilah
hartarya, BS001 merupakan salah satu dari sepuluh besar Bank Urmum Swasta Na-
sicnal. BS001 tidak memiliki kompiter selengkap BP0O01, wiap pada BSO01 data
base Bank Umum dan data base Pasaing sudah ada dalam komputermya. Dengan
demikian proses komputasi model ini dapat bedalan on-iine, dan tdak perlu melaku-
kan pamnesukan dem eksterne pada proses kedua (lihat gambar 4.17].
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TABEL 5.07.
KEADAAN SEKARANG, INTERNAL, 1S001
STATUS UJT KETAAT-ASASAN

KEUANGAN] _ ROA| _ KEKUATAN TAAT-ASAS
ROE]  KEKUATAN TAAT-ASAS
TAG| _ KEKUATAN TAAT-ASAS

KESELURLIHAN KEKUATAN
MAMAJEMEN| _ CR|  KEKUATAN TAAT-ASAS
LRl KEKUATAN TAAT-ASAS
SR|___ KEKUATAN TAAT-ASAS

KESELURUHAN KEKUATAN
PEMASARAN| __Ams|  KEKUATAN TAAT-ASAS
ccR| _ KEKUATAN TAAT-ASAS
rea|  KEKUATAN TAAT-ASAS

KESELURUHAN KEKUATAN

Catatan:
Disederhanakan dari hasil proses mode| sistem, lampiran BS1 1.

V3.1, Keadann sekarang BS001.

Keadaan sekarang digambarkan dalam tabel Hofer {lihat Lampiran BS1-1,
vide tabe! 5 07} Ketaat-asasan teiah diuji cleh komputer. Uji ini menupakan hasi!
dari perinah CROSS(##) pada StratMod/ Perscnal. Komputer melakukan uii
ini bardasarkan angka acak dan proses rekursil, yang digunakan untul meda-
kukan varfikasi masukan. Seluruh angka bara pada Lampian BS1-1 im
menunjukkan ketaat-asasan penuh {CON), kecuali untuk kondisi eksternal
pada bidang Pemakai Dane/Jasa Walaupun demivan secara menyeiuruh
dapat dinyatakan bahwa masukan untuk 85001 sudah trat-asas

FAKTOR INTERNAL.

Dibandingkan terhadap Pesaing 1 BS001 memiikd keungguian mut-
lak dalam semua bidang yang diukur. Terhadap Pesaing 2 BS001 uga
memiliki keunggulan dalam semua bidang yang diukur. Dibandingkan
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TABEL 5.08.
KEADAAN SEKARANG, EKSTERNAL, BS001
STATUS UJI KETAAT-ASASAN
PEMERINTAH| ___ KESEMPATAN TAAT-ABAS
PEMAIKAI DANA/JASA|  KESEMPATAN TIDAK TAAT-ASAS
SUMBERDANA]  KESEMPATAN TAAT-ASAS
PESAING| _ KESEMPATAN TAAT-ASAS

Catatan:

Disederhanakan dari hasil proses model sistem, lampiran BS1-1.

Pesaing 1, Pesaing 2 lebih kuat Terhadap Pesaing 3 BS001 juga memiliki
keunggular dalam semua bidang yang diukur, yaitu keuangan, manaje-
men, dan pemasamn. Pesaing 3 ini merupakan pesaing terkuat bagi
BS001. Dalam perbandingan secarm menyeluruh terhadap tiga pesaing.
B5001 memiliki keunggulan dalam semua bidang yang diukur. Jika dilihat
pada kolom ‘MEAN', semua angka menunjukkan kekuatan. Kekuatan i
juga ditunjukkan delam kolom COM, yang menunjukken kode ST

{Strength).

FAKTOR EKSTERNAL.

Dari sudut Peraturan Pemerintah yang barpengaruh pads pereko-
nomian umum dan teknofogi, BSOO memiliki keunggulan dibandingkan
terhadap semua Pasaing. BS001 sebagai Bank Umum Swasta Nasional
yang besar, memiliki keunggulan dalam bidang informasi, kemampuan
profesional, dan permodalan. Dalam perskonomian umum BS001 juga
memitiki informasi yang cukup cepat seperti pada BF001 dengan adanya
komputer yang terpasang on-line pada pusat informas! lokal dan interna-
sional. Kemampuan ini sejenis dengan kemampuanr BPO01 walaupun
dalam skala lebih kecil. Dengan kelengkapan ini hampir semua kabljak-
senaan Pemerintah dapat dimmatkan dengan baik.
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85001 juga memiliki keunggulan delam nasabah kredit maupun ta-
bungan. Demiian juga BS001 unggu! dalam nesabab jase lain. Keung-
gulen BS00T i mutiak terhadap semua Pasang Brdekatnya Dalam per-
bandingan secara menysiurub erbadap tiga pesaing, BS001 memikki ke-
unggulan dalam semua bidang. Jika dilihat pada kolom MEAN', semua
angka menunjukkan ksunggulan. Keunggulan inl juga ditunjukkan dalam
kolom COM, yang menunjuldkan kode OF {Opportunity).

Analisia Keadaan sakarang menunjukkan bahwa 835001 memiliki Kakuat-
an maupun Kesempatan cukup besar untuk memiliki kelangsungan hidup di
dalam ingkungan usahanya, jika keadsan tetap sama sepert pada saat dilaku-
kan analisis.

V.3.2. Perseps| pengambil kepuinsan BSO01.

Para pangambil keputuson untuk BS001 manyataken kesmpat skenaric
yang berisi sama dengan yang dinyatakan oleh para pengambil keputusan
8P001. Pertbedaannya adalah pada skenario 4 yang merupakan varnan dar
sienana 3, di mana pengambil keputusan BS001 menyatakan hal yang sama
dengan pengambil kepuiusan SPOG2,

Ksempat skonarc ini merupakan dasar analiss keputusan strawjic De-
ngan dipilihnys sustu keputussan stratejk, selanjutnya dilakukan penjabaran
rencana stratallk urtuk dimplementesdkan, Hasit dad penasukan ksempat
skenara ini dapat dilhat dalam Lampiran BS1-2 sampai Lampiran B851-5.

¥.3.3. Analisis kepulusan siratejik BSO0L.

Dalam Lampiran BS1-2 sampai Lenpiran 851-5, dapat dilihat hasil dan
pemasukan skengic 1-4 ke dalam program, dengan keadaan sekarang yang
sudah diketahui. Kolom PM, PD, S0, dan PS, menunjukkan hasil paengclahan
komputer ates data base Bank Umum dan data base Pesaing. Lampiran 851-8
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sampai Lampiran B51-7 manunjukkan hasd perhitungan komouter &las anaius
keputusan dengan dua fasilitas, yaitu pilihan untuk keadaan tidakpast, dan
pilihan urtuh keadaan yang mengandung resiko Keadaan past di sim bukan
merupakan pilihan yang tersedia, karana pengamixl keputusan mampu untuk
menyatakan lkebh dan satu skenano.

ANALISIS DATA BASE PERSAINGAN.

Dalam uji ketaat-asasan, satiap bagian dan skenaro 1 {Lampiran
BS1-2Y dinyatakan taat-asas dan dapat diteruskan (kolom COM-
MENT =0K). Pada beberapa data misainya kxeunggulan bidang SIR dan
ASQ dalam pibban tindakan stabilitas tidak menunjukkan ketaat-asasan.
Walavpun demikian secara kessturuhen pengisian data keunggulan
dapat dinyatakan taatasas. Pemerikzaan EFROA pada skenano 1
menunukkan kegagalan. Kegagalan ini telah diperiksa, dan ternyata pe-
nyiMpangan yany terach hanya sebesar 0. 000000000000147. Kasalahan
Ini baru akan terlihat pada cetakan jika format cetakan diperebar sampea:
18 digrt Datern perhitungan model ni kesalahan dengan tiga belas digit
di belakang koma tidak dianggap sebagai kesalahan yang mengaki-
batkan perubahan strateji. Kesalahan baru akan diperhitungkan jika ter-
jadi dengan delapan cgit di belakang koma

Dalam uji ketaat-asasan untuk astiap begian dari skenano 2 (Lam-
pran BS1-3), akenano 2 dinyatakan taal-asas dan dapat citeruakan {linat
kolom COMMENT = OK). Pada beberapa data, misainya keunggulan bi-
dang ROA dari CCH dalam pilthan tindakan stabiitas, tidak menunjubkkan
ketaat-asasan. Demikian juga pada bidang LIR dan BSQ untuk pilhan tn-
dakan periumbuban. Walaupun demikian secara kessluruhan pengis@an
data keunggulan urtuk Sndakan stabitas maupun penciutan dapat di-
nyatakan taat-asas Semua pemerikzann ERROR pada skenario 1
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manunjukkan kesahihan. Demikian juga dengan pemeriksaan ketaat-a-
sasan socara menyeluruh.

Dalam uj keinai-asasan untuk setiap bagisn dari skenwrio 3 [Lam-
piran 851-4}, skenano 3 dinyatakan taat-asas dan dapat diteruakan
(kotom COMMENT =0K). Pada beberapa data misainya keunggulan bi-
dang ROA dan RSQ dalam pilihan tindakan stabilitas lidak menunjukkan
ketaat-asasan. Semua pemeriksaan ERROA pada skenanc 3 menunjuk-
kan kesahihan. Demikian juga dengan pemeriksaan ketaat-asasan

secara menyeiuruh,

Dalam wuiji ketaat-azasan untuk setiap bagian dari skenaric 4 {Lam-
piran BS1-5), skenano 4 dinyatakan taat-asas dan dapat dileruskan (libat
kolom COMMENT = OK). Semua pemeriksaan FRROR pada skenaric 4
menunijukkan kasahihan, Demikian juga dengan pemerksaan ketaat-a-

sasan sacara mermyehuruh,

ANALISIS PILIHAN KEPUTUSAN STRATEJK.

Dalam keadaan dan kondisi sepert yang telah dimasukkan ke
dalam komputer, hasil dari analisis keputusan adatah sebagai berikut
fihat Lampiran B51-6 sampai Lampiran B51-7, vide tabal 5.09.): .

01.  Jika probabilitas terjadinya setiap skenario tidak diketahui, tidak
dapat diperkirakan, atau tidak dapat dinyatakan, maka analisis ke-
putusan akan dilakukan dengan konsep Jacob Bernoulli, konsep
Utilitas, dan Simulasi dengan bilangan acak. Kriteria MAXIMAX
menghasilkan keputusan atratejik PERTUMBUHAN. Kritenia MAX-
IMIN menghasilkan keputusan stratejik PEATUMBUHAN. ika
yang dilakukan adalah meminimumkan penyesalan jika kajadian
{outcorne) yang diharapkan tidak terjadi di masa mendatang, di-

gunakan kriteria MINIMAX REGRET. Kriteria ini juga menghasilkan
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TABEL 5.00.

STRATEIJI DENGAN BERBAGAI KRITERIA PENILAIAN - BS0O1
KEADAAN KONSEP KRITERIA STRATEI
TIDAKPAST! |[NiLA WA LAY PERTUMBUHAN

MAXIMIN PERTUMBUHAN
WMINIMAX REGRET PERTUMBUHAN
UTILITAS MAXIMAX PEARTUMBUHAN
[MAXIMIN PERTUMBUHAN
MINIMAX REGRET PERTUMBUHAN
SIMULAS! MAX|MAX PENCIUTAN
MAXIMIN PENCIUTAN
MINIMAX REGRET PERTUMBUHAN
RESIKO BAYES EMY MAXIMUM STABILITAS
HURWITZ STABILITAS
UTILITAS EMY MAXIMUM PERTUMBUHAMN
HURWITZ PERTUMBUHAN
WUTIL GANDA EMY MAXIMUM STABILITAS
HURWITZ PEATUMBUHAN
Lalatan;

Disederhanakan dari hasil pemrosesan moded, lampiran BS1 & danlampiran BS1 7.

keputusan strate)k PERTUMBUHAN. Penggunaan fungsi utilitas
untuk kritena penilaian dalam kasus ini mendapatkan hasil yang
sama dengan di atas. Jika diberlakukan kondisi acak dengan bi-
langan acak pada tingkat keurgguian, diperoleh hasil keputusan
untuk memillh atratgi PENCIUTAN dengan kriteria MAXIMAX,
PENCILUTAN dengan kriteria MAXIMIN, dan STABILITAS dengan
kriteria MINIMAX REGRET.

02 Jika probabiitas teradinya setap skenano dapat diperkirakan,
meka analisis keputusan akan dilakukan dengan korsep Ex-
pected Monetary Value (Bayes). konsep Utilitas, dan konsep Utili-
tas Ganda. Probabilitas yang dinyatakan oleh pengambil keputus-
an BS001 sama dengan BPDO1. Dengan kriteria EMY MAKSIMUM
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dihasilkan keputusan stratajik STABILITAS. Jika derajad kacpti-
misan atau kriteria HURAWIT Z dipergunakan, akan dihasilkan ke-
putusan stratejik yang sama, yaitu STABILITAS. Jika digunakan
dasar fungsi utilitas untuk menilai, dengan kriteria EMV MAKSI-
MUM dihasilken keputusan stratejik PERTUMBUHAN. Jika dera-
jad kecptimisan atau krteria HURWITZ yang dipergunakan, diba-
silkan keputusan stratejik STABILITAS, Penggunaan utilitas
beratribut ganda sebagai dasar penilaian dengan kriteria EMY
MAKSIMUM, menghasilkan keputusan stratejik STABILITAS. De-
rajad keopiimisan atau kriteria HURWITZ yang dipsrgunakean
dalam utilitas beratribut ganda menghasilkan keputuaan stratejik
PERTUMBUHAN.

V.3.4. Evaluas] hosil analisis BS001.

Jika para pengambil keputusan pada BS001 tidak dapat memberikan per-
ryataekn mengena probabiltas terjadinya satiap skenario, keputusan stratajk
yang diambil adalah PERTUMBUHAN. Keputusan strateiik PERTUMBUHAN ini
berarti bahwa BS001 harus beruaahe menaikkan keungguiannya terhadap tiga
pesaing terdekat, dengan melakukan penambahan pada kedua sisi neracanya.
Dalam hal ini penambahan atau pengurangan akibat dan terjadirya regi ataw
'aba, tidak diperhitungkan. Keputusan stratgjik ini masih barus divraikan ke
dalam rencana operasional uniuk kelengkapan kegiatan manajemen stratajik
selanjutnya. Jka probabilitas dapat dinyatakan oleh para pengambil keputua-
ennya {Lampiran V1- B5001: 6) dan digunakan utiitas baratribut gande, kepu-
tusan stratejik yang didapatkan dari analisis keputusan juga PERTUMBLUHAN.

Dapat disimputkan babwa untuk BS001 keputusan stratejik yang sebarknya di-
ambil adalah PERTUMBUHAN. Hal ini dapat dibenarkan jika diihat dari keadaan
BSDO1 sakerang (libat tabe! 5.07., vde Lampiran BS1-1). Keunggulan kekuatan dari
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BS001 terhadaep tiga pesaing terdekainya ada pade semuae bidang. Keunggulan
calam kasempatan dibandingkan terbadap tiga pesaing terdekat juga meliputi semua
unsur. Kesempatan wrtingg adalah kesémpatan untuk manambah dana dar Sumber
Dana, dan dimbangi juga olek kesempatan dalam meraih pangsa pasar karena ke-
mampuan dalfam memperoleh kesempatan dari Pemakai Dane Dalam kondisi-kondisi
ini strateji yang tepat untuk diterapkan adalah melakukan strateji PERTUMBUHAN,
karena BS001 memilik somua keunggulan dan sumber daya, dibandingkan terhadap
tiga pesaing terdekatnya Dengan demikian dapat disimpulkan, babwa uriuk peng-
gunaan pada BS001, model yarg disusun dapat bekerja dan dapat menghasilkan
suatu usuwan keputusan siratejik yang masuk akal. Keputusan stratejik ini dapat digu-
nakan untuk melandasi manajemen stratejik 85001,

V4. PENYAHILIAN, KASUS BS002

BS002 adalah sebush Bank Umum Swasta Nasional yang merupakan salah
satu dari sapuluh besar Bank Limum Swasta Nasiona! dilinat dari sudut jumlab harta-
nya. BS002 tidak memiliki kormputer selengkap BP0O1, tetap pada BS002 data base
Bank Umum dan data base Pesaing sudeh ada dalam komputemya. Dengan demiki-
an proses komputasi model ini depat berjatan on-ling, dan tidak pedu melakukan pe-
masukan data ekstemal pada proses kedua {libat gambar 4.17).

V.4.1. Keadaan sekarnng BS00Z.

Keatman selmrang digambarkan dalam tabel Hofer (ihet Lempiran Y1
BS002: 1, vide tbal 5.10). Ketaat-agasannya telah divji oleh komputer. Uji ini
merupakan hasi dari perintah CROSS{##) pada StratMod/FPersonal. Komputer
melakukan uj berdasarkan angka acak dan proses rekursif, yang digunakan
urtuk melakukan verifikasi masukan. Selurub angka bars pada Lampiran BS2-
1 ini menunjukkan ketaal-asasan penuh (CON).
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TABEL 5.10.
KEADAAN SEKARANG, INTERNAL, BS002
STATUS UJI KETAAT-ASASAN

KEUANGAN| _ ROA KEKUATAN TAAT-ASAS
ACE KEKUATAN TAAT-ASAS
TAG KEKUATAN TAAT-ASAS

KESELURIUHAN _ KEKUATAN
MANAJEMEN LCa KEKUATAN TAAT-ASAS
LIR KEKUATAN TAAT-ASAS
SIR KEKUATAN TAAT-ASAS

KESELLURUHAN KEKUATAN
PEMASARAN AG KEKUATAN TAAT-ASAS
CCH KEKUATAN TAAT-ASAS
RSQ NETRAL TAAT-ASAS

KESELURUHAN KEKUATAN

ATATAR.
Prigealerbummakan dani lansil proses meslbel sistem, Laopinan 182 1.

FAKTOR INTERNAL.

Dibandinghkan terhadap Pesang 1 85002 memiiki keunggulan mut-
{sk dalam semua bidang yang diukur. Demikian juga terhadap Pesaing 2
dan Posaing 3 Urutan kekuatan dari Pesaing adalah Pesaing 1, Pesaing
3, dan Pesaing 2 terlemah Dalam perbandingan sacara menyeluruh ter-
hadap tiga pesaing. BSO02 memiliki keunggulan deiam semus bidang
yang diwkur. Jika dilihat pada kofom 'MEAN', semua angka nmhuryukknn
kekuatan. Kekuatan ini ditunjukkan dalam kolom COM, yaryy menunjuk-
kan kode ST Strength).

FAKTOR FKSTERNAIL

Dari sudut Peraturan Pemerintah, BS002 memiliki keunggulan ter-
hadap semua Pesaing. B5002 juga memiliki keunggulan dalam nasabah
kredit mauvpun tabungan. Oemikian juga BS002 unggul dalam nasabah
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TABEL 5.11.
KEADAAN SEKARANG, EKSTERNAL, BS0)2
STATUS UJE KETAAT-ASASAN
PEMERINTAH NETRAL TAAT-ASAS
PEMAKA! DANA/JASA KESEMPATAN TAAT-ASAS
SUMBER DANA KESEMPATAN TAAT-ASAS
PESAING KESEMPATAN TAAT-ASAS

Calatan:
Disederbanakan dari basi! proses made| sistem, lampiran B52-1.

jasa lain. Keunggulan BS002 ini mutlak jike dibandingkan techadap
semua Pesaing terdekatnya, can secara keseluruhan BS002 menunjuk-
kan keunggulan.

Dalam perbandingan secara menyeluruh terbadap tiga pesaing,
BS002 memiik keunggulan dalam semua bdang. Jkaa dilhat pada kolom
'MEAN', semua angks menunjukkan keunggutan, Keungguian ini juga di-
tunjukkan dalam kolom COM, yang menunjikkan kode OF [Opportunity).

Analmis Keadaan sekarang menunjukkan bahwe BS002 memiliki Kekuat-
an maupun Kesempatan cukup besar untuk memilki ketangsungan hidup di
dalam kngkungan usahanya, jikin keadaan tetap sama seperl pada saat dJilaku-
kan analisis.

Vi4.2. Perseps] pengambil kepatusan BSMOL

Para pengambil keputusan untuk BS002 menyatakan keempat skenarno
yag beris: aama dengan yang dinyatakan oleh para pengambil keputusan
BPDO1. Yang barbada adalah urutan dari skenario 1 dan shenario 2. Kesmpat
shpnario mi morupakan dases analsis keputusan strawmejk. Dengan dipilihrys
suat keputusan atratejik, selanjutnya diakukan penjabaran rencana stratepk
untuk dimplamantasian. Heasil dan pemasukan koempat skenano ini dapat di-
lihat dalam Lampiran B52-2 sampai Lamgiran 852-5.
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V4.3, Analisis kepuiusan strmiejlk BS002Z.

Dwiam Lampiran B52-2 sampat Lampiran B52-5, dapat gilihal hasil devi
pemasukan skenario 1-4 ke dalam program, dengan keadaan sekarang yang
audah diketahui. Dari kolom PM |, PD, SD, dan PS, dapat diketahui hasil pengo-
lahan komputer atas data base Bank Umum dan data base Pesaing Karena
85002 memiliki komputer yarg; sudah mampu untuk melakukan analisie dan
pemasukan data secara penuh, Lampiran B52-2 sampai Lampiran BS2-5 i
sekaligus merupakan isi dari Date Base Persangan (hat Bab [V, mbel 4 18-
4 20). Lampiran BS2 -6 sampai Lampran BS2-7 menunjukkan hasl parhitungan
komputer atas anaisia keputusan dengan dua lasilitas, yeitu pilihan untuk kea-
daan tidakpast. dan pilihan untuk keadaan yang mengandung resko. Keadaan
pasti di sini bukan merupakan pilhan yang tersedia, karena pangambil kepu-
tusan mamgu untuk menyatakan ebih dan satu skenario

ANALISIS DATA BASE PERSAINGAN.

Dalam u ketmat-asasan, satiap bagian dar skenaric 1 (Lampinan
BS52-2) dinyatakan taat-asas dan depal diteruskan (lihat kolom COM-
MENT=0K}. Pada beberapa data, misalinys keungguian bidang RMS
dalam pilihan tindakan etabilitas, bdak menunjuidian ketast-sassan. Wa-
laupun demikian secars keselurshan pengisian data keunggulan untuk
tncakan stabilitas deapat dinyatalan taat-aeas. Semus pemerkmaasn
ERROR pada skenano 1 manunjukikan kesahihan Demikian juga dengan

pemerikaaan ketaat-asasan secara menyeluruh,

Dalam uj ketnat-asasan, setiap bagian dari skenanc 2 {(Lampiman
BS2-3} diryatakan taat-asas dan dapat diteruskan (lhat kolom COM-
MENT =0} Sermmua pemerisaan ERAOR pada skenario 2 menunjukkan
kesahinan. Demikian jupa dengan pemeriksaan ketaal-asasan SecArs

menyeiiruh,
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Dalam uj ketaat-asasan untuk setap bagian dari skenario 3 (Lam-
pran BS2-4), skenano 3 dinyatakan taat-asas dan dapat diteruskan (linat
kotom COMMENT =0K), Pada beberapa data mmainya keunggidan bi-
dang ROE dan LCR dalam pilihan tindakan stabiltas tidak menurjukkan
ketaat-asasan. Walaupun demikian secara kessluruhan pengisian data
kaunggulan untuk tindakan stabilitas dapat dinyatakan taat-asas Semua
permerikasaan EAAOR pada skanaro 3 menunmkkan kesahihan Demikian
juga dengan pemenksaan ketaat-asasan secara manyeloruh,

Oalam i ketaat-asasan, setiap bagan dari skenarnc ¢ {Lampiran
B32-5) dinyatskan taat-asas dan dapat diteruskan (lihat kelom COM-
MENT =), Pemeriksamn ERROA pada skenaro 4 manunjukkan kega-
gaian. KeQagalan ini elah dpenksa, dan temyata wrjadi penympangan
sobesar 0,000000000223. Kesalahan ini baru akan terihal pada cetakan
jisa tormat cetakan diperigbar sampai 16 digit Dalam perhitungan model
ini kesalahan dangan aspuluh digit di belakang koma tidak dianggap
sabagai kesalahan yang mengakibatkan parubahan stratep. Kesalahan
baru akan diparhitungkan jika teradi dengan delapan digit di beiakang
koma Untuk skenarnic 4 int pemeniksaan Ketaat-asssan  secara
meanyeluruh Juga menunjukkan keaahihan.

ANALISIS PILINHAN KEPUTUSAN STRATEIIK

Dalam keadaarn dan kondisi sepert yang telah dimasukkan ks
dalam komputer, hasi dan analiss keputusen adalah sebaga berikut
(What Lampiran BS2-6 sempai Lampiran B52-7, vide tabel 5.06 )

. Jika probabilitaa terjadinya asetiap skenang tidak diketabui, atau
tidak dapat diperkorakan, maka analisis keputusan aken dilakukan
dengan konaep Jacob Bernoulli, konaeg Utilitas, dan Simulasi da-
ngan bilangan acak. Kriteria MAXIMAX menghasilkan keputusan
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TABEL 5.12.

STRATEJI DENGAN BERBAGAI KRITERIA PENILAIAN - BS002
KEADAAN KONSEP KRITERIA STRATEJI
TIDAKPASTE [NILAI MAXIMAX PERTUMBUHAN

MAXIMIN STABILITAS
MINIMAX REGRET PERTUMBUHAN
UTILITAS MAXIMAX PERTUMBUHAN
MAXIMIN PENCIUTAN
MINIMAX REGRET PENCIUTAN
SIMULASI MAXIMAX PENCIUTAN
MAXIMIN PERTUMBUHAN
MINIMAX REGRET PENCIUTAN
RESIKO  |BAYES EMY MAXIMLUIM STABILITAS
HURWITZ PENCIUTAN
UTILITAS EMV MAXIMLIM PERTUMBUHAN
HURWITZ STABILITAS
UTIL. GANDA EMY MAXIMUM STABILITAS
HURWITZ PENCIUTAN
Catatan: -

Disederhanakan dari hasil ppmrosesan model, Lampiran BS2 6 dan lampiran BS2 7.

TESIS

stratajik PERTUMBUHAN. Kriteria MAXIMIN yang menghas:ikan
keputusan stratejik STABUTAS. Jika yang dilakukan adalah me-
minimumkan penyesalan jika kejadian [outcoms) yang dinarap-
kan tidak terjadi di masa mendatang, digunakan kriteria MINIMAX
REGRET yang menghasilkan keputusan stramejik PERTUM-
BUHAN, Penggunaan fungsi utilitas untuk kritaria penilaian rupa-
nya dalam kasus ini mendapatkan hasil yang same dengan ¢
atan ke diberlakukan kondisi acak dangan bilangan acak pada
tingkal keungguian, diperoleh hasil kaputusan untuk memilib
stratey PENCIUTAN dengan kntena MAXIMAX, PEHTUMBUHAN
dengan kriteria MAXIMIN, dan PENCIUTAN dengan kriteria MINI-
MAX REGRET.
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SURABAYA

02, Jka probabilitas terjadinya setap skenario dapat diperkirakan,
maka analisis keputusan akan dilakukan dengan konaep Ex-
pected Monetary Value (Bayesg), konsep Litilnas, dan konsep LUili-
tas Ganda. Probabilitas yang dinyatakan oleh para pangambil ke-
putusan BS002 sama dengan BS001, tanpa merubah urutan
skenarionya. Dengan kriteria EMV MAKSIMUM dihasilkan kepu-
tusan stratejik STABILITAS. Jika derajad keoptimisan atau kriteria
HURWITZ dipergunskan, akan dihasilkan keputusan siratejik
PENCIUTAN. Jika digunakan dasar fungsi utilitas untuk menilai,
dengan kritena EMV MAKSIMUM dihasilkan keputusan strate|ik
PERTUMBUBAN. Jika derajad kecptimisan atau kriteria HURWITZ
yang dipargunakan, dihasilkan keputusan stratejik STASILITAS.
Penggunaan dasar fungsi utilitas atribut ganda untuk menilai, de-
ngan kriteria EMV MAKSIMUM tetap dihasilkan keputusan
stratejik STABILITAS. Derajad keoptimisan atau kriteria HURWITZ
yang dipergunakan dalam fungsi utilitas beratribut ganda meng-
hasilkan keputusan stratejik PENCIUTAN.

Y.4.4.Evaluasl hasil analisis BSDOZ,

Jika para pangambil keputusan pada 85002 tidak dapat membenkan par-
nyataan mengena probabilitas terjadinya setiap skenario, keputusan stratejik
yang diambil adalah PENCIUTAN, Keputusan stratejik PENCIUTAN ini berarti
bahwa BS002 harus berusaha menaikkan keunggulannya werhadap tiga pasa-
ing terdekat, dengan melakukan pengurangan pads kedua sisi neracanya.
Dalam hal ini psnambahan atau pengurangan akibat dan terjadinya rugi atau
laba, tilak diperhitungkan. Keputusan stratejik ini masih harus diuraikan ke
dalam rencana operasional untuk kelengkapen kegiatan manajemen strategk
selanjutnya. Oalam kasus BS002 di mana probabiliias dinyatakan oleh para
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pengambil keputusannya (lihat Lampimn BS2-6) dan cigunakan fungs utilitas
Leratribut garda. keputusan strateiik yang didapatkan dari analisis keputusan
Juga PENCIUTAN.

Dapat disimpulkan bahwa untuk BS002, menurut ham! permrosesan data yang
berdasarkan pada mode! sisterm yang telah disusun, keputusan stralejik yang
sebaiknya diambil adaiar PENCIUTAN. Mtha cilthat dar: keadaan BS002 sekarang
{bhat tabel 504, vide Lampiran BS2-1, 38002 unggul terhadap tiga pesaing terdekat-
nya pada semua bxdang. Keunggulan dalam kesempatan dibandingkan terhadap tiga
pesaing terdekat juga mehputi semua unsur. Kesempatan tertingg adalah kesem-
patan untuk menambah dana dan Sumber Dana, dan dimbang juga oleh kesam-
patan dalam metaih pangaa pasar katena kemampuan dalam memperoleh hessm-
patan dari Pemakai Dana Balam kondisi-kondrsi ini siratep yang tepal adalah strateyi
PERTUMBUHAN, Tetap dalam memperkirakan keadaan keunggulan pada sstap
skenano, para pengambil keputusan membedakukan suatu pandangan pesime er-
hadap banknya sendin, sehingga angka keungguian tidak dapat membantu dalam
satiap skenarico. Sebagai akibatnya, BS002 harus melakukan PENCIUTAN, karena
begitu terjadi suaty skenano tertentu, semua keunggulannya berkurang diban-
dingkan terhadap pesang-pesaingiya

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa uniuk penggunaan pada BS002,
model yang desusun dapat bekerja dan dapat menghasilkan suatu usulan keputusan
stratejik yang masuk akal Keputusan stratejk ini dapat digunakan untuk melandas:
manajernen atrateik B3002

V.5, PENYAHIHAN, KASUS B5003

BS003 adalzh sebuah Bank Umum Swastla Nasional yang merupakan salab
satu dari seputub besar Bank Umum Swasta Masional dithat dan suaut umlah barta-
nya BS003 belurn memiliki komputar aslengkap BPO0T untuk rmefakukan pemro-
sesan data Kelengkapan BS003 dipeckirakan sombang dengan BF0O2 dalam bi-
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TABEL 5.13.
KEADAAN SEKARANG, INTERNAL, BS003
STATUS UJI KETAAT-ASASAN
KELANGAN ADA KEKUATAN TAAT-ASAS
AGE KEKUATAN TAAT-ASAS
TAG KEKUATAN TAAT-ASAS
KESELURUMHAN KEKUATAN
MANAIEMEN LCR NETRAL TIDAK TAAT-ASAS
LI KEKUATAN TIDAK TAAT-ASAS
SIH KEKUATAN THDAK TAAT-ASAS
KESELLIRUHAN KEKUATAN
PEMASARAN RS KEKUATAN TAAT-ASAS
CCR KEKUATAN TAAT-ASAS
50 KEKUATAN TIDAK TAAT-ASAS
KESELURUHAN KEKUATAN

Calatan:
Disederhanakan dari hasif proses model sistem, lampitan BS3. 1,

dang komputas: Data yang diperfukan seperti data base imern sudah ada dalam
kompuiesrnya Dengan demikian proses kompuiasi modal ini tidak dapat berjalan
sacara on-ine penuh. Data ekstermal pertu urituk dimesukikan pada proses kodua
{ihat gambar 4 17).

V.A.1. Keadaan sekamng BS00L

Keadaan sakarang digambarkan dalam tebat Hofer (lihat Lampiran BS3-1,
vicle mbel 5. 13). Ketaat-asasan telah oleh komputer dan untuk beberapa angka
masukan tidak menunjukkan ketaat-asasan Hal ini ditunjukkan pada kolom
CROSS, yang menunjukkan INC INCONSISTENCE). Uj ini dihasilkan oleh pe-
rintah CROSS{##) pada StratMod/Pamscnal, dengan dasar angka acak dan
proses rekursf, yang digunakan untuk melokukan venhkas. Jika dper-
htungkan secara menyelurubh dengan penntah RANDOM CROSS TO
COLUMN[##) tarnyata tingkat kotaat-asasan kesaluruhan mash jauh di atas

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

- 200 -
TABEL 5.14.
KEADAAN SEKARANG, EKSTERNAL, BS003
STATUS UJI KETAAT-ASASAN
PEMERINTAH| __ KESEMPATAN TAAT-ASAS
PEMAIAI DANA/JASA NETRAL TAAT-ASAS
SUMBERDANA| _ KESEMPATAN TAAT-ASAS
PESAING] _ KESEMPATAN TAAT-ASAS

Catatan:
Disederhanakan dari hasil proses model sistem, lampéran A%3- 1.

0.5, yaitu 0.754. Dangan angka ini, secara keseluruhan masukan kondis seka-
rang dinyatakan tanst-asas

FAKTOIR INTERNAL.

Terhadap Pesging 1, BS003 kelah unggul mutiak dalam semua bi-
dang yang diukur. Terhadap Pesaing 2 BS003 memiliki keunggulan
dalam semua bidang yang diukur, kecusli LCA. Terhadap Pesaing 3
BS003 memiliki keunggulan dalam semua bidang yang diukur, yaitu keu-
angan. manaemen, dan pemasaran. Untuk segi manajamen dan pema-
saran BS002 netral tarhadap semua pesaingnya dalam LCH dan RSQ.

FAKTOR EKSTERNAL-

¥ Dari sdut Peraturan Pemerintah yang berpengaruh pada pereko-
nomian umum dan teknologi, BS0O0J juga memifiki kelemahan dban-
dingkan terhadap Pesaing 1. Dengan kelemahan ini hampie semua kebi-
jaksanaan Pemerinteh yang berpengaruh dalam bidang ekonomi hdak
dapai diramalkan dengan baik. 85003 juga memdik kelemahan diban-
dinghan Pesaing 2 dan Pesaing d. dalam nasabah kredit, tetapi BS003
ungyil dalam nasabal jasa lan. Walaupun keunggulan 35003 i hdak

mutlak, 121api secara keseluruhan BS003 menunjukkan keunggulan.
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Aralois Keadean selarang menunjukkan bahwa BS003 memiliki Kekuat-
an mauvpun Kessmpatan cukup besar untuk memilia kelangsungan hidup di
dalam ingkungan usahanya, jikea keadasn telap sama sapart pada saat dilakuy-
kan analisis. Baberapa kelemahan yang menyebabkan BS002 mamad netral
terhadap pesaingnye, tdak terialu parah karena bdak saing berkaitan secara
langsung. Kelermnahan pada Pemakai Dana/Jasa tidak dibarengl dengan kele-
mahan dalam bidang pemasaran. kelemahan lgin justru werletak dalam bidang
manajemen yang barbscara mangena ntenstas biaya pegawal.

V.5.2. Persepsi pengambil keputusan 55001

Para pengambil keputusan untuk 85003 menyatakan keempeat skenarnc
yang bens epat sama dengan yang dinyatakan oleh para pengambil keputus-
an BP0O1. Perbadaannya adalah pada skenario 4 yang merupakan varian dan
akenaric 3. Skenaric dari BS00 berbeda dengan yang dinyatakan olkeh BS001
Dalam skenaric BS003, Pemerintah tidak memberlakukan kebijaksanaan uang
ketat, @tapi inflasi tidak wrkendali dan mambumbung inggi.

Kepempat skenaro ini merupakan dasar analista keputusan atrawjik. De-
npan dipiihnya suate keputusan stratejfik, selanjuinya diakukan penabaman
rencana stratleik untuk dimplementasilcan. Hasil deri pemasukan kearnpat
skenario ini dapat dilihatl dalam Lampiran BS3-2 sampai Lampiran BS3-5.

¥.5.3. Analisis keputesan s{ratejik BS003,

Dalam Lampiran B53-2 sampai Lampean BS3-5, dapat didihat hasil dari
pemnsukan skenaric 1-4 ke dalam progmm, dengan keadaon sakersng yang
sudah diketahui. Dan kolom PM, PD, S0, dan PS, dapat diketahw hasil pengo-
lahan komputer atas data base Bank Umum dan data base Pesaing. Lampiran
B53-8 sampai L ampiran BS3-7 manunjukkan hasil perhitungan komputer ates
Anahais keputusan dengan dua fasitas, yatu pihan untuk keadaan tidakpast,
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dan pilihan untuk keadaan yang mengandung resiks. Keadaan past di sini
bukan merupakan pidiban yang tersedia, karena pengambil kepuiusan mampu
urituk meryatakan lebih dar satu skenario,

ANALISIS DATA BASE PERSAINGCAN.

Dalam uji ketaat-asasan, setiap bagian dari akenario 1 (Lampiran
BS53-2) dinyatakan taat-asas (konaisten) dan dapat ditenrsskan (fihal
kolom COMMENT =0K), Pada beberapa data misalnya keunggulan bi-
dang LCR, LIA, dan CCA dalam pilihan tndekan penclutan idak menun-
jukkan ketast-asasan. Walaupun damikian secara keseluruhan pengisian
data keunggulan untuk tindakan penciutan dagat dinyatakan taat-asas.
Pemeriksaen ERROR menghasitkan kegagalan untuk tindekan penciut-
an Kegagalan ini terletak pada penghitungan paraaingan jika dilakukan
strateji panciutan, di mana antisipasi pesaing tidak dapat didefinisikan.
Hal ini akan berekibat terdinya pembagian dengan angka nol wakiu di-
lakukan pemerniksaan ERRQOR. Angka hitungan yang diambii datam anali-
sis keputusan nanti periu dikoreksi kembali jika terjadi keputusan stratejik
PENCIUTAN. Di pihak lain, uji ketaat-asasan juga menunjukkan kegagal-
an pada strateji PERTUMBUHAN maupun PENCIUTAN, tetepi seperti
sebalumnys, peryimpangan terjadi pada digit kedusbelns sstalah koma
Hal ini tidak akan berpengarnsh terhadap keputisan atratejik yang diambil
sehingga dapat diasbakan.

Dalam uji ketaat-asasan, setiap bagian dari skenario 2 [Lampiran

. BS3-3) dinyatakan taat-asas dan dapat diteruskan (lihat kolom COM-
MENT =0K}. Pads beberapa data misalnya keunggulan bidang LIR dan
RSG dalam pilihan tndakan stabilitas tidak menunjukkan kataal-asasan.
Walaupun demikian secara kesaluruhan pengisian data keunggulan
untuk tindakan stabilitas dapat dinyatakan taat-asas. Semues pemernk-
saan EARCA pada skenano 2 manunjukkan kesahihan. Uniuk shenario 2
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ini pemenksaan ketaat-asasan secara menyeluruh juga menunjukkan ke-
sahihan.

Datam uji ketaat-asasan, setiap bagian dari skenario 3 (Lampiran
BS3-4) dinyatakan taat-asas dan depat diteruskan (libat kolom COM-
MENT =0K). Pada bebsrapa data msalnya keunggulan bidang LCR, S,
dan RMS dalam pilihan tindakan penciutan tidak menunjukkan ketaat-a-
sagsan, Walaupun demikian secara keseluruhan pengisian data keung-
gulan untuk tindakan penciutan dapat dinyatakan tast-asas. Semua pe-
meriksaan FRAOR pada skenario 3 menunjukken kesahihan. Demikian

juga dengan pemeriksaan katast-asasan secare menyaiuruh,

Dalam uji ketaat-asasan, setiap bagian dan skenano 4 (Lampian
BS3-5) dinyatakan taal-asas dan depat diteruskan {ithat kolom COM-
MENT=0K). Pada beberapa data misainya keunggulan bidang ROE
dalam pilhan tindakan stabilitas tidak menunjukkan ketaat-asasan. Wa-
laupun demikian secara keseluruhan pengisian date keunggulan untuk
tindakan stabilitas dapat dinyatakan taat-asas. Semua pemenksaan
ERROR pada skenano 4 menunjukkan kesahihan. Demikian juga dengan
pemeriksaan ketaat-asasan aecara menyeluruhn,

ANALISIS PILTHAN KEPUTUSAN STRATEMK,

Dalam keadman dan kondisi seperti yarng telah dimasukkan ke
dalam komputer, hasil dan analisis keputusan adalah sebaga) berkut
{khat Lampiran 853-6 sampa& Lampian BS3-7, vide tabel 5.15):

01. Jika probabilitas terjadinya setiap skenano tidak diketahui, atau
tidak dapat diperkirakan, maka analisis keputusan akan dilakukan
dengan konsep Jacob Bernoulli, konsep Utilitas, dan Simulasi re-
kursif dengan bilengan acak Kriteria MAXIMAX menghasilkan ke-
putusan stratejik PERTUMBUHAN. Kriteria MAXIMIN mengha-
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TABEL 5.15.

STRATEJI DENGAN BERBAGAI KRITERIA PENILAIAN - BS003
KEADAAN KONSEP KRITERIA STRATEJI
TIDAKPASTE |NILAI MAXIMAX PERTUMBUHAN

MAXIMIN STABILITAS
MINIMAX AEGRET PERTUMBUHAN
UTILITAS MAXIMAX PEATUMBUHAN
MAXIMIN PENCIUTAN
MINIMAX REGRET PENCIUTAN
SIMULAS! MAXIMAX FENCIUTAN
MAXIMIN STABILITAS
MINIMAX REGRET STABILITAS
RESIKO  {BAYES EMY MAXIMUM PERTUMBLUIHAN
HURWITZ PENCIUTAN
UTILITAS EMY MAXIMUM PERTUMBUHAN
HURWITZ STABILITAS
UTIL. GANDA EMV MAXIMLIA STABILITAS
HLIRWITZ PENCIUTAN
Latatan:

Disederhanakan dari hasi! pemrosesan madel, lJampiran B$3.6 dan lampiran B53-7.

TESIS

silkan keputusan stratejik STABILITAS. Jika yang dilakuken ada-
lah meminimumkan penyesalan jika kejadian (outcome) yang di-
harapkan tidak terjadi di masa mendatang, digunakan kriteria
MINIMAX REGRET yang menghasilkan keputusan stratejik PEA-
TUMBUHAN. Penggunaan fungsi utilitas untuk kriteria penilaian
rupanya daiam kasus ini mendapatkan hasil yang tidak sama de-
ngan di atas. Kriteria MAXIMAX menghasilkan keputusan atratejk
PERTUMBUHAN, Kritaria MAXIMIN menghasilkan keputusan
stratejik PENCIUTAN. Jika yang dilakukan adalah meminimumkan
penyesalan jika kejadian (outcome) yang diharapkan tidak terjadt
¢i masa yang akan datang, digunakan kriteria MINIMAX REGRET
yang menghssilkan keputusan stratajik PENCIUTAN. Jika diberla-
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kukan kondisi acak dengan bilangan acek pada lingkat keung-
gulan, dipercleh hasil keputusan untuk memilih atratep PENCILUT-
AN dengan kritaria MAXIMAX, STABILITAS dengan kritena MAXI-
MIN, dan STABILITAS dengan kriteria MINIMAX AEGRET.

Jika probabilitas tevjadinya setiap skenaro dapat diperkirakan,
maka analisis keputusan akan dilakukan dengan konsap Ex-
pected Monetary Velue (Bayes), konsep Liiltas, dan konsep Uil
tas Ganda. Dengan kriterta EMV MAKSIMUM dibasilkan keputus-
an stratejik PERTUMBUHAN, Jika derajad keoptimisan atau
kriteria HURWITZ dipergunakan, akan dihasilkan keputusan
stratejik PENCIUTAN Jika digunakan dasar fungsi utilitas untuk
menilai, dengan kniteria EMV MAKSIMUM tetap dihasilkan kepu-
tusan stratejik PERTUMBUHAN. Tetapi jika derajad kecptimisan
atau kritaria HURWITZ yang dipergunakan, akan dihasilkan kepu-
tusan stratejik STABILITAS. Penggunaan dasar lungsi utiitas
beratnbut ganda untuk menilai, dengan kriteria EMV MAKSIMUM
dihasilkan keputusan stratejik STABILITAS. Derajad keoptimisan
atau krteria HURWITZ yang dipergunakan dalam fungsi utilitas
beratnbut ganda menghasilkan keputusan stratejik PENCIUTAN.

V.5.4.Evaluas] husil pnalisis BS003.

Jka para pengambil keputusan pada BS003 tdak dapat membenkan per-
nyataan mengena pobabilitas tenadinya setiap skenario, keputusan stratejik
yang diambil adalah PENCIUTAN. Keputusan stratejik PERTUMBUHAN ini bayr-
arti bahwa BS903 harus bensaaha menakkan keunggulannya terhadap tga
pesaing terdekat, dengan melakukan pengurangan paca kedua s neracanysa
Dalam hal ini penambahan atau pengurangan akibat dan tenadinya rug: atau
laba, tidak diperhitungkan Keputusan stratejik im masih harss divrakan ke
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calam rencana operasicnal untuk kelengkapan kegiatan manajeman stratejik
selanjutnya Dalam kasus BS003 di mana probabilitas diryatakan oleh para
pengambil keputusannya (khat Lampiran B53-6) dan digunakan fungs: utilitas
ambut ganda, keputusan stratejk yang didapatkan dan analisis keputusan juga
PENCIUTAN

Dapet disimpulkan bahwa untuk BS003, menurut hasil pemvosesan data yang
berdasarkan pada model sistem yang telah disusun, keputusan stratejik yang
sobaiknya diambil adalah PENCIUTAN. Hal ini dapat dibenarkan jka dilibat dari kea-
daan BS003 sekerang {ihat tabel 5 04 | vide Lampiran B53-1). Kelemahan B5003 ter-
dapat hanya terhadap Pesaing 1 aga, tetapi rupanya kelemahan ini cubup dominan.
Walaupun secara umum keunggulan terhadap dua pesaing lainnya ada pada semug
bidang, BS003 tidak mampu untuk memanfaatkan keunggulannya untuk setiap
skenano yang dimasukkan. Keungguian dalam kesempatan yang tertingg adalah ke-
sempatan untuk menang dalam persangan kanrena BS003 ini sudah cukup dikenal.
Keunggulan Ini nupanya tidak didukung oleh kemampuan yang lamn, misainya dan Pe-
merintah, Sumbar Dana, dan Pamakai Dana/Jasa. Dalam kondisi-kondisi ssperti o
SR} yng wpat untuk diterapkan adaleh strateji PENCIUTAN, Untuk BS003 atrate;i
penciutan gkan menekan banyak biaya yang biasanya merupakan beban, dan
B5003 akan dapat melakukan pengendakan dengan ietih bak (poaisi BS003 netral
pada LCA wrhadap tiga pesaingrye) kerena ukurannya lehih kaci.

Cengan damikian depat disimpulkan, bahwa untuk penggunaan pada B5003,
mode! yang disusun dapat bekerja dan dapat menghasilkan suatu usulan keputusan
stratejik yang masuk akal. Keputusan atra®jk ini dapat digunakan untuk melandas
manajman stratejik BS003,

V6. PENYAHIHAN, KASUS B5004

BS004 adalah sebuah Bank Umum Swasta Nasional yang merupakan salah
axiu deri sepuluh besar Bank Umum Swasta Nasonal ddhat dan swdud jumiah harta-
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TABEL 5.18
KEADAAN SEKARANG, INTERNAL, BS004
STATUS UJ1 KETAAT-ASASAN
KEUANGAN ROA KEKUATAN TAAT-ASAS
ROE KEKUATAN TAAT-ASAS
TAG KEKUATAN TAAT-ASAS
KESELURUHAN KEKUATAN
MAMNA JEMEN LCA KEKLUATAN TAAT-ASAS
LIR KEKUATAN TAAT-ASAS
SIR KEKUATAN TAAT-ASAS
KESEL URUHAN KEKUATAN _
PEMASARAN FIAS KEKUATAN TAAT-ASAS
CCR KEKLATAN TAAT-ASAS
RSO KEKUATAN TAAT-ASAS
KESELUHUHAN KEKUATAN

n.
Disederbanakan dan hasil proses model sistem, Jam piran BS54 .

nya. BS004 tidak memiliki komputer untuk metakukan pemrosesan data Secara rutin.
Yang dimikki adalah beberapa perangkal komputer yang digunakan secara mandici
{stand-alone) untuk keperiuan operasi sshar-hban Dangan demikian dalam kesus
BSGO04 ini, data yang diperlukan seperti data basa intern dan data base Pesaing tidak
ada dalam komputer. Dengan demikian proses komputasi model ni tidak dapat ber-
jalan sacara on-ding Data iomal maupun data slawernal perlu dimasukkan pada
proses kedua (lihat gambar 4.17).

V.6.1. Keadonn sekamng BS004,

Keadaan sekarang digamberkan dalam tabel Hofer (ihat Lampiran BS4-1,
vide tabel 5.04) Kensistensi pada pengisian tap anghka pada tabel diperiksa
ulang okeh komputar dan telah menunjukkan ketaat-asasan peruh. Hal ini ci-
tunjuikdaan pada kolom CROSS-SECTION (CROSS]), dihasilkan dan perintah
CROSS(##) pada StratMod/Personal, dengan dasar angka simutasi (SIM} dan
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proaes rekursi, yang dgunekan untuk melakukan verifikasi. Seluruh anghka
baris pada Lampran B34-1 ini menunjukken ketaat-asasan penuh (CON).

FAKTOR INTERNAL

Dibandingkan terhactap Pesaing 1 BS004 memilik keunggulan mut-
lak dalam semua bidang yang diukur, yaitu keuangan, manajamen, dan
pamasaran Dibandingkan ethadap Pesaing 2 BS004 juga memilki ke-
unggulan dalam semua bedang yang diukur hbandingkan terhadap ke-
ungpulan rernadap Fasalng 2, Pesaing 1 ebih koat. Terhadap Pesaing 3
B3004 juga mermiliki keunggulan dalam semua bkddang yang diukwe, yaitu
keuangan, manajemen, dan pemasaran Pesaing J ini kekuatannya
kurang lebih sama dengan Pesaing 2.

Dalam perbandingan secara menyeluruh terhadap tiga pesaing,
BS004 memilki keungguwan dalam semua bidang yang diukur, vaitu keu-
angan, manajemen, dan pemasaran. Jika dilbat pada koiom ‘MEAMN',
semua angka lebxh besar dan nol, yang menunjukkan kgrkuatan. Kekuat-
an ini juga ditunjukkan dalam kolom COMPARE (COM), yang manunjuk- i
kan kode ST (Strength).

FAKTOR EKSTERNAL

Dari sudut Pemerintab, calam hal ini perabsran Pemerintah yang
berpengaruh pada perakonomian umum dan telnologi, BS004 juge ma-
milki keunggulan dibandingkan terhadap semua Pesaing BS004
sebagai Bank Lmum Swasta Nasional yang beaar, memiliki keunggulan
cdalam bikiang informasi, kemampuan profesional, dan parmodalan,
Dalam parekonomian umum BS004 juga memiliki informasi yang cukup
cepat sepert pada BP0, telapi hdak disebabkan oleh adanya perang-
kat komputer yang canggih melainkan karena dikelola cleh para tenaga
perbankan yang serior dan banyax hubungan oengan ursur-unsur yang
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TABEL 5.17.
KEADAAN SEKARANG, EKSTERNAL, BS004
STATUS )] KETAAT-ASASAN
PEMERINTAH KESEMPATAN TAAT-ASAS
PEMAKAI DANA/JASA KESEMPATAN TAAT-ASAS
SUMBER DANA KESEMPATAN TAAT-ASAS
PESAING KESEMPATAN TAAT-ASAS

Caatan:

Disederhanakan diri hasi] proses mealel sistem, lampiran 854 1.

manguntungkan di luar bank. Dengan keadaan ini hampr semua kabijak-
sanaan Pemanntah yang berpengaruh dalam bidang ekonomi dapat di-
ramalkan dengan baik. BS0O4 juga memiliki keunggulan dalam nasabah
kredit maupun tabungan, dan juga unggul dalam nasabah jgsa lain. Ke-
unggulan 35004 ini mutiak jika dibandingkan terhadap semua Pesaing
terdekatrya, den secara kesaluryhan BS004 menurjukkan keunggulan
dalan segala hal terhadap tiga pesaing terdekainya Delam parban-
dngan secara menyeluruh terhadap tiga pesairyg, BS004 memiliki keung-
gulan dalam bidang Pemerintah, Pemakai Dana/Jasa, Sumber Dana, dan
Pesaing. Jika dilihat pads kolom ‘'MEAN', semua angka lebd bosar dari
), yang menunjukkan kekuatan. Kakuatan ini juga ditunjukkan dalam
kolom COMPARE {COM), yang menunjuikkan kode OP (Opportunity).

Analisis Keadaan sekarang menunjuiduan bahwa BSO04 memilik: Kekuat-

an maupun Kesempatan cukup besar untuk mamilki Kelengsungan fedup di
dalam ingkungan usaharya, ke keadaan tetap sama seperti pada saat dilaku-

kan analisis.

V.6.2. Persepsi pengambil keputusan 15004,

Para pengambil kepuatusan untuk 85004 tdak mau menstapkan

akananorya sendiri, melainkan meminta uruk skenanc ditetapkan cleh pene-
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liti. Owlam hal im penelit menyatakan empat skenano yang beris: sama dangan
yary dinyatakan clah para pengambil keputusan BP0O1, karena pada umum-
nya pada bank-bank yang diteliti menggunakan skenario yang sama. Kaempat
skpnaro ini merupakan dasar analisis Keputhssan aratejik. Dengan dipiiihnya
suatu kepitusan afratejik, selanjutnya diakukan penjabaran rencana stratepk
untuk dimpiementasikan. Haail dar permasukan keampat skenano inl dapat di-
lihat dalam Lampiran BS4-2 sampai Lamgiran BS4-5.

V5.3, Analisis kepulwsan strate]lk BS00.

Dalam Lampiran BS4-2 sampai Lampiran BS4-5 dapat diihat hasil daen
pemasukan skenano 1-4 ke dalam program, dangan keadaan sekerang yang
sudah diketabui. Oan kolom PM, PO, SD, dan PS, dapat diketahui hasil pengo-
tahan komputer atas data hase Bank Umum dan data base Pesaing. Karena
BS004 tidak memiliki komputar yarg mampu untuk melakukan anakss dan pe-
masLkan data secara penuh, Lampiran B54-2 aampai Lampwran B54-5 in harus
disesuailan agar dapat diperlekukan sebaga) isi dar Data Base Parsaingan
(ihat Bal; IV, tabel 4.18-4 20},

Lampran BS4-6 sampai Lampiran BS4-7 menunjukkan hasil perhitungan
komputer atas analisis keputusan dengan dua feailitas, yaitu giliban urtuk kea-
dean tidakpest, dan piliban umuk keadaan yang mengandung resko. Keadaan
pasti ci aini bukan merupakan pilinen yang tersadia Ini terlinat dari kemampuan
pengambs keputusan untuk menyatakan kebd devi satu skenarno.

ANALISIS DATA BASE PERSAINGAN.

Dalam pamasukan data keunggulan ini juga dilakukan uji ketaat-a-
sasan (konsistens}, dan temyata uMuk sotiap bagian dan akenario 1
{Lampiran 854-2) dinyatakan taat-asas (konssten) dan dapat diterushkan
{ihat kolom COMMENT =OK). Pada beberapa data misalnya keunggulan
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bidang CCR dalam pilihan tindakan statxitas tidak menunjukkan ketaat-
asasan. Demikian juga pada bidang ROE dan TAG untuk pilihen tindakan
pencivtan. Walaupun demikian secara kessluruhan pengisian data ke-
unggulan untuk tindakan atabilitas maupun penciutan dapat dinyatakan
taat-asas. Pemeriksaan EAROR pada skenario 1 menunjukkan kegagal-
an. Kegagalan ini telah diperiksa, dan temyata penympangan yang ler-
jadi harrya sebesar 0,.0000000000000145. Kesalahan ini baru aken ferlihat
pada cetakan jka format cetakan diperiebar sampai 16 digit Dalam peru-
tungan model ini keaalahan dengan empatbelas digit i belakang koma
tidak dianggap sebagai kesalahan yang mengakibatkan perubahan
straji. Kesalahan baru ekan dipechiturgkan pka tenadi dengan delapan
digit di belakang koma, Untuk skenano 1 ini pemeriksaan kelaat-asasan
secars menyealuruh juga menunjukkan kesahhan.

Dalam uj ketaat-asasan untuk setiap bagian dari skenario 2 (Lam-
piran 854-3), akenario 2 dinyatakan teat-asas dan dapat dilensskan (ihat
kotom COMMENT = 0K}, Semua pemerksaan ERAROR pada skenaric 2
menunjukkan kesahihan Damikian jugs dengan pemariksaan ketmat-a-
Saaan secara menyehsnsh

Dslam uj ketaat-asasan untuk satiap bagien dar skenario 3 (Lam-
pirmn BS4-4), skenano J dinyatakan tent-saas dan dapat disruskan {ihat
kolom COMMENT =0K). Pada bebemmpa data mmsalnya keunggulan bi-
dang RS0 dalam pifihan tindakan stabilitas tdak manunjukkan ketaat-a-
sasan. Walaupun demikian secara keseluruhan pengmean data keung-
gulan untuk tindakan stabiitas dapat dinyatakan taat-asas Pemarnksaan
EAROA pada skenaric 3 menunjukkan kegagalan. Kegagalan in telah
dipenkaa, dan ternyata penyimpangan yang teradi hanya sebesar
0,000000000002465. Keaaiahan ini baru skan wrihat pada catakan jka
lormat cetakan diperlebar sampai 16 digit. Oalam perhitungan model ini
wesalahan dangan duabelas digit di belakang koma tidak dianggap
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sebagai kesalahan yang mengakibatkan perubahan strateji. Kesalahan
baru akan diperhitungken jika terjadi dengan detapan digit di belakang
koma Untuk skenaric 3 ini pemenksaan keoiaatasasan secara
menyehurut juge menunjukkan kesahihan,

Dalam up keiaat-asasan untuk sebtap bagan dan skenano 4 (Lam-
piran B54-5), skenaro 4 dinyatakan tant-psas dan dapat diwruskan (lihat
kolom COMMENT =0QK}. Pemarikagan ERROA pada skenanc 2 manun-
jukkan kegagalan. Kegagalan ini wlah dpenksa, dan \ernyata penywmn-
pangan yang tefjadi hanya sebesar 0,000000000008. Kesalahan ini bavu
akan teriihat pada celakan jika format cetakan diperlebar aampai 16 dign
Dalarn perhtungan model ini kesalahan dengan duabelas digit di bala-
kang koma tdak dianggap saebagai kesalahan yang mengakibatkan
perubahan strateji. Kesalahan baru akan diperbitunghan jika teradi de-
noan delapan digit di belalang koma. Untuk skenano 4 inl pemarikaaan
ketaat-asasan secarm manyefuruh uga menunjukkan kasahihan

ANAILISIS PILIHAN XEPUTUSAN STRATEI K.

Dalam keadean dan kondisi sepert yang telah dimasukkan ke
calam komputer, hasil dari analiais keputusan acdalah sebagal berikul
{khat Lampiran BS4-6 sampai Lampiran BS4-7, vide tabel 5 18):

01.  Jika probabilitas terjadinya setiap skenario tidak diketahu, atau
txdak dapat diperkirahan, maka analiais keputusan akan dilakukan
dengan konsep Jacob Bermoulli, konsep utilitas, dan penggu-
naan simulagi rekursi! dengan bilangan acak. Jika pengambil ke-
putusan sangat cpbmis, digunakan kritaria MAXIMAX yang meng-
hasilkan keputuaan stratejik PERTUMBUHAN. Jika pengambal ke-
putusan sangat peaimis, digunakan kriteria MAXIMIN yang meng-
hasilkan keputusan stratejik STABILITAS. Jika yang dilakukan a-
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TABEL 5.18.

STRATEJ]I DENGAN BERBAGAI KRITERIA PENILAIAN - BS004
KEADAAN | KONSEP KRITERIA STRATE]!
TIDAKPAST! |NH_AI MAXIMAX PERTUMBUHAN

MAXIMIN STABILITAS
MINIMAX REGRET PERTUMBUHAN
UTILITAS MAXIMAX PERTUMBUHAN
MAXIMIN PENCIUTAN
MINIMAX REGRET PERTUMBUHAN
SIMULASI MAXIMAX PENCIUTAN
MAXIMIN PERTUMBLUHAN
MIMIMAX BEGRET PENCIUTAN
RESIKO  |BAYES EMV MAXIMLIM STABILITAS
HUFWITZ PENCIUTAN
UTILITAS EMY MAXIMUM PERTUMBUHAN
HURWITZ STABILITAS
UTH.. GANDA EMY MAXIMUIM STABILITAS
HURWITZ PENCIUTAN
Cataian: -

Disederhanakan dari hagil peinrosesan model, lampiranV] BS004: 6.7,

dalah meminimumkan penvesalan |ika kejadian (outcome) yang
diharapkan tidak terjadi di masa mendatang, digunakan kriteria
MINIMAX REGAET yang menghasilkan keputusan stratejik PER-
TUMBUHAN. Penggunaan fungsi utiitas untuk kriteria peniaian
rupanya dalam kesus ini mendapatkan hasil yang sama dengan
di atas, kecual untuk kriteria MAXIMIN keputusaen stratejik adalah
PENCILTAN. Jika diberakukan kondisi acak dengan bilangan
acak pada tingkat keungguiann, diparcleh haail keputusan untuk
memilih struteji PERTUMBUHAN dengan kritenia MAXIMAX, PEN-
CIUTAN gengan kriteria MAXIMIN, dan PEARTUMBUHAN dangan
kriteria MINIMAX REGRET.
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02. Jike probabilitas terladinya setiap skenaric dapat diparkirekan,
maka analisis keputusan sken dilakukan dengan konsep Ex-
pected Monetary Value (Bayes), konsep Utilitas, dan konsep Utili-
tas Ganda. Dengan kriteria EMY MAKSIMUM dihasilkan keputus-
an siratejik STABILITAS. Jika derajad keoptimisan atau kriteria
HURWITZ dipergunakan, akan dibasilkan kepulusan atratejik
PENCIUTAN, Jika digunakan dasar fungsi utilitas untuk menilai,
dengan kriteria EMY MAKSIMUM dihasilkan keputusan stratejik
PERTUMBUHAN. Tetapi jika derajad keoptimisan atau kriteria
HURWITZ yang dipergunakan, akan dihasilkan keputusan
stratejik STABILITAS. Penggunaan dasar fungai utilitas beratribut
panda untuk menilai, dengan kriteria EMVY MAKSIMUM dihasiikan
keputusan stratejik STABILITAS. Derajad keoptimizan atau kriteria
HURW!ITZ yang dipergunaken dalam fungsi utilitas beratribut
ganda menghasilkan keputusan atratejixk PENCIUTAN.

V.6.4.Evaluasi hasil analisis BS004.

Jika para pengambil keputusan pada BS004 tidak dapat membernikan per-
nyataar mengenal probabilitas terjadinya setap skonarid, keputusan stratejk
yang diambil adalah PERTUMBUHAN. Keputusan stratejik PERTUMBUHAN ini
berarti bahwa 83004 harus berusaha menaikkan keunggulannya terhadap tiga
pesaing terdekat, dengan melakukan penambghan pada kedua sisi neracanya.
Dalam hal ini penambahan atau pengurangan skibat dari teriadinya rugi atau
laba, tidak diparhitungkan. Keputusan stratapk ini masi harus diuraikan ke
calam rencana operasional untuk kelengkepan kegiatan manajemen stratajik
sslanputrya,

Dalam hasif panghitungan ternyata diperoleh hasil yang beriawanan, pka pro-
babilitas setiap kemungkinan skenario diketahui. Probabilitas dan terjadinya akenano
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ini marupaken penetapan profesional, dan berdasarkan pacia peroraan. Ada ke-
munghinan probabilitas ini bukan merupaken angka yang mancarminkan kenyataan.
Sebenarmya masih ada metoda lain untuk menetapkan probeabilitas ini yaitu dengan
menggunakan data lampau, jadi dengan pendekaian Bayes lengkap. Model ini
sudah siap untuk menenma data dengan kondesy ine dalam menentukan probabditas,
tetapi untuk BS004 ini tidak dapat diperoleh data mass lampau karena catatan-
catatannya &da dalam kertas dan bukan merupakan databese yang dapat
ditubungkan langsung pada model.

Capat disimpulkan babwa untuk B3004, menurut hasil pemrosesan data yang
berdesarkan pada model sistern yang telah disusun, keputusan soateik yang
sebailnya diambil adalah PEATUMBUHAN. Hal ini dapat dibenarkan jika dikhat dan
keadaan BS004 sekarang (lihat tabe! 5.04., vide Lampiran BS4-1). Keunggulan keku-
st dari BS004 terhadep tiga pesaing wrdekatnyn ada pada saemua bidang. Keung-
pulan dalam kesempatan dibandingkan terhadap tiga pesaing terdekat juga meliputi
semua unsur. Kesompatan tortinggi adalah kasempatan untuk menambah dana dar
Sumber Dana, dan diimbangi juga oleh kesampatan dalam meraih pangas pasar ka-
rena kemampuan dalam memparcieh kesempatan dan Pemakai Dana Dalarm kondi-
si-kondisi ini stratej yang tepat untuk diterapkan adalah metakukan strawji PERTUM-
BUHAN, karena B5004 memiini semua ieunggulan dan sumber daya, dibandingkan
terhadap tiga pesaing terdekatnya Penyimpangan pada parhitungan dengan keada-
an dadam mesiko, disebabkan karena tidak diperolehnya epatnya data probabiitas,
dan jka dikuti pemyataan dari Jacod Bernoulli, keadaaen ini sebarusnya dihitung
sebagai kondisi dalam keticakpastian.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa untuk penggunaan pada BS004,
modal yang disuaun dapat ekarja dan dapat menghesifikan auaty usular keputraan
strawik yang masuk akal Keputaaan stramejk ini dapat digunakan untuk melandaai
mansjemen airatajik BS004.

o000 0000
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

V1.1, KESIMPULAN,

Sub-bab ini membahas mengenai kessmpulan yang dipgsoleh darn penyuaonan

modet sistam dan kesimpulan yang diperoleh dari penyahihan model sistem. Kasim-
pulan yang dipsroieh dari penyusunan model sistem menguraikan tentang ketaat-a-
sgsan internal dalam proses penyusunan, dan berbagai temuan yang dipetoieh
splama prosas penyusunan model sistemn. Kesimpulan delam penyahihan model sis-
tam lebih banyak menupakan temuan-temuan bersifat operasiona) . dalam rangka
malakukan implamantasi model salama proses panyahihon mocel ssepm.

VLL1. Kesimpulan tenlang penyuwsunan model sistem

Prosse, prosedur peryusunan model sistemn, dan peryahihan model,
tolah dikaj kembali dalam proses umpan balik Hasilrys sesuai dengert materi
bank umum dalem kajian pustaka {bab ¥ dan metoda penelitian (beb IiD.
Prosas penyusunan model secera rinci slah duraikan dalam bab [V, dan pe-
ryahihan model juga telah dilakukan dalam bab V penelitian ini. Dengan dami-
laan semua matar sub-permasalahan {ihat bab |) sudah tenawals.

)

yahihan model, temyata banysk pengam
mwm hoputusen slratejik tnghat pcmuhun d.n ting Iut E:d
Dalam hal ini, semua tusan qu‘ diambll berdasarkan data Imasuk-
kand sahih, selama uji kasahihan yang dilakukan menya kauhlhnn tr-

betas lingkup pandangan masing-masing pengambil keputusan.

-216 -
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Hasil devi penyusunan mode! sistem pada bab IV telah menjawab perta-
nyaan pokok dafam rumusan permasalaban Dalam bab IV telah dilakukan
suaty Il.,lniiiem~ mengenai hasil penyuasunan model sistemn berkaitan dengan
pengambilan keputusan stratejik untuk bank umum. Kondisi tersebut dalam
bab IV berlaku untuk Indonesia, karena kasusnya adalah bank-bank umum di
Indonesia. Data masukannya juga berasal dar para ahli perbankan Indonesia,
yang pengumpulan datanya dilakukan dengan metoda Delphi (lihat bab Bl dan
bab V).

Jika diakukan umpan balik pada paradigma penslitian (linat gambar 1.01
dan gambar 3.01}, hasil penelitan ini telah sesuai dengan lingkup penetfitian.
Penelitian sudah mendapatkan model sistemn. Dengan modail sistam ini sebagai
landasan, suatu keputusan stmtaiik' dapat ciamtal. Keputusan stratejik ini nan-
tinya masih harua dijabarkan dan dibuat rencana implamentasi {lihat paradigma
penelitian, gambar 1.01). Dengan diperclebnya keputusan stratefk, rencana
peiaksanaan dapat disusun.

Penggambaran modsl sistem, baik secara analog dan grafis, maupun
simboik, merupakan gambaran yang sederhana. Walaupun mode! sistem yang
terbermtuk kelihatan sederhana, pelasksanaan penyelesaiannya cukup rurmit
sghingga membutubkan perangkat komputer dan perangkat lunak yang cukup
canggibh untuk melakukannya. Hal ini disebabkan okeh jenis vanabel dokrt
yang teriibat dalam model, dan setiap vaiabainya bertingkat (berhirarihi),
sehingga membutuhkan matriks untuk melakukan penyelesaian (hat tabed
4.05). Dengan pemakaian perangkat komputer dan program StratMod/Peracnal
yang elah disesuaikan untuk model sistemn ini, model sistem dapat disele-
saikan dengan cepat dan mudah.

Manajeman strate}ik berisi keputusan-keputusan strate|ik. Hinclan anai manaje-
mgg frft;jlk diuraikan dalam Bat I} seguqa.l dasar, dan Bab [V untuk penyugunan
medel sistem.
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Sebagai hasilnya dapat dilibat, seauai dengan uraian delam 1.4, mode!
siatemn ini benar-benar dapat memberikan sumbangan prakts untuk pam peng-
ambil kaputl.la;ln dalam bank umum, Para pengambii keputusan tidak lagi harus
menghitung dan mencoret sesuatu di atas kertas untuk melakukan pengam-
bilan keputusan stratejik. Berdasarkan data yang ada, pengambil keputusan
hanya perlu untuk memberikan pernyataan profesional mereka ientang
skenario-skanario yang mempunyai kemungkinan akan terjadi. Setelah tu
sepera dapat diterima keluaran komputer yang memberikan rekomendasi kepu-
tusan stratejik

Team pengoleh dan analiss strateji dalam bank umum akan melakukan
perhitungan komputer berdasarkan cata bess, pernyataan profesional para
pengambil keputusan, dan model yang tedah disusun. Keluaran proses ini ada-
ish mekomendasi dan perhitungan komputer tentang atratef yang ssharusnya
diambil. Rekomendasi ini marupakan masukan bagi para penganbil keputusan
urtuk melakukan pengambilan keputusans strmaiik'.

Para pengambil keputusan tidak lagi harus maiakukan kegiatan penghi-
tungan dan pencanan data Merska hanya akan menenma rekemendasi, dan
kemudian berpikir dalamn katan dengan manjawal bagaimana melaksanakan
keputusan atratajik yang dipitin, Waktu unituk berpikir kreati! dan para pengam-
b keputusan skan lebih banyak dengan adanya model sisterm ini diban-
dingkan dengan sebelumnya.

Sumbangan imiah penefitian ni benar-benar ferletak pada pengem-
bangan bidang mu Manajemen sub-bidang Teor Pengambilan Keputusan,
Teori Organisasi dalam pemysgtaan-pernyataan mengenai keadaan bank

)

Komputer, model sistem, dan pemyataan profesional ambil keputusan,
merypakan masukan uniuk m&nghasilk;n kduu'ifn bnrbnnmﬁ:kgnmandnsi Eaputus-
an. Pengambilan keputusan tetap dilakukan oleh para pengambil keputusan. Kompu-
ter dan model hanya akan membantu mempermudah proses pengambilan keputusan
stratejlk inl, sesual denganyang diuraikan dalam baby .

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA -G .

umum sebagai suatu sistem dan perilaku organisasinya, Ekoromi Makro, Mikro
dan Industri dalam permyataan sebab akibal suatu tindakan terhadap hng-

kungan skonomi

Kegunaan untuk soktor kebijaksanaan, dalam ha ini Pemerintah dan
Bank Indonesia, benar-benar terlihat jika pada setiap kebijaksanaan, dilakukan
analisis sebelum ditetapkan dengan menggunakan model siatem ini. Dengan
menggunakan model sistem i dapal ditabak perilaku dari bank-bank umum di
indonesia jika diberiakukan suatu kebijaksanaan tertentu. Dengan demikian
dapat direncanekan tindakan pengamanan lebih dahulu jka dibutuhkan.

Variabel endogen dalam model sistem berkaitan dengan penentuan ke-
putusan stratejik hanya satu, yaitu variabel keputusan siratejk. [h dalam vara-
bet keputusan atratejik dapat dilihat keberadazan dan sub-vanabel deri vanabet
andegen {lihat gambar 4.11). Vanabel eksogen, yailu vartabel-vanabel yang ka-
puiusan mengenai rilainya berada di luar kekuasaan pengambil keputusan
bank umum, menipakan tindakan-tindekan dari berbagai pihak yang terlibat
dalam sistam. Pihak-pihak yang terlibat dalam siatem, dalam hal ini adalah kom-
ponen-komponen sistem, adelah Pemerintah, Pemakai Dang/Jase, Sumber
Dana, dan Pesaing. Tindakan yang dilakukan oleh bank umum, adalahb variabe!
andogen, dilihat dari sudut bank umum yang bersangkutan,

Variabel endogen dan varabe! eksagen o atas keduanya merupakan va-
riabel dskrit. Penyelesaian dari perhitungan kedua variabel disknt ini harus
menggunakan matriks tertertu. Salein itu di bawsh tingkatan variabal kepuiia-
an masih ada beberapa aub-variabel yang harus diukur, sehingga maitriks
untuk menghitungrya harus ditakukan secam bertngkat.

Kompaonen-komponen sistem saling bergantung dan saling mempe-
ngaruhi matu dengan yang lain. Dari pengamatan selama penyusunan model,
kompanen-komponen sistem bank umum yaitu Bank Umum, Pemerintah, Pe-
makai Dana//asa Sumber Dana, dan Pasaing, memiliki hubungan pengaruh
iangsung dan tidsk langsung. Pemerintah dapal mempengaruhi setiap kompo-

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA - 220 -

nen sistern, tetapi Pesaing hanya akan mampu mempengaruhi Pemakai
Dana/flasa dan Sumber Dana secara langsung melatui usaha pemasarannya.
Tidak ada unsur pengaruh lengsung dar Pesaing yang dapat mempengarubi
bank umum (that gambar 412 dan tabel 4.50).

Model sistern yang telah disusun merupakan suaty model yang tidak
dapat dmelesaikan dengan penghitungan tunggal Teor keputusan mengu-
raikan \ntang berbaga alat hiung dalam pengambilarn keputusan, yang ma-
sng-masiyg berhubungan emt! dengan perilaku pengambil  keputusan.
Sebagai hasilnya, penelitian ini menghasilkan model sistem yang keluaranmya
majemuk', tidak 1unggal Sebagai hasil analisis dan perhitunga dengan model
smstemn, disuguhkan beberapa jenis kemungkinan keputusan stratejik yang
harua diambil uniuk berbagai karakteriatik pengambil keputusan. Keputusan
wnggal dapat dipercleh jika perlaku pengambil keputusan tertertu, dan harus
dapat dijamin selalu taat-asas terhadap jenis perilaku yang teiah dimasukkan
acbelumnya ke dalam komputer.

Dalam penyusunan mode! aistern temyate bahwa banyak ukuran keung-
gulan yang tidak 'azim digunakan dalam suatu perusahaan biasa LUkuran-u-
kKuran ini khas untuk bank umum, dan merupakan uvkuran yang tepat untuk
mengulur keunggulan dalam suatu bidang tertentu sesuai dengan hasit survel
pendahuluan yang dilakukan dengan metoda Delphi. Konsep-konssp yang
menyatakan bahwa tujuan suvatu organisasi adalah keunggulan borsaing yang
barkelanjutan, merupakan bagian yang mendasar dalam penyusunan modal.
Demikian juga beberapa konsep yang menyalakan babwa laba itu bukan

*)

Keluaran dari analisis dan perhitungan dengan model slstem, merupakan beberapa
keputusan stratejik yang dapat diambil oleh para pangambil keputusan. Keputusan
manayang sahih dan dapat dipilih, bergantung dari karakteristik para pengambil Kepu-
tusan, Dalam perelitian ini semua karakierlsllk pangambil keputusan E,ang munghkln
acla seluruhnya dianalisis, uniuk metihat apakah model sahih atau tidak, Dalam opeéras
model dapat dilakukan 'set-up’ sebelumnya, sehingga untuk karakterlstik pengambil
keputusan suaiu bank umum tertentu akan diparoleh saty keputusan sirate|lk optimal.
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tujuan, melainkan kebutuhan {requirement), mengambl peranan pentng dalam
pembangunan model ini,

Secara .umum dapat cinyatakarn bahwa model yang telgh tersusun in
marupakan suatu model yang bersitat komprehensd, dan mudah untuk diterap:
xan' . Penyahihan model dilakukan dengan memberikan petihan selama satu
hari, dan pemasangan program satu han, Pelathan diberikan paca sesecrang
yang memiliki dasar oparasi komputer dan berpengalaman sebagal pemrogram
selama dua tabuni, dan pemasangan program dilakukan sendii Spesdikas
perasonil sepert i mudah dapat dipevoleh dalam bank umum. karena pada u-
mumnya semua bank sekarang pabng sediki elah menggunakan komputar
portabel uniuk membantu oparasinya.

¥1.1.2. Kesimpulan tentang penyahihan model skslem.

Dalam proses peryahinan, model yarng telah diprogramkan o dalam
StratMod/Pemconal, diglankan pada kompuser mandin di dalam bank yang
menjach obfek  Komputer mandin ini dibubungkan pada jaringan karja kamputer
yang ada pada bank yang bearsangkutan Kemudian dilakukan pengoiahan
data berdasarkan databesa bank yang bersangkutan jika ada, atau dilakukan
remaaukan data secara off-line. Keluaranfya adalah hasil perhdungan dan
strataji yang seharusnya dipiih dalam suatu keadaan erenty, yeng datanya
sebalumnya telah dir - aukkan ke dalam komputer.

Untuk memasukkan data ingkungan, para pengambd keputusan dimirta
wruk dibenkan suaty wawasan mengenal skenanc yang mungkin terjadi. Para
pengambil keputusan dberi beberapa piihan, yang mana astap plihan
marupakan skenario haail dari metoda Dwiphi. Beberapa bank dapat mengis-

"

Kegimpuilan ini b-urdmlun waktu yang dibutuhkan untuk mengoperasikan moda!
dalam Gank umum yang dilskukan oloh operaice yang mamiliki
spariBhksi yang umum dapa'l dupernleh bank umum pada saat model siafem ini
mengalami proses penyahihan
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kar skenario sesuai dengan spesifkasi yang diminta, tetapi satu bank tidak
mau mamberikan pernyataan mengenai skenarioc yang diminta Untuk bank .

skenario yang dimasukkan sama dengan beberapa bank lain sebelumnya

Skenaric yang diberikan padae umumnya berkaitan dengan kebiak-
sanaan Pemetintah Tidak ada bank yang memberkan skenario bardasarkan
Fesaing, FPemaka Dang/Jasa, atau Sumber Dana Di sini ditemukan, bahwa
unsur yang paling diperhatikan oleh para pengambil keputusan bank umum di
Indonesia adalab kebiakaanaan dari Peamerintah, baik melalui Bank Indonesia
atau tidak. Unluk temugn ini harus diakukan penalitran lebih lanjut.

Keluaran komputer adalab keputusan stratejik yang seharuanya dipiih
dengan berbaga knteria pemiliban. ¥ritena mana yang digunakan sangat sub-
jektt sifatnya. Setiap pengambil keputusan memilik suatu kritena yang tidak
sama dengan pengambil keputusan lainnya, telapi perbedtaannya harya pada
keoptimisan, karaktaristik terhadag resiko, dan kemampuan uniuk menyatakan
preferensi dalam pengambilen keputusan. Dalam operasi model pada satu
bank umum tertentu, karaktenstik dari pengambil keputusannya dapat dima-
sukkan sebalumnya sebagai masukan koemputer, dan komputer hanya akan
menyuguhkan keluaran sesuai dengen karakieristik pengambil keputusan ter-
sabut.

Dalam parnyataan para ahli perbankan pimpinan bank yang dikumpulkan
dengan metoda Delphi, urtuk satu bank umium ads banyak peangambil kepu-
iman stratejik. Temyata selama proses penyahihan, kelhatan bahwa pengam-
bi keputusan stratejik yang sahih hanya seorang seja. Pada umumnya yang
mengambil keputusan stratejik ini adalah direktur utama. Para direktur lain jika
ada, hanya berwenang untuk menjabarkan keputusan stratejik tadi menjadi
rencana oparasicnal.

Dalam proses panyahihan model ditakukan auatu pengolaban tambahan,

agar masih dipercieh pilhan {option) untuk suatu pengambitan keputusan de-
npan pangambil keputusan majemuk. Pengolahan tambaban int dilakuken de-
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ngan dasar pengambil keputusan majemuk, untuk diihat bagamana hasilnya.
Tarnyata uniuk kasus keenam bank umum yang diteliti, hasit keputssan masih
tetap iaat-asas Ketaat-asasan ini menunjukkan beberapa harakiermtik peng-
ambil keputusan stratefik parbankan, yang hanss dselt Bbh lanjut

V1.2, SARAN,

Dalam menarapkan model sstem ind ch kalangan perbankan, pengembangan
model sistem, dan pereltian lanjutan, diberkan beberapa saran ) bawah,

VL11. Saran wntuk implemeniasi model sbitem.

Penempan model ini dalam proses manajpgmen styatejik bank umum
membutuhkan pemenuhan bebempa persyaratan Semua sarana yang dibu-
whkan untuk menghimpun data sebaknya dipenub, makin lengkap
sprananys, makin akumt hasiinya, Akurasi ini disebabkan kareria makin
iengkapnya marana, akan mambuat data yang terkumpul menjedi lebih lengkap.
Dengan data yang lengkap, informasi yang diproses lebih banyak. Keputusan
yang diambil dengan informasi yang lebih lengkap akan lebih akurat diban-
dingkan dengan keputusan tanpa informasi lengkap.

Urtuk serena masuken date, lebih baik digunaken samne-sarans yang
on-kne, dan semua cperasi data bavjalan dalam media elektronik. Hal Ini akan
sangat mengurangi kasalshan manusia dalam melakukan pemasukan data,
menaikkan tingkat keteitian perbitungan, menmkkan kecepatan nformas.
menjaga tingkat kerahasinan, dan tidak eredi penebitan data di stes kertas
yang tidak diperukan.

Moded sistem ni selain dapat digunakan untuk melakukan pengambilan
keputusan stratejk, capal jJuga digunakan untuk melakukan evaluas atratel. E-
valuam atrate)i drakukan denpan cara Memasukkan setap kondas varabel ek-
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scgen ke dalam model yang sudah berjalan. Jika kejadian sudah lalu, dt mana
probabilltas keteradignnye sdalah sama dengan satu ats seratus persen. tan-
tunys model akan menghitung sebage suatu koputusan dalam keadaan yang
pasti. Haad perhitungan dengan datm masa lalu ini dibandingkan kambah ter-
hadap keputiman siratejk yang telah diambd. Selama masib tast-asas dan tidak
ade penyimpangan, strateji yang diterapkan masih dapat dilanjutkan. Tetapi
jika wrnyata keadasn sudah menyimpang jaub dibandingkan terhadap
skenwio yang dinyatakan pada wakiu pengambitan keputusan strawjik. atau
kondiai kemampuan internal bank mangalami paerubahan akibat dan kondrsi ter-
tentu (Msainya pembajakan personi). keputusan stratejik dapat saja ditinjau
kambal. Deamankan untuk menggunakan model I bak urtuk ujuan pengam-
bilan keputusan stratefik, maupun pengandalian.

Dalam penalitian, model digunakan untuk membantu pengambilan kepu-
husan stratejik tngkat perusahaan, di mana hanya tiga strateii utama saja yang
dapat dipilih. Tetapi dengan cara permasulkan data dan prosadur snstaless yang
aama, model dapat digunakan untuk mengambd keputusan stratejk dngkat
prociuk atau SBU (Strawgic Business Units}. Maten yang dimasukkan sebagai
ukuran dan nile dalam variabel skt keputusan barnss dikaeji lebih lanjut dajam
pengembangan model.

VL2.2 Saran wniwk pengembangan model sistem.

Model ini dapat dikembangkan umtuk tingkat keputusan yang webih ran-
deh, misainya suatu keputusen stratejik, apakeah suaty produk bark terus di-
kembangkan ata tidak, suatu cabang bank masih terua dikembangkan atau
dihentkan saja pengembangannya, dan sebagainya. Pengisian dan 'set-up’
dari model harus dikaji dahulu sebelumnya, ashingga dapat benar-benar ber-

Umuk matwen pengembangan porlu dikaj 'agi mengenai produk bank
umum yang dimungkinkan, dan bagaimana prosedur pengembangan produk
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terssbut. Juga harus diperhatikan atribut yang digunakan beserta ukuran-ukur-
annya. Dalam hal ini pergembangan model sstem int hanyalah pgngem:
bangar dahm-penq;unaanm saja, karena dari unsur sistem sudaeh dapat er-
cakup seluruhnya Variabel eksogen juga harus dirinci pangaruhnya terhadap
ujuan tingkat kedus ire (tnglkat prodiuk stau tingkat SBLY. Diagram pangaruh
yang merupakan proses rutin dalam komputer haros tersusun Sacara Sempr-
na dan benar-benar dilakukan uji ketaat-asasan.

V1.3 Sarun uniwk penelitian selanjuinya

Dalam proses penyusunan dan penyabhan mode! sistem ni, diparciah
beberapa masaukan tertentu yang merupakan suatu bahan untuk penelitian [an-
jutar. Materi peneliban lanjutan ini bedum tentu berkartan langaung dengan per-
bankan, teiapi banyak yang lebh umum sifatnya Selanjuinya dapat daeliti
sebagat berikut:

» Tardapat permasalahan dalam menentukan kriteria keputusan
stratejik. Hal ini tmbut karena setiap pengambil keputusan memiliki
preferenm keputusan sendin dan setiap prefarens: sangat bergantung
dari karakter dan latar belakang pengambil keputusan yang bersang-
kutan (Thompson, 1967, chap. 8, wde Chandler, 1962.117-119, vide
Lawrence, 1967 74-76). Dalam hal ini masik dapat dilakukan peneli-
tian lanjutan dengan permasalahan, apakah keberhasilan penetapan
suatu keputisan strateyk ada bubungannya dengan iatar belakang
dan karakter pengambil keputusan delam sustu bank umum?

#+ Tardapat permasalahan gaiam mealakukan pemasukan data ekstarnmal,
karana sebagian besar date yang digunakan untuk pengambilan ke-
putusan stratepk yang akurat, adalah data angka poses kevangan
Ssbanamya dalam penyahihan mode! yang telah dilakukan, samua
pengambil keputusan ini menyaiakan suatu pernyataan profesional
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berkaitan dengan keunggulan atau Kelemahan terhadap tiga pesang
tardekat Untuk itu masih dapat dilgkukan sustu penalitian dengan
pumasala.han apakah ade perbadaan antara hasil keputusan stratejik
yang diambil berdasarkan data angka, dengan kepulusan stratejk
yang diambil dengan dasar pernyataan profesional cari para pengam-
bil keputusan bank umum di Indonesia? Jawaban pertanyaan ini akan
sangat membantu pengembangan modal sistem, karena jka ernyata
ada perbedaan, model dapat dikembangkan benar-berwr ke arah dr
mana terjadi perbedaan lersebut Tetapi jike tdawk ada perbedaan,
model aatemn tdak perlu dihubungkan pada komputer lan Cukup
satu komputer saja, dan diharapkan infuisi dan kreativitas para peng-
amkbil keputusan ini benar-banar cdapat diandalkan.

Penelitian lanjutan yang bary dapat dilakukan setalah modet sistem ini
terpakai paling sodikit lima tahun adalah untuk menjawab pertanyaan,
apakah ada hubungan antars penerapan modet sistem i dengan ke-
berhasilan mancapai tujuan pada bank umum di iIndoneaia?

Model sistem untuk melandasi manajsmen stratejik bank umum di Indonesia,
suciah disusun dan sudsh dilakukan uji kesahihan Diharapkan model sistem ini
dapat ditarapkan sacara luas agar dapat membantu dalem pengambilan keputusan
sTamiik bank umum di Indonesia Juge diharepkan agar model siatem ini dikemn-
banghkan lebih ltanjut dengan penelitan-penelitan pengambangan.

000000000
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Lamp BPI-O

ATMOD/PERSORAL

L ETOP ANALYSIS - EAISTING CORDITION

ECT : BPOO ERROR : INSTALLED OPERATOR:

E : HOFER TABLE REL. TG  : 6 DATABASES ARIF B.

& : RELATIOMAL INPUT . INTERNAL DATE:

IGH : INTERACTIVE INTERNAL . IBM A3400 07/25/91

aRAM 1 PART CODE : MEMBER

------------------------ PE1---P32-==-P53---PS4d---MEAN--COM-—--5IM=-=-CRGSE-COMM-~
ROA 2 2 -1 1.00 5T 1.96  CON

FINANCE  ROE 3 1 2 2.00 5T 0,26 CON

TAG 2 2 1 1.67 BT 1.86  CON
LCR 1 Z -1 0.57 5T D.068  CON

ERNAL  MANAGEMNT LIR 4 1 1 1.67 ST 0.&7 COW
SIR 3 1 -2 0.67 8T 1.27 CON
RM= 3 Q 2 1,67 8T 0.22 CON

MARKETING CCR 2 L 2 1.23 57 1.33 CON

R5Q 3 Z -1 ~g.&T BT 1.4 CON
PM 2 =1 =1 0.08 &T  0.25 CON
PD 1 2 1 .33 OF 0.93 COW

ERNAL  ENV SET  &D 3 3 0 2.60  QOF 0,79 CON
Ps 1 -1 1 0,33 0P 1,85 CON

asigned 0E/12/91 by Maryono Supoyo, MigroSoft C language acceptad.
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Lamp BP1-2
 THOD,/ PERSONAL
'AINABLE COMPETITIVE ADVANTAGE ANALYSIS
191 1 BPOM ERROR : INSTALLED OPERATOR:
3 : HOFER TABLE REL. TO  : 6 DATABASES ARIF B.
' : RELATIOMAL INPUT - INTERNAL DATE:
[GN : INTERACTIVE INTERNAL : IBM AS400 01/25/91
i RAM 1 PART CODE : MEMBER
---------------------- SCENARIO 1+ WITH CONSISTENCY CHECK
v = PM= = —PO====§0===~P5~===MEAN--SUM-- =S 1 M= - CROS535-COMM-
IFLITY FINANCE  ROA 3. 2 1 0 1.50 6.00 1.98 CON
ROE 1 2 0 1.50 &.00 0.8 <CON
TAG 3 2 1 ¢ 1.50 6.00 2.59 CON
MANAGEMNT LCR bs 1 2 0 1.2% 5.00 0.24 INC
LIR 2 1 2 o 1.25 .00 0.1t INC
SIR V; 1 2 o0 1.25 5.00 2.18 COM
MARKETIMG AMS 3 2 3 0 2.00 B.00 2.63 CON
CCR 2 2 2 6 1.50 &.00 2.53 CON
R5Q 3 2 3 0 2.00 B.OD 1.34 CONM
MEAN 2.56 1.56 2.00 0.00 1.53 655,00 1.60 CON DK
SUM 23 14 18 D 55.00
ROW SUM = &5.00 ROW MEAN = 1.53 ERR TEST - PASS
COL SUM = B5.00 CODL MEAN = 1.53 CON TEST - PASS
VTH FINANCE  ROA ; -1 ) 0 0.00 0.00 0,76 CON
ROE 1 0 0 0 0.25 1.0 0.7 LGH
TAG 1 0 0 0 0.20 1.00 2.3 CON
MANAGEMNT LCR 2 0 0 0 0.50 2.09 0.34 CON
LIR 3 0 D 0 Q.15 3.00 1.82 COH
3IR 3 0 0 g G¢.75 3.00 1,69 CON
MARKETING RMS 3 0 0 0 0.7% 3.08 2.45 COH
CoR 2 0 0 ¢ C.50 2.00 1.9 CON
RSG 3 5 D 0 G6.75 3.00 °.37  CON
MEAN 2.11 -06.1% £.00 0.00 ©0.50 18.06 1,52 CON QX
SUM 19 -3 0 0 18.00
ROW SUM = 18.00 ROwW MEAN = ©.S0 ERR TEST - 24855
COL SUM = 18.00 COL MEAN = 0.50 COH TEST - PASS
'ENCHM. FIMANCE  RODA z 3 1 1 1,75 7.600 ©.01 INC
ROE 2 z 1 1 1.80 6,00 1.75 CON
TAG 1 3 1 1 1.0 6.00 0.87 CON
MANAGEMNT LCR 1 1 2 1 1.25 5,00 2.36 COH
LIR 1 1 1 1 1,00 4.00 2.22 CON
SIR 1 1 1 1 1.00 4,00 0.0 COH
MARKETIKG RMS 0 0 1 1 0.50 2,00 .76 CON
CCR o ] 2 1 0.75 3.00 1.60 CON
RSG ] 2 3 1 1.50 6.00 2.1% CON
MEAN ©.83 1.44 1.44 1.00 1,19 43.00 1.48 COW OK
SUM 3 13 13 g 43.00
ROW SUM = 23.00 ROW MEAN = 1,19 ERR TEST - PA3S
COL SUM = 42.00 COL MEAN = 1,19 CON TEST - PASS

ITAL = 3.222222 CHECE = WAL

signed 05/12/91 by Maryono Supoyo, MicroSoft C language accepted.
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Lamp BP1-3
RATMOD/PERSONAL
STAIMABLE COMPETITIVE ADVANTAGE ANALYSIS
JECT : BPOOY LRROR » IMNSTALLED OPERATOR:
SE . HOFER TABLE FEL. TO  : & DATABASES ARIF &.
1A © RELATIOHAL IKFUT : INTERKAL DATE:
SIGN : INTERACTIVE INTERNAL : IBM AS400 GT/05/81
IGRAM : PART CODE : MEMBER
----------------------- SCENARIO 2 WITH CONSISTENCY CHECK
<= PMan==PQ-===50==r-P5——~ -MEAN--SUM- =~ 5 IM=- CROSS-COMM-
ABILITY FINANCE  ROA 3 2 1 ¢ 1.75 7.00 .18  CON
ROE 3 2 ? 0 3,75 T.00 2.73 COM
TAG 3 pi 2 {1 2.00 8.00 2.03 COH
MANAGEMNT LCR 2 : 2 0 1.50 6.00 D.39 IuC
LIR 2 i 2 1 1,50 6.00 2,89 CCH
51R 2 1 o 0 1.25 5.00 1.62  COH
MARKETING RMS k| 2 3 O 2.0 B.00 O0.i17 INC
CCR z vy 2 1 1,76 T.00 0.77 CON
RSO 3 2 3 o .00 8.00 2.80 CON
MEAN C.56 1.8% 2.11 0,33 1,72 1.73  CON 0K
SUM o3 17 19 3
ROW SUM = €£2.00 ROW MEAN = 1.72 ERR TEST - PASS
COL SUM = 62.00 COL MEAN = 1.72 COM TEST - PASS
IWTH FINANCE RODA 2 2 1 1 1.50 €.00 2.29 CON
ROE k| 1 2 1 1,75 7.00 2.78 CON
TAG 2 7 1 1 1.50 6.00 2.82 CON
MANAGEMNT LCR 2 1 2 ' 3.50 €.00 2.3% CON
LIR 3 1 3 1 {.50 6.00 0.10 INC
3IR 3 1 1 1 1.%0 6.00 1.12 CCN
MARKETING RMS 3 0 1 1 1.25 5.00 1.90 CON
CCR 2 0 2 1 1,25 5.00 0.56 CON
RSO 3 2 3 1 2.25 9.00 1.30 CON
MEAN 2.56 1.11 1.5 1,00 1.56 1.69 CON Ok
SUM 23 10 14 9
ROW SUM = 56,00 ROW MEAN = 1.56 ERR TEST - PASS
COL SUM = 56,00 COL MEAN = 1.56 CON TEST - PASS
'RENCHM, FINANCE  ROA 1 z 1 0 1.00 4.00 1.39 CON
ROE 1 1 2 0 1.00 4.00 2.20 CONH
TAG 1 z 1 0 31,00 4.00 0.68 CON
MANAGEMNT (CR 2 1 2 0 1.25 5.00 0.45 COM
LIR 1 1 1 O 0.75 3.00 0.07 CON
SIR 1 1 1 ¢ 0.75 3.00 0.0 CON
MAREETING RHS 1 L] 1 0 0.50 2,00 1,958 CON
CCR 2 0 2 G 1.00 4.00 2.86 CON
RSO 1 i 3 0 1.50 6.00 0.41 INC
MEAN 1.22 1.11 1.56 ©0.00 0.7 1,12 CON 0K
SUM 1 10 14 o
ROW SUM = 35.00 ROW MEAN = 0.97 ERR TEST - FAIL
COL BUM = 35.00 COL MEAN = 0.57 CON TEST - PASS
COTAL = 4.25 CHECK = INY

o T - e 7 e T E T R RS T T W R N W EW N W T T N W e E kW - —

lasignag 05/12/81 by Maryono Supoyco, MicroSoft C language accaptad.

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA
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Lamp EP1-4
ATHOO,/FERSONAL
TAINABLE COMPETITIVE ADYVANTAGE ANALYS1S
ECT : BPOOI ERROR . THSTALLED OPERATOR.
E . HOFER TABLE REL. TO : B DATABASES ARIF B.
A ; RELATIONAL INPUT 1 INTERMAL DATE:
1GN : INTERACTIVE INTERNAL ; IBM AS400 07/ 268/
GRAM : PART COGE 1 MEMBER

---------------------- SCENARID 3 WITH CONSISTENCY CHECK
-~ PM————PD====§D==-=PS——--MEAN--SUH—-~STM-~CROSE-COMM-

BILITY FIKANCE RO 1. 2 1 1 1.6 &.QCG 0.29 COk
ROE 2 1 P Toor.%0 €,00 2,30 cCN
TAG 1 - 1 1 1.5 &.00 1.£3 CON
MAMAGEWMNT LCR g 1 Z 1 1.%0 €.00 .20 CON
LIR 1 1 1 11,00 4,00 1,3 CON
5IR 1 ] 1 1 1,00 4,30 1.99 COMN
MARKETING RM5 by 4] 1 1 1,00 4.00 2.39 {ON
CCR 2 0 2 o128 500 2,66 CON
REQ K] 2 3 1 2.2% 5%.00 0.43 INC
MEAaH 1,680 3.11 0 1.%6 1.00 1,33 1.72 CON O,
SUM 15 10 14 g
AOW SIM = 453.00 ROw MEAN = .33 ERA TEST - FAIL
COL SUM - 48,00 COL MEAN = 1.733 COM TEST - PAES
WTH FIMANCE ROA 1 : 3 T2.2% w00 1.E2 CON
FOE 3 1 K| 1 2,00 B.OD 228 CaOt
TAG 3 by 1 1 1.7E T.oo 1.8 CON
MANAGEMNT LCH 3 1 2 1 1.7% T.00 1.74 CON
LIR 3 1 3 1 2.00 8.00 2,32 cou
1R 3 1 3 t 2,00 A.00 0.45 IKC
MARKETING RMS 3 K| 1 1 .00 8B.00 1.52 CUN
CCR 2 3 2 1 .00 8.00 2.43 CON
RSG 1 by 3 1 2.2% 9.00 2.1 CON
MEAN 2.89 1,78 .33 1.00 Z2.00 1.83 CON (0] 8
SUM 26 16 21 |
ROW SUM = 77.00 ROW MEAN = 2,00 ERR TEST - PASE
COL SM = 72,00 COL MEAM = 2.00 CON TEET -  PASS
JENCHH, FINANKCE ROA c g 1 o oi.c s.00 .72 CQON
ROE 3 1 2 0 1.50 E6.00 0.1 THC
TAG - o 1 o ot.7 5.00 0.24 InNC
HANAGEMNT LCR 2 1 ¢ g 1.25 &£.00 2,548 CON
LiR 3 1 1 O 1.2% &.00 1.57 CON
SIR 3 ] 1 0 .2 .00 2.82 COH
HARKETING RMS K| Q -1 0 C.h0 2.00 2.A% CCN
CCR P -1 0 0 Q.25 1,00 D.52 CON
RSG K| 2 1 o .50 &.00 2.26 Can
MEAN 2,56 1.00 0.B9 0.00 1,11 1.75 CON ak
Sus | 4 a )
ROwW SUM = 40.00 RDW MEAN = 1.31 ERR TEST - PAGS
COL SM = 40,00 COL MEAN = 1,11 CGN TEST -  PASS

JTAL = 4.,444444 CHECK = WAL

isigned 0%5/12/91 by Maryono Supoyo, MicroSoft C language accepted.

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA
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Lamnp BF1-5
RATMOD/PERSONAL
STATMNABLE COMPETITIVE ADVANTAGE ANALYSIS
JECT : BPOOY ERROR ; INSTALLED OPERATOR:
5E : HOFER TABLE REL. TO - b DATABASES ARIF B.
TA : RELATIONAL IHPUT : INTERHKAL OATE :
BIGN . INTERACTIVE INTERNAL : IBM AS300 Qr/2%/91
JGRAM . PART CODE . MEMBER

------------------------ SCENARIO 4 WITH CONSISTENCY CHECK
— ~PM——~~PD=—= =G -~ ~P§—===MEAN=-SUM-—~§ M=~ CROSS - ( MM -

ABILITY FIMANCE ROA 2 2 1 1 1.50 6,00 2.3 CON
ROE 3 1 iy i 1.7 1.00 2.74 CON
TAG 2 2 1 1 1,500 6.00 0.88 CON
MANAGEMNT LCR a 2 by t 1.78 T7.00 1.93 COH
IR 3 1 1 TR0 B.00 DB CON
4lR K| 1 1 1 1.80 &.00 1.D3 COMN
MARKET ING RMEZ 3 0 1 1 1.28 R,00 2.213 CON
CCH by 0 by 1 3. 5,006 I.e4 COH
[FRA N 3 2 3 1 L.2% 9,00 0.29 LHE
MLAN 2,56 1.22 1,56 1,00 1.58 1,65 CON (81N
LM 23 11 14 i
HOW SUM = 57,00 ROW MEAN = 5B ERR TEST - PA3S
COL SUM = 67.00 COL MEAN = £8 COW TEST -  PASS
OWTH FINANCE ROA 3 2 1 1 1.7 1,00 1.29 CON
ROE 3 1 < 1 1, 1% 1.00 0.51 LHE
TAG 2 2 1 1 1.50 &.00 2.1 CON
MANAGEMNT LCR 1 1 2 1 1.2% 5.00 1.89 COk
LIR 3 2 2 1 2.00 &.00 O0.88 INC
SIR 3 1 1 1 1.BD 6.00 1.51 CON
MARKETING RM3 3 0 1 1 1.26 &.00 2.4B CON
CCR 2 o 2 1 1.2% 5.00 D.52 CON
RSG 3 2 3 i 2.5 2.00 0.79 INC
MEAN 2.86 1.22 .87 1.00 1.81 1,33 CON K
SUM 23 11 15 g
ROW SUM = 58.00 ROW MEAN = 1.561 ERR TEST - PASS
COL SUM = 6B,00 OCOL MEAN = 1.6t CON TEST - FPASS
TRENCHM, FIWANCE RCA 2 2 1 g 1,25 5,00 1.80 CON
ROE 3 1 2 0 1.50 6€.00 2.66 CON
TAG 2 2 1 0 1.2% 5.00 0.69 CON
MANAGEMNT LCR p 1 : 0 1.85% 5,00 0.97 CON
LIR 3 1 1 0 .25 5.00 Q.09 INC
SIR 3 3 i f 2.00 B.00 0.0 IHC
MARKETTHNG RM3 3 ] 1 0o 1.00 4.00 0,22 CON
CCR 2 Q 2 0o 1.00 4.00 4.0 CON
R5G 3 2 k| ¢ .00 &4.00 0,23 INC
MEAW 2,56 1.33 1.67 Q.00 1.3% 0.76 CON Ok,
SlM 23 32 15 o
ROW SUM = &0.00 FROW MEAM = 1.3% ERR TEST - PASE
COL SUM = BD.00 COL MEANM = 1.319 CON TEST ~ PASS

TOTAL = 4.583333 CHECK = WAL

designed 05/12/91 by Maryono Supayo, MicreSoft € language accepled.

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA
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Lamp BPY-6
\TMOD/PERSONAL
\TEGIC DECISTON ANALYSIS
ICT : BPOD1 ERROR : INSTALLED OPERATOR;
: : DECISICN THEORY  REL. TO : 6 DATABASES ARIF B.
) ; RELATIONAL INPUT : INTERNAL DATE:
(GN ; INTERACTIVE INTERNAL : IBM AS400 07/25/91
IRAM : PART CODE : HEMBER

----------------- DECIS-SCE 1-~SCE2--SCEA--SCE4---MAX---MIN~--SIM--CROSS—COMM-

[SION UNDER UNCERTAINTY:
JB BERNOQULLT CONCEFT:

STRATEGY STABI 1.%3 1.72 1,32 1.58 1,72 1.31 NONE RNONE NONE
GROWT 0.50 1.56 2.00 +.61 2,00 0.50 HONE HNONE HNOME
RETRM 1,19 0.97 1.11 1.39 1.39 D0.57 NOME NONE NOHE

IET TABLE:

STRATEGY S5TABI 0.00 0,00 Q.87 0,03 O0.57 HONME HONE HONE
GROWT 1.03 0.17 0.00 0.00 1.03 NONE HNONE HONE
RETRM 0,33 0,75 0.89 90,22 0.89 KONE HONE NOHE

MAXIMAX CRITERION 2.00

HAXIMIN CRITERION 1.33

MINIMAX REGRET CRIT, 0.67

ISION UNDER UNCERTAINTY, UTILITY COMCEPTS:
----------------- DECIS-SCEt--SCE2--SCE3--SCE4---MAX-—-MIN---5IM--CROS5-COMM-
JB BERNOULLI COMNCEPT:
STRATEGY STAB]l BO& 1244 444 924 1244 444 HNONE  HONE  NONE
GROWT 250 864 2000 985 2000 250 NONWE NONE NOHE
RETRM 232 27 t23 540 540 2T NOME HNOME NONE

RET TABLE:
STRATEGY STABI 0 0 1558 61 1558 NONE NONE NONE
GROWT BEB 180 g | 556 NONE NOWE NONE
RETRM 574 1217 1877 445 1877 NONE NONE NONE
MAXIMAX CRITERION 2000
MAXIMIN CRITERION 444

MINIMAX REGREYT CRIT. 55&

JLATION RANDOM TABLE:
~—rrweer e s em e e DEC I 5-SCE 1--SCE2-~3CE3--5CE4-~—MAX-==-MIN~~—5 IH--CROSS-COMM-

18 BERNOULLI CONCEPT:

STRATEGY STABI 1.60 1.73 1.72 1.85 1.73 1.60 OK OH Ok
GROWT 1.52 1.69 1.83 1.33 1.83 1.33 OK Ox OK
RETRM 1.19 1.12 1.7% 0.76 1.7% 0.76 OK Ox oK
IET TABLE:
STRATEGY STABI 0.00 4,00 40.11 0,00 0,11 oK QK Ok
GROWT 0.08 0.04 0.00 0.32 0.32 Ok Ok Ok
RETRM 0.41 0.61 0,08 0.8% 0.8% QK QK oK

MAXTMAX CRITERION 7.83
MAXIMIN CRITERION 1,60
HMINIMAX REGRET CRIT. 0. 11

ysigned 05/12/91 by Maryono Supoyo, MicroSoft C language accepted.

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA
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Lamp BP1-7
ATHOD/ PERSONAL
ATEGIC DECISION ANALYSIS
ECT ! BPOOY ERROR : INSTALLED OFERATOR:
E : DECISION THECRY  REL. TO : 6 DATABASES ARIF B.
A, ! RELATIOHAL INPUT ! INTERNAL DATE:
1GN : INTERACTIVE INTERNAL : [BM AS400 07/25/9
GRAM : PART CODE : MEMBER
ISION UNDER RISKS:
ECTED MOMETARY VALUE, BAYES CRITERION:

FROB. D.3 0.3 0.1 0.3 1 ERR CHECK = OK
----------------- DECTS-SCE1-—SCE2--5CEI--SCE4---SUM-—-HUR---SIM--CROS 8- COMM-
HA = STRATEGY STABI 0.46 0.52 0.13 0.438 1.58 0.36 NONE NONE WONE

0.6 GROWT 0.15 0.47 0.20 0.48 1.30 0.35 HNONE NONE HNONE

RETRM 0.36 0.29 0.11 0.42 1.18 0.29 NONE NCNE HONE

EMV MAXIMUM CRIT. 1.58
HURWITZ CRITERION 0. 36

ECTED MONETARY VALUE, UTILITY CONCEPTS:
----------------- DECIS-5CE1--5CE2--5CE3--5CE4---SUM--—-HUR---SIM--CROS5-COMM -
STRATEGY STABI 248 250 116 249  BE] 196 NONE NONE  HONE
GROWT 123 249 160 250 7187 201 HMHONE KNONE HNONE
RETRM 230 207 99 243 119 185 HNONE HMONE  NOHE
EMV MAXIMLM CRIT. 263
HURWITZ CRITERION FA]

:CTED MONETARY VALUE, MULTI-ATTRIBUTE UTILITY CONCEPTS:
------------ ATTR-DECIS-5CE1--8CE2--5SCE3—-5CE 4~ ~-5SUM-~-HUR~ ~--5IH--CROS5~-COMM-~
ATECY 1.00 STABLI 248 250 116 249 883 231 NONE NONE HONE
.40 GROWT 51 100 64 100 315 228 NONE HNOWNE NONE
(.80 RETRM 184 166 79 194 623 208 HDHE NOHE HONE
EMY HAXIMUM CRIT. B&3
HURWITZ CRITERICN 23

-y - . S Y W S P A w7 o A P ol e A al A S L L T T T . -

rsigned 05/12/91 by Maryono Supoyo, MicroSoft ¢ language accapted.
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Lamp BR2-1

“THOD/PERSONAL

8 ETOP ANALYSIS - EXISTING CONDITION

2T : BPOO2 ERROR : INSTALLED OPERATOR:

: : HOFER TABLE REL., TQ : 6 DATABASES ARIF 8.

\ : RELATIONAL INPUT . INTERNAL DATE:

[GN : INTERACTIVE INTERNAL : MOWE 07/25/9)

RAM : PART CODE : "MEMBER

------------------------ PSY--~P§2==-P§3-=-PS 4=~ ~MEAN-—-COM- - =S IM--CROSS - COMM-
ROA 1 2 1 1.313 ST 2.41 CON

FINANCE  ROE 3 2 1 2,00 ST 2.24 COM

TAG 2 2 1 1.67 ST 2.18 COM
LCR 1 1 1 1,00 ST 0.38  CON

IRMAL  MARAGEMNT LIR 1 ? 1 1.33 ST 1.55  CON
SIR 2 1 2 1,67 8T 1,53 CON
RMS 2 0 2 1.33 ST 0.97 COM

MARKETING CCR 3 0 2 1,33 8T 0.3  CON

RSO 3 by 1 .00 ST 1,51 COW
PH 2 0 0 0.67 OP 2.44 CON
PD 1 2 1 1.33  OP  1.02  CON

RNAL  ENY SET 5D i ! 0 2.00 OP 0.2} CON
PS 1 o 1 0.67 OP 1.74 COK

s 1gred 05712791 by Maryono Supoyo, MicroSoft £ language accepted.

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA
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Lamp BP2-2
ATMOD/PERSORAL
TAINABLE COMPETITIVE ADVANTAGE AMALYSIS
ECT : BPOQZ ERAOR : INSTALLED OPERATOR:
3 ! HOFER TABLE REL. TO : & DATABASES ARIF B.
k : RELATTONAL THPUT : INTERNAL DATE:
IGN : INTERACTIVE INTERNAL : NONE 07/25/91
SRAM : PART CODE : MEMBER

---------------------- SCENARIO 1 WITH CONSISTENCY CHECK
-~ PH== = PD-===§D==-=P§-=--MEAN~~SUM- - SIM-- CROSS-COMM-

BILITY FINANCE  ROA 3 2 1 0 1,5 6.00 2.29 CON
ROE i 1 2 0 1.25 5.00 2,44 CON
TAG 3 c 1 g 1.50 6.00 1,85 CON
MAMAGEMKT LCR 1 1 2 o 1.00 4,00 2.78 CON
LIR 2 2 1 0 1.25 5,00 0,24 INC
5IR 2 1 2 0 1.25 5.00 1.20 COM
MARKETING RH3 3 s 2 g 1.75 T.00 2.93 CON
CCR : 2 2 0 1.50 6.00 D0.35 INC
RSQ 3 2 3 0 2,00 8.00 1.44 CON
MEAN 2,33 1.67 1.78 0,00 1.44 52.00 1,72 CON Ok
SUM el 15 16 0 52.00
ROW SUM = 52.00 ROW MEAN = 1.44 ERR TEST - PASS
COL SUM = E2.00 COL MEAN = 1.44 CON TEBT - PASS
ATH FINANCE  ROA 1 -1 1 o 0.25 1.00 1,99 CON
ROE 1 0 1 o 0.5 2.00 .77 CON
TAG 1 0 1 0 0.50 2.00 2.20 CON
MANAGEMNT LCR 2 1 o 0 0.75 3.00 0.9% CON
LIR 3 0 a QO O0.f5 3.00 0,57 CON
S1R 3 1 o 0 1.00 4.00 2.37T CON
MARKETING RM: 3 4] 1 0 1.00 4.00 1.853 CON
CCR 2 o o 0 0.50 2.00 1,45 CON
RSQ 3 ! 0 g 0.75 3.00 2.14 CON
MEAN 2.11 0.11 0.44 0,00 0.67 24.00 .61 CON  CK
SUM 19 1 4 g 24,00
ROW SUM = 24.00 ROW MEAN = 0,67 ERR TEST - PASS
COL SUM = 24,00 COL MEAN = (.67 CON TEST - PASS
AENCHM, FINAKCE  ROA 2 1 1 1 1.5 1,00 2.64 CON
ROE 2 2 2 1 1,15 7.00 2.16 CONW
TAG i 1 1 1 1.00 4,00 1.35 CCH
MANAGEMNT LCR 1 1 2 1 1.25 5.00 1.67 CON
LIR 1 1 1 1 1,00 4.00 2.52 CON
sS1IR 1 1 1 1 1.00 4,00 0.66 COHW
MARKETING RMS 0 0 1 1 0.50 2,00 1.05 COM
CCR 1] o 2 1 0.75 3,00 0O.M CON
R30 o 2 3 1 1.50 &.00 0.7T4 CON
MEAN 0.89 1.22 1.856 1.00 1.17 42,00 1.43 CON QK
SUM B 11 14 5 42.00
ROW SUM = 42.00 ROW MEAN = 1,17 ERR TEST - PASS
COL SUM = 42.00 COL MEAN = 1,17 CON TEST - PASS

JTAL = 32777117 CHECK = WAL

I ————— R PR Rl Bl RS i i

asigned 05/12/81 by Maryono Supoyo, MicroSoft € language accapted.
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Lamp BR}-3
\TMOD/PERSONAL
AINABLE COMPETITIVE ADVANTAGE ANALYSIS
CT : BPOO2 ERROR : INSTALLED OPERATOR:
5 : HOFER TABLE REL. TO : 6 DATABASES ARIF B.
; : RELATIONAL INPUT + IMTERMAL DATE:
Gk : INTERACTIVE INTERMAL : HNONE 01/257/9
RAM : PART CODE : MEMBER

---------------------- SCENARIO 2 WITH CONSISTENCY CHECK
= =PM= == =PD=- == §0= ==~ PG~~~ - MEAN-=- SUM~- - - S M- ~-CROSS ~ COHM-

ILITY FINANCE ROA 3. 3 1 0 1.75 7.00 1.46  CON
ROE 3 2 2 o0 .75 T.00 0.94  COM
TAG 1 2 2 1 1.50 6.00 1.94  CON
MANAGEMNT LCR 2 2 2 6 4.50 6.00 2,95 CON
LIR 2 1 2 1 1.50 6.00 2.94  CONW
SIR 2 1 2 0 1.25 5.00 0.64 COW
MARKETING RMS 1 2 3 0 1.50 6,00 0.59 CON
CCR 2 2 2 1 4.5 7.00 0.5 INC
R5Q 3 by 3 0 2.00 B.00 0.86 INC
MEAN 2.11 1.87 2,11 0,33 1.0 1,43 CON  OK
SUM 19 11 19 3
ROW SUM = 58.00 ROW MEAN = 1,61 ERR TEST - PAS3
COL SUM = 58.00 COL MEAN = 1,61 CON TEST - PASS
T FINANCE  ROA 2 ? 1 1 1.50 6,00 2.94 CON
ROE | 1 2 1 1,75 7.00 0.53 INC
TAG 2 2 1 1 1.50 6,00 1.66 CON
MANAGEMNT LCR 2 1 2 1 1.80 6,00 2.28 CON
LIR 1 1 1 1 1.00 4,00 2.52 CON
SIR k| 1 1 1 1,50 6.00 0.16 INC
MARKETING RMS 1 0 1 1 0.7 3.00 t.57 CON
CCR 2 0 2 1 1.25 5.00 2.76 CON
RSQ 3 2 3 1 2.25 9.00 0.5% INC
MEAN 2.11 1,91 1.5 1,00 1.4 1.67 CON  OK
SUM 19 10 14 g
ROW SUM = 52.00 ROW MEAN = 1.a4 ERR TEST - PASS
COL SUM = 52.00 COL MEAN = 1.44 CON TEST - PASS
EWNCHM, FINANCE  ROA 1 2 1 0 1.00 4.00 O.B3 COM
ROE 1 1 2 0 1.00 4,00 0.43 CON
TAG 1 2 1 0 1.00 4.00 0.8T CON
MANAGEMNT LCR 2 1 2 0 1.25 5.00 0,19 INC
LIR 1 1 1 0 0.75 3.00 0.42 CON
$1R 2 1 1 0 1.00 4,00 1.99 CON
MARKETING RMS 1 0 1 G 0.50 2,00 2.03 CON
CCR 2 0 2 0 1.00 4.00 0.64 CON
RSQ 1 2 1 0 1.50 6.00 2.67 CON
MEAN 1.31 1.11 1.%6 0.00 1.00 1.08 CON  OK
SUM t2 10 14 0
ROW SUM = 36.00 ROW MEAN = 1.00 ERR TEST - PASS
COL UM = 36.00 COL MEAN = 1.00 CON TEST - PASS

TAL = 4,055555 CHECK = WAL

T R . e e e e ek ol e e e e

signed 05/12/91 by Maryono Supoyo, MicroSoft C language accepted,
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Lamp BP2-4
ATROD/PERSONAL
TAINABLE COMPETITIVE ADVANTAGE ANALYSIS
ECT : BPOO2 ERROR : INSTALLED OFERATOR:
E : HQFER TABLE REL. TO + & DATRBASES ARIF B.
A : RELATIONAL INPUT : THYERMAL QATE:
JIGN : INTERACTIVE TWTERKRAL : NOME 01/25/M
HGRAM . PART CODE : MEMBER

----------------------- SCENARIG 3 WITH CONSISTENCY CHECK
- —PM- == =PD- === §0- - -~ P§ =~ - ~MEAN==$UH-—- S IM~-CROSS - COMM -

BILITY FINANCE  ROA 1 ) 1 1 1,25 5.00 0.52 COM
ROE ) 1 2 1 1.50 &.00 1.6% CON
TAG 1 ) 1 1 1,26 65,00 1.48  CON
MANAGEMNT LCR 2 1 Z 1 1,50 &.00 1.78  CON
LIR 1 1 1 1 1,00 4.0 Zz.43 CON
5IR 1 1 1 1 1.00 4,00 1.03 CON
MARKETING RMS 2 4] 1 1 1.00 4,00 2.77 cON
CCR 2 4] 2 1 1,25 5.00 2.25 CON
RS0 3 2 3 1 2.25 9.00 0.93 INC
MEAM .67 1,11 .56 1,60 1.33 1.65 CON  OK
SUM 15 10 14 9
ROW SUM = 48.00 ROW MEAN = 1.33 ERR TEST - FAIL
COL SUM = 48,00 COL MEAN = 1,33 CON TEST - PASS
WTH FIMANCE  ROA 3 2 3 1 2.25 92.00 0.73 INC
ROE 3 1 1 1 2.00 B.OD 1,70 CON
TAG 3 P 1 1 1.75 7.00 1.96 COW
MANAGEMNT LCR 3 1 2 1 1.7 1,00 O.M IKC
LIR 3 1 3 1 2.00 8.00 0.92 INC
S5IR 3 1 k| 1 2.00 8.00 0.87 IKC
MARKETING RM3 3 3 1 1 2.00 B.00 2,72 CONM
CCR 2 k| 2 1 ¢.00 8.00 1,97 CON
R30Q 3 2 3 1 2,25 S.00 2.%9 COM
MEAN 2.89 1.78 2.31 1.00 Z.00 1.51 CON 0K
SUM 26 16 KA 9
ROW SUM = T72.00 ROW MEAN = 2,00 ERR TEST - PASS
COL SUM = 72,00 COL MEAN = 2,00 CON TEST - PASS
REWCHM. FINANCE  ROA 2 2 1 0 1.25 5.00 I.64 CON
ROE 3 1 2 Q0 1.50 &.00 2,17 CONM
TAG 2 2 1 G 1,25 5.00 0.43 COW
HAHAGEMNT LCR 2 t 2 ¢ 1.25 5.00 1,97 con
LIR 3 1 1 6 1.25% 5.00 0.38 CON
SIR 3 i 1 0 1.25 5.00 2.42 CON
MARKETING RMS 3 0 =1 G 0.50 2.00 2.3% CON
CCR Z -1 0 0 0.2 1,00 0.,2% COM
RSQ 3 2 1 0 1.50 &.00 7.6 CON
MEAN 2.%6 1.00 0.8% 0.00 1.1 1,69 CON QK
SUM 23 ] 3 o
ROW SUM = 40.00 ROW MEAN = 1,11 ERR TEST - PASS
COL SUM = 40.00 COL MEAN = 1,11 CON TEST - PASS

OTAL = 4,444444 CHECK = WAL

esignad D5/12/91 by Maryono Supoye, MicroSoft C language accepted.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lainp BPZ-5
ATHOD/PERSORAL
TAINABLE COMPETITIYE ADVANTAGE ANALYSIS
ECT s BPODZ ERROR : INSTALLED OPERATOR -
E ¢ HOFER TABLE REL. TO : § DATABASES ARIF B.
h, : RELATIONAL INPUT : INTERMAL DATE:
IGN : INTERACTIVE INTERMAL : NOWE or/25/91
ARAM : PART CODE : MEMBER

---------------------- SCENARIO 4 WITH CONSISTENCY CHECK
~=PM-==—P[-~~~50~---P5--- ~MEAN=-SUM-~~S IM--CROS5$~ COMM-

BILITY FIHANCE  ROA s 2 1 1 1.50 &.00 2.99  CON
ROE 3 1 2 + 1.75 T.00 0.9% CON
TAG 2 2 1 1 150 &.00 1,24 CON
MANAGEMNT LCR g F; 2 Y O 1.35 .00 0.4 INC
LIR 3 1 1 1 1.5 6.00 2.90 CON
5IR 3 1 1 1 1.50 6.00 1.66  CON
MARKETING RMS 3 9] 1 1 1.25 5.00 1.97 CONW
CCR 2 o 2 1 1.2% 5.00 2.33 CON
REQ k| 2 | 12,25 .00 1,91 CON
MEAN 2,56 1.22 1.56 3,00 .58 1.82 CON Ok
SUM 21 " 14 9
ROW SUM = 57,00 ROW MEAN = 1.58 ERR TEST - PASS
COL SUM = 57,00 COL MEAN = 1,58 CONW TEST - PASS
"TH FINANCE  ROA 3 4 1 1 1.7 T.00 2.1 CON
RQE 3 4 2 1 1,75 T.00 2.35 CON
TAG s 3 1 1 1.50 6.00 0.95 COM
MANAGEMNT LCR 1 1 2 1 1.26 5.00 0.52 CON
LIR 3 3 ¢ 1 2.00 &.00 2.34 COW
SIR 3 1 1 1 1.50 4,00 1.05 COM
MARKETIMNG RM3 3 0 1 To1.25 5,00 2.7 CONM
CCR 2 ] 2 1 1,25 S5.00 1.65 LON
RSG 3 4 3 7 2,25 9.00 1.66 CON
HEAN 2.56 1,22 1,67 1.00 1.61 1.71 CON - DK
SUM 23 " i5 9
ROW SUM - 58.00 HOW MEAN = 1.61 ERR TEST - PASS
COL SUM = 58,00 COL MEAN = 1,61 CON TEST - PASS
RENCHM. FINANCE  ROA 1 2 1 0 1.00 4,00 1.45 CON
ROE 3 1 2 D 1.50 &.00 1,94  CON
TAG 2 2 1 0 1.25%5 5.00 0.82 <CON
MANAGEMNT LCR 3 1 2 D 1.50 &.00 2.06 CON
LIR 3 1 1 g 1.25 5.00 0.5 CON
S5IR 3 3 2 G 2.00 8.00 1.05 CON
MARKETIRG RM3 1 1 1 @ 0,75 3.00 1,90 CON
CCR 2 1 2 Q 1.2% 5.00 1,49  CON
RS k| 2 3 0o 2.00 8.00 0.3% INC
MEAN 2.33 1.56 1,87 0.00 1,39 1,29 CON OK
SUM 21 14 15 v
ROW SUM = 50.00 ROW MEAN = 1.3% ERR TEST - FAIL
COL SUM = SD.00 COL MEAN = 1,39 COM TEST - PASS

ITAL = 4,583333 CHECK = INV

e . . o o b A L L W L o N N SRS SR OSR SRS SwEm oy T

wsigned 05/12/91 by Maryono Supoyo, MicroSoft C language accepted.
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Lamp BP2-5
LATMOD,/PERSONAL
ATEGIC DECISION ANALYSIS
IECT : BPDQ2 ERRCR : INSTALLED OPERATOR :
E : DECISION THEGRY  REL, TG I & DATABASES ARIF B,
A : RELATIONAL INPUT : INTERNAL DATE:
IGN : IHTERACTIVE INTERNAL : NONE 01/25/%1
GRAM : PART COOE . MEMBER

------------------ DECIS-SCE1--SCE2--SCE3-~SCE4=~—MAX~~~MIN---§ M- -CROSS- COMM-
ISION UNDER UNCERTAINTY:
08 BERNOULLI CONCEPT: ,
STRATEGY STABI 1.44 1.61 1,33 1,58 1.81 1,33 NONE MNONE NONE
GROWT 0.67 1.44 2.00 1.61 2.00 0.67 NONE NONE NONE
RETAM 1.17 1.00 1.11 1.39 1.39 1.00 HONE NONE HONE

RET TABLE:
STRATEGY STABI 0.00 0.00 O0.67 0.03 0.67 HONE HONE HOKE
GROWT 0.78 0,17 0.00 0.00 O0.78 NONE HONE HONE
RETRM Q.28 (.81 0.8% 0.22 0.89 NOKE NONE NONE
MAXIMAX CRITERICM 2.00
MAXIMIN CRITERICON 1.33
MINIMAX REGRET CRIT. 0.6&7

ISION UNDER UNCERTAINTY, UTILITY CONCEPTS:
----------------- DECIS-5CE1--SCE2--5CE3--5CE4~~-MAX~~-M]N~~--8IM-~-CROS5-COMM-
U8 BERNOULLI CONCEPT:
STRATEGY STABI 642 985 444 924 985 444 NONE NONE NONE
GROWT 222 642 2000 985 2000 222 NONE MONE  HOME

RETRM 154 0 123 540 540 0 HONE HOME NONE
RET TABLE:
STRATEGY STABRI 0 8] 15§E 61 15566 NONE NONE NONE
GROWT 420 343 Q 0 420 MOKE NOMNE NONE
RETRM 448 985 1877 445 1877 NONE NONE NOHE
MAXIMAX CRITERICHN 2000
MAXIMIN CRITERION 444

MINIMAX REGRET CRIT, 420

ILATICH RANDOM TABLE:

----------------- DECIS-SCE1-=8CE2--SCEI--SCE4A-—-MAX——-MIN---5IM--CROSS~ COMM-
JB BERNQULLI CONCEPT:

STRATEGY STABRI 1.72 1.43 1.65

GROWT 1.61 1.67 1.51

RETAM 1,17 1.0% 1,69

.82 1.82 1.43 OK oK oK
NS I I R OK, OK OK
L2900 .89 1,09 OK OK QK

[

—

{ET TABLE:
STRATEGY STABI 0.00 0.24 0.04 0.00 0.24 OK O OK
GROWY 0.11 0.00 ©0.19 0.11 0.19 OK OK OK
RETRM 0.56 0.57 0.00 0.53 0.57 OK DK oK
MAXIMAX CRITERION 1.82
MAXIMIN CRITERION 1.51
MINIMAX REGRET CRIT. 0.19

T ke il L T o ek L L o o ke kb e bl L L e ek S L L L L L B S L N N R S

asigned 05%/12/79% by Maryono Supoye, MicroSoft € language accepted.
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Lamp BP2-7
RATHOD/ PERSONAL
RATEGIC DECISION ANALYSIS _
JECT : BPOO2 ERROR t INSTALLED ORERATOR
5E : DECISION THEORY  REL. TO : & DATABASES ARIF B.
TA : RELATIOMAL INPUT : INTERNAL DATE:
5 [GN : INTERACTIVE INTERMAL : NONE or/25/791
IGRAM : PART CODE : MEMBER
>15I0ON UNDER RISKS:
"ECTED MOMETARY VALUE, BAYES CRITERION:

PROB., 0.3 0,3 0.1 0.3 1 ERR CHECK = QK
------------------ DECIS-SCE1--SCE2--5CE3--SCE4---SUM--~HUR-~~-SIM-~-CROS5~COMM-
*HA = STRATEGY STAB] 0.43 0.48 0.13 0.48 1.53 0.24 NONE NONE NONE

0.6 GROWT O.20 0.43 0,20 0,48 1,32 0,37 HNOME NONE HMONE

RETRM 0.35 0.30 0,11 0.42 1,18 0.29 NONE NONE NONE

EMV MAXIMUM CRIT, 1.53
HURWITZ CRITERION 0.37

ECTED MONETARY VALUE, UTILITY CONCEPTS:
------------------ DECIS-SCE1-~SCE2~-SCE3——SCE4--=SUM- - ~HUR-—-SIM~~CROSS- COMM-
STRATEGY STABl 246 250 116 249 861 136 NONE NONE NONE
GROWT 160 248 160 250 816 214 NONE NONWE NONE
RETRM 228 210 99 243 780 185 NONE NONE NONE

EMV MAXIMUM CRIT, B61

HURWITZ CRITERION 214
ECTED MONETARY VALUE, MULTI-ATTRIBUTE UTILITY CONCEPTS:
e asimim e ATTR-DECI1§-5CE { -~ SCE2~~SCE3-~SCEd == SUM——~HUR-==S IM--CROS S5~ COMM~
ATEGY 1.00 STABI 246 250 116 249 861 225 NONE KONE NONE

0.40 GROWT 64 g8 &4 100 326 233 HNOKE HNONE KOME
0.80 RETRM 182 168 79 194 624 208 HNOKE NONE HNONE
EMY MAXIMUM CRIT. B61
HURWITZ CRITERION 233

- —— T P P i RS A e T T T

esigned 05/12/91 by Maryono Supoyo, MicroSoft C language accepted.
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Lamp BS1-1

ATMOO/PERSONAL

' & ETOP ABALYSIES - EXISTIWG CONDITION

ECT : BsO01 ERROR : INSTALLED CPERATOR .

£ : HOFER TABLE REL. TO : & DATABASES ARIF 8,

A : RELATIOKAL TRPUT : INTERNAL DATE:

TGN i INTERACTIVE INTERNAL : NONE T/ /25791

GRAM . PART CODE : MEMBER

------------------------- Pi1---PE2=—-PE1-—-PEA-——MHEAN--COM---5IM--CROSS - COHM -
ROA 1 Py Z 1.67 8T 2. 587 CON

FINANCE ROE 1 [t} 1 g.67 5T 1,24 COR

TAG 1 Z 1 1. 313 5T 1.39 CON
LCR 1 1 1 1.00 aT 0.92 CON

FRKAL MANAGEMNT LIR 1 i 1 1.313 57 0.92 CON
SIR 1 1 2 1,313 87 2.79 COM
RHS 3l 2 3 Z2.567 sT Z.67 CON

MARKETIMNG CCR K| 3 3 3.00 ST 1.92 CON

R5GQ 3 3 3 3.00 T 2.25% CON
PH 3 ! 3 3.00 oF 1.26 COM
PO 3 3 3 3.00 Op 0.45% IKC

ERKAL EWY SET Y H 3 3 3 3.00 oF 1.44 CON
214 3 3 3 3.00 O 2,90  CON

exignad at 05/12/91 by Maryono Supoyo, MacroSoft C language accepted.
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Lamp BS1-2
ATMOC,/PERSONAL
TAIMABLE COMPETITIVE ADVANTAGE ANALYSIS :
ECT 1 BSOOY ERROR : INSTALLED OPERATOR:
E : HOFER TABLE REL. TO : & DATABASES ARIF B.
A : RELATIONAL INFUT : INTERNAL DATE:
LGN : INTERACTIVE INTERNAL : HNONE Q1/25/
CRAM : PART CODE : MEMBER

---------------------- SCEMARIO 1 WITH CONSISTENGY CHECK
——PM——~—PD—~—§D=~~=P§===~MEAN-=SUM-=~5 IM-—CROS S~ COMM~-

BILITY FINANCE  ROA 3 1 3 2 2.25 9.00 2.82 CON
ROE 2 1 2 2 3.75% T.00 1.5 CON
TAG 3 2 1 2 2,00 8.00 2.72 CON
MANAGEMNT LCR 1 1 2 2 1.50 6.00 2.41 COW
LIR 2 2 3 2 2,25 9.00 2.79 CON
IR 2 1 2 2 1.15 1.00 8.0 INC
HARKETING RM& 3 2 2 2 2.2% 9,00 1.98 CODN
CCR 2 2 2 2 2.00 B.00 1.83 CON
RSQ 3 2 3 2 2,50 30,00 1.24 INC
MEAN 2.33 {,56 2.22 2.00 2.03 73,00 1.93 CON QK
SHM 21 i4 20 18 73.00
ROW SUM = T73.00 ROW MEAN = 2,03 ERR TEST - PASS
COL SUM = T3.00 COL MEAN = 2.03 CON TEST - PASS
HTH FIRANCE  ROA 1 1 1 2 1.25 6,00 0.48 CON
ROE 1 0 1 2 1.00 4,00 1.96 CON
TAG 1 o 1 2 1.00 4.00 1.06  CON
MANAGEMNT LCR 2 1 o 2 1.25 5.00 2.48 LCON
LIR 3 o a 2 1.25 5.00 2.85 COM
SIR 3 1 o 2 1.50 6.00 2.6%  CON
MARKETING RM3S 3 0 1 ¢ 1.50 &.00 0.69 CON
CCR 2 g 0 2 1,00 4.00 0.70 CON
REQ 3 0 0 2 1.25 5.00 0.2% CON
MEAN 2.11 0.33 0.44 2.00 1.22 44.00 1.46 CON OK
SUM 19 3 4 8 44.00
ROW SUM = 44.00 ROW MEAN = 1.22 EHRR TEST - PASS
COL SUM = 44,00 COL MEAN = 1.22 CON TEST - PASS
RENCHM. FINANCE  ROA | 3 3 3 3.00 12,00 1.86 INC
ROE 2 2 2 3 2.25 9.00 2,49 CON
TAG 1 1 3 3 2.50 10.00 0,43 INC
MANAGEMNT LCR 3 1 2 3 2.25 9.00 2.866 CON
LIR 3 1 3 A 2.50 10.00 2.53 CON
SIR 2 L 1 3 1.75 T.00 0.98 CON
MARKETING RMS K| 2 3 3 2.75 11.00 2,91  CON
CCR 3 3 2 3 2.75 11.00 2.53 COM
R5Q 3 2 3 3 2.75 11.00 1,58 INC
MEAN 2.78 t.78 2.44 1.00 2.00 90.00 1.99 CON OK
SUM 25 16 22 27 S0. 00
ROW SUM = 90,00 ROW MEAN = 2.00 ERR TEST - FAIL
COL SUM = 90.00 COL MEAN = 2.50 CON TEST ~ PAS3S
JTAL = 5.2% CHECK = IRV

ot B . o o g L R 77y S N S et 4

asigned &t 05/12/81 by Maryono Supoyo, MicroSoft C language accepted.
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Lamp B31-3

TMGD/PERSONAL
AINABLE COMPETITIVE ADVANTAGE ANALYSIS
ct : B3SO0 ERROR : INSTALLED OPERATOR:

: HOFER TABLE REL. TO  : 6 DATABASES ARIF @,

: RELATIONAL INPUT. . INTERNAL QATE:
GN : INTERACTIVE INTERNAL : NONE G7/25/91
RAM : PART CODE : MEMBER

--------------------- SCENARIO 2 WITH CONSISTENCY CHECK
== PM== = PO~ §D-=——PG-~--MEAN--SUM--~SIH-~CROSS - COMM~

ILITY FINANCE ROCA 3 3 3 2 2.15 11,00 0.56 ING
ROE 3. 2 2 ¢ 2.2% 9.00 2.65 CON
TAG 1 2 2 2 1.15 T.00 0.93 CON
MANAGEMNT LCR 2 ] 3 2 2.2% 9,00 2.44 CON
LIR 2 1 2 2 1.75 T7.00 1.04 CON
SIR 2 1 3 g 2.00 B.00 2.38 COH
MARKETING RMS 1 2 3 2 2,00 B.00 1.56 CON
CCR 2 2 Z Z 2,00 B.00 0,94 INC
R30G 3 2 3 2 2.50 10.00 2.72 COMN
MEAN 2.11 1.89% 2,86 2.00 2.14 .69 CON O
SUM 19 17 23 18
ROW SUM = 77.00 ROW MEAN = 2.14 ERR TEST -~ PASS
COL SUM = TT.00 COL MEAM = 2,14 CON TEST - PASS
TH FIMANCE  RDA 1 2 1 1 1.25 &.00 1.44 CON
ROE 1 1 2 1 1,256 5.00 2.50 CON
TAG 2 2 1 1 1.50 65.00 0,40 INC
MANAGEMNT LCR 2 1 i 1 1.%0 6.00 2.78 CON
LIR 1 1 1 1 1.00 4,00 0.54 CON
EIR 3 1 1 1 1.50 6.00 0.52 CON
MARKETING RMS 1 1 1 1 1.00 4,00 Q.90 CON
CCR 2 Z 2 1 1.75 T.00 1,67 CON
R5Q k| 2 3 1 2.25 9.00 0O.68 IKC
MEAN 1.78 1.44 1.58 1.00 1,44 1.20 COM  OK
SuUM 16 11 14 g
ROW SUM = 52.00 ROW MEAN = 1,44 ERR TEST - PASS
COL SUM = 52,00 COL MEAM = 4.44 CON TEST - PASS
ENCHM, FINAKCE  ROA 3 2 1 D 1.0 6,00 2.5%1 CON
RGE 2 1 Z o 1.28% 5.00 2,57 CON
TAG 3 2 1 o0 1.5Q &.00 1.45  CON
MANAGEMNT LCR Z 1 2 0 1.25% 5,00 1.27 COM
LIR 1 1 1 g 0,75 3.00 0.86 CON
SIR 2 i 1 o 1.00 4,00 2.06 CON
MARKETING RMS 1 ] 1 0 0.50 2.00 2.74 CONM
CCR 2 a py o 1.00 4.00 1.20 CON
REQ 1 c 3 0 1.50 6,00 0O.51 CON
MEAK 1.89 1,11 1.5 0.00 1.14 1,66 CON  OK
SlM 17 10 14 ]
ROW SUM = 41.00 ROW MEAN = 1.14 ERR TEST - PASS
COL SUM = 41.00 {OL MEAN = 1.14 CON TEST - PASS

TAL = 4.722222 CHECK = WAL

signed at 05/%2/9) by Maryono Supoyo, MicroSoft € language accepted.
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Lamp BES1-4

THOD/PERSONAL
AINABLE COMPETITIVE ADVANTAGE ANALYSIS N
cT : BSDOY ERROR : INSTALLED CPERATOR:

: HOFER TABLE REL. TGO : & DATABASES ARIF B,

: RELATIONAL INPUT : INTERNAL CATE:
GH : INTERACTIVE INTERNAL : MONE 07/25/91
RAM : PART CODE : MEMBER

--------------------- SCENARIO 3 WITH CONSISTENCY CHECK
— - PM=—==P0=—=~§0====PG= = =—MEAN~~- 5UM---§ JM--CROSS - COMM-

ILITY FINANCE ROA 3 2 1 0 1.50 6.00 0.42 INC
ROE 3 1 2 0 1.50 &.00 1.06 CON
TAG 1 2 1 0 1.00 4,00 2,92 CON
HANAGEMNT LCR 2 1 2 o 1.25 5.00 2.76 CON
LIR 1 1 1 0 0.75 3.00 2.91 COWN
SIR 1 1 i g 0.75 3.00 1.9% CON
MARKETING RMS 2 o 1 0 o0.75 3.00 0.97 CON
CCR 2 0 2 0 1.00 4,00 2.74 CON
R5Q k| 2 1 0 2.00 B.00 0.51 INC
MEAN 2.00 1.11 3.56 0,00 1.%7 1.8  CON  OK
SUM 18 i0 T4 o
ROW SUM = 42.00 ROW MEAN = 1,17 ERR TEST - PASS
COL SUM - 42.00 COL MEAN = 1,17 CON TEST - PASS
TH FINANCE ROA 3 Fd 3 3 2.7% 11.00 1.6% INC
ROE 3 3 3 3 3.00 12,00 .79 INC
TAG 3 2 | 1 2.25 9.00 2.715 CON
MAMAGEMNT LCR i 1 2 3 2,25 9.00 2.7& CON
LIR 3 3 3 3 3.0012.00 1.76 INC
SIR 3 1 ! 3 2.50 10,00 O0.30 INWC
HARKETING RMS 3 3 1 3 2.50 10.00 0.84 INC
CCR ? 3 2 3 2.50 10.00 1,00 INC
RSG 3 2 3 3 2.75 11,00 2,86 CON
MEAN 2.89 2,22 2.33 3,00 Z2.61 1.65 CON 0K
SUM 26 24 21 2T
ROW SUM = 94,00 ROW MEAN = 2.61 ERR TEST - PASS
COL SUM = 94,00 COL MEAN = 2.61 CON TEST - PASS
ENCHM, FINANCE ROA 1 1 1 0 0.75 3.00 0,93 CON
ROE 1 1 2 D 1.00 4.00 2.55 CON
TAG 1 1 1 a 0.75 3.00 2.056 CON
MANAGEMMT LCR 1 2 2 0 1.25 5.00 1.47 CON
LIR 1 1 1 0 ©0.75 3.00 0.80 CON
SIR -1 1 1 0 0.25 1.00 0.46 CON
MARKETING RMS 1 0 -1 0 0.00 0.00 2,23 CON
CCR k| -1 o 0 o0.50 2.00 0.29 CON
AsQ 2 2 1 0 1.25 5.00 D0.51 CON
MEAN 1.%1 0.89 0.89 0.00 0.72 1.25 CON QK
S 10 B B 0
ROW SUM = 26,00 ROW MEAN = 0.72 ERR TEST - PASS
COL SUM = 26,00 COL MEAN = 0,72 CON TEST - PASS
TAL = 4.5 CHECK = VAL

-----————_------n———————-—-—_u.------u-1————-------|-|.-—-—————--n.-——————---l-l----—-—————-—-t---—-————-—-—-

signad at 05/12/9% by Maryonc SJupoyo, MicroSoft ¢ language accepted.
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Lamp BE1-5
THOD,/PERSONAL
"AINABLE COMPETITIVE AQVANTAGE AMALYSIS
CT : BS0O% ERROR : INSTALLED DPERATOR:
4 : HOFER TABLE REL. TO : & DATABASES ARIF B,
\ : RELATIONAL INPUT : INTERNAL DATE:
GN : INTERACTIVE INTERMAL : MNONE N7/25/91
AN 1 PART CoDE : MEMBER

---------------------- SCENARIO 4 WITH CONSISTENCY CHECK
=—PM—===PD-—==§D=+w=P§==-= ~MEAN=-=5UM--—§ I¥~—CROSS~ COMM-

VILITY FINANCE  ROA 2. 2 1 ¢ 1.25 5.00 Q.07 INC
ROE 3 1 2 0 1.50 6.00 0.860 CON
TAG 2 2 1 0 1.25 5.00 1.316 CON
MANAGEMNT LCR 2 c 2 0 1.50 6.00 O0.60 CON
LIR 3 1 1 a 1.25 5,00 2.17 CON
EIR 3 1 1 0 1.25 5.00 0.16 INC
MARKETING RM5 3 a L 0 1.00 4,00 1.29 CON
CCR 2 0 2 0 1,00 4.00 2.57 CON
RS0 3 2 3 0 2.00 8.00 0.43 INC
MEAN 2.5¢ 1.22 1.56 0.00 1.33 1.03 CON OK
SUM 23 11 14 0
ROW SUM = 48.00 ROW MEAN = 1.33 ERR TEST - PASS
COL SUM = 4B.0D0 COL MEAN = 1.33 {ON TEST - PASS
ITH FIMANCE  ROA 3 2 1 0 1.50 6.00 2.75 CON
ROE k! 1 2 0 1.50 6.00 2.52 CON
TAG 2 2 1 ¢ 1.25 5.00 1.4 CON
MANAGEMNT LCR 1 1 2 D 1.00 4.00 2.48 CON
LIR 3 2 2 0 1.75 71.00 4.73 CON
5IR 1 1 1 0 1.25 5.00 1.¢8 CON
MARKETING RM3 J 0 1 0 1,00 4.00 0,17 CON
CCR 2 o 2 0 1.00 4,00 0.0 CON
R30Q i 2 1 0 2.00 B.00 2.52 CON
MEAN 2.56 1.22 1.67 0.00 1.36 1,63 CON  OK
SUM 23 11 15 0
ROW SUM = 49.00 ROW MEAN = 1,38 ERR TEST - PASS
COL SUM = 49.00 COL MEAN = 1.35 CON TEST - PASS
IENCHM, FINANCE  ROA 1 2 L 0 1.00 4,00 2.9 COW
ROE k| 1 2 0 1.50 6.00 1.286 CON
TAG i 2 } 0 1.25 5.00 0.%9% CON
MANAGEMNT LCR k| 1 2 0 1.50 6.00 2.24 CON
LIR 3 t 1 0 1.26 5.00 2.30 CON
S5IR 3 3 2 0 2.00 8.00 2.08 CON
MARKETING RM3 1 1 1 0 0.75 3.00 2.55 CON
CCR 2 1 2 0 1.25 5.00 2.01 CON
RSQ 3 2 3 0 2.00 8,00 D0.51 INC
* MEAN 2.3 1.56 1.67 0.00 .39 1.80 CON CK
SUM 21 14 15 H
ROW SUM = 50.00 ROW MEAN = 1.33 ERR TEST - FAIL
COL SUM - 50.00 COL MEAN = 1,39 CON TEST - PASS

TAL = 4.083333 CHECK = INV

R ———————————————— PR TR E b bR E st

signed at 05/12/91 by Maryono Supoyo, MicroSoft C language accepted.
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Lamp B51-5

TMOD/PERSONAL
TEGIC DECISION ARALYSIS -
cT : B5001 ERROR : INSTALLED OPERATCR :

: DECISION THEORY  REL. TO : & DATABASES ARIF B.

; RELATIONAL INPUT : INTERMAL DATE:
GM : INTERACTIVE INTERNAL : MOME 0T/25/91
RAM : PART CODE : MEMBER

---------------- DECIS-SCE1--SCE2--SCE3--SCE4~--MAX-—-MIN---SIM--CROSS—COMM-

SION UNDER UNCERTAINTY:
B BERNOULLI CONCEFPT: _
STRATEGY STABI 2,03 2.14 1,17 1,33 2.14 1,17 HNONE NOWE NWONE

GROWT 1.22 1.44 2,61 1,36 2.61 1.22 HONE HONE NONE
RETRM 2,00 1.14 0,72 1,39 2,00 0,72 NONE NONE HNONE
ET TABLE:

STRATEGY STABRI 0.00 0.00 1,44 0,06 1.44 NONE NOWE NONE
GAOWT 0.81 0.69 0.00 0.03 0.81 NONE NONE ROWE
RETRM 0.03 1,00 1.89 0.00 1.8% NONE NOKE MONE

MAXIMAX CRITERION 2.61

MAXTMIN CRITERION 1,22

HIMIMAX REGRET CRIT. 0.81

SION UNDER UNCERTAINTY, UTILITY CONCEPTS:
---------------- DECIS-SCE1--SCE2--SCE3—-5CE4---MAX---M]N---5IM--CROSS-COMM-
B BERNOULLI CONCEPT:
S5TRATEGY STABI 2084 2438 194 444 2436 194 HONE KONE HNOKE
GROWT 2712 642 4207 492 4207 272 NOME NONE NOME
RETRM 2000 158 201 540 2000 158 MOWE HONE HONE

ET TABLE:
STRATEGY STABI a o 4013 9 4013 HONE HNONE HONE
GROWT 1812 1794 0 48 1812 NOME HNONE HNONE
RETRM 84 2278 AQO6 0 40056 NONE HMOME NONE
MAXIMAX CRITERION 4207
MAXIMIN CRITERICM 2712

MINIMAX REGRET CRIT. 1812

LATIODN RANDOM TABLE:
---------------- DECIS-SCE1--5CE2--SCE3--SCE4-—-MAX-—-MIN---5IM--CROS5-COMM-
3 BERNOULLI COWCEPT:
STRATEGY STABI 1.93 1.69 1.81 1.031 1.93 1.0 OK QK Ok
GROWT 1.46 1,20 1,65 1,63 1,658 1,20 0K Ok oK
RETRM 2.00 1.66 1,25 1.80 2.00 1.25 OK OK QK

ET TABLE:
STRATEGY STABI] 0.07 0.00 0,00 0.7 0.77 OK oK OX,
GROWT 0.54 0.4% 0,35 0.17 0.54 OK ox OK
RETRM 0,00 ©0.03 D.55 0.00 0,55 OK 0K Ok,

MAXTMAX CRITERIDK 2.00
MAXTMIN CRITERION 1.25
MINIMAX REGRET CRIT. 0,54

Al A A . . P S L S S L

;igned at 05/12/91 by Maryono Supoyo, MicroSoft € languaga accepted.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp BS1-7
THOD/PERSDNAL
JTEGIC DECISION ANALYSIS
CT T oBs001 - ERROR * INSTALLED CPERATOR:
) : DECISION THEORY REL. T0Q : 6 DATABASES ARIF B.
| : RELATIODNAL INPUT : INTERNAL DATE:
GH : INTERACTIVE IHNTERNAL : HONE oFr/z5/M
RAM : PARTY CO0E : MEMBER
SIOM UMDER RISKS:
CTED MOMETARY WALUE, BAYES CRITERION:

PROB. 0.4 0.3 0.2 0.1 1 ERR CHECK = OK
---------------- DECIS-5CE1--5CE2--5CE3--5CE4— - -5UM-—-HUR-~-SIM--CROSS-COMM-
1A = STRATEGY STARI 0.8% 0.64 0.23 0.13 1,82 0.54 HNONE NONE NOKE

0.6 GROWT 0.49 0.43 0.52 D.14 1.88 .37 HNONE HKONE NOWE

RETAM 0.80 0.34 0,14 0,14 1.43 D0.54 NONE HNONE HNOHE

EMV MAXTMUM CRIT. 1.82
HURWITZ CRITERION 0.54

CTED MONETARY VYALUE, UTILITY CONCEPTS:
---------------- DECIS-SCE1--SCE2--SCE3--SCE4—-—SUM~-~HUR---5IM--CROSS-COMM-
STRATEGY STABI 153 230 179 116 678 184 NONE NONE HNONE
GROWT 250 246 250 118  BE4 187 HNONE  NOME  NONE
RETRM 160  22% 124 120 629 133 HONE NONE MNOME
EMY MAXIMUM CRIT. 864
HURWITZ CRITERION 197

CTED MONETARY VALUE, HMULTI-ATTRIBUTE UTILITY CONCEPTS:
----------- ATTR-DECIS-SCE1--SCE2--SCEI--SCE4---5SUM---HUR---51M--CROSS5-COMM-
TEGY 1.00 STABI 15] 230 1748 115 678 248 NUNE NONE KONE
D.40 GROWT 100 98 100 47 3446 233 NONE HOMNE HONE
0.80 RETRM 128 180 99 98 503 249 HNOME HNONE NONE
EMYV MAXIMUM CRIT, 678
HURWITZ CRITERION 249

T T T e - L o ek A L o L e i L S N R S WL M R . M R M R W

signad at 05/12/91 by Maryono Supoyc, MicroSoft ¢ language accepted.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp B52-1
A THOD,/FPERSOKAL
& ETOP AMALYSIS - EAISTING CONDITION
ECT : BS002 ERROR : INSTALLED GPERATOR:
= : HOFER TABLE REL. T0 : & DATABASES ARIF 8.
! : RELATIONAL INFUT : INTERNAL CATE:
[GN : INTERACTIVE INTERNAL : MONE D7/25/9
ARAN : PART COCE : MEMBER
------------------------ PS1---PE2r==P5)~—-P5d---MEAN--COM~- =-S5 IM-—CROSS - COMM-
ROA z 1 2 1.67 &T 2.93 (ON
FINANCE  ROE 1 1 1 1.00 ST 0.34 CON
TAG 2 2 1 1,57 5T 0.7¢ COR
LCR 1 1 2 1.33 37 2.a1 CON
“AKAL  MANAGEMNT LIR k| 1 1 1.67 ST 2.78 CON
SIR 3 1 2 2.00 8T 2.65 CON
RMS 1 2 3 2.00 BT 0.4% CON
MARKETING CCR 3 2 3 2.67 1) 0.7T1 CON
RS0 J 2 1 1.67 ) Z.18 CON
PM 1 1 1 1.00 QP 2.52 CON
PD 2 3 1 .00 QF 2.80 CON
=RMAL ENY BET SO 1 1] 1 a.67 OF 2.12 CON
{21 k| 3 2 2.67 op 2.20 CONM

B el sk ol P N ol v e v e o B S T T T — T —— T —— " T T ——— T - - T -

signed 05/12/91 py Maryong Supoyo, MicroSoft ¢ language accepted,
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp BS2-2
\TMOD/PERSONAL
"AINABLE COMPETITIVE ADVANTAGE ANALYSIS
CT : BS00O2 ERROR : INSTALLED OPERATOR:
: : HOFER TABLE REL. TO : 6 DATABASES ARIF B,
| T RELATIONAL INPUT : INTERNAL DATE:
GN ¢ INTERACTIVE INTERNAL : NONE 07/25/91
iRAM : PART CODE : MEMBER
---------------------- SCENARIO 1 WITH CONSISTEHCY CHECK
-=PM===~PD~-==8D=--~P§-—~—MEAN-=SUN-- -5 M-~ CROSS-COMM-
JILITY FINANCE  ROA 1. 1 1 1 1.06 4,00 0.65 CON
ROE 1 i 1 1 1.00 4,00 0.5¢ CON
TAG 2 2 1 1 1.50 6.00 1,54 CON
HANAGEMNT LCR 1 1 A 1 1.00 4.00 1.44 CON
LIR 2 1 2 1 1,50 6.00 2.47 CON
SIR 2 3 2 1 1.50 6.00 1,72 CON
MARKETING RMS 3 2 2 1 2.00 8.00 2,92 CON
CCR 2 2 2 1 3,75 1,00 0,65 INC
R30Q 3 2 1 1 1,75 T.00 1.63 CON
MEAN 1,89 1.44 1.44 1.00 1.44 52,00 1,50 CON QK
SUM 17 13 13 g 52.00
ROW SUM = 52.00 ROW MEAN = 1.44 ERR TEST - PASS
COL SUM = 52.00 COL MEAN = 1.44 CON TEST - PASS
¥TH FINANCE  ROA 1 2 1 o 1,00 4,00 1.21 GCON
ROE 1 1 1 0 0.7% 3.00 0.1 CON
TAG 1 2 -1 0 0.50 z.00 1.82 CON
MANAGEMNT LCR 2 0 g 0 0.50 2.00 2,38 CON
LIR 1 1 0 0 t.00 4.00 2.05 CON
5IR 3 0 0 ¢ 0.75 3.00 2.78 COM
MARKET IHG RMS 3 0 -1 0 0.50 2.00 2.94 CON
CCH 2 0 s 0 0.50 2.00 1.20 COM
RSQ 3 2 0 0 1.26 5,00 1.17 COM
MEAN 2.11 0.89 0.00 2.00 1,25 27.00 1.75 CON OK
SUM 19 L3 0 0 2r.o0
ROW SUM = 27.00 ROW MEAN = 1.25 ERR TEST - FAIL
COL SUM = 27,00 COL MEAN = 0.75 CON TEST - PASS
REMCHM. FIMANCE  RDA i K| 2 3 2,75 11.00 2.85 CON
ROE 2 ‘ 2 3 2.25 9.00 0.50 INC
TAG 3 1 1 3 2,00 B.00 1.00 IKC
MANAGEMNT LCR 3 1 2 3 2.25 9.00 1.82 CON
LIR 3 1 3 3 2.50 10,00 0.65 INC
SIR 2 1 3 1 2.2 9,00 2,23 CON
MARKETING RME 3 2 3 3 2,75 11,00 Q.82 INC
CCR 3 3 2 3 2.75 11.00 Q.40 INC
REG k! s 3 i 2.15 11,00 0.7% INC
MEAN 2.78 1.78 2,33 1.0D0 1.97 89,00 1,20 CON OK
SUM 25 16 21 27 89.00
ROW SUM = B89.00 ROW MEAN = 1.97 ERR TEST - FAIL
COL SUM = B9.00 COL MEAN = 2,47 CON TEST - PASS

TAL = 4,566666 CHECK = INY

e ————————————————p——— v PP E R e el TG bR e e

asigned 06/13/91 by Maryono Supoyo, MicroSoft C language accepted.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SUM 19 17 23

Lamp BS2-3
ATHOD/ PERSONAL
TAINABLE COMPETITIVE ADVANTAGE ANALYSIS
ECT : BS002 ERROR : INSTALLED OPERATOR:
E : HOFER TABLE REL. TO : & DATABASES ARIF 8,
A : RELATIONAL INPUT : INTERNAL DATE:
16N : INTERACTIVE INTERMAL @ NONE 07/25/91
GRAH  : PART CODE : MEMBER
---------------------- SCENARIG 2 WITH CONSISTENCY CHECK
~-PM-==-PD---=§D-~=~P§~~~~MEAN~~SUM---STM~-CROSS - COMM-
BILITY FINANCE ROA 3 3 3 1 2.50 10.00 2.06 CON
: ROE 3 2 2 1 2,00 8.00 0.43 INC
TAG 1 2 2 1 1.50 6,00 1.04 CON
MANAGEMNT LCR 2 2 2 1 2.00 8,00 2.30 CON
LIR 2 1 2 1 1.50 6,00 1,58 COM
SIR 2 1 3 1 1.75 7.00 2.48 CON
MARKETING RMS 1 2 3 1 1.15 7.00 1.13 CON
CCR 2 2 2 1 1.75 7,00 0.14 INC
RSG 3 2 3 t 2.25 9.00 1.41 CON
MEAN 2.11 1.89 2.56 1.00 1.B9 1.40 CON  OK
9
ROW SUM = 68.00 ROW MEAN = 1.89 ERR TEST - PASS
COL SUM = 68.00 COL MEAW = 1.B9 CON TEST - PASS
NTH FINANCE  ROA 1 2 1 1 1.25 5.00 2.55 CON
ROE 3 1 1 1 1.50 6.00 0.50 INC
TAG 1 2 -1 1 0.75 3,00 1.93 CON
MANAGEMNT LCR 1 1 1 1 1.00 4.00 0.4% CON
LIR 2 1 9 t 1.00 4.00 2.27 CON
SIR ! 1 0 1 0.75 3.00 0.62 CON
MARKET ING RMS 1 1 -1 1 0,50 2.00 1.68 CON
CCR 2 2 2 1 1.75 7.00 2.99 CON
RSQ 1 2 0 1 1.00 4.00 1.10 CON
NEAN 1.44 1.44 0.33 1.00 1.06 1.58 CON  OK
SUM 13 13 3 9
ROW SUM = 38,00 ROW MEAN = 1.06 ERR TEST - PASS
COL SUM = 38,00 COL MEAN = 1.06 CON TEST - PASS
RENCHM. FINANCE  ROA 3 2 1 2 2.00 8,00 0.06 INC
ROE 2 1 1 2 1.50 6,00 0.34 INC
TAG 3 2 1 2 2.00 B.00 0,38 INC
MANAGEMNT LCR 2 0 2 2 1.50 6,00 0.64 CON
LIR 1 1 1 2 1,25 5.00 2.00 CON
sIR 2 0 0 2 1,00 4.00 0.59 CONM
MARKETING RMS 1 0 0 2 0.75 3.00 1.97 CON
CCR 2 0 2 2 1,50 6,00 2.53 CON
RSQ 1 2 3 2 2.00 8,00 2.42 CON
MEAN 1.89 0.89 1.22 2.00 1.50 1.21  CON  OK
SUM 17 8 11 18
ROW SUM = 54,00 ROW MEAN = 31,50 ERR TEST - PASS
COL SUM = 54,00 COL MEAN = 1.50 CON TEST - PASS

ITAL = 4.444444 CHECK = WAL
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ysignad 056712791 by Maryono Supoyo, MicroSoft C language accepted.

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp B52-4
ATMOD/ PERSOMAL
TAINABLE COMPETITIVE ADVANTACGE ANALYSIS
ECT o BSOOZ ERROR : INSTALLED OPERATOR:
E : HOFER TABLE REL. TO b DATABASES ARIF 8.
A : RELATIONAL INPUT : IMTERKAL DATE:
1GH : INTERACTIVE INTERNAL ; NONE 0T/25/9
GRAM : PART CODE + HMEMBER

---------------------- SCENARIO 3 WITH CONSISTENCY CHECK
- ~PM~=~=P0~===§D=-~-~P§--=~MEAN-~SUM- -~ SIM--CROSS -COMM-

BILITY FINANCE  ROA ] 2 1 o 1.50 &.00 1,36 CON
ROE 3 1 2 0 1.50 6.00 1,87 CON
TAG 1 2 1 0 1.00 4.00 2.26 CON
MANAGEMNT LCR 2 1 2 0 1.25 5.00 0.50 CON
LIR 1 1 1 0 0.75 3.00 0.83 CON
sIR i 1 1 0 0.75 3.00 2.36 CON
MARKETING RMS 2 o 1 C 9.7% 3.00 0.47 CON
CCH 2 0 2 @ 1.00 4.00 .21 CON
RS0 ! 2 K| ¢ 2.00 B8.00 O0.69 IKC
MEAN 2,00 1.11 1,86 0.00 1.7 1,29 CON OK
SUM 18 10 14 0
ROW SiM = 42.00 ROW MEAM = .17 ERR TEST - PASS
COL SUM = 42,00 COL MEAN = 1,17 COM TEST - PASS
WTH FIMAMCE  ROA 2 2 3 3 2,50 10,00 0.4 INC
ROE 2 3 3 3 2,15 11.00 2.6 CON
TAG 1 2 1 3 1.7 T7.00 2.05 CON
MANAGEMNT LCR 1 1 é 3 2.25 9.00 2.866 CON
LIR 1 J ! 1 2,50 10.00 D.G5 ING
5IR 2 1 3 3 2.25 9.00 2.%92 CON
MARKETING RMS k! ] 1 1 2.50 10,00 1.62 CON
CCR i 3 2 1 2.50 10.00 1.00 ING
R5Q 1 2 3 3 2.25 9.00 0.06 INC
MEAN 1.89 2.22 2.33 3.00 2.36 1.49 CON Ok
EUM 17 20 21 27
ROW SUM = 85.00 ROW MEAN = 2.36 ERR TEST - PASE
COL SUM = B5.00 COL MEAN = 2.36 CON TEST - PASS
RENCHM. FINANCE  ROA 1 1 1 -1 0.50 2.00 0.27 <CON
ROE 3 1 -1 -1 0.50 2.00 2.33 COW
TG 2 1 1 -1 0.7% 1.00 2.4 CON
MAHAGEMNT LCR 3 2 2 -1 1,50 6.00 2.78 COM
LIR 3 1 -1 -1 D.50 2.00 1,13 CON
EIR 3 1 1 -1 1.00 4.00 1,45 CON
MARKETING RMS 1 0 -1 -1 -0.25 -1.00 0.60 CON
CCR 2 -1 o -1 0.00 0.00 2.1} COW
RS0Q 3 : 1 -1 1.25 5,00 1.88 CON
HEAN 2.33 0.B% 0.33 -1.00 D.64 1.66 CON  OK
S 21 a 3 -9
ROW SUM = 23.00 ROW MEAN = 0.84 ERR TEST - FAIL
COL SUM = 23,00 COL MEAN = 0.64 CON TEST - PASS

JTAL = 4.166665 CHECK = INY

e A ik e [ S . T S S NS M R M W b R e S (SRS S ——

asigned 05/12/91 by Maryono Supoya, MicroSoft C language accepted.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp BS52-%
ATHOD/PERSONAL
TAIMABLE COMPETITIVE ADYVANTAGE ANALYSIS .
ECT : BSa02 ERRDR : INSTALLED QPERATOR:
E : HOFER TABLE REL. TD : 6 DATABASES ARIF B.
A : RELATIONAL INPUT : INTERMAL DATE:
IGN : INTERACTIVE INTERNAL : NONE 0r/25/91
GRAM : PART CODE : MEMBER

---------------------- SCENARIO 4 WITH CONSISTENCY CHECK
~=PH====-PD--==50===-PG—~--HEAN--SUM---G I M—~CROSS-COMM-

BILITY FINAMCE ROA 2 2 1 0 1.25 5.00 1.33 CON
ROE K| 1 2 o 1.50 6.00 1.#&1 CON
TAG 2 2 1 0 1,28 5.00 0.12 INC
MANAGEMNT LCR 2 2 2 ¢ 1.50 &.00 0.13 INC
LIR 3 1 1 o 1.25 5,00 1,84 CON
SIR 3 1 1 g 1.,2% 5.00 0.23 INC
MARKETING RMS ! o 1 o 1.00 4,00 0.12 LON
CCR ¢ Q 2 0 1.00 4.00 1.77 CON
R3Q 3 2 3 o 2.00 BA.00 2,20 LCON
MEAN 2,56 1.22 1.56 0.00 .33 0.8 CON OK
SUN 23 LR 14 4!
ROW SUM = A48.D0 ROW MEAN = 7,33 ERR TEST - PASS
COL SUM = 48.00 COL MEAM = 1.33 CON TEST - PASS
WTH FINANCE ROA . 1 2 1 0 1.00 4.00 0.5 CON
ROE 1 1 2 G 1.00 4,00 O0.26 CON
TAG 2 2 1 0 1.25 5,00 2.98 LCON
MANAGEMNT LCR 1 1 2 g 1.00 4,00 O0.T% CON
LIR 1 2 2 0 1.25 5,00 1.04 CON
IR 2 1 1 0 1.00 4,00 2.86 CON
MARKETING RMS 3 ¢ 1 0 1.00 4,00 2,33 CON
CCR 2 0 2 0 1.60 4.00 0.73 CON
RE(Q 3 2 3 0 2.00 B.00 1.88 LCDN
MEAN 1.78 1,22 1.67 0.00 1,17 1.41 CON  OK
SUM 16 1 15 v}
ROW SUM = 42,00 ROW MEAN = 1,17 ERR TEST - PASS
COL SUM = 42.00 COL MEAN = 1.17 CON TEST - PASS
RENCHM, FINANCE  ROA 1 2 1 o 1.00 4.00 1.86 CON
ROE 3 1 2 0 t.50 6,00 2.75 CON
TAG 2 2 1 0 1.25 §.00 2.10 CON
MANAGEMNT LCR k] 1 2 o 1.50 6,00 2.78 CON
LIR 3 1 1 0 1.28 5.00 1,50 CON
SIR k| 3 2 0o 2.00 B.00 0.0 INC
MARKETING RMS 1 1 1 0 0,75 3.00 1.06  CON
CCR 2 1 2 0 1,25 5.00 2.6%5 CON
REQ 4 2 3 0 2.00 8.00 .77 CON
MEAN 2,33 1.56 1.8T7 0.00 1.3% 1.94 CON OK
UM 21 14 15 0
ROW SUM = 50.00 ROW MEAN = 1,39 ERR TEST -~ FAJL
COL SUM = 50,00 COL MEAN = 1.39 CON TEST - PASS

JTAL = J.588588 CHECK = IN¥

e v e P A A S B L B T T T e e L M ol vl S N L= = S —————

asigned 05/12/91 by Maryono Supoyo, MicroSoft C language accepted.
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Lamp BS2-6

THOD/PERSONAL
TEGIC DECISION AMNALYSIS
eT : B50O2 ERROR : INSTALLED OPERATOR:

: DECISION THMEORY REL. TG : 6 DATABASES ARIF B.

: RELATIONAL INFUT INTERMAL CATE:
GN : INTERACTIVE INTERMAL : NONME RrT/28/0
RAM : PART CQOQE : MEMBER

---------------- DECI$-SCE1-~5CE2~-SCE3--$CE4---MAX---MIN--5IM--CROSS- COMM-~
SION UNDER UNCERTAINTY:
B 8ERNOULLI COWCEPT:

STRATEGY STABI 1.44 1,89 141,17 .33 1.8% 1,17 NONE NONE NOKE
GROWT 1.25 1.06 2.216 L7 2,36 1.06 NONE HNONE HONWE
RETRM 1.97 1,50 0.64 +39 1,97 D.64 NOWE NONE NWONE

ET TABLE:

STRATEGY STABI 0.5 0.00 1.19 .06 1.19 HONE MONE HWONE
GROWT Q.72 0,82 0.00 22 .83 HONE HNONE HONE
RETRM 0.00 0.39 1,72 P +1 1 I I NWOME NOME  NONE

MAXIMAX CRITERION 2.36

MAXIMIN CRITERION 1.17

MINIMAX REGRET CRIT. 0.83

SI0ON UNDER UMCEARTAINTY, UTILITY CONCEPTS:
---------------- DECIS-SCE1--SCE2--SCEI--SCEd~~~HAX-~—H]IN--~§IM~-CROSS~ COMM-

B BERNOULLI COMCEPT.

"STRATEGY STABI 642 1679 194 444 1679 194 NONE NORE NONE
GROWT 312 59 1214 194 3214 5% NONE MONME HOWE
RETRM 1917 T80 211 £40 1917 231 HNONE HKONE NONME

ET TABLE:

STRATEGY STAB] 1275 0 3020 96 3020 NONE NOME NONE
GROWT 1604 1820 0 345 1620 NONE NONME NONE
RETRM o 929 2933 0 2982 NONE NONE  NONE

MAXIMAX CRITERIONK A2%4

MAXIMIN CRITERION ¢

MINIMAX REGRET CRIT, 1820

LATION RANDOM TABLE:
-rmmmrm—m— e wm=DEC ] §~SCE 1+ ~SCE2 == SCEAmw SCE 4~~~ MAX~-~MIN-~ -5 IM--CROSS- COMM-

B BERMWOULLI CONCEFRT:

STRATEGY STABI 1.50 .40 0.95 OK oK 0K

1,29 0.98 1.50

GROWT 1_75 1_E8 1.49 1.4 1,75 1.41 OK QK 0K
RETRM 1.97 1.21 1.66 1.94 1.87 1.1 oK Ok Ok
ET TABLE:

STRATEGY STABI 0.47 O©0.18 D0D.38 0.%6 0.96 OK oK Ok
GROWT 0.22 0.00 0.18 D0.54 0.54 QK Ok OK
RETRM 0.0 ©0.36 0.00 O0.00 0O.36 OK QK OX,

MAXIMAX CRITERION 1.97

MAXIMIN CRITERION 1.41

MINIMAX REGRET CRIT. 0.218

o . T T i e L S L L S L e o -

cignad 05/12/91 by Maryono Supoyo, MicroSoft £ language accepted,
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp 852-7

THOD/PERSONAL
TEGIC DECISION ANALYSIS
=T : BSOO2 ERROR : INSTALLED CPERATOR:

: DECISION THEORY  REL. TO : 6 DATABASES ARIF B.

: RELATIOHAL IKPLT : INTERNAL DATE:
aN : INTERACTIVE INTERHAL : NONE 07/25/ 941
1AM : PART CODE : MEMBER
5I0N UNDER RISKS:
CTED MONETARY VALUE, BAYES CRITERION;

PROB. 0.3 0.3 0.2 .1 1 ERR CHECK = OK
---------------- DECIS-SCE 1 --SCE2-=-8CEI--SCE4==-5UM===HUR===5M=-=CROES-COMM-
A = STRATEGY STABI 0.58 O0.67 0,23 0,13 1.51 0.40 HONE HNONE NONE

0.5 GROWT 0.50 0,22 0.47 0,12 1.47 0.3%5 HONE HNONE HNONE

RETRM 0.79 0.4% 0,13 .14 1.51 0.52 KONE HNONE NONE

EMY MAXIMUM CRIT, 1.51
HURWITZ CRITERICN 0.52

CTED MOKETARY WALUE, UTILITY CONMCEPTS:
--------------- DECIS-5CE1--SCE2--3CE3-~5CE4~~-SUM~~~HUR—-~5IM--CROS 5~ COMM-

STRATEGY STABI 244 246 179 116 Tas 194 HKONE NONE NONE
GROWT 250 216  24% 103 818 191 NONE NONE MONE
RETRH 167 248 111 120 546 193 HONE NMNOME NOME

EMY MAXIMUM CRIT. 818

HURWITZ CRITERION 194

CTED MONETARY WALUE, MULTI-ATTRIBUTE UTILITY CONCEPTS:

----------- ATTR-DECIS~SCE1--5CE2--5CE3--5CE4---SUM---HUR---5TM--CROS5-COMM-

TEGY 1.00 STABRI 244 245 T3 116 785 740 NONE  NONE  NONE
0.40 GROWT 100 BG 100 41 az7 226 HNONE HNONE NONE
Q.80 RETRM 124 198 ag g6 517 249 NONE HNOME  NONE

EMY MAXIMUM CRIT. 785
HURWITZ CRITERICN 2439

signed 05712791 by Maryono Supayo, MicroSocft C language accepted,
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp BS3-1
ATHOD/PERSONAL
& ETOP ANALYSIS - EXISTING CONDITION
ECT : BS003 ERROR : INSTALLED OPERATOR;
2 : HOFER TABLE REL. TO : & DATABASES ARIF B.
] : RELATIONAL INPUT : INTERNAL DATE:
IGN : INTERACTIVE INTERNAL : NONE 07/25/91
: : PART CODE : MEMBER
----------------------- PS1---P§2--—-P§3--~PS4---MEAN--COM-—-§ IM~-CROSS~COMM~
ROA -2, 2 2 2,00 ST 0.58 CON
FINANCE  ROE 0 1 1 2.00 ST 2.58 CON
TAG -2 2 1 1.00 ST 2.8 COM
LCR 1 -2 1 0.00 NT 1,30 CON
ZRHAL  MANAGEMNT LIR 2 a 1 6.00 ST 0.76 INC
SIR -1 3 2 4,00 ST 1.94 INC
RMS 1 1 3 5.00 ST 1.43 INC
MARKETING CCR -3 3 3 1.00 ST 2,08 CON
RSQ -3 2 1 0.00 NT 0.75 CON
0.00
PH -2 1 2.00 OF 1.52 CON
PD 3 -2 0.00 NT 0.71  CON
RNAL ~ ENV SET  SD 0 1 1 2.00 OP ©.81 CON
PS 3 3 §.00 OP 1.64 INC

o . T T T T T ey o S L . " — - - -

ys1gned D5/12/91 by Maryono Supoyo, MicroSoft C language accepted,
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Lamg B53-2
A TMOD/ PERSORAL
TAINABLE COMPETITIVE ADVANTAGE AMALYSIS
=CT : 85003 ERROR : INSTALLED OFERATOR:
3 : HOFER TAEBLE REL. TO : 6 DATABASES ARIF B,
l : RELATIONAL INPUT + INTERNAL DATE:
[GN : INTERACTIVE INTERNAL : NONE Gr/25/9
H : PART COCE + MEMBER

---------------------- SCENARIO 1 WITH CONSISTENCY CHECK
—=PM===—PQ=n==§e~——P§~= -~ MEAN--5UH- -~ 5[ M~- CROSS - COMM-

JILITY FINANCE ROA 1. 1 1 1 1.00 4.00 0.55 CON
ROE f 1 1 1 1.00 4.00 2.87 CON
TAG 2 2 -1 1 1.00 4,00 1.24 CON
MANAGEMNT LCR 1 1 o 1 0.75 3,00 1,52 COM
LIR 2 1 0 1 .00 4,00 2.25% CON
SIR 2 1 0 1 1.0 4,00 2.1 CON
MARKET ING RM5 1 2 -1 1 1,26 &.00 1.73 CON
CCR 2 2 4! 1 1,25 5.00 3.56 CONW
A5G 3 2 U 1 1,50 &.00 1.3% CON
MEAN 1.89 1.44 0.00 1,00 1,08 39.00 1.69 CON OK
SUM 17 13 a 9 39.00
ROW SUM = 39.00 ROW MEAN = 1,08 ERR TEST - PASS
COL SUM = 39.00 COL MEAN = 1,08 COW TEST - PASSH
ITH FIMANCE ROA 1 1 1 g 0.75 3.00 1.80 CON
ROE 1 1 1 o o.7% 31,00 0.09 COM
TAG 1 é =1 0 §.50 2.00 1.58 CON
MANAGEMMT LCR 2 1 0 g 0.75 3.00 0.74 COW
LIR k! 2 o 0 1,25 5.00 1.46 COM
SIR 3 F; 0 0 1,25 5,00 1.55 CON
MARKETING RMS k| 3 -1 0 1.25 46,00 0.97 CON
CCR 2 2 0 G 1.00 4.00 1,93 COK
R54Q 3 k] o 9 1.50 6.00 2.33 CONM
MEAN 2.91 1{.89 0.00 2.00 1.50 38.00 1.35 CON OK
SUM 19 17 o 0 36.400
ROW SUM = 236,00 ROW MEAN = 1,50 ERR TEST - FAIL
COL §UM = 36,00 COL MEAN = 1,00 CON TEST - PASS
tEMCHM, FINANCE  ROA 3 1 2 a1 2.25 ERR 2.42 CON
ROE 2 1 s 3 2.00 ERR 2.4% CON
TAG 1 2 1 3 1.75 EAR 2.28 CON
MANAGEMNT LCR 1 1 2 3 1,75 ERR 0.T4 INC
LIR 1 2 3 3 2.25% ERR 0.48 INC
SIR 1 g k] 3 2.2% ERR 2.18  CON
MARKETING RMS 2 3 3 1 2.75 ERR .47 CON
CCR 3 2 2 3 2.%0 ERR 1.4% INC
RsQ 3 3 3 1 2.75 ERR 2.93 CON
MEAN 1,78 1.89 2.33 1,00 1.75 ERR 1.93 COM 0K
SUH 0 16 21 27 64.00
ROW SUM = 64,00 ROW MEAN = 1.75 ERR TEST - FAIL
COL 31M - ERR COL MEAN = 2.25 CON TESY - PASS

ITAL = 4,333313 CHECK = NV

¢ e - e A W W W W = 8 L M e P S kL SRS R R e

igned D5/12/91 by Maryons Supoya, MicroScft C language acceptad,
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp BS3-3
JTHOD/PERSONAL
‘AIMABLE COMPETITIVE ADVANTAGE ANALYSIS
CT : BSOD3 ERROR : INSTALLED CPERATOR:
: : HOFER TABLE REL. TO : & DATABASES ARIF B.
| : RELATIONAL INFUT : INTERNAL DATE:
GH : INTERACTIVE INTERNAL : NONE a7/25/91
RAM = PART CODE : MEMBER

---------------------- SCENARID 2 WITH CONSISTENCY CHECK
- —PH———=PD====§0~ -= ~P§=-—~MEAN--SUM——-SIM--CROSS~ COMM—

MLITY FINANCE ROA 3 k| 3 1 2.50 10,00 1.%0 CON
ROE 3 2 2 1 2.00 A.00 1.49% CON
TAG 1 2 2 1 1.50 4,00 0.62 COM
MANAGEMNT LCR 2 2 3 1 2.00 8,00 0.%2 IHC
LIR 2 1 2 1 1.50 &.00 1.68 COM
EIR 2 1 3 Y 1.75 T7.00 2.03 CON
MARKETING RME L 2 3 1 1.75 7.00 2.26 CON
CCR 2 2 g t 1.¥5 T.00 2.33 CON
RSG 3 2 3 1 2.25 %.00 0.10 INC
MEAN 2.11 1,89 2.56 1.00 1,89 1.48 CON  OK
S5UM 19 17 23 9
ROW SUM = 68.00 ROW MEAN = 1,89 ERR TEST - PASS
COL SUM = 68.00 COL MEAN = 1,89 CON TEST - PASS
ITH FINANCE  ROA 1 2 1 1 1.24 5,00 2.34 CON
ROE i 1 1 ' 1.0 &.00 2,39 CON
TAG 1 2 -1 1 0.75% 3,00 0.7z CON
MANAGEMNT LCR 1 1 1 1 1,00 4.00 1.86 CONM
LIR 2 1 o 1 1,00 4.00 1.70 CON
5IR 1 1 0 1 ©0.75 3.00 1.97 CON
MARKETING RMS } 1 -1 1 0.50 2,00 Q.80 CON
CCR 2 2 2 1 1.75 7.00 2.17 CON
R50Q 1 2 0 1 1.00 4,00 0.07 CON
MEAN 1.44 1,44 0,33 1.00 1,06 1.56 CON  OK
SUM 13 13 3 9
ROW SUM = 238.00 ROW MEAN = 1.06 ERR TEST - PASS
COL SUM = 38.00 COL MEAN = 1.06 CON TEST - PASS
tENCHM. FINANCE  ROA k! 2 1 2 2.00 8.00 2.44 CON
ROE 1 1 1 2 1.25 5.00 0.39 CON
TAG 3 ¢ 1 2 2.00 8.00 0.19 ING
MANAGEMMT LCR 3 0 2 2 1.75 T.00 2.77 LCON
LIR 1 1 1 2 1.25 5.00 1.34 CON
SIR 1 o 0 2 0.75 3.00 2.96 CON
MARKETING RMS 1 D 0 2 0.75 3.00 0.50 CON
CCR 2 0 2 2 1.50 6.00 0.02 ING
RSQ 1 2 3 2 2.00 A.00 0.56 IKC
MEAN 1.78 0.89 1.22 2.00 1,47 1.24 CON  OK
SUM 15 8 13 14
ROW SUM = 53.00 ROW MEAN = 1,47 ERR TEST - PASS
COL SUM = 53,00 COL MEAN = 1,47 CON TEST - PASS
TAL =  4.416668 CHECK = WAL

I —————————— e TP PR e B B RSl oo

ysigned 05/12/91 by Maryono Supoyo, MicroSoft { language accepted.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp 851-4
ATMOD/PERSONAL
TAIKABLE COMPETITIVE ADVANTAGE ANALYSIS
ECT : BS003 ERRCR - INSTALLED OPERATOR:
3 : HOFER TABLE REL. TO : 6 DATABASES ARIF ®.
A : RELATIONAL IRPUT + INTERKAL DATE:
TGN 1 IRTERACTIVE INTERMAL : MNOME oT/25/91
CRAM : PART CODE : MEMBER

---------------------- SCENARIO 3 WITH CONSISTENCY CHECK
o PMe= = o D0 e §D--—-P5-— ——MEAN--SUM=--§ 1 H--CROSS - COMM-

BILITY FINANCE  ROA ¢ 2 3 0 1.75 7.00 1.19 CON
ROE 3 1 2 0 1.50 6.00 2,16 CON
TAG 2 2 } g 1.25 5.00 2.83 CON
MANAGEMNNT LCR 1 1 2 0 1,00 4.00 1.01 CON
LIR 3 1 1 0 1.2%5 5.00 1,22 CON
SIR 1 1 3 0 1,25 5.00 2,06 CON
MARKETING RMS 3 0 1 0 1.00 4.00 1.48 CON
CCR 3 0 2 o 1.25 5.00 0.8B5 LON
RS0 4 2 3 B 1.15 7.00 2.38 CON
MEAN 2.22 1,11 2,00 0,00 1.33 1.69 CON QK
SUM 20 10 18 o
ROW SUM = 48.00 ROW MEAN = 1.33 ERR TEST - FAIL
COL SUM = 48,00 COL MEAN = 1,33 CON TEST - PASS
NTH FINAMCE  RO& 2 1 k| a 2,25 9,00 1.43 CON
ROE 2 2 3 3 2.50 10,00 1.74 CON
TAG } 1 1 3 1.50 &.00 2.56 CON
MANAGEMNT LCR 3 2 2 1 2.50 10.00 0.83 INC
LIR 1 1 3 3 2.00 a.00 1.87 CON
5IR 2 1 k| 3 2.25 9,00 0.37 INC
MARKETING RMS 3 1 1 3 2.00 8,00 2,368 CON
CCR 2 2 2 3 2.25 9,00 1.056 INC
R5Q 1 3 3 i 2,50 10,00 2.17 COW
MEAN 1.89 1.56 2.33 3.00 2.19 1.57 CON OK
SUM 17 14 21 27
ROW SUM = 79,00 ROW MEAN = 2.19 ERR TEST - PASS
COL SUM = 79,00 COL MEAN = 2,19 CON TEST - PASS
RENCHM. FINAKNCE  ROA 1 3 1 -1 4,00 4,00 2.€63 CON
ROE 1 1 -1 -1 0,00 G.00 2.14 CON
TaG 1 3 1 -1 1,400 4,00 1.10 CON
MANAGEMNT LCR 1 2 J -1 1.00 4,00 1.7%5 CON
LIR i 1 =1 -1 0.00 0.00 1.95 CON
SIR =1 1 1 -1 0.00 0,00 0,36 CON
MARKETING RMS 1 0 -1 -1 -0,25 -1.00 0.34 CON
CCR ! =1 0 -1 0.25 1.00 2.63 {ON
RSQ 2 Z 1 -1 .00 4,00 1.78 CON
MEAN 1.11 1.32 0.32 -1.00 0.44 1.62 CON OK
SUM 10 18 3 -9
ROW SUM = 16,00 ROW MEAN = 0.44 ERR TEST - PASS
COL SUM = 15.00 COL MEAN = 0.44 CON TEST - PASS
JTAL = 3.972222 CHECK = WAL

nsigned 06/12/91 by Marycno Supoyoc, MicroSoft C language accepted.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp BS3-5
A TMOD/ PERSONAL
FAINABLE COMPETITIVE ADVANTAGE ANALYSIS
CT : B5D03 ERROR ¢ INSTALLED OFERATOR:
3 : HOFER TABLE REL. TO : & DATABASES ARIF B.
1 ¢ RELATIONAL INEUT : INTERNAL DATE:
[GH : INTERACTIVE INTERNAL : KONME aT/25/91
AN : PART CODE : MEMBER
s vmm s —e—————e = SEENARTID 4 WITH CONSISTENCY CHECK
—=PH=-—==pD==== S [=—=—PS == —=-HEAN--BUM---5IM-—-CROSS-COMM-
IILITY FINANCE ROA 1. 2 1 Jg 1,00 4.00 0.93 CCON
ROE 3 1 2 0 1.50 6.00 0,190 INC
TAG g 2 1 9 1.258 5,00 2.1% CON
MANAGEMMT LCR 2 2 2 0 1.50 6,00 1.44 CON
LIR 3 1 1 D 1,25 &£.00 1.3 CON
5IR k! 1 1 0 1.2% 5,00 2.07 CON
MARKETING RMS 3 o 1 0 .00 4.00 2.856 CON
CCR 2 4] 2 0 1.00 4.00 0,44 CON
REQ 3 2 3 o 2.00 8.00 2. .41 CON
MEAN 2.44 1.22 1.56 0.00 1.1 1.54 CON oK
EUM 22 H 14 o
ROW SUM = 47.00 ROW MEAN = 1.31 ERR TEST - PASS
COL SUM = 47.00 COL MEAN = 1,31 CON TEST - PASE
ITH FIKAHNCE  ROA 1 2 1 o 1,00 4.00 0.81 CON
ROE 1 1 c G 1.00 4,00 (.28 CONW
TAG 2 2 1 0 1,25 5.00 1.54 CON
MANAGEMNT LCR 1 1 ) g .00 4,00 0.7TB CON
LIR 1 P 2 0 1.25 5,00 1,8% CON
SIR 2 1 1 0 1.00 4.00 Q.59 CON
MARKETING RMS 1 1 1 & o0.75 3.00 2,60 CON
CCR 2 1 2 0 1.25 5.00 1.621 CON
R5Q 3 2 3 g 2.00 &8.00 1.54 CON
MEAN 1.56 1.44 1.67 0.00 1,17 1.30 CON inly
SLUM 14 13 15 0
ROW SUM = 42,00 ROW MEAN = 1.17 ERR TEST - PASS
COL SUM = 42,00 COL MEAN = 1.17 CON TEST - PASS
ENCHM, FINANCE ROA 1 1 1 0 0.75 3.00 0.29 CON
ROE 3 1 2 0 1,50 E.00 0.93 CON
TAG 2 2 1 0 1,28 5.00 1.34 CON
MANAGEMMNT LCR 3 1 g 9 1.50 6.00 1.62 COM
LIR 3 1 1 g 1.2 5,00 2,35 CON
S5IR 3 H 2 0 1.50 €.00 1,70 CON
MARKETINKG RMS 1 1 1 0 0.7% 2.00 1.22 CONW
CCR 2 1 2 0 1.26 5.00 0,26 CON
RS 3 2 3 f§ 2.00 8.00 2.80 CON
MEAN 2.33 1.22 1.7 0.00 1.3 1.39 CON oK
SUM 21 11 15 0
ROW SuUM = 47T.00 ROW MEAM = 1.3 ERR TEST - FPASS
COL SUM = 47.00 COL MEAM = 1,31 COM TEST - PASS

TAL = 3.777717 CHECK = WAL

e T A PP b e e N L B . T T T i S ) S ———— A R S R S e m ——

signad 05/12/91 by Marycng Supoyc, MicroSoft C language accaptad.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp BS3-6

TMOD/PERSONAL
TEGIC DECISEON AMALYSEIS
CcT 7 BS0DO3 ERROR : INSTALLED OPERATOR

: DECISION THEQRY REL. TO T 6 DATABASES ARLF E.

: BELATIOMAL THPUT : IHNTERHAL DATE:
GH ; INTERACTIVE INTERNAL @ HONE oy /o591
RAM : PART LODE . HMEMBER

---------------- DECIS-SCE1--SCE2--SCEI--SCE4-——MAX——-MIN-—-E [M--CRO55-COMM-
SION UNDER UNCERTAINTY:
B BERHOULLI CONCEPT: _
STRATEGY STABI 1.08 1.89 1.33 1.31 1.89 1.08 HNONE NONE NOWE
GROWT 1.50 1.06 2,19 1,17 2.19 1.06 NONE NONE NONE

RETRHM 1.7% 1,47 0,44 1.31 1.75% 0.34 HNCOHNE  MNOWE  RONE
ET TABLE:

STRATEGY STABI O0.67 0,000 0.86 0.0C O.8& NOKE HCHE HWOME
GROWYT 0,25 0.83 0.00 0.14 0.83 NOME NONE  MONE
RETRM 0.00 0.42 1.75 Q0,00 1.7h HOME  WOME  NONE

MAXIMAX CRITERION 2019

MAX[MIN CRITERION 1.08

MINIMAX, REGRET CRIT. Q.83

SION UHDER UNCERTAINTY, UTILITY COMCERTS:
———————————————— DECIS-SCE 1--§0E2-~SCE 8- SCE4— - ~MAK-—~MIN-~-S M- - CROSE - COMM-
8 BERNOULLI CONCEPT:
STRATEGY STABI 90 1679 444 399 1670 9G HNONE NONE NCHE
GROWT 760 59 2621 194 2621 59 HONE NONE NONE
RETRM 1313 95 247 399 1313 247 NONE NONE NONE

ET TABLE:
STRATEGY STABI 1223 o 2117 o 2177 NOME HONE HNCHE
GROWT 563 1620 0 205 1620 NONE NOME  NONE
RETRM 0 984 2374 0 2374 NOHE WONE  NOKE
MAXTMAX CRITERION 2621
MAXIMIN CRITERION 247

MINIMAX REGRET CRIT. 1620

LATION RANDOM TABLE:
---------------- BECIS-50E1--SCE2--5CE2--SCEA-—-HAX——-HIN---5IM--CRCSS-COMMH-
B BERNOULLI CONCEFT:
STRATEGY STABI 1.6% 1.48 1,69 1.54 1.69 1,48 0K QK QK
GROWT 1.35 1.6 1.3 130 1,867 1,30 Ok K Gk
RETRM 1.75 1.24 1.63 1.29 1,75 1,24 OK OF OK

-~

£ET TABLE:
STRATEGY STABI 0.06 O0.07 0.00¢ O0.00 0.07 (8]8 oK K
GROWT Q.40 Q.00 0.11 0.23 0.40 (4] 4 o] ) Q¢
RETRM 0.060 0.32 0.05 Q.14 Q.32 Ok ar _ SF

MAXIMAX CRITERION 1.75
MAXIMIN CRITERIOHN T.48
MINIMAX REGRET CRIT. 0.07

signed 05/12/%1 by Maryons Supoyn, MicroSoft © language accepted.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp B53-7
ATHOD/FERSONAL
ATEGIC DECISION AMALYSIS
ECT : BS003 ERROR : INSTALLED ORERATOR:
= : DECISION THEODRY REL. TQ : & DATABASES ARIF B,
! : RELATIOMAL INPUT i THTERNAL DATE:
[GN : INTERACTIVE INTEHRMAL : MNONE D7/25/N
iRAM : PART CODE : MEMBER
(S [ON UNDER RISKS:
zCTED MONETARY VALUE, BAYES CRITERION:

PROB. 0.4 0,3 0.2 JAN 1 ERR CHECK = OK
----------------- DECIS-5CEY--SCE2--5CEI--5CE4---3UM---HUR---5IH--CROS5-COMM-
A = STRATEGY STABI 0.43 0.57 0.27 ©0.131 1.40 0.39 NONE NONE NONE

0.6 GROWT 0.60 0.32 0,44 0.12 1,47 (.41 HNOKRE NOME NONE

RETEH 0.70 0,44 0,09 0,13 1,36 0.46 NONE NONE HONE

EMV MAXIMUM CRIT. 1.47
HURWITZ CRITERICN Q.46

CTEQ MONETARY VALUE, UTILITY CONCEPTS:
----------------- DECIS=SCE1--5CE2—SCE3--5LEd--~SUM-—~HUR-~~5]IM~-CROSS-COMM-
STRATEGY STABI 246 246 196 114 go2 193 NONE NOME  HONE
GROWT 240 216 <46 1012 305 189 HOHNE  HWONE  NONE
RETRM 210 247 a 14 652 1851 KONE HNONE NONE
EMV MAXIMUM CRIT, 805
HURWITZ CRITERIOH 191

CTED MONETARY VALUE, MULTI-ATTRIBUTE UTILITY CONCEPTE:
------------ ATTR-DECIS-5CE1--SCE2--5CE3--5CEd-~--5UM---HUA---5IM-—CROS5-COMH-
TEGY 1.00 BTABI 246 246 186 114 802 238 NONE NOME NORE
0.40 GROWT 95 B a8 41 322 241 HNONE MNONE HONE
0.80 RETRM 165 198 65 81 522 248 NONE HONE  NOMWE
EMY MAXIMUM CRIT, Bo2
HURWITZ CRITERION 248

. = e ol b = i e b o T e = = e BT e e A B AN R L L N N L N R R A R N M W W M N M Em E Er W — — W T

signed 05/12/91 by Maryano Supoyo, MicroSoft € language accepted.
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Lamp BS54-1

'ATHOD/FERSONAL

' & ETOR AMALYSIS - EXISTING CONDITIONM

ECT : BSQO4 ERROR T INSTALLED OPERATOR:

& : HOFER TABLE REL. TO ;6 DATABASES ARI- B.

A : RELATIONAL INPUT : tHTERNAL DATE:

TGN : INTERACTIVE INTERMAL : MONE L

IR AM : PART COpE : MEMBEH

———————————————————————— P —— PS5 —-P53-——-PLd—--HEAN--COM— -~ 5EM=-~ CROSE - COMM -
ROA 2 - py D.67 av .96 CON

FIMANCE ROE 1 0 1 0.67 aT 1.27 CON

TG . - 1 .33 5T 1,32 COM
LCR 1 1 2 1,33 8T  2.25% (CCON

ERMNAL MAMAGEMNT LIR k! < 1 1] &T 0.00 COM
51k g -1 2 1,133 8T 2.0 CIN
RMS 1 1 3 1 67 sT 0.0% CON

MARKETING CCR 3 -1 3 .00 &7 c.ED CIH

RS0 g =3 1 0.00 KT 1.47 COM
FH 1 -2 1 0.00 KT 1.7 £0ON
FD iy 3 1 2.0 P .37 Con

ERNAL ENY SET 3D 1 d 1 0.&7 op J.45 CONM
Ps 3 3 2 oLET oP 1.39 CON

asigned 05/12/91 by Maryano Supoyg, MicroSoft { languagae accapted.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp BS4-2
ATMOD/PERSONAL
TAINABLE COMPETITIVE ADVANTAGE ANALYSIS
ECT : BSOD4 ERRQR + INSTALLED OPERATOR:
E : HOFER TABLE REL. TO : 6 DATABASES ARIF 8.
B : RELATIORAL INPUT : INTERNAL DATE:
IGH : IMTERACTIVE INTERNAL : MONE 01/26/91
JRAK 1 PART CODE : MEMBER
---------------------- SCENARIO 1+ WITH CONSISTENCY CHECK
—=PM--=-PD----S0----P5----MEAN--SUM-- -5 TH-—-CROSS5—COMM-
BILITY FIWANCE RQA 1 1 1 1 1,00 4.00 0.03 CON
ROE 1 1 1 1 t.00 4,00 2.74 CON
TAG 2 2 i 1 1.5 £.00 2,24 COM
MANAGEMNT LCR 1 1 1 Yy O1.00 4.00 2.84 CON
LIR 2 1 ) 1 1.5 &.00 1,48  CON
51IR 2 1 2 1 1.50 6.00 1.86 CON
MARKETING RMS 3 2 2 1 2.00 8.90 0.99 INC
CCR 2 2 2 1 1,75 T.00 Q.88 COM
REQ 3 iy 1 1 1.7% 7.00 1.39 CON
MEAN 1.B9 1.44 1,44 .00 1.44 52.00 1.5& CON O
SUM 17 13 13 9 Be. 00
ROW SUM = &2 .00 ROw MEAKR = 1.44 ERR TEST — PAES
COL SUM = 52.00 COL MEAN =  1.44 CON TEST - PASS
WTH FINANCE ROA 1 1 1 0 0.75 3.00 0.63 COM
ROE 1 ¢ } 0 1.00 4.00 1,33 COM
TAG 1 0 -1 O 0.00 0.00 1.63 CON
MANAGEMNWT LCR p 1 a O 0.7 3.00 2.F73 CON
LIR K] 0 0 0 0.75 3.00 0.43 CDON
SIR 3 1 Q 0 1,00 4.00 2.25 CON
MARKETING RMS 3 0 -1 0 0.% 2.00 0.87 COM
CCR 2 0 D 0 0.50 2.00 0.9%4 CON
RSG 3 { 0 0 0.7& 3,08 O.E8 CON
MEAH 2.11 0.5 Q.00 2.00 1,47 2400 1,27 CON Gk
SUM 149 5 0 a 24.00
ROW SUM = 24,00 HAOwW MEAN = 1,37 ERR TEST - FAJL
COL 5UM = 24.00 COL MEAN = D.867 CON TEST - PALE
REWCHM. FINANCE ROA 3 3 2 3 2.75 11,08 0.592 INC
ROE 2 2 2 3 2.25 9,00 2.37 COM
TAG 3 1 1 T r.00 B.OD 0,32 INC
MANAGEMYT LCR K| 1 2 3 .25 9,00 0.28 ING
LIR 3 1 3 3 2.50 tQ.00 1,19 INC
5IR 2 1 3 3 2.25 9.00 D.S8 IR
MARKETING RMS ! 2 3 a 2.15 1,00 2.%4 COM
CCR 3 3 Z 3 2.7 11,00 0O.63 IHC
RS0 3 2 3 3 2,15 11,00 D.T74 IHC
MEAN 2.78 1.7R 2.33 1.00 1,97 84,00 1.15 COM 0K
SLM 25 16 21 27 £3.00

ROW SUM = #9.00 ROW MEAN = 1.97 ERR TEST - FAIL
COL SUM = 89.00 COL MEAN = 2.4T7 CON TEST - PASS
OTAL = 4.583332 CHECK = INVY

asigned 05712791 by Maryono Supoyo, MicroSoft C language accepted.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp B54-3
ATHOD/PERSONAL
TAINABLE COMPETITIVE ADVANTAGE ANALYEIS
ECT . BERO4 ERRCOR : THSTALLED DFERATOR:
E . HOFER TABLE HEL. TO  h DATABASLES ARIF B,
& : RELATIONAL ITHPUT : INTERNAL DATE:
TGN : INTERACTIVE INTERNAL : KONE Q2559
GRAM : PART CODE : MEMBER
----------------------- SCENARIO 2 WITH CONSISTENCY CHECK
—-PM-———PD~—=—80====P§===~MEAN-=SUM-==5 I M-~ CROSS~ COMM-
SILITY FIKANCE ROA 3 3 3 1 .50 10.00 0.08 IMNC
ROE 3 2 2 1 r.oQ B.00 D23 INC
TAG 1 2 2 1 1.50 &.00 0O.56 CON
MANAGEMNT L CRH Z Z 3 t 2.00 8B.00 0.%97 NG
LIR 2 1 by 1 1.%0 6.00 1.93 CON
SIR 2 1 3 1 v, 7% T.00 0.81 CON
MARKETING RME 1 2 3 1 1,75 T.00 1.54 CON
CCR 2 Z 2 1 1.8 T.00 0.93 CN
RE0 3 2 3 t r.2E 9,00 0.03 Inc
MEANW 2.11 1.89 2.%6 1.00 1.59 0,940 COM Ok,
SUM 19 17 23 9
ROwW SUM = EBE.00 HROW MEAN - 1.8% ERR TEST - PASS
COL SUM = GRB.O0 (COL MEAN = 1,859 CON TEST -  PASS
WTH FIHANCE ROA 1 2 1 1 1.25% 5,00 1.20 CON
ROE 3 ] 1 1 1.50 &.00 0.55 CON
TAG 1 i -1 1 Q.75 2.0 0.16 CON
MANAGEMNT LCR 1 1 1 1 1.00 4,00 0.5%9 CON
LIR 2 1 0 1 1.00 4,00 1,13 CON
5IR 1 1 it 1 0.5 .00 1.5%  CON
MARKETIHG RMS 1 1 -1 1 D.50 2.00 0.0% CCN
CCR . 2 2 1 175 T.00 1,62 CON
R5Q 1 2 o 1 1.00 4.00 1,00 CON
MEAN 1.44 1,44 (.23 1,00 1.06 .83 COM OK
SUM 13 13 3 9
ROwW SUM = 38.00 ROW MEAN = 1,06 ERR TEST - PASS
COL SUM = 38,00 COL MEAN = 1.06 CON TEST - PASS
RENCHHM. FINANCE ROA 3 2 1 ¢ 2.00 B.O00 1,21 CON
ROE i 1 1 2 1.50 &.00 0.Z8 INC
TAG | 2 1 2 2.00 B.00 0,26 INC
MAMAGEMNKT LCR 2 4] 2 > 1,80 6,00 0,65 COH
LIR 1 1 1 2 1,25 5,00 1.74 CON
SIR 2 0 0 21,00 4,00 1.84 LON
MARKETING RM3 1 g 0 2 0.75 3.00 0.50 CON
CCR pes 0 2 2 1,50 &.00 1.63 COH
REG ] p 3 2 2,00 8.00 2,95 CON
MEAN 1.B9 0,89 1.22 .00 1,50 1.23 CON O,
SLM 17 g 11 18

RGW SUM - 54.00 ROW MEANM 1.£0 ERR TEST — PASS
COL SUM = 54,00 COL MEAN = 1.50 CON TEST - PASS
OTAL = 4.444444 CHECE - WAL

asigned 05/12/91 by Maryono Supoyo, HicroSoft € language accapted.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp B54-4
ATMOD/ FERSONAL
TATNABLE COMPETITIVE ADVANTAGE ANALYSIS
IECT : BSO04 ERROR : INSTALLED OPERATOR:
E : HOFER TABLE REL. TC : & DATABASES ARIF B.
r T RELATIONAL ITHFUT : INTERMAL OATE:
= 1GN » INTERACTIVE INTERNAL : HONE Q7,259
JGRAM : PART CODE . MEMBER
----------------------- SCEMARIO 3 WITH CONSISTENCY CHECK
-—PM--—-P==~50-=--P&--~-MEAN--5UM~=~~5IM--CROSS-COMM-
WBILITY FINANWCE ROA 3 P 1 g 1.50 6.00 Q.78 CON
ROE i 1 2 g 1.%0 &.00 0.1 INC
TAG 1 2 1 o 1.00 4.00 o.M CON
MANAGEMWT LCR z i 2 0O .25 E.Q0 0.03 INC
LIR 1 1 ] 0 ¢.'5 3.a0 2.2 COR
SIR 1 1 1 D o.1% 3,00 2.87 [On
MARKETING RMS 2 o 1 0O Q.78 3.90 2.74 Cak
CCR 2 G " 0 1.00 4,00 1.49 0N
RS0 3 Z 3 0 2.00 8.00 2,45 CON
MEAN 2.30 1.9 1. %6 Q.00 1.7 1,78 CON Ok
SUM 18 10 14 ¢
ROW SUM - 42.00 ROwW MEAR - .17 ERR TEST - PASS
COL SUM = 42,00 COL MEAN = 1.tT CON TEST - PASS
WTH FIMAMCE ROA Z 2 3 1 2.50 10.00 2.A7 CON
ROE 2 3 3 3 2,75 11.00 .61 INC
TAG 1 ¢ 1 3 1,75 T.00 1.98 CON
MANAGEMMT LCR 3 1 Z 1 2% 9,00 Q.96 INC
LIR 1 3 3 3 2.50 t0.00 0.96 INC
SIR 2 1 3 3 2.2F .00 2.8 COM
MARKETING RMS 3 3 1 3 2.50 10.00 o©.89 ING
CCR 2 k! py 3 2.50 10,00 1,44 INC
R0 1 2 k| 3 0228 5,00 1.%0 CON
MEAN 1,89 2,22 2.33 3.00 2.36 1.67 COMN O,
SUM 17 20 21 27
ROW SUM = 85,00 ROW MEAN = 2,36 ERR TEST - PASS
COL SUM = BE.00 COL MEAN =  2.36 CON TEST - PASS
‘RENCHM. FIMANCE ROA, 1 1 1 -1 0.5 .00 0O.28 COM
ROE t 1 -1 -1 0.00 0.00 2.62 CON
TAG 1 1 1 -1 0.8%0 2.00 0.55 CON
MANAGEMNT LCR 1 2 2 -1 1,00 4.00 2.68 CON
LIR 1 1 -1 -1 0,00 o0.00 0.71% CON
S1R -1 1 1 -1 0.00 Q.00 1.03 CON
MARKETIHG RMS 1 1] -1 -1 -0.25% -1.00 0.33 CON
CCR k! -1 0 -1 0,2% 1.0 2.3 CON
RSQ ] 2 ' -1 1.00 4.00 2.5%% CON
MEAN 1,11 0.83% 0,23 -1.00 0.33 1.53 COM Ok
SimM 10 8 K| -9
ROW SUM = 12,00 ROw MEAN = (.33 ERR TEST — PASS
BOL SUM = 12,00 COL MEAN = 0,33 CON TEST - PASS

OTaAL = 3.881111 CHECK = WAL

e ———————E AT TR R R B Rt b i a

esignad 05/12/9% by Maryonc Supoyo, Microdoft C langusge accepted.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp B34-5
ATHOD/PERSONAL
yTAINABLE COMPETITIVE ADVANTAGE AMALYSIS
IECT . B50D4 ERROR : INSTALLED OPERATOR:
£ : HOFER TABLE REL. TO : 6 DATABASES ARIF B,
A : RELATIOMAL INPUT + INTERKAL DATE:
LGN i INTERACTIVE INTERNAL : NONE 07/25/91
HaRAM : PART CoDE : MEMBER

————mm—m——e—m——————===SCENARIO 4 WITH CONSISTENCY CHECK
=~ PMow - —PD~—m =50~~~ -P§=--~MEAN--SUM--—§ IM--CROSS - COMM—

BILITY FINANCE  ROA Fy 2 } ¢ 1,25 5,00 2.53 CON
ROE 3 1 2 0 .50 6.00 1,31 CON
TAG 2 2 1 B 1.25 5.00 1.40 CONW
MANAGEMNT LCR 2 2 2 0 1.50 6.00 1.14 CON
LIR 3 1 1 0 1.25 5,00 1.75 CON
sIR 3 1 1 0 1,25 65.00 1.26 CON
MARKETING RMS 3 0 ! g 1,00 4,00 0,35 CON
CCR 2 o 2 0 1,00 4,00 0,31 CON
RSG 3 2 3 g 2.00 8.00 1.8% LCON
MEAN 2.56 1.22 1.5%6 0.00 1.23 1.31 CON  OK
SUM 23 11 14 a
ROW SUM - 48.00 ROW MEAN = 1.33 ERR TEST - PASS
COL SUM - 42,00 COL MEAN = 1.33 CON TEET - PASS
WTH FINANCE  ROA 1 2 1 0 1.00 4.00 2.27 CON
ROE 1 1 2 0 1.00 4.00 0.23 CON
TAG 2 2 1 g 1.28 5.00 0.03 INC
MANAGEMNT LCR 1 1 2 ¢ 1.00 4.00 2.86 CON
LIR 1 2 i 0 1.25 5.00 0.80 CON
BIR 2 3 1 o 1.00 4,00 2,27 CONM
MARKETING RMS 3 0 1 0 1.00 4.00 0.83 CON
CCR < 0 2 0 1.00 4,00 0.83 CON
REG 3 2 3 i 2.00 8.00 1.79 CON
MEAN t.7B 1.22 1.7 QJ.00 1.17 1.29 CON 0K
SUH 18 11 15 0
ROW SUM = 42.00 ROW MEAM = 1.17 ERR TEST - PASS
COL SUM = 42.00 COL MEAN = 1,17 COM TEST - PASS
RENCHM. FINANCE  ROA 1 2 ! 0 1,00 4,00 2.96 CON
ROE ! 1 2 0 1.50 6.00 0.8% CON
TAG 2 2 1 0 1.2% 5.00 2.65 CONM
MANAGEMNT LCR 3 1 2 0 1.50 6.00 2.04 CON
LIR 3 1 1 o 1.2% 5.00 2.4 CON
IR 3 k! 2 0 2.00 B8.00 2,78 CON
MARKETING RMS 1 1 1 0 0,7% 3.00 2.17 CON
CCR 2 1 2 0D 1.25 5.00 0,28 CON
RSG 3 2 3 0 2.00 8.00 2.65 CON
MEAN 2.33 1.5 1,67 0,00 1.39 2.09 CON OK
5UM 21 14 15 0
ROW SUM = 50.00 ROW MEAN = 1.39 ERR TEST - FAIL
COL SUM = 50.00 COL MEAN = 1.39 CON TEST - PASS

OTAL = 3.8888388 CHECK = INV

T i W ey e L e L L L . . e u R  ——————————r L

esignad 05/12/91 by Maryocno Supoyc, MicroSoft C language accepted.
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Lamp BS4-6
ATMGD,/PERSONAL
WTEGIC DECISION AMALYSIS
LT : B5004 ERROR : INSTALLED DPERATOR:
: ! DECISION THEORY  REL, TO : & DATABAGES ARIF B.
) : RELATIONAL INPUT : INTERNAL DATE:
[GN : INTERACTIVE TNTERNAL : MHONE 07/25/9
RAM : PART CODE : MEMBER

""""""""" DECIS-SCE1--5CE2--5CE3--5CEA~~-MAK-~—MIN---5IH--CROSS-COMM-
ISION UNDER UNCERTAINTY:
18 BERNCQULLI CONCEPT:
STRATEGY STABI 1.44 1.89 1,17 1,33 1.8% 1.17 RONE NONE KNONE
GROWT 1.17 1,06 2.36 1.17 2.36 1.66 NONE NONE NONE

RETRM 1.%% 1.50 0.33 1.39 1.97 0.33 HNOWNE HONE HNOHE
JET TABLE:

STRATEGY STABI 0.53 0.00 1.19 0.06 1,19 HOME NOHE HNONE
GROWT 0.81 0.83 0.00 Q.22 0,83 HONE HONME HONE
RETRM 0,00 Q.39 2.03 o0.00 2.03 NOHE NONE  NONE

MAXIMAX CRITERION Z2.38

MAXIMIN CRITERION 1.17

MINIMAX REGRET CRIT. D.83

ISION UNDER UNCERTAINTY, UTILITY CONCEPTS:
----------------- DECIS-SCE 1-- SCE2-—SCE - -$CEA———MAX-~-MIN-——§ [ M-~ CROSS - COMM~
OB BERNOULLI CONCEPT:
STRATEGY STABI 642 1679 154 444 1679 194 NONE NONE NONE
GROWT 194 59 3214 194 3214 53 NONE NONE NONE
RETRM 1817 750 222 540 1917 222 NONE NONE NONE

RET TABLE:
STRATEQY ETABI 1275 0 3020 96 020 HORE NONE NONE
GROWT 1723 1620 0 346 1723 WONE HNONE HNONE
RETRM 0o 929 2992 0 29g2 NOWE NOWE  NONE
MAXIMAX CRITERIOMN 3214
MAXIMIN CRITERICN 222

MINIMAX REGRET CRIT. 1723

ULATION RANMDOM TABLE:
----------------- DECIS-SCE1--5CE2--SCEA-—SCE4-—MAX—=-MIN---5IM--CROSS-COMM-
OB BERNOULLI CONCEPT:
STRATEGY STABI 1.G6& L0 1,718 1.0 w78 0,90 QK OK 0K
GROWT 1,27 LBE 1,67 1.2% (.67 O.88 OK K oK
RETRM 1,97 1.23 1,53 2.09 2.09 .23 OK 0K aK

= o

RET TABLE;
STRATEGY STABI 0.21 0.33 0.00 0.78 Q.78 K Ok 8] 3
GROWT Q.71 0.26 (.11 O,80 0.80 oK oK (0].9
RETRM 0,00 0,00 o0.25 0.00 0.25 QK Ok oK
MAXIMAX CRITERION 2.09
MAXIMIN CRITERICN 1.2
MINIMAX REGRET CRIT. .25

asignad 05/12/91 by Maryono Supoyo, MicroSoft € language accepted.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp BS4-7
\TMOD/PERSONAL
\TEGIC DECISION ANALYSIS
0T : BS0D4 ERROR : INSTALLED OPERATOR:
: : DECISION THEORY REL. TO : & DATABASES ARIF B,
\ : RELATIOMAL INPUT : INTERNAL DATE:
‘GN : INTERACTIVE INTERNAL : NONE D7/25/91
iRAM : PART CODE : MEMBER
'SION UNDER RISKS:
:CTED MONETARY VALUE, BAYES CRITERION:

PROB., 0.4 0.3 0.2 0.1 1 ERR CHECK = QK
----------------- DECIS-SCE1--5CE2—-SCE3--SCE4-——SUM-—-HUR-—--8§ I M--CROSS - COMM-
A = STRATEGY STABI 0.58 0.57 0.23 0,131 1.51 0.40 NONE NONE NONE

0.6 GROWT 0.47 0.32 0.47 0.12 1.37 0.33 NONE NONE NONE

RETAM 0.79 0.45 0.07 0.14 1.44 O0.50 NONE HNONE HNONE
EMV MAXIMUM CRIT, 1.51
HURWITZ CHRITERION 0.50

iCTED MONETARY VALUE, UTILITY CONCEPTS:
----------------- DECIS-SCE 1-—SCE2--SCE 3=~ SCE4———SUM-~=HUR-~~SIM--CROSS- COMM-~
STRATEGY STABI 244 246 179 116 Tas 194 NONE RONE MNOMNE
GROWT 249 216 249 103 817 131 NONE NONE NOME
RETRM 167 248 62 120 587 174 NONE NONE NONE
EMYV MAXIMUM CRIT, a7
HURWITZ CRITERION 194

:CTED MONETARY VALUE, MULTI-ATTRIBUTE UTILITY CONCEPTS:
———————————— ATTR-DECIS-SCEN-~5CE2--5CE3--5CE4-—-5UM- - -HUR-—-5IM--CROS5-COMM-
\TEGY 1.00 STABI 244 246 179 116 735 240 NONE NONE KONE
Q.40 GROWT 100 B 100 41 32T 221 HONE NONE  NONE
0.80 RETRM 134 198 ED 96 478 250 NOUNE NOKE NOWNE
EMY MAXIMUM CRIT, 185
HURWITZ CRITERION 250

signaed 05/12/91 by Maryono Supoyo, MicroSoft C language accepted.
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METODA DEIL PHI
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp (-1
WTMOD/FERSONAL
HI METHOD
E : MANUAL FILE : DELPHID1, SMD
VBASE : HORE OPERATOR  : MARYONO SUROYOD
: 02719741 VAL. CHKE. ; NOHNE

AMBIL KEPUTUSAN BANK UMUM:
iCED ROW = 1

:5C. RD, 1 RO, 2 KD, 3 RO. 4 RO. 5 RD. 6  RESULT

| 1 0 0 0 ] i

v 15 16 16 16 16 15 *

i 16 16 16 113 156 15

IOED ROW = 2

BC. RD. 1 RCG. 2 RO. 3 RO. 4 RD. & RO. & RESULT
1] 0 0 0 0 1]

- 16 16 16 15 16 15 t

UM 16 15 15 15 16 15

IDED ROW = 3

SC. RD. 1 RD. 2 RD. 3 RD. 4 RO. & RO, 6  RESULT

1 (+] a 0 o 0 o
1 18 16 16 16 18 15 ¥
UM 16 16 16 16 16 15
TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp C-2
THOD/PERSONAL
'HI METHOD
: : MANUAL FILE : DELPHID2.5MO
BASE . HONE CPERATOR : MARYONQ SUPOYD
g2/19/91 VAL. CHE, : HONE

‘EM LINGEUNGAN BANK MU
IDEQ ROW = 1
" RD. 1 RD. 2 RD. 2 RD. 4 RD. & W.5UM  RESULT
GHT » 1 2 3 & 5
:KHOLD 4 G G 10 12 134 '
INS 2 g 1 } 1 15
‘RHMEN 9 11 12 12 12 175 ’
'LIERS 9 " 11 1 11 163 ¢
IITORS 12 12 12 12 12 180 1
'OMERS 11 12 12 12 12 179 *
WIATI 1 0 o o! 0 1
ETITO 12 12 12 12 12 180 L
IWNITY 1 0 0 0 o 1
IRT.G 1 1 0 0 d k|
UM &2 8T L1 10 12
IDED ROW = 2

RO. 1 RD. 2 RD. 3 RO. 4 RD. & W.S5UM  RESULT
GHT > 1 2 1 4 5
KHOLD 4 & 5 10 12 134 %
RMMEN 9 1 12 12 12 175 &
LIERS g 1 11 1 1" 153 2
[TORS 12 12 12 12 12 180 :
OMERS 11 12 12 12 12 179 L
ETITO 12 12 12 12 12 180D '
LM 57 64 &5 &9 H |
DED ROW = 3

RD. 1 RD. 2 RD. 1 RD. 4 RD. 5§ W. 5UM RESULT
GHT > ] 2 3 4 5
ANMEN 12 12 P2 12 by 180 *

SUPF 12 12 12 12 12 180 £

ORS 12 12 12 12 12 150 ¥
ETITO 12 12 12 12 12 180 1
L 48 48 48 48 48

--------------------------------------------------------------------
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Lamp C-3

ATMOD/PERSONAL
PHI METHO
E : MANUAL FILE : DELPHIG3, SMD
ABASE : NONE OPERATOR : MWARYONO SUPQYO
E :02/1e/9 ¥AL. CHK. : HONE
A FUMGS] UNTUK PENETAPAN TUJUAN:
NOED ROW = 1
c. RD. 1 RO. 2 RO. 3 RO. 4 RO. & W.SUM  RESULT
IGHT » t 2 k! 4 5

o 12 4 3 1 1 38
DUCTIO 12 4 g 1 1 5
AJEMEN 10 11 12 12 12 176 1
ANCTAL 10 1 11 11 12 168 ¥
KETIMG 12 12 12 12 12 180 s
SUM 56 42 40 37 38
NDED ROW = 2
C. RD. 1 RG. 2 RC. 3 R, 4 RD. 5 W.SuM  RESULT
IGHT>» 1 2 3 & 5
AJEMEM 12 12 12 12 12 189 '
ANCIAL 12 12 12 12 12 180
KET ING 12 12 12 12 12 180 ¥
SUM a6 36 i& % 36

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp C-4
LTHOD/PERSONAL
HT METHOD
- + MANUAL FILE : DELPHIOQ4.5HD
ABASE : NONE QPERATOR : MARYOND SUROYOD
= : D2A19/91 VAL. CHK. : NONE
-TUJUAN KEUANGAN:
{DED ROW = 1
> RD. RO, 2 RD. 3 RD. 4 RD. & W.S5UM  RESULT
[GHT » 1 2 4 E
K RAT ] 4 3 1 1 32
6 4 2 1 1 29
8 4 2 1 1 n
2 pJ 2 2 2 30
i RAT. 12 9 4 1 1 51
12 12 11 9 g 156 ¥
12 12 10 10 10 156 *
12 12 12 12 12 180 :
12 12 12 12 12 130 L)
1 1 0 0 J 3
3 2 o 0 0 T
9 11 12 12 12 175 &
12 11 a 4 s g4
0 5] 4] Q 0 1]
v} v} 0 G 0 o
2 4] ] ] 0 2
) ) ) o i 0
] 0 ] ] a 0
[+ D ] 4] o a
0 0 0 a g ]
109 o6 T8 1] g3
IDED ROW = 2
RD. 1 RO, 2 RD. 3 RO, 4 gh, & W.S5UM  RESULT
GHT: 1 2 3 4 E
B k| 1 1 . a 21
12 8 1 1 ) a5
12 12 12 to 12 180 L)
12 12 12 12 12 180 £
12 12 12 12 12 180 T
UM 56 47 35 38 36
TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
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Lamp C-5§
\THOD/PERSONAL
I METHOD
: : MAMUAL FILE ; DELPHIOSN, SMD
\BASE : MNONE DPERATCOR : MARYONO SUPOYOD
: 027199 WAL. CHK. : MONE
TUJJAN MANAJEMEN:
IDED ROW = 1
. RD. 1 RD. 2 RD. 3 RD. 4 RD. % W.SUM  RESULT
‘GHT > 1 2 3 d 5
K RAT 2 2 b 1 1 21
3 1 1 1 1 17
R 12 11 14 " 167 L
2 2 2 2 2 an
{ RAT. 12 9 4 1 1 1
4 4 4 4 4 &0
12 12 10 0 10 156
10 12 12 12 12 178 *
12 12 12 12 12 180
12 1" B 4 2 B4
0 0 0 0 o 0
o ! o 0 o o
2 o 1] 0 0 2
4] 0 0 0 ] o
0 o 0 1] 0 0
d | J o 0 a
13 12 1 1 11 157 %
93 8g 7 &9 67
{DED ROW = 2
- RD, % RO, 2 RC. 3 RD. 4 RD. & W. 50 RESULT
GHT » 1 2 3 4 5
a 2 H 1 ] 19
11 9 3 1 Q 42
12 12 12 12 12 80
12 12 12 12 12 180
12 12 12 12 12 180
LM 55 47 40 38 it
TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
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Lamp C-6
TMOD/PERSONAL
iI METHOD
: MANUAL FILE : DELPHIQ6, SMD
MSE @ NDNE OPERATOR ; MARYONO SUPOYOD
02719/ WAL, CHK. : NONE
"ULHUAN PEMASARAN:
ED ROW = 1
RO, 1 RD. 2 RO. 3 RO. 4 RD. & W.SUM  RESULT
iHT» 1 2 3 4 5
( RAT o o o ! 0 ]
0 0 0 0 0 v
" 11 11 12 12 114 L)
0 0 0 0 o 0
RAT. O 0 0 ¥ 0 0
0 0 0 1] a o
12 12 10 10 10 156 ]
0 o o 0 0 o
4 2 1 1 0 15
3 4 [ 1 1 38
o 1} 0 0 0 1)
12 12 12 12 12 180
10 10 1 12 12 171
1 11 12 12 12 177
[ X1 62 63 60 59
JEC ROW = 2
RD, 1 RD. 2 RD. 1 RD. 4 RD. & W.5UM RESULT
HY > 1 i 3 4 &
12 2 1 1 0 21
12 7 3 1 1 &4
12 12 12 12 12 180
" 0 G 3 2 71 *
12 12 12 12 12 180
7l 59 a3 34 2¢ 21
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Lamp C-T7

FILE : DELPMIOT.SMD
QPERATOR : MARYON] SUPOYD
VAL . CHK. : NOKE

HATIF STRATEJI TINGKAT PERUSAHAAN:

12
12
12
1

47

RO. 3 RD. 4 RO, & W.SUM  RESULT

3 4 5

12 12 12 180 *
12 12 12 180 ¥
12 12 12 180 *
10 7 7 127 .
46 43 43

v — T oy e ey S e e e e e gy A e W L Al

RD. 2 RD. 4 RO, & W, 5UM RESULT

3 4 5

12 12 12 150 %
12 12 12 180

12 12 12 180 L
4 4 3 58

40 40 a9

MOD/PERSONAL
I METHOD

. MANUAL
ASE : MOME

: 02719751
ED ROW = 1

RD. 1 RD.
HT » i
E GR 12
H 12
NCHM 12
NATI 12

A8

ED ROW = 2

RO. 1 RD.
HT » 1
E GR 12
H 12
NCHM 12
NATI H
) 43

TESIS
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LAMPIRAN D.
BANK FINANCIAL
RATIOS

TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO
MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BANK FINANCIAL RATIOS

RASIO-RASIO PERBANKAN YANG DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN
SEBAGAI TOLOK UKUR PENCAPAIAN TUJUAN

PENGUKURAN KINERJA KEUANGAN

RATIO FORMULA EXPR.
RETURN ON ASSETS Net Income Dec.imal
{ROA) Total Assats
RETURN ON EQUITY _Net Income Decimal
{ROE) Equily Capilal
TOTALASSETS| Tot Assefs period 1 — Tol. Assels period 2 {Decimal
GROWTH (TAG) Tot. Assefs pariod 1
Latalan;

Rasio rasw perbankan yang dipergundkan sebagai wolok vkor pf-n]guknr.m ncapawin Lalam
peneinian (ni berdasarkin seluguin dan rekomendast Channon | 1986 22 1G], Penggunun
rasic rasio perbankan dalam peaelitian i sudah melatui umpan balik Jengan metad.e Lelphe.
E:ng dilakukan dengan sasaran para ahli perbankan Indones;a. o

berapa rasio lain yang juga dirckomendasikan cleh Channon dalim penelitian ini tdak
dircrgunnkﬂn karena menurut hasil dari meteda Delphi, tolok ukur tersebut tidak sahih untuk
diterapkan di Indonesia. o

rdasarkan prosedur vang dinsulken oleh Channon (1986: 1), pengisian kennggulan dalam
rasio-rasre Ji atas dibandinghan lerhadap tiga pesaing terdekat. .

Lamp O-1
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA Lamp 0-2

BANK MANAGEMENT RATIOS

RASIO-RASIO PERBANKAN YANG DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN
SEBAGAI TOLOK UKUR PENCAPAIAN TUJUAN

PENGUKURAN KINERJA MANAJEMEN

RATIO FORMULA EXPR.
LABOUR-EXEPENSES Total Labour Expenses Decimal
TO CAPITAL (LCR} Equity Capital
LABOUR-EXPENSESTO Total Labour Expenses Decimat
INCOME (UR) Net Income
SALAFIES & BENEFIT Total Salaries & Benefits Decimal
TO INCOME {SIR) Ne! Income l
Laratan:

ltasw raxio perbankan yang diperguaskan setuigal rokok wkur peagukuran [Iaem'n 1k Jslim
penelithin in berdasarkan sehagees dan rekomendast Channon (190 0 1000 Peoggunaan
rasio rasi perbankan dakon pencditen i sodabh melalon nnpan adik dengaan metoda [ elpha,
vang dilahnkan dengan sasaran para ahi perbankan Indenesia.

Beberapa rasio lain vang jugs direkumendasikan oleh Channon dalim penelitian mu tidai
dipergunakan, karena menuril hasil dari metoda Delphi, wlok ukur tersebut tadak sehih unuk
diterapkan di indenesia.

Berdasarkan prosedor vang dinsulkan aleh Channon (1986: 31), pengisian keunggulan dalim
rasnz zasioJi atas dibapdinghan lerhudap Lliga pesaing terdihat,
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA Lamp D-3

BANK MARKETING RATIOS

RASIO-RASIO PERBANKAN YANG DIGUNAKAN DALAM PENELITIAN
SEBAGAI TOLOK UKUR PENCAPAIAN TUJUAN

PENGUKURAN KINERJA PEMASARAN

RATIO FORMULA EXPR.
FELATIVE MARKET Total Gross Income Dacimal
SHARE (RMS) Total ‘Witker BI' Market
CUSTOMER Gross income Rpicust
CONCENTRATION Total Customer
RATIO (CCR)
RELATIVE SERVICE Service Expenses Decimal
QUALITY (RSC) Nasl income
LALARAN.

Rasic-rasic perbankan yang dipergunakan sebagai tolok ukutr pengukuran pencapaian dilam
penelitian ini berdasarkan sebagion dan rekomendasi Channen Hi)ﬁb: 94-100). Penggun.san
[ASkI-rasio ierbanlmn dalam penelitian ini sudah melalui nmpan-balik depgan metada Delphi.
vang dilakukan dengan sasaran para ahli perbankan Indonea,

Beberapa rasio lain vang jnga direkomendasikan oleh Chanpon dakim penelitian o tidah
dipergunakan, karena meaurul hasil dari metoda Deiphi, tolok ukur tersebue tidak sabih untuk
diterapkan &i Indanesia.

Berdacarkan prosadur vang diusulkan cleh Channon (1986 A1), pengisnan keunggulan Jalam
ranio-rasio di stas dibanding kan terbadap niga pesaing terdekal.
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KELUARAN DARI
PROSES PEMBANGUNAN
UNTUK MENCAPAI
MASYARAKAT

ADIL MAKMUR

PROSES PEMBANGUNAN
UNTUK MENCAPAI
MASYARAKAT

" MASYARAKAT
ADIL MAKMUR

- '_1:“‘_'_

PEMBANGUNAN
DENGAN PRIORITAS
BIDANG EKONOM!

___...._.........._...._.._‘l‘___

KELUARAN

PROSES PENCIPTAAN

: DANA UNTUK
PEMBANGUNAN,
MASUKAN UNTUK
PROSES PEMBANGUNAN

 DANA

S e __—x

PROSES PENCIPTAAN
DANA UNTUK
PEMBANGUNAN

MASUKAN UNTUK
PROSES PENCIPTAAN
DANA UNTUK
PEMBANGUNAN

PENCIPTAAN
TABUNGAN
DAN DEVISA

SUMBER
DAYA
'SENDIRI

Transparansi 01

Lamp E-1
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- — —_ —_——

LINGKUNGAN |
KERJA |
BANK UMUM

. g
LN
LY

o :GIR
' g “DEPOSITO
Q) “DLL.

g 5

JASA LAIN

 BANK
 UMUM

BANK UMUM HIDUP DARI:
SPREAD BASED INCOME
FEE BASED |NCOME

DAN AGAR TETAP DAPAT HIDUP DALAM
LINGKUNGAN KERJA INI

. :x‘h -. ’frf,f
H“x,v,/"'f
DIBUTUHKAN

PENERAPAN STRATEJI
YANG MAPAN

BERDASARKAN PADA

I}%MN]A = MIEIN]
TRATEJIK

DANA DAN JASA

Transparans! 02.
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MANAJEMIEN
STRATEJIK
MEMERLUKAN
GAMBARAN DAN
PENGERTIAN
YANG MENDALAM TERHADAP
BANK UMUM DAN

LINGKUNGAN KERJANYA

UTUHKAN i+i/11 i SIS Vit
DIBUTUHKAN 111 )ICHE [ SieS TS
UNTUK MENGGAMBARKANNYA

j' BAGAIMANA  BENTUK MODEL SISTEM YANG
- DIGUNAKAN UNTUK MENDUKUNG
PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM RANGKA
MELANDASI MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM
DI INDONESIA

- PROSES DAN PROSEDUR PENYUSUNAN
- KESAHIHAN (VALIDITAS)

Transparans) 03
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R -—— —_——— J

|= TEOR PERATUFIAN|
L i J Yy

- 'REFERENSI
_5_"‘_{‘.“’“_1 li,LL U LAIN

STANDAFI!TUJUAN YANG HENDAK DIGAPAI

e __

-
l

" KRITERIA YANG MEWAKILI |
| STANDAR/TUJUAN

S _I S

proses penjabaran

______ ¥

VARIABEL-VARIABEL YANG DIUKUR ?
!
|

9

]
| UNTUK MENCERMINKAN PENCAPAIAN |
| * STANDAR/TUJUAN

N o rrr— ]

THAON NVNNSNANAd

FENYUDUNAN MODEL

Transparansi 05,
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TEORI PERATURAN

REFERENSI
| I I | ~ LAIN

" INSTRUMEN/ALAT UNTUK
MENGUKU VARIABEL

QUESTIONAIRE

OBSEHVAS
PENGOLAHAN ATA |

=

" IMPLEMENTASI MODEL
- DENGAN
DATA EMPIRIK :

ISVH’IVACE[

Transparansi 06.
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tidak

VARIABEL

 STRUKTURISAS!
OBJEKTIF2 & *

LENGKAPI
VARIABEL

DIAGRAM Loglgy idak

; )

MODEL

Transparansi N7
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JUDUL PENELITIAN
S

PENYUSUNAN i . o "
UNTUK

MELANDAS! = 0. 7iui
. v DI INDONESIA

@ BANK UMUM:
]
g5 ORGANISASI YANG KOMPLEKS

35 MENERAPKAN TEKNOLOGI PERANTARA
(MEDIATING TECHNOLOGY)

g5 BADAN USAHA
g5 KEGIATANNYA DALAM BIDANG KEUANGAN

g MENARIK DANA DARI MASYARAKAT
(TERUTAMA GIRO DAN TABUNGAN)

g3>> MENYALURKAN DANA KEPADA MASYARAKAT
(TERUTAMA KREDIT DAN JASA KEUANGAN)

1> MEMPEROLEH PENDAPATAN DARI
PERBEDAAN BUNGA (SPREAD)
DAN JASA-JASA

Transparansl 08.
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<5 MANAJEMEN STRATEJIK:

ISy

==

PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN

DALAM SUATU ORGANISASI
(DALAM HAL INT BANK UMUM)

KEPUTUSAN DIBUTUHKAN KARENA ADANYA
LINGKUNGAN LUAR YANG SELA1U
BERUBAH-UBAH

KEPUTUSAN DIBUTUHKAN KARENA
LINGKUNGAN DALAM ORGANISASI
JUGA IKUT BERUBAH-UBAH

KEPUTUSAN MENGENAI RENCANA YANG
AKAN DIIMPLEMENTASIKAN DALAM
OPERASI ORGANISASI

RENCANA YANG AKAN DIIMPLEMENTASIKAN
ADALAH RENCANA JANGKA PANJANG
ORGANISASI

RENCANA YANG AKAN DIIMPLEMENTASIKAN
MEMPENGARUHI HIDUP ATAU MATINYA
ORGANISASI

RENCANA YANG AKAN DIIMPLEMENTASIKAN
DAN DIARAHKAN UNTUK MENCAFAI
TUJUAN ORGANISASI

PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN INI
MEMILIKT POLA TERTENTU, TIDAK ACAK

Transparansi 09.
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MODEL DASAR SITUASIONAL.:
DARI ACKOFF DAN CHURCHMAN)

Vi=f(KSi, KL))

A 4 - -
RINERJA KEPUTUSAN KONDISI
SISTEM STRATEJIK LINGKUNGAN

ENGEMBANGAN MODEL DASAR:
JALAM KEADAAN TIDAKPASTI

IKA DIGUNAKAN KRITERIA MAXIMAX, KEPUTUSAN
ERBAIK YANG DIAMBIL ADALAH PADA:

V= maxmax (f(KS;, KL;))

[KA DIGUNAKAN KRITERIA MAXIMIN, KEPUTUSAN
ERBAIK YANG DIAMBIL ADALAH PADA:

= o (f(KS, KL;))

v
PAYOFF DARI SEL MATRIKS
KEPUTUSAN STRATEJIK
DAN KONDISI LINGKUNGAN

Transparans! 6.
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IKA DIGUNAKAN KRITERIA MINIMAX REGRET,
EPUTUSAN TERBAIK YANG DIAMBIL ADALAH PADA:

Vj= MNmAX (1(KS;, KL;))
v vax(t (KS;, KL;)) =

v (wax veax f(KS;, KL;) ~f(KS,, KL;))

s 4 v

PAYOFF DAR] PAYOFF DARI
SEL MATRIKS SEL MATRIKS
KEPUTUSAN KEPUTUSAN
STRATEIJIK STRATEJIK
DAN KONDISI DAN KONDISI
LINGKUNGAN LINGKUNGAN
JIKA
KEPUTUSAN
STRATEJIK
DIKETAHUI
DENGAN PASTI
SEBELUM
TERJADI

Tiansparais 17
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ug DENGAN PENGGUNAAN

REALISM CRITERION
YANG DITERAPKAN UNTUK KONDISI TIDAKPAST!:

%": a-MAXf(KS;, KLj) |
+(I- ). mm [(KS;, KL,)

Transparans 18.
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LAMPIRAN E
CURRICULUM VITAE
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CURRICULUM VITAE
1. DATA PRIBADI:

MNAMA ; Maryono Supoyo, I.
ALAMAT : Manyar indeh V/12 Surabaya.
TEMPAT LAHIR ; Surabaya.

TGL. LAHIR : 11 Maret 1953.

JENIS KELAMIN : Leki-izki,

2.DATA PENDIDIKAN:

2.1.PENDIDIKAN FORMAL.:

DASAR : S0 'PETRA' WH SUPRATMAN

Surabaya 1665
MENENGAH : SMP 'PETRA’' EMBONG WUNGLU

Surabaya 1968

SMA 'PETRA’ KALIANYARA

Surabaya 1971
TINGQI ; Sariana Teknik Arsitekiur

DEPAATEMEN ARSITEKTUR FAKULTAS

TEKNIK SIPIL & PERENCANAAN

INSTITUT TEKNGCLOG) BANDUNG 1978

2.2 PENDIDIKAN TAMBAHAN:
MANAJEMEN
Pusat Pengembangan Konsultans indonesia Jakara
Materi.
- Integrated Project Management 1977
- Management Audit 1978
- Accounting for NF Executive 1979
- Efective Management by Objective 1979
- Ganeral Managament by Exceptions 1980
Lamp F-1
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Lamp F-2
TEKNOLOGI
Lembaga Pengembangan Teknologi ITB Bandung
Materi;
- Analisa Dampak Lingkungan - Industri 1977
- Analisa Dampak Lingkungan - Demogral 1978
- Teknologi Tepat Guna 1879
- Teknaolog Informanka 1979
- Metoda Optirnas: Multi-tujuan 1979
KOMPLUTER
Pusat Komputer |TH Bandung
Mater)
- Intre to Computer 1972
- FOATAAN, COBOQL, PL, RPG 1974
- Syst. Anl. & DBMS 1975
LAIN-LAIN
Pusat Pengembangan Konsuharns Indonesia Jakarta
‘Matari:
- Tha Usa of Conaultants 1977
- Repont Writing 1979
3.DATA PENGALAMAN KERJA:
3.1.BIDANG PERENCANAAN/PERANCANGAN:
ARSITEK JUNIOR
LAPI-ITB Bandung
Projek:
. Induk Kampus ITH 1974
- Parpustakaan Pusal [TB ke 1 1974
- Parpustakean Pusat ITH ke 2 1976
PT ENCONA-Bandung
Projak;
- Lab Deptan Sukamandi- Jawa Barat 1975
- Lab Deptan Sungei Putin - Magan 1976
TEAM 4 - Bandung
Prosak:
- Lab KIM Puapiptek Serpong 1976
- Museum Mandala Wangsit Silwang) Bandung 1976
TESIS PENYUSUNAN MODEL SISTEM UNTUK MELANDASI MARYONO SUPOYO

MANAJEMEN STRATEJIK BANK UMUM DI INDONESIA



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Lamp F-3
- Gedung DPRD Jawa Baral 1977
- Perumahan PT Bexiak (persero) Bontang 1977
ARSITEK SENIOR
TEAM 4 - Jakarta
Projek:
- SMTK Departernen P& 1978
- SPMA Departernen Pettanan 1978
- Laboratorium BPLPP Bogor 1978
- Laboratonum LPT Bogor 1979
- Bank Exim Bandung 1979
- Laboratonum Depdag Crioinong 1979
PRIBADI - Jakarta
Projek:
- Perumahan Karyawan PD) Sandang - Jabar 1979
- Perumahan Sederhana Perumnas 1979
KABAG. PERENCANAAN
Ororita Mini Industrial Estate Sidoano - Surabaya
Projak:
- Lingkungan Indusitri Kecil Sidoaryo, Depperin 1979
- Lingkungan Industri Kecil Grealk, Depperin 1980
3.2.BIDANG MANAJEMEN/KONSULTASE:
STAF AHLI
PT DWIPAYANA - Jakarta
Proje«:
- Pangembangan Industri Mula Mesin Dhesel 1979
- Panpiitian Pengambangan indusiri Machine Teol Indonesa 1979
- Pangembangan Industri Kecil Logam dan Meain - Jakarta 1980
- Panelitan Mula Industri Kempa PT ndokays 1981
DIREKTUR TEKNIK DAN OPERAS!
PT ANDIN! PRATAMA - Surabaya
Projex:
- Stud: Kelayakan Peternakan Unggas Trawas Pasuruan 1982
- Studi Kelayakan Indusii Batu Pecah Pandaan - Pasuruan 1983
- Studi Perbandingan Tenaga Karja Pertanian dan industri 1983
- Studi Kasus Pangangkutan Penumpang ke indonesia Timur 1983
+ Pgrancanaan Prototype GQudang Gula 1983
- Pergneanaan Janngan Kerna Lalu Lintas Pangangkutan Gula + 1983
KONTRAK MANAJEMEN
CY VANADIUM - Pasuruan 1983-1985
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Lamp F-4

3.3. BIDANG RISET/PENELITIAN;

STAFF AHL!
PT NUGRAHA JAYA - Jakarta

Pgnelitian:

- Distribusi Gudang Bulog Indonesia 1977
- Jaringan Transport Ekenomi Jabar 1978
- Efisignai Transportasi Gula Jabar 1975
UPN ‘Veteran' - Surabaya

Penelitian:

- Studi Potensi Daerah Tingkat Il Pantai {Mara Jawa Timur 1984

ANALIS DENGAN KOMPUTER
PMP FE-UNAIR - Surabaya

Penalitian;

- Kredit Mahasiswa Indonesia 1987
DATABASE MANAGER

PT NUGRAHA, JAYA - Jakarta

Penelitian:

- Distribusi Gudang Beras indaonesia 1979
- Transportasi Optimum Angkutan Beras Jawa Barat 1979
- Distribusi Pendanaan Optimum

Penyimpanan Bahan Pokok Indonesia 1979
- Parencanaan Jaringan Kerja Transportasi

Penyimpanan Gula di Jawa 1979

PROJECT DIRECTOR
PT SATRYAGRAHA, - Jakarta

Penelitian:
- Perbandingan Transportas: Gula Padat dan Cair untuk Industri 1980

3.4, BIDANG KONSTRUKSI/PENGAWASAN:

STAFF AHLI LAPANGAN
PT HARUMAN - Bandung

Projek:
- Guest House Lembang 1975

DIREKSI PENGAWAS
UPN Veteran' Surabaya

Projek:
- Kampus UPN Gunung Anyar 1987
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Lamp F-5

3.5. BIDANG KOMPUTASI:

OPERATOR

Pusat Komputer ITB 1973-1974
Mater.

- Mastar Data Mahasiswa 19731974
- Sistim Kredit Semester 1TB | 18731874
PEMROOGRAM

DATAGRAPH - Bandung 1976-1977
Propeh:

- General Ledger PT Parahiangan
- General Ledger PT Koid
- Inventory Control PT Sandang Jabar

SYSTEM ANALIST

ARCHIDATA - Jakarta 1976- 1980
Projek:

- Ransangan Siatim PT Kadhi Utama

- Rancangan Sistim PT Usaha Karya
- Rencangan Siabm PT Bina Usaha

DATABASE MANAGER
PT NUGRAHA, JAYA - Jakarta 1979

Penslitian:
- Projek-projek Penelitian Buiog

EDP MANAGER
PT ANDiNI PRATAMA - Surabaya 1582-1585

3.6. BIDANG PENDIDIKAN: |

DOSEN |
UPN Vetean' Surabaya 1984-8krg. - |

Fakultas Ekonomi

- Pengantar Pengetahuan Komputer

- Oparation Research

Fakuftas Taknik Kimia

- Manajemen Teknik

UnMuh Gresik 1985- 1987
Fakultas Ekonomi

- Decision Theory
- Busineas Policy
Universitas Wijaya Putre - Surabaya 1987-1588 |
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Lamp F-6

Fakultas Pertanian

- Pengantar timu Komputer

Univeraitas Airlangga - Surabaya 1987 -akrg.
Fakultas Ekcnomi Program 51

- Pengartar limu Komputer

Fakultas Ekonomi Program D3

- Pengantar limu Kompoter

PENATAR
Lembaga Manajemen Jawa Timur 1982-akrg.

Matari: "

- Manajemen Produksi
- Mangjemen Pemasaran

- Manajamen Projak Tarintegrasi
- Sistim Informasi Manajernan
- Sakretaria yang Efektip

Fakultes Ekonomi Liniversitas Aidangga 1987-1989
Materi:

- Computer Package Programs

- Computer Programming

- Operating Systems - Apple DOS

- Operatirgg Systams - CP/M

- Operating Systems - IBMPC DOS/MS-DOS

Gabungan Koperasi Pagawai Negeri 1987
Materi:

- Computar Package Programs

Bank Pambangunan Daerah Jawa Timur 1987
Matert.

- Computer Package Programa

4.DATA LAIN-LAIN

4.1.SEMINAR-SEMINAR
PEMBAWA MAKALAH:

Saminar Alat Perkantoran Modern 16843

Dewan Ekonomi Vailaran At
Judul: Penggunaan Komputar dalam Perkantoran Modern
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Seminar MNasional Teknologi Hi 15985

inatitut Teknologi Sapuluh Nopamber Surabaya
Judu!: Pengembangan Pandidikan Tinggi dltinjau dar
Bahan Baku untuk Fendidikan

Seminar Nasional Teknologi (V 1987

Institut Teknologi Sepuiuh Nopember Surabaya
Judul: Penambahan Teknologi; mengurangi Tenaga Kerja?

PESERTA:

Saminar Kergngka Dasar Sistem Informasi Manajemen 1988
UPN Veteran' - Cabang Jawa Timur

Seminar Nasional Efisiensi ditinjau secara Multi Konsep 1689

Fakuttas Ekonomi Unmversitas Airlangga - Surabaya

Lokakarya Pembangunan Ekonomi Regional {Regicnal Economic Develop-
ment) 1989

Fakultas Ekonomi Univarsitas Airlangga - Surabaya

200000
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